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ABSTRAK

STRATEGI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM
MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DI SMA MUHAMMADIYAH
WONOSOBO

Aji Yoga Piguna
NIM : 15913201

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui strategi apa vang
diterapkan cleh para pemangku wewenang di SMA Muhammadiyah Wonosobo
sehingga menjadi berkembang sedemikian pesat, dan apa faktor-faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat dalam melaksanakan strategi tersebut. Dari
latar belakang masalah tersebut, maka dari itu peneliti memutuskan untuk meneliti
dan mengamati tentang “Strategi- Peringkatan Mutu Pendidikan Dalam
Manajemen Berbasis Sekolah Di SMAMuhammadiyah Wonosobo™

Penelitian ini merupakan pénelitian [apangan bersifat deskriptif kualitatif
non statistik dengan menggunakan ~sfudi—kasus. Data dipercleh melalui
pengamatan partisipatif, wawancara, dan studi |dokumentasi. Sedangkan dalam
menentukan informan, mengguiiakan teknik parposive, Selanjutnya data dianalisis
dengan analisis interaktif dari-Milles/dan_Hubberman,yang terdiri dari tiga hal
utama, yaitu reduksi data, penyajian ddta, dan-penarikan kesimpulan/ verifikasi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan’ bahwa SMA Mubammadiyah
Wonosobo memiliki strategi dalam upaya peningkatan muty pendidikan dengan
mengembangkan! 6 pilar/Keunggulan,[Sekolah Islami,/Sekolah Rujukan, Sekolah
Kewirausahaan, SKS, Boarding Sekbol (Tren Class), dan Standarisasi Mutu ISO
9001: 2015, Untuk mengoptimalkan peningkatanimutu pendidikan menggunakan
empat cara yaitu perfama, planning-(Péréncanadn) melalui RKAS, berdasar EDS,
dan analisis SWOT,, dituangkan, pada,-perencanagn kurikulum, kesiswaan,
personalia, keuangan | dan_sarana’ [prasarana..yang—akan dilakukan, kedua,
organizing {(Pengorganisasian} dengan pembagian tugas dan peran secara
proporsional dalam mewujudkan sekolah yang bermutu, ketiga, actuating
(Pelaksanaan/Penggerakan) melalui sarana prasarana, sekolah merupakan wiyata
mandala yaitu lingkungan pendidikan yang di dalamnya terdapat proses belajar
mengajar sehingga menjadikan sekolah yang ramah, lingkungan bersih, indah,
rapi, nyaman serta lengkap sarana prasarananya, keempat, controling
{Pengendalian) mengelola peserta didik dengan evaluasi mingguan, semester,
hasil nilai PH dan PAS, selain itu pengendalian peserta didik di bidang
peribadatan dengan absensi sholat berjamaah, kartu kendali Al Quran, dan juga
laporan hasil kegiatan ekstrakurikuler, melalui supervisi kelas dan administrasi
pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah atau penunjukan kepala sekolah
kepada pihak lain untuk menggantikannya dalam proses supervisi.

Kata Kunci: strategi, peningkatan mutu, dan pendidilan .



ABSTRACT

STRATEGIES OF EDUCATION QUALITY IMPROVEMENT IN
SCHOOL-BASED MANAGEMENT AT SMA MUHAMMADIYAH
WONOSOBO

Aji Yoga Piguna
Student Number 15913201

This study aimed at finding out about the strategies that are implemented
by the stakeholders at SMA Muhammadiyah Wonosobo so that it develops
rapidly, as well as about any supporting and inhibiting factors in implementing
such strategies. From such background of study, the focus of this study was
“Strategies of Education Quality Improvement in School-based Management at
SMA Muhammadiyah Wonosobo.”

This was a non-stafistical@nd deseriptive-qualitative field research using a

case study.
The data were collected through” patticipant observation, interview, and
documentation study. The informants were selected using purposive technique.
The data were then analyzed using finteractive analysis of Miles and Hubberman,
consisting of three main—stafies famely data reduction, data display, and
conclusing drawing/verification,

The results showed that in improving the quality of education, SMA
Muhammadiyah, Woenosobo.has a-strategy.by developing 6 prominent pillars,
namely Islamic School, Referral Schoel, Entrepréneurship School, SKS, Boarding
School (Tren Class), and Quality Standardization of ISO 9001:2015. The
improvement of educationquality is.done,using four steps, namely first, planning
through RKAS based on EDS and SWOT analysis, manifested into the planning
of curriculum, stiident/affairs, hutman resources, finances, as well as facilities and
infrastructures, second, Grgafiizing by proportionally dividing tasks and roles in
order to create quality school, third, actuating through facility and infrastructure;
school is wiyata mandala i.e. an educational environment within which learning
and teaching processes are carried out, so school needs to be friendly, clean,
convenient, neat and comfortable, as well as has complete infrastructure and
facilities, fourth, controlling the students by conducting evaluation every week
and semester, PH and PAS examination. In addition, controlling the students in
terms of religious activities is conducted through attendance list of massive
prayer, Quran supervisory card, and extracurricular activity report, class
supervision and learning administration performed by the headmaster or other
people that are assigned to conduct the supervision on the behalf of the
headmaster.

Keywords: strategy, quality improvement, education
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah unsur penting dalam kehidupan bangsa
dan negara. Salah satu strategi yang dilakukan untuk
meningkatkan mutu hidup bangsa Indonesia adalah dengan
strategi meningkatkan mutu pendidikan. Persoalan tersebut
menunjukkan bahwa mutu pendidikan sangat menentukan mutu
sistem pendidikan secara keseluruhan, terutama berkaitan
dengan tingkat mutu pendidikan, serta relevansinya dengan
upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM) dan kebutuhan
masyarakat di dunia serta persaingan masa depan.

Pendidikan yang ‘berpfutui,akan diperoleh pada sekolah
yang bermutu, dan sekolah™vang bermutu akan menghasilkan
SDM yang bermutu pula. Kekuatan reformasi yang hakiki
sebenarnya bersumber—dari/'SDM |yang berkualitas, serta
memiliki visi, transparansi; dan pandangan jauh ke depan, yang
tidak hanya mementingkan diri dan kelompoknya tetapi
senantiasa menhgedepankan- kepentingan bangsa dan negara.’
Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah pra
syarat mutlak dalam' rahglka ‘mencapai tujuan pembangunan
yang diinginkan) di[ Tarid) salah—$4tu [cara meningkatkannya
melalui jalur pendidikan.

Di awal abad 21 ini, prestasi pendidikan Indonesia
tertinggal jauh di bawah negara-negara Asia lainnya, seperti
Jepang, Singapura, dan Malaysia. Bahkan juga dilihat dari
indeks sumber daya manusia, yang salah satu indikatornya
adalah sektor pendidikan, posisi Indonesia kian menurun dari
tahun ke tahun? Dalam skala internasional, indikator yang

'E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan
Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 3

*Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah
Model Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan (edisi
keempat), (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 2.
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menunjukkan betapa rendahnya mur pendidikan di Indonesia
dapat dilihat dari data UNESCQ tahun 2000 tentang peringkat
Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index),
yaitu komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan,
keschatan dan penghasilan per kepala yang menunjukkan
bahwa indeks pengembangan manusia di Indonesia makin
menurun. Dari 174 negara, Indonesia berada di peringkat 102
tahun 1996, ke-99 pada tahun 1997, ke-105 pada tahun 1998,
ke-109 di tahun 1999, dan ke-115 pada tahun 2000. Menurut
survei Political and Economic Risk Consultant (PERC) kualitas
pendidikan di Indonesia berada di urutan ke 12 dari 12 negara.’
Indonesia diliadapkan’pada masalah yang rumit seperti
masalah reformasi dan pélitik dalam kehidupan bernegara dan
berbangsa, banyaknya ‘pelajar yang bertindak anarkis seperti
tawuran, tindakan> main | hakim sendiri atau persekusi,
banyaknya petinggi-negara kita- yang memberi contoh buruk
dengan korupsi ataupun-|melakukan pelanggaran hukum,
banyaknya pengangguran intelektual, masalah krisis yang
berkepanjanpgan| dail fhingga ‘sadt”jni/beluin tuntas, masalah
kebijakan makro pemerintah tentang sistem pemerintahan
otonomi daerah yang ' memberdayakan masyarakat. Kita juga
menghadapi perubaharn-perubahatbesar dan amat fundamental
di lingkungan global. Maka dari itu peran pendidikan menjadi
penting. Oleh karena itu sangat penting bagi pembangunan
nasional untuk memfokuskan peningkatan mutu pendidikan.
Kualitas dan mutu pendidikan suatu sekolah sering kali
diukur dari hasil ujian nasional yang dilakukan oleh suatu
sekolah di setiap akhir tahun pelajaran. Berapa nilai tertinggi,
nilai terendah, dan berapa rata-rata nilai sekolah dan berapa
siswa yang mendapat nilai 10,00 selalu menjadi perhatian
masyarakat maupun instansi terkait, masyarakat berasumsi
bahwa tingginya nilai ujian mengindikasikan tingginya mutu
pendidikan di suatu sekolah, karam itu sekolah yang memiliki

*Ibid., him. 4
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rata-rata nilai ujian tinggi akan dinilai sebagai sekolah yang
maju, berprestasi, bermutu dan pada akhirnya akan
mendapatkan kepercayaan besar dari masyarakat, dan
mengesampingkan sekolah-sekolah lain.

Upaya untuk mendapat hasil yang maksimal sesuai target
yang ditentukan. Dibutuhkan pengelolaan yang efektif dan
efisien, planning yang cermat, kerja keras, kerja cerdas, ketja
ikhlas yang kompak menjadi tanggung jawab mutlak yang
dilakukan oleh sekolah yang bersangkutan mulai dari guru,
karyawan, kepada sekolah, siswa, orang tua siswa untuk
mencapai tujuan. Pengelolaan ini sejalan dengan kebijakan dan
perubahan sistem pendidikan nasional, dari Undang-undang No.
2 Tahun 1989 menjadi’ Undang-undang No. 20 Tahun 2003,
merupakan upaya pembaruan pendidikan ke arah peningkatan
mutu. Upaya peningkatan“mutw’ pendidikan beralih menjadi
tanggung jawab sekolah, dengan “pola manajemen berbasis
sekolah (MBS) yang sejalairdengan-era otonomi daerah.

Peningkatan mutu pendidikan-merupakan sebuah kajian
mengenai bagaimana sebuah pendidikan persekolahan harus di
kelola secara-efektif, ‘¢fisien, dan-keadilanuntuk mewujudkan
mutu pendidikan (pér§€kolahan) sebagaimana harapan yang
diinginkan.

Pentingnya Peningkatans Mutu-Pendidikan yaitu untuk
menghasilkan manajemen yang berkualitas dalam mencapai
tujuannya di sekolah, dalam penerapannya mutu pendidikan
harus ada upaya-upaya untuk kesepakatan bersama
meningkatkan kualitas melalui perbaikan proses manajemen
yang didukung oleh kepemimpinan yang kuat. Perbaikan dan
peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran utama dari
manajemen untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas
sekolah.

Adanya tuntutan terhadap sekolah untuk meningkatkan
kualitas layanan mutu, sehingga menjadi alasan utama
pentingnya strategi peningkatan mutu pendidikan. Melalui
strategi peningkatan mutu pendidikan diharapkan secara



maksimal akan mampu memperbaiki dan meningkatkan
kualitas sekolah.

Misalnya SMA Muhammadiyah Wonosobo merupakan
salah satu sekolah menengah atas negeri yang ada di Provinsi
Jawa Tengah. Sama dengan sekolah SMA pada umumnya di
Indonesia masa pendidikan sekolah di SMA Muhammadiyah
Wonosobo di tempuh dalam tiga tahun pelajaran, mulai dari
kelas X sampai kelas XII di dirikan pada tahun 1981.

SMA Muhammadiyah Wonosobo Junga adalah salah satu
sekolah yang menerapkan manajemen berbasis sekolah (MBS)
sesuai dengan pasal 51 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas.  Sekolah '~'yang _‘bernaung pada  yayasan
Muhammadiyah ini- memiliki -beberapa potensi yang baik
karena memiliki letakndi pusat kota dibandingkan sekolah-
sekolah lain, selain-itu pengaruh dari banyaknya alumni yang
masih begitu mencintai/ sekolah| tersebut, sehingga menjadi
sarana promosi secara tidak-langsung.

Berdasarkan dari hasil pra-survey yang dilakukan pada
hari Senintanggal 18 Septembet 2017 ,4i SMA Muhammadiyah
Wonosobo diperoleh data tentang standarisast mutu ISO
9001:2015 merupakan-standar’ internasional di bidang Sistem
Manajemen Mutw-Dengan menerapkamstandar [SO 9001 maka
suatu sekolah diharapkan memiliki konsistensi di dalam
mengelola sekolah sesuai dengan peraturan yang berlaku, visi
dan misi sekolah serta program-program sekolah yang telah
dicanangkan dan disebar luaskan kepada masyarakat. Di
samping itu diharapkan ada suatu proses penyempurnaan
berkelanjutan terhadap kinerja sekolah sehingga kualitas dan
output sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan selalu
menjadi lebih bak dan sempurna dari waktu ke waktu.
Kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengevaluasi diri
sekolah, menertibkan administrasi sekolah, meningkatkan
pelayanan pelanggan dan meningkatkan mutu pendidikan ini
berjalan dengan lancar.
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Dengan adanya strategi peningkatan mutu pendidikan
diharapkan kepada semua pihak yang terlibat agar dapat
memantau dan fokus untuk melaksanakan dan mempertahankan
tingkatan mutu di sekolah tersebut, selain itu juga banyak hal
yang harus di maksimalkan terutama penerapan mutu
pendidikan terhadap kepemimpinan agar bisa memimpin
dengan baik sekolah SMA Muhammadiyah Wonosobo,
sehingga dalam kepemimpinan dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan atau hambatan serta kendala-kendala yang dialami,
kemudian untuk mencari solusi dalam mengatasi semua
permasalahan. Permasalahan dari mutu yang belum kunjung
meningkat dan sempurna; kurikulum yang perlu adanya
dukungan, pengelolaan. siswa,_yang| belum optimal, sarana
prasarana yang belum disiapkan untuk tahun pelajaran baru, dan
tenaga pendidik yang belum Sepenuhnya memiliki 4
kompetensi, dan kurang sigap dalam menerima perubahan,
dapat mengikuti namun dehgan proses yang lambat di SMA
Muhammadiyah Wonosobo.

Di sekolah tersebut strategi peningkatan.mutu diterapkan
dan dilaksanakan “sestai’-dengan“tajuan ‘yang-di rencanakan,
walaupun masih ada [yang hanfs, di, perbaiki oleh pihak-pihak
yang terkait terhadap peningkatan mutu. Oleh karena itu, harus
ada strategi peningkatan muta pendidikanderutama yang terlibat
dan terkait dengan suatu upaya terhadap perubahan yang secara
menyeluruh di dalam sebuah sekolah atau organisasi.

Usaha yang terus diupayakan dan strategi yang selalu
diperbaharui memperlihatkan bahwa dari minat siswa dan
Jumlah rombongan belajar yang fluktuatif, pada setiap tahun
ajaran yang terlihat dari tabel berikut:



Tabel 1. Perkembangan Rombel dan Jumlah Siswa’

lahun Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12 Total

Pelajaran (ol L [ p [umifgmt| L | P [omi[3m| L T P Jum|ami[L ] P]om

Kls Kls Kis 1 | Kls

1980-1981 |3 |53 |49 |102 3 |53 |49]102

1981-1982 |2 |46 [34 |80 (3 [41 (47 |88 5 |[87]81]168

1982-1983 13 (53 |64 |117(2 (46 (39 [85 |3 |27 [30 |57|8 |12]13[259
6 |3

1983-1984 |6 |117(95 |212 (3 [50 |58 [108[2 |[s2 (38 [90 [11 [21]19]410
9 |1

1984-1985 |5 [108|105(213/ {5 [1304117[248 |3 |41 |52 (93 [13 2827554
0 |4

1985-1986 |6  |136(177]313 18 105103 |208 |5 |123|105[22 [16 |36 |38 |749
8 4 |5

1986-1987 |6  {132]142 274 f6—{154 1324286 |5 (105|990 120 [17 (3937|764
4 1|3

1987-1988 |7 |182[167|349 |6 [125]|135)260 |6 |153|126[27 [19 [46 |42 |888
9 0 (8

1988-1989 |9 (17219837017 [171]164[335 |6 |119|126(24 |22 |46 |48 {950
5 2 |8

1989-1990 |9 |184|186{370.8.~] 1681894357 |8 Al173]162133 |25 152 [s3|1062
5 5 |7

1990-1991 |7  126(160(|286 |8 1185178363 (8 |[154]188(34 [23 |46 |52 |991
2 5 16

1991-1992 19 [192]210]402 |6 |133]139(272 |8 |170|172|34 |23 |49 |52 |1016
2 5 1

1992-1993 18 l200(210|410 (9 [184]198 (382 |6 [123|140(26 {23 |50 |54 [1055
3 7 |8

1993-1994 |8 |153189|342 (8 [177|194(371 |8 |170|178|34 |24 |50 |56 |1061
8 o |1

1994-1995 |9 [165(203|368 |7 [140|180(320 |8 |161[192(35 |24 [46]57 {1041
3 6 |5

“Tim ICT SMA Muhammadiyah Wonosobo, dikutip dari

http://www.smamuhwsb.sch.id/?page_jd=440, pada hari Sabtu, tanggal 23
September 2017, jam 13.20 WIB.




1995-1996 9 (187(238(425 (8  [146(197[343 [7 (141 (18232 |24 |47 |61 [1091
3 4 |7

1996-1997 (8 [189(138|327 |9 [181(236|417 |7 [142]193(33 |24 |51 561079
5 2 |7

1997-1998 |3 |188]187|375 |8 |171]186|357 |3 [175|226]40 [14 [5359[1133
I 4 o

1998-1999 19 (200[189(389 (8 (176|181]357 |7 [161(179|34 |24 |53 |54 [1086
0 7 19

1999-2000 |9  [152(221|373 |8 |181[185]366 8 [163[175(33 [25 [49]s8]1077
8 6 |1

20002001 |9 [105(213[318 |8 [140(214]354 |3 [170{234[40 20 |41 |66 |1076
4 5 1
Tabel 1. Perkgmbangan'Rombel dan Jumlah Siswa

2001-2002 |11 |216(244 460 |8 | 14620435008 125 (21133 {27 |48 |65]1146
6 719

2002-2003 |9 [159(224 {383 |10| 4208 (242 |4508| [143]201]34 |27 |51 |66 [1177
4 0|7

2003-2004 |9 (216(208 1424 |8 {152/[216/368 110 [191 24143 |27 |55 |66 [1224
2 9 |5

2004-2005 |10 |2034214417 (9 | 190| 200|308 | |143f208]85 |27 |53 |62 1158
1 6 |2

2005-2006 (10 [196)|218 (414 |9 17512001384 |9 " [175]197]37 |28 |54 |62 [1170
2 6 |4

2006-2007 |10 [185(2221407 (107 [182]211393|9™ |161 [206 |36 |29 |[52 |63 [1167
7 8 |9

2007-2008 |9 [201|157|358 |10 [167|213(380 |10 [176|206(38 |20 |54 [s7]1120
2 4 |6

2008-2009 19 [182(177]359 |10 [188]153 341 [10 [155(209(36 [29 |52 [s3]i064
4 519

2009-2010 [11 |187/204(391 (9 [173[172]345[9 [173]148(32 |29 |53 (521057
| 3 |4

20102011 {11 {171(219]390 |10 [167(197 364 [9 [156]165[32 |30 [49 (58 |1075
1 4 |1

2011-2012 |10 1281185313 |9 |155]|200(355 |10 |159(193|35 [290 |44 [57 1020
2 2 (8

2012-2013 |10 |161|181(342|9 |120]177 (297 |10 |141206(34 |29 |42 [s6 |oge




7 2 |4
2013-2014 |11 |188|186|374 |9 [142]|179(321 (9 |115]176(29 |20 |44 |54 |986
1 5
2014-2015 110 [151|180|331 |11 [1691180(349 |9 {147|175]32 (30 |46 (53 [1002
2 715
2015-2016 |9 1211731294 |10 [147]181|328 [11 [i63[173]33 |30 |43 |52 [958
6 1|7
2016-2017 114 |169|254|423 |9 |114]173[287 (10 [140|176|31 |33 (42|60 (1026
6 33
2017-2018 (12 |156]251|407 |14 16312521415 (9 [115]172(28 |35 |43 |67 [1109
7 4 |5

Kondisi SMA Muhammadiyah Wonosobo mulai tampak
ada peningkatan setelah masa ckepemimpinan bapak Zulfan
Setyanto, pada masa ‘itujmulai tampak perbaikan untuk
memperbaiki mutu pendidikan, mulai dari upgrade 1SO 9001:
2008 ke ISO 9001;-2015, upaya  pengadaan boarding school
(tren class). Perbaikan  demi perbaikan semakin intensif
dilakukan sebagai dedikasi, demi.terwujudnya sekolah yang
unggul dan'berprestasi-pada setiap zamannya:

Bukti usaha lain yang teris dilakukan dari pihak sekolah
khususnya yang selalu memperbaiki dan mengupayakan
perkembangan “status--dart sekelah/~SMA Muhammadiyah
Wonosobo saat ini yang dapat di jelaskan melalui tabel berikut:




Tabel 2. Perkembangan Status Sekolah®

NO

STATUS

Status TERDAFTAR, dengan SK Kepala Kantor
Wilayah Departemen P dan K Propinsi Jawa Tengah
Nomor: 2600/103/1.81 tertanggal 29 Desember 1981

Status DIAKUI, dengan  SK  Direktur  Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor
665/C7/Kep/1.83 tertanggal 30 Desember 1983.

Status DISAMAKAN, dengan SK Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah  Nomor
011/C/Kep/l/1989tertanggal 01 Pebruari 1989.

Status DISAMAKAN ( Nilai’ 89 ), dengan SK Direktur
Jenderal Pendidikar™ Dasar -dan Menengah Nomor :
525/C/Kep/1/1993 tertanggal 22 Desember 1993.

Status DISAMAKAN ( Nilai’97 ), dengan SK Direktur
Jenderal Pendidikar Dasar dan Menengah Nomor :
273/C.C7/Kep/MIN/1999'tertanggal 17 September 1999.

Status TERAKREDITASL( A _=_ Amat Baik, Nilai
97,359, 'dengan SK-Badan-Akreditasi ‘Sekolah Propinsi
Jawa Tengah! “Ndmor/x 032/BASPROP/TU/IL/2005
tertanggal 31 Maret 2005.

Status TERAKREDITASI{( -A>= Amat Baik, Nilai 95),
dengan SK Badan Akreditasi Sekolah Provinsi Jawa
Tengah Nomor: Ma 003453, tertanggal 11 Nopember
2009

Status Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
(RSBI), dengan SK Direktur Pendidikan Menengah
Atas No : 1823/C.C4/L1/2009 tanggal 24 Juni 2009
tentang Penetapan  Sekolah Rintisan  Bertaraf
Internasional

Tim ICT SMA Muhammadiyah Wonosobo, dikutip dari

http://www.smamuhwsb.sch.id/?page_id=440, pada hari Sabtu, tanggal 23
September 2017, jam 14.03 WIB.
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Tabel 2. Perkembangan Status Sekolah

Status Sekolah/Madrasah/Pesantren Muhammadiyah
Unggulan di Lingkungan Majelis Pendidikan Dasar
dan Menengah Muhammadiyah, dengan SK Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor: 254/SK/L.4/F/2012 tertanggal
18 Juni 2012 (28 Rajab 1433H)

10

Quality Management System — ISO 9001:2008 dari
British Standards Institution (BSI) dengan Certificate
No.: FS 606508 tertanggal 21 Oktober 2013

11

Status TERAKREDITASI ( A = Amat Baik, Nilat 96),
dengan SK | Badan Akreditasi Sekolah Provinsi Jawa
Tengah Nomors139/BAP-SM/X/2014, tertanggal 20
Oktober 2014

12

SMA Model = Pemenuhan Standar Nasional
Pendidikan dengan-SK-Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Nomor 2326.2/D4/KU/2015
tertanggal 01 Juli- 2015

13

Sekolah | @nduk A\ Cluster dalam  pendampingan
pelaksanaan Kurikulum 2013 terhadap 7 (tujuh) SMA di
Kabupaten Wonosobo padatabun,Pelajaran 2015/2016

14

SMA Kewirausahaan dengan SK Direktorat
Pembinaan SMA  Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 2970/D4/KU/2016 tertanggal 22
Juli 2016

15

Seckolah Unggulan Muhammadiyah di lingkungan
Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Jawa Tengah nomor; 032/KEP/11.4/D/2016 tertanggal 13
Oktober 2016

16

Quality Management System ¢ ISO 9001:2015 dari
British Standards Institution (BSI) dengan Certificate
No.: FS 665540 tertanggal 31 Januari 2017




11

17 | Kurikulum yang dipakai : kelas 10 (Kurikulum 2013
dengan Pembelajaran Sistem SKS), kelas 11 dan 12
(Kurikulum 2013 dengan pembelajaran Sistem Paket)

Perubahan yang terjadi di SMA Muhammadiyah
Wonosobo yang tadinya bukanlah sekolah unggulan menjadi
sekolah yang berprestasi dan diperhitungkan tentunya bukan hal
yang tiba-tiba, bukan pula terjadi secara seketika. Namun pasti
karena ada strategi yang diambil dan diterapkan di sekolah
tersebut. Usaha untuk menjadi lebih baik pada suatu institusi
pendidikan tidak lepas dari strategi yang dilakukan dalam
pelaksanaan di lapangan terhadap-semua warga yang ada di
dalamnya.

Penelitian ini dimaksidkan untuk mengetahui strategi apa
yang diterapkan oleh ipara; pemangku wewenang di SMA
Muhammadiyah Wongsobo| sehingga menjadi berkembang
sedemikian pesat, dan— dpa faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat-‘dalam melaksanakan strategi
tersebut.

Dari latar belakang—masalah 'yangada;”maka dari itu
peneliti memutuskan|iihik mehcoba/meneliti dan mengamati
tentang “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Dalam
Manajemen Berbasis.) Sekelah “Di>SMA Muhammadiyah
Wonosobo™

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas fokus penelitian ini
adalah strategi peningkatan mutu pendidikan dalam
manajemen berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah
Wonosobo. Strategi yang dimaksudkan adalah strategi yang
digunakan dalam meningkatkan mutn melalui program-
program sekolah, kemudian mengamati faktor pendukung
dan dan faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi
peningkatan mutu pendidikan dalam manajemen berbasis
sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo.
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2. Pertanyaan Peneclitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a,

Bagaimana Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan dalam
Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?

Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi
Peningkatan Mutu Pendidikan dalam Manajemen
Berbasis Sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a.

Adapun tujuan penelitian yaitu, sebagai berikut:
Menemukan | Strategh, Peningkatan Mutu Pendidikan
dalam Manajemen Berbasis Sekolah di SMA
Muhammadiyah Wanosobg!

b. Untuk mengetahui /Eaktor- Pendukung dan Penghambat

Strategi Peningkatan Mot Pendidikan dalam Manajemen
Berbasis Sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo.

2. Manfaat|Renelitian

a,

Sedangkan manfaat penelitian yaitu, sebagai berikut:
Memberikan ~Rontribusi / \berupa penyajian informasi
ilmiahyuntuk-menyempurnakan strategi peningkatan mufu
pendidikan déngan manajenten berbasis sekolah.
Memperkaya khasanah teoritis di kalangan pelaku
pendidikan.

Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dan dasar pijakan serta sebagai pembanding untuk
penelitian-penelitian lebih lanjut yang sejenis.

D. Sistematika Pembahasan

BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan yang membahas

dan menguraikan kerangka dasar penelitian, yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian.
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BAB II : Bab ini akan menyajikan kajian penelitian
terdahulu kemudian dikemukakan beberapa kerangka teori dan
pendapat para ahli yang berkaitan dengan strategi peningkatan
mutu pendidikan dan manajemen berbasis sekolah. Kemudian
teori-teori tersebut menjadi pengantar dalam penelitian.

BAB III : Bab ini menyajikan metode penelitian yang
akan digunakan dalam mendapatkan informasi dan dokumen-
dokumen penting dalam penelitian yang dilakukan.

BAB IV : Bab ini akan akan dikemukakan hasil
penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini mendeskripsikan
data serta temuan-temuan yang diperoleh dari lapangan. Data
yang diperoleh dapat menggambarkan pada hasil penelitian dari
kondisi, identitas, visi dan misi, prestasi, struktur organisasi,
keadaan sarana prasarana, Keadaan guru dan siswa, mutu SMA
Muhammadiyah Wonosoboy, serta “paparan hasil penelitian.
Kemudian dalam pembahasan menj¢laskan data yang ada dan
juga menjelaskan mengenaj. faktor pendukung dan faktor
penghambat strategi peningkatan-muty pendidikan dalam
manajemen _ berbasis _sekolah _di SMA _Muhammadiyah
Wonosobo.

BAB V : Bab initbherisi mengenai kesimpulan akhir dan
saran-saran yang penulis peroleh melalui penelitian ini.



BABII
KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian Penelitian Terdahulu (prior research on topic),
mengkaji hasil-hasil yang terkait/relevan dengan persoalan
akademik penelitian yang sedang dilakukan, berupa hasil-hasil
penelitian terdahulu: skripsi, tesis, disertasi, jurnal. Penelitian
yang berkaitan dengan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
telah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian
tersebut menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang relevan
dengan Manajemen Berbasis-Sekolah (MBS). Untuk itu dalam
kajian penelitian terdaliilu ini dijelaskan beberapa hasil dari
penelitian-penelitian yang pemah’ dilakukan sebagai berikut

Penelitian Ahmad “Zaini' Aziz (2015) Manajemen
Berbasis Sekolah: Alternatif, Peninglatan Mutu Pendidikan
Madrasah
8 Jurnal ini dijelaskan bahwa persoalan yang ada di Madrasah
sebagai akar penghambat dalam peningkatan_mutu madrasah.
Di samping.itu “kajian’menunjukkan /bahwa’® Madrasah di
hadapkan pada posisii Jyang\ dilematis sebagai lembaga
pendidikan. MBS merupakan strategi untuk mewujudkan
sekolah menjadi Iebih bérmutt dengan meémberikan wewenang
yang luas kepada Madrasah. Berbeda dengan penelitian yang
saya lakukan lebih fokus terhadap strategi peningkatan mutu
yang dilakukan sekolah dalam lingkup manajemen berbasis
sekolah, sedangkan penelitian di atas adalah meletakkan MBS
sebagai alternatif dalam menyelesaikan problem dalam
madrasah.

SAhmad Zaini Aziz, “Manajemen Berbasis Sekolah: Alternatif
Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah”, Jumal El-Tarbawi Jumal
Pendidikan. Vol. 8 No. 1, Tahun 2015, hlm. 69-70.
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Berbeda dengan Ibrahim (2015) Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah pada SD Negeri Sakti Pidie
Jurnal ini berfokus untuk mengetahui proses penyusunan
perencanaan, pelaksanaan, partisipasi masyarakat dan faktor
pendukung dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan dalam
penerapan manajemen berbasis sekolah meliputi penetapan, visi
misi, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dengan melakukan
penilaian tentang kekuatan, hambatan, peluang dan tantangan
yang dihadapi. Letak perbedaan dengan penelitian yang saya
lakukan adalah pada jenjang lembaga pendidikan, kemudian
berbeda pula pada/ fokus”penelitian yang dilakukan antara
strategi yang diterapkangsedangkan penelitian di atas lebih
menekankan pada pengimplementasian MBS.

Selain itu penelitian Ahmad Muhyani Rizalie (2016)
Implementasi  Manajemen  'Berbasis  Sekolah  Untuk
Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah Dan Madrasah
Menengah Atas (Studi Multi Kasus Pada SMA Negeri 1 SMK
Negeri 2 Dan| IMA/ Negerd I-Kandangan. Kabupaten Hulu
Sungai Selatan)® Jumal ini memperoleh temuan penelitian
berupa proses implemientasi-MBS{ 'dengan bentuk pelaksanaan
yang pada umumnya sudah mandiri; preses implementasi MBS
dalam penerapan pengambilan Keputusan partisipatif ditemukan
pelibatan warga sekolah dan masyarakat dalam pengambilan
keputusan melibatkan warga sekolah dan komite sekolah;
ditemukan kondisi masyarakat yang belum berdaya dalam ke
ikut sertaannya pada proses pendidikan, sehingga dibutuhkan
upaya peningkatan pemberdayaan masyarakat. Berbeda dengan

"lbrahim, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah pada SD
Negeri Sakti Pidie”, Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas
Syiah Kuala, Vol. 3 No. 1 (Februari 2015), hlm. 116.

fAhmad Muhyani Rizalie, “Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah Untuk Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah Dan Madrasah
Menengah Atas (Studi Multi Kasus Pada SMA Negeri 1 SMK Negeri 2 Dan
MA Negeri 1 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan)”, Jurnal
Paradigma. Vol. 11 No. 2, (Juli 2016}, hlm. 15.
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penelitian yang saya lakukan dalam jenis penelitiannya dengan
studi kasus tunggal, sedangkan penelitian di atas dengan jenis
studi multi kasus.

Selain itu penelitian Marsus Suti (2011) Strategi
Peningkatan Mutu Di Era Otonomi Pendidikan.’ JTurnal ini
memberikan wawasan atau pandangan kepada pembaca,
pengamat, akademisi, dan praktisi pendidikan untuk memahami
bagaimana menemukan solusi terbaik dalam mengembangkan
kualitas pendidikan di era otonomi daerah dan otonomi
pendidikan melalui penerapan prinsip-prinsip manajemen.
Berbeda dengan penelitian saya, yang berfokus pada strategi
yang dilakukan untuk meningkatkan mutu sekolah, sedangkan
penelitian di atas memberikan gambaran secara luas untuk
semua lembaga pendidikanydalamipenerapan MBS.

Penelitian lain dilakukan”Hamzah (2013) Manajemen
Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah.'® Harapan
masyarakat akan pendidikan yang, bermutu sejalan dengan
tuntutan dunia usaha untuk memperoleh tenaga kerja yang
berkualitas. | Ini, memberi.. keyakinan..bahwa.. dalam proses
pengambilan-keputusan untuk ‘peningkatan® mitu pendidikan,
dapat dipergunakan berbagai /teori, sperspektif dan kerangka
acuan (framework) berbasis sekolah. Asumsi ini memberi
konsekuensi bahwa sekolah harus-menjadi-bagian utama dalam
proses pembuatan keputusan dalam peningkatan mutu
pendidikan. Sementara masyarakat dituntut partisipasinya agar
lebih memahami pendidikan, sedangkan pemerintah berperan
dalam hal menentukan kerangka dasar kebijakan pendidikan.
Perbedaan dengan penelitian saya saat ini adalah terletak pada
jenis penelitian studi kasus tunggal pendekatan kualitatif,
sedangkan penelitian di atas menggunakan deskriptif kualitatif.

SMarsus Suti, “Strategi Peningkatan Mutu Di Era Otonomi
Pendidikan”, Jurnal MEDTEK, Vol. 3 No. 2, (Oktober 2011), hlm. 2.

"®Hamzah, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis
Sekolah”, Hunafa, Jurnal Studia Islamika. Vol. 10. No. 1, (Juni 2013), him.
151.
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Dwi Esti Andriyani (2012) Program Peningkatan Mutu
Guiu Berbasis Kebutuhan.'! Program peningkatan mutu guru
yang efektif harus didasarkan pada need assessment. Jurnal ini
bertujuan untuk menjelaskan program peningkatan kualitas
guru berdasarkan kebutuhan guru. Temuan penelitian
menunjukkan ada dua program yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kualitas guru-guru SMP di Banyumas. Guru
membutuhkan program untuk meningkatkan kualifikasi
akademik mereka. Pertama, program harus menawarkan
program sarjana (S1) dan program pascasarjana (S2) di bidang
pendidikan dan relevan dengan mata pelajaran yang guru
mengajar. Kedua, progrant harus\mengambil tempat di dekat
atau di dalam lokdsi didnana guru tinggal. Ketiga, program
harus memberikan dukungansbagi guru seperti pendanaan untuk
mempelajari biaya “kuliah | dan'biaya operasional, dan izin
belajar atau dispensasi bagi guru untuk bebas dari atau untuk
mengurangi jam mengajar merékal Perbedaan dengan penelitian
saya, yang menitik beratkan pada strategi yang dilakukan
sekolah juritiik Jpéningkatan mutu semua pihak dalam sekolah
itu, sedangkan penelitian di atas lebih terfokus pada guru dan
kesenjangannya.

Penelitiany lain Hidayati<(2014) Manajemen Pendidikan,
Standar Pendidik, “Tenaga Kependidikan dan Mutu
Pendidikan.'* Manajemen pendidikan dalam tataran strategis,
manajerial, maupun operasional menentukan mutu pendidikan.
Salah satu aspek kajian manajemen pendidikan yang penting
adalah persoalan kepemimpinan pendidikan. Kepemimpinan
pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan
berbanding lurus dengan mutu pendidikan. Kepemimpinan

"Dwi Bsti Andriyani, “Program Peningkatan Mutu Guru Berbasis
Kebutuhan®, Jurnal Manajemen Pendidikan. Vol. 5 No. 5, (Maret 2012), kolom
1, him. 395.

Hidayati, “Manajemen Pendidikan, Standar Pendidik, Tenaga
Kependidikan dan Mutu Pendidikan”, 4/-Ta'lim, Vol. 21 No. 1, (Februari
2014), him. 42,
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pendidikan yang efektif diprediksi akan mampu menunjang
bagi upaya merealisasikan standar pendidik dan tenaga
kependidikan. Berbeda dengan penelitian saya, yang
menggunakan teknik analisis data berupa analisis kualitatif
yang terdapat tiga alur kegiatan analisis yang saling berkaitan
dan terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dalam hal strategi peningkatan
mutu pendidikan.

Penelitian  lain, Sukmawati (2011  Srrategi
Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Manajemen
Berbasis Sekolah.® Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan banyak cara-yang-sudah-ditempuh oleh Pemerintah,
Satu di antaranya adalah menerapkan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS). MBS mérupakan- model pengelolaan yang
memberikan otonomi atauwkewenangan dan tanggung jawab
lebih besar kepada|= sekoldh, ‘memberikan fleksibilitas,
mendorong partisipasi—secdra langsung dan warga sekolah,
masyarakat untuk meningkatkan-mutu sekolah berdasarkan
kebijakan pendidikan nasional _dan _peraturan perundang-
undangan yang'berlalk. Berbeda~dengan/penelitian saya, yang
langsung menunjuk | €€ipat satau, lokasi penelitian secara
langsung, sedangkan penelitian di atas adalah gambaran secara
umum MBS dilaksanakan padalinglaifigan-sekolah.

Penelitian lain dilakukan Sumarno (2012) Manajemen
Pengetahuan untuk Meningkatkan Mutu Sekolah.'* Sekolah
sebagai organisasi yang memiliki tujuan mengembangkan
potensi diri peserta didik melalui proses pembelajaran, tentu
sangat terkait dengan organisasi pembelajar dan bahkan
menjadi hal yang sangat penting. Organisasi pembelajar dengan
menerapkan manajemen pengetahuan akan sangat potensial

Bgukmawati, “Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui
Manajemen Berbasis Sekolah”, Jurnal Cakrawala, Vol. 9, No. 2 (September
2011), him. 105.

“Sumarno, “Manajemen Pengetahuan untuk Meningkatkan Mutu
Sekolah”, Jurnal Pekbis, Vol. 4, No. 2 (Juli 2012), hlm. 85.
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untuk dapat membawa kemajuan organisasi sekolah. Penerapan
manajemen pengetahuan di sekolah perlu dilakukan sebagai
pelengkap dan pengintegrasian dari MBS yang sckarang ini
masih terpisah-pisah dalam masing-masing manajemen
komponen sekolah. Bila sekolah dapat menerapkan manajemen
pengetahuan, akan mendorong munculnya budaya knowledge
sharing dan learning habit yang melibatkan seluruh personel di
dalam sekolah, baik kepala sekolah itu sendiri, guru, maupun
murid. Lebih kompetennya semua pthak pada akhirnya
menjadikan mutu sekolah menjadi meningkat. Berbeda dengan
penelitian saya, yang menggunakan strategi sekolah melalui
program-program yang 'dilakukan, sedangkan penelitian di atas
mengutamakan mang@jemetiy pengetahuan dalam peningkatan
mutu sekolah.

Penelitian lain |oleh "Nurdin Mansur (2013)
Meningkatkan Mutu | Pendidikan Melalui  Penerapan
Manajemen  Berbasis|| Sekolafi.” Melalui manajemen
pendidikan, segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan
proses pendidikan untukfheficapai~tujuafi- organisasi jangka
pendek, menengah, dan tujuan jangka panjang. MBS yang
memiliki karakteristik_pemberdayaan dalam berbagai hal,
seperti: (1);pPenyusunan, kelempok skecil. (2) Pengalihan
tanggung jawab. (3) Pimpinan oleh para partisipan. (4) Guru
sebagai fasilitator. (5) Proses bersifat demokratis dan hubungan
kinerja yang luwes. Segala sesuatu dalam MBS dirundingkan
bersama dalam kedudukan yang sederajat dan diputuskan
melalui jalan demokratis. Maka melalui MBS diharapkan para
kepala sekolah, guru dan personalia serta masyarakat mampu
melaksanakan  pendidikan  sesuai dengan  kebutuhan,
perkembangan zaman, karakteristik lingkungan dan tuntutan
dunia pendidikan global. Berbeda dengan penelitian saya, yang
terfokus pada studi kasus tunggal pada satu sekolah, sedangkan

BNurdin - Mansur, “Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah”, Jurnal llmiah DIDAKTIKA, Vol.
XIV, No. 1 (Agustus 2013), him. 24-25
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penelitian di atas menitik beratkan pada penerapan MBS untuk
dikembangkan di sekolah.

Selain itu, jurnal yang dibuat oleh Esty Renaningtiyas
(2013) Analisis Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah
dalam Peninghatan Mutu Pendidikan di SMPN I Madiun.'
Jurnal ini dirancang dan dianalisis secara deskriptif kualitatif,
Data dianalisis dengan analisis komparatif. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan MBS SMPN 1
Madiun dengan langkah-langkah severals, yaitu: menentukan
dari program kerja, sosialisasi, meningkatkan kemitraan atau
relasi, menerapkan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik,
peningkatan kapasitas,distribusi otoritas dan  responsbility,
partisipasi masyarakat, ketesbukaan| dan akuntabilitas, kerja
sama, berorientasi pada;lulusan dan ketersediaan infrastruktur.
Berbeda dengan penelitian“saya, yang mengedepankan strategi
apa yang digunakan sekolah, sedangkan penelitian di atas lebih
pada menganalisis kebijakan sekolah:

Ahmad Khori (2016) Manajemen Strategik dan Mutu
Pendidikan_ Istam.""  Pendidikan yang bermutu adalah
pendidikan “.yang | tampu' mengembdtigkan’ kemampuan,
membentuk Karakter| @an| Peradaban/Bangsa. Oleh karena itu
harus dikembangkan dalam pendidikan di sekolah maupun
pesantren nilai-nilai_keimanan, _kefakwaan, akhlak mulia,
kesehatan, ilmu, kecakapan, kreativitas, kemandirian,
demokrasi dan tanggung jawab pada anak didik dan seluruh
stakeholders pendidikan. Kondisi saat ini sekolah yang
berkualitas mengembangkan Dimensi kognitif (menguasai
pengetahuan sesuai dengan bakat, minat), sebuah konsep,
implementasi dan perkembangan pendidikan Islam dalam

"“Esty Renaningtiyas, “Analisis Kebijakan Manajemen Berbasis
Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN | Madiun”, Jurnal
Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 1, No. I (Januari 2013), him.
14.

1" Ahmad Khori, “Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Islam”,
Manageria: Jumal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1 (Mei 2016),
hlm. 76.



bingkai manajemen strategik, dalam proses pembelajaran di
sekolah formal maupun non formal dengan tujuan membentengi
siswa di era globalisasi agar tetap berpegang pada nilai-nilai
qur’an, hadist, ijma’ dan giyas. Inti dari sebuah konsep
manajemen strategik dalam pendidikan Islam memang
merupakan hal yang baru sehingga harapan besar pada tulisan
ini dapat digunakan di dunia pendidikan Islam yang lebih luas
serta lebih mengefektifkan pengalokasian sumber daya yang
ada dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Salah
satu caranya adalah dengan menggunakan teknik analisis
SWOT. Jadi mutu lulusan pendidikan Islam tidak dipandang
sebelah mata, justri, sangat “besar peranannya di lingkungan
masyarakat. Berbeda dengan, penelitian saya, yang
menggunakan jenis penelitiafl studi kasus tunggal pada satu
sekolah, sedangkan|penelitian di atas menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis fenomenologi yang terjadi di lingkungan
sekolah.

Ada pula penelitian Mohammad Thoha (2017)
Manajeten “Peéninghatan..Mutu”™ Ketenagaan dan Sumber
Daya  Manusia (SDM) di Madrasalt  Alivah  Negeri
Pamekasan.'® Keberhasilatusaha Sangat erat kaitannya dengan
kualitas orang.yangymelakukan-usaha. Begitu pula keberhasilan
sekolah/madrasahjuga ditentukan oleh para pengelolanya.
Apabila para pengelola sekolah/madrasah berkualitas maka
lembaga tersebut akan mengalami kemajuan dan memiliki mutu
yang baik begitu pula jika sebaliknya. Jurnal ini
mendeskripsikan manajemen peningkatan mutu ketenagaan dan
sumber daya manusia yang mana dalam hal ini MAN
Pamekasan dijadikan sebagai objek penelitian. Hal yang
menjadi fokus kajiannya adalah perencanaan, pengadaan
pegawai, pembinaan dan pengembangan, promosi, mutasi, dan

"Mohammad Thoha, “Manajemen Peningkatan Mutu Ketenagaan
dan Sumber Daya Manusia (SDM) di Madrasah Aliyah Negeti Pamekasan®,
Manageria: Jumal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1 (Mei 2017),
him. 169.
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pemberhentian pegawai, serta penilaian dan kompensasi
pegawai di MAN Pamekasan. Melalui observasi wawancara
dan dokumentasi diperoleh hasil bahwa MAN Pamekasan
melakukan manajemen ketenagaan dan sumber daya manusia
dengan baik minimal memenuhi standar yang telah ditetapkan
olch pemerintah. Berbeda dengan penelitian saya yang
mengamati strategi yang digunakan di sekolah menggunakan
program-program dalam peningkatan mutu, selain itu perbedaan
terletak pada obyek lokasi penelitian.

Penelitian Siti Maisaroh (2015) Pengaruh Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah terhadap Peninghkatan Mutu
Pendidikan di SD Negeri 1 Kadipivo Yogyakarta."® Penelitian
ini bertujuan untuk memahami efekzdari penerapan MBS untuk
pengembangan kualitas; pendidikan |di lokal SD I Kadipiro
Yogyakarta. Penelitian kuantitatif, dengan Variabel bebas
adalah penerapan manajemen| berbasis sekolah dan variabel
terikat adalah pengembangan  kualitas pendidikan. Populasi
penelitian ini adalah guru”SD”dari Daerah SD I Kadipiro
Yogyakarta, Penentuan sampel dilakukan, berdasarkan teknik
random sampling. 'Métode-untuk-mengdmpulkan data adalah
kuesioner, dokumentasi,.wawaricara, dan observasi, sedangkan
analisis data menggunakan regresi_linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implemeritasi MBS diposisikan
dalam kategori baik yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata
observasi sebanyak 78,94. Sedangkan pengembangan
pendidikan juga diposisikan pada kategori baik dengan nilai
rata-rata observasi sebanyak 79,94. Sedangkan hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara
pelaksanaan MBS pada pengembangan kualitas pendidikan
ditunjukkan oleh dihitung t (3.245) lebih tinggi dari t tabel nilai
(2,10). Berbeda dengan penelitian saya, yang menggunakan
pendekatan kualitatif dan di jelaskan dengan narasi atau

Siti Maisaroh, “Pengaruh Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Negeri 1 Kadipiro
Yogyakarta”, Jurnal Elementary School, Vol. 2, No. 2 (Juli 2015), him, 167.



deskripsi dari penelitian, sedangkan penelitian di atas
menggunakan analisis pendekatan kuantitatif dan diperoleh data
menggunakan angka-angka.

Penelitian oleh Sudadio (2012) Peninghatan Mutu
Pendidikan Dasar dan Menengah di Provinsi Banten melalui
Manajemen Berbasis Sekolah® Jurnal ini bertujuan untuk
mengetahui, 1) upaya peningkatan mutu pendidikan melalui
penerapan MBS pada pendidikan dasar dan menengah di
Provinsi Banten, dan mengetahui, 2) Kontribusit MBS Terhadap
Prestasi Ujian Nasional pada Pendidikan Dasar dan Menengah
di Provinsi Banten. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif eksploratif. Datd*dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan dokumentdsiy Analisis data dilakukan dengan
teknik kualitatif dan kuantitatif Dari hasil penelitian dapat
dinyatakan bahwa;>1) upaya peningkatan mutu pendidikan
melalui penerapan MBS pada pendidikan dasar dan menengah
di Provinsi Banten, dapatdinyatakan bahwa secara keseluruhan
telah menerapkan MBS dalam mengelola Sekolah Dasar,
Sekolah Menergah Peértamaldan Sckolah Menengah Atas, yaitu
rata-rata lima komponen (0,635), dari delapan komponen
garapan MBS, dan<Z) kontribusivMBS terhadap prestasi ujian
nasional pada. pendidikan dasar~danmenengah di Provinsi
Banten, dinyatakan berpengaruh dengan besaran kontribusi
adalah masing-masing 0,216 persen untuk sekolah dasar, dan
0,242 persen untuk sekolah menengah pertama serta 0,202
persen untuk sekolah menengah atas, atau rata-rata 0,229
persen untuk pendidikan dasar dan 0,202 persen untuk
pendidikan menengah. Berbeda dengan penelitian saya, yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan di jelaskan dengan
narasi atau deskripsi dari penelitian, sedangkan penelitian di
atas menggunakan analisis pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Bsudadio, “Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah di
Provinsi Banten melalui Manajemen Berbasis Sekolah”, Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan, Tahun 16, No. 2 (2012), hlm. 340.
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Pada dasarnya perbedaan penelitian lain dengan
penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian yang
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif, dan kemudian
dimantapkan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
dengan jenis studi kasus bertujuan untuk mengetahui tentang
sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian ini dapat
kita dapati perbedaan, peneliti akan menggunakan metode studi
kasus untuk mengungkap strategi, program, konsep dan faktor
yang mendukung dan menghambat dalam peningkatan mutu
pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo, dengan
memahami dan memaknat pandangan serta kejadian pada
subyek penelitian dalam rangka menggali tentang beberapa
informasi-informasi penting.

B. Kerangka Teori
1. Mutu Pendidikan
a. Pengertian MutirPendidikan

Dalam kamus  besar; Bahasa Indonesia “Mutu”
berarti ukuran, baik buruknya sesuatu, kualitas, taraf,
atau,_ derajat (kepandaian, kecerdasan).”! Mutu adalah
sebual’ hal'yang berhubufigan derigan‘gairah dan harga
diri. Kemudidn. |apabila \kita hubungkan dengan
pendidikan maka pada muaranya mutu merupakan hal
yang membedakan' ‘antara-)késuksesan dan dan
kegagalan. Sehingga mutu jelas sekali merupakan
masalah pokok yang akan menjamin perkembangan
sekolah dalam meraih status di tengah-tengah
persaingan dunia pendidikan yang kian keras.?

Apabila kita hubungkan antara mutu dengan
pendidikan, dari segi etimologis pendidikan berasal dari
bahasa Yunani (paedagogies). Ini adalah kata majemuk

Tw. LS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), hlm. 788.

BEdward Sallis, Total Quality Management In Education, alih bahasa
Ahmad Ali Riyadi, Manajemen Mutn Pendidikan, Cet. 13, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2011), hlm. 29-30.



yang terdiri dari kata “paes” yang berarti “anak” dan
kata “ego” yang berarti “aku membimbing”. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah membimbing
anak. Sedangkan orang yang pekerjaannya membimbing
anak dengan maksud membawa ke tempat belajar dalam
bahasa Yunani disebut “paedagogos™. Maka dari hal itu
diartikan secara simbolis adalah perbuatan membimbing
yang intinya mendidik yang tugasnya hanya untuk
membimbing saja, kemudian pada suatu saat harus
melepaskan anak itu kembali (ke dalam masyarakat).”>

Menurut Ki Hadjar Dewantara. Pendidikan adalah
tuntunan di dalam"hidip tambuhnya anak-anak, adapun
maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan
kodrati yang, ada pada -anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia | dan 'Sebagai anggota masyarakat
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-tingginya??

Disebutkan pula pada UU No. 20 Tahun 2003
nienjelaskan/bahwa pendidikan/addlah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar/-peserta\ didik secara aktif dapat
mengembangken, ppotensi™ disinya untuk memiliki
kekuatan spirifual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.”®

Meski berbeda secara redaksional, pendapat para
ahli dan maupun undang-undang tentang pengertian
pendidikan, namun secara esensial terdapat kesamaan

ZAbu Ahmadi dan Nur Uhbiati, Hmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), hlm. 70.

ZdHasbullah, Dasar-Dasar flmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 2-4,

BAfil Guza, S.8. Undang-Undang Sisdiknas Gurn dan Dosen,
(Jakarta: Asa Mandiri, 2008), hlm. 2
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yang menunjukkan bahwa pendidikan adalah proses
bimbingan, yang dalam prakteknya terdapat unsur
pendidik sebagai yang memberi bimbingan, anak didik
sebagai penerima bimbingan, tujuan dan lain
sebagainya.

Pendidikan yang diterapkan diharapkan berkualitas
dan bermutu bagi pemakai pendidikan, sebab
pendidikan bermutulah yang dapat menentukan langkah
seseorang dan kehidupan bangsa selanjutnya. Jika mutu
dikaitkan dengan kata pendidikan, maka dapat diambil
pengertian yang menyangkut derajat kecerdasan,
kepandaian seseerang dalam-meraih pendidikan.*®

Mutu pendidikan, adalah kemampuan lembaga
pendidikan dalam, “mendayagunakan sumber-sumber
pendidikan untuk “meningkatkan kemampuan belajar
seoptimal mungkin.’] Maksad dari pendidikan adalah
usaha manusia- unfok ‘membina kepribadian sesuai
dengan nilai-nilai‘di'dalam masyarakat dan kebudayaan.

Dari _beberapa _.definisi__tentang mutu dan
pendidikan,’ apabila' dikaitkan /dapat-’ menjadi satu
pengertian baliwa mufu /pendidikan merupakan
kemampuan sistem pendidikan dalam mengelola dan
memproses pendidikan’ sécard berkualitas dan efektif
untuk meningkatkan nilai tambah agar menghasilkan
output yang berkualitas. Qutput yang dihasilkan oleh
pendidikan yang bermutu juga harus mampu memenuhi
kebutuhan.

b. Indikator Keberhasilan Mutu Pendidikan

Adapun indikator keberhasilan mutu pendidikan di
sekolah tidak hanya dilihat dari nilai ujian akhir bagi
setiap peserta didik. Pada suatu jenjang dan jenis
tertentu bukan satu-satunya indikator untuk menentukan

*Hasbulah, Dasar-Dasar ilnn Pendidikan,... hlm, 98
27Suryadi dan Tilaar, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), hlm. 59.
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kualitas sekolah, sebab sekolah yang berhasil juga
ditentukan oleh faktor-faktor yang lainnya, seperti
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, kompetensi
guru dan tenaga kependidikan di sekolah tersebut,
bagaimana sarana dan prasarana dan segala
perlengkapan yang disediakan sekolah layak atau tidak,
dan kegiatan sekolah dalam pendidikan di luar jam
pelajaran (ekstrakurikuler). Dengan indikator-indikator
keberhasilan tersebut, maka akan berdampak pada
berbagai aspek peningkatan mutu pendidikan di sekolah
itu sendiri, yaitu:

1) Efektivitas-/proses| pembelajaran, yaitu tidak
hanya* trahsfer - pengetahuan (tramsfer of
knowledge) ~atau- mengingat dan menguasai
pengetahuan | terfang apa yang diajarkan
melainkan lebih menekankan kepada
internalisasi | (mengembangkan  aspek-aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2 Kepeniitipinanc Kepala, sékolah yang kaut
merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong /sekolah. untuk mewujudkan visi,
misiy tujuan sasaran-melalui program yang yang
dilaksafiakan ~Secara® Dberencana, bertahap,
kreativitas, inovasi, efektif dan mempunyai
kemampuan manajerial.

3) Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif.
Bahwa seorang guru merupakan salah satu
faktor strategis pada satu sekolah, dituntut
memiliki kreativitas, ulet dalam mengelola
proses pembelajaran agar peserta didik aktif,
kreatif melalui pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi. Tenaga kependidikan
scbagai pelayan teknis kependidikan mampu
merespons isu-isu penting pendidikan schingga



4)

5)

6)

7

8)

9
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sekolah mampu bersaing sehingga akan
memiliki mutu pendidikan yang berkualitas
Sekolah memiliki budaya mutu, yaitu semua
warga sekolah dengan didasari profesionalisme
di bidangnya masing-masing sesuai dengan
fungsi dan perannya.

Sekolah memiliki teamwork yang kompak,
cerdas dan dinamis, yaitu kebersamaan
merupalkan karakteristik sekolah, karena owuput
pendidikan merupakan hasil kolektif warga
madrasah bukan dari hasil individual yang
menjadi persyaratan penting untuk memperoleh
mutu yang kompetitifz

Sekolah /ymemiliki kemandirian, mempunyai
kemampuan“dan” kesanggupan kerja secara
maksimal dengan tidak terlalu bergantung pada
petunjuk atasan - dam harus mempunyai sumber
daya potensial“dan~'yang berkompetensi di
bidangnya.

Partisipasi—warga -sekolali * dan masyarakat,
Keterkaitan|dan Jketerlibatan pada sekolah harus
tinggi dan dilandasi _rasa memiliki dan rasa
tanggung ‘jawab_ -melalui. loyalitas dan
dedikasinya sebagai stakeholders.

Sekolah  memiliki  transparansi, dalam
pengelolaan sekolah merupakan karakteristik
yang ditunjukkan dalam pengambilan keputusan
penganggaran dan perubahan untuk
mengembangkan manajemen yang bermutu
secara berkesinambungan.

Sekolah  memiliki  kemauan  perubahan
(Management Change). Perubahan adalah hal
yang mutlak terjadi, krama perubahan adalah
peningkatan yang bermakna positif untuk lebih
baik dalam pengembangannya pada masa
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mendatang  untuk  peningkatan  kualitas
pendidikan secara responsif dan antisipatif
sesuai dengan kebutuhan.

10) Sekolah melakukan evaluasi perbaikan yang
berkelanjutan, yaitu proses penyempurnaan
dalam peningkatan mutu keseluruhan mencakup
struktur  organisasi, baik secara prosedur

maupun tanggung jawab.
11) Sekolah memiliki akuntabilitas dan
sustainabilitas, yaitu bentuk

pertanggungjawaban yang harus dilakukan
sekolah /terhadap ‘keberhasilan program yang
dilaksanakatiyserta, untuk meningkatkan kinerja.
Sustainabilitass) ‘dapat  diartikan  sebagai
keberlangsungan ‘dalam mempertahankan mutu
pendidikan )\ yang- |telah dibangun, baik itu
peningkatan’( ({SDM,  sarana  prasarana,

diversifikasi sumber dana, maupun
pengeribangan Cpeserta AidiK melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

12) Oulpubd 'sckolah /penekanannya kepada lulusan
yang., mandin -dan~kompeten yaitu memenuhi
syarat pekerjaan (gialified) yang sehat jasmani
rohani, berakhlak mulia, baik, ramah,
sopan,benar, jujur, serta kreatif, inovatif.?®

Indikator-indikator di atas dapat diwujudkan
dengan komitmen bersama dari pengelola pendidikan
dalam merencanakan, melaksanakan serta mengawasi,
fungsi administrasi dan manajemen sebagai ilmu
(Applied Science) dalam meningkatkan mutu pendidikan,

®Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Madrasah dan Masyarakat,
(Jakarta: Nimas Multima, 2004), hlm. 171.
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serta sebagai suatu seni (4#fs) yang perlu dikembangkan
secara terus menerus,
c¢. Kriteria Pendidikan Bermutu
Kriteria pendidikan bermutu dapat diketahui

melalui beberapa sumber mutu dalam pendidikan,
sebagaimana seperti:

1) Sarana gedung yang bagus.

2} Guru yang terkemuka.

3) Nilai moral yang tinggi.

4) Hasil vjian yang memuaskan.

5) Spesialisasi atau kejuruan.

6) Dorongamorang tua.

7) Bisnis dan komunitas’lokal.

8) Sumber|daya yangmelimpah.

9) Aplikasiiteknologi muatakhir.

10) Kepemimpinan yang baik dan efektif.

1 1) Perhatian teriadap pelgjar dan anak didik.

12) Kurikulum yang memadai.*

Masalah ‘tutu- 'dalam’ ‘dunia‘pendidikan dapat
berbentuk mutdlilusam), muty, pengajaran, bimbingan
dan latihan dari guru, serta mutu profesionalisme dan
kinerja gurtl.\Mutu-mutu‘tersebut‘terkait dengan mutu
manajerial para pimpinan pendidikan, keterbatasan
dana, sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan, media,
sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah,
lingkungan sckolah, serta dukungan dari pihak-pihak
vang terkait dengan pendidikan. Mutu ialah gambaran
menyeluruh dan karakteristik menyeluruh dari barang
atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang
tersirat. Adapun kriteria pendidikan bermutu dapat
dilihat dari aspek-aspek berikut;

*Edward Sallis, Total Quality..., hlm, 30-31.
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1) Aspek pelayanan penyelenggaraan
pendidikannya.

2) Ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana.

3) Kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan .

4) Prestasi akademik siswanya.

5) Kepuasan dan kepercayaan orang tua pada
sistem pendidikan.

6) Kemampuan kompetensi lulusannya dalam
kehidupan.®

d. Urgensi Mutu Pendidikan
Investag, '‘dalatt _bidang pendidikan akan
memberikan dampakyyang lebih besar daripada investasi
dalam bidang ekonemi.’ Oleh sebab itu orang tua
berupaya menyekolahkan anaknya di sebuah sekolah
yang bermutu. Ukutan sekolah yang bermutu dari sudut
pandang pengguna/peheritha manfaat, pada umumnya
adalah :
I JSekolahmemiliki akreditasitA.
2) Lulusan diterima di sekolah terbaik.
3) Guru.yang profesienal, ditunjukkan dengan hasit
Uji-K empetensi-Guru (UKG) dan kinerja guru
baik.
4) Hasil Ujian Nasional (UN) baik.
5) Peserta didik memiliki potensi dalam berbagai
kompetensi.
6) Peserta didik memiliki karakter yang baik.’!

Sedangkan dalam sudut pandang Pemerintah,
sekolah yang bermutu harus memenuhi Standar
Nasional Pendidikan (SNP) sebagai berikut :

®Chiorul Fuad Yusuf, Budaya Sckolah dan Mutu Pendidikan,
(Jakarta: Pena Citasatria, 2008), hlm. 21.

*'Ridwan A. Sani, dkk. Penjaminan Mutu Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), hlm. 1-2.



1)
2)

3)

4)

5)
6)

7
8)
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Lulusan yang cerdas komprehensif.

Kurikulum yang dinamis sesuai kebutuhan
zaman.

Proses pembelajaran yang berorientasi pada
siswa dan mengembangkan kreativitas siswa.
Proses pembelajaran dilengkapi dengan sistem
penilaian dan evaluasi pendidikan yang andal,
sahih, dan memenuhi prinsip-prinsip penilaian.
Guru dan tenaga kependidikan yang profesional,
berpengalaman, dan dapat menjadi teladan.
Sarana dan prasarana yang digunakan lengkap
dan sesuai dengan Kearifan lokal.

Sistem manajemen yang akurat dan andal.
Pembiayaan " pendidikan yang efektif dan
efisien.

Salah satu cara yang harus dilaksanakan adalah
peningkatan muttr’pendidikan yang dilandasi dengan
kegiatan penjaminan. dan peningkatan mutu yang dapat
dipereaya. Bebtrapa- kondist 'yang hars’ dipenuhi oleh
sekolah dalam fhérerapkan penjaminan dan peningkatan
mutu pendidikan adalah:

1)
2)

3)

4)

3)

Menjadikan.mutu'sebagai fokus utama.
Melakukan perubahan mind set dalam melayani
pendidikan.

Menerapkan perubahan paradigma dalam
manajemen sekolah/ madrasah.

Memastikan setiap komponen dalam pendidikan
berfungsi melaksanakan pembelajaran yang
bermutu.

Implementasi sistem penjaminan mutu secara
terpadu, konsisten, dan berkelanjutan.

¥hid., him, 2
Bhid., hlm, 3



2. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa
untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia
berkembang menjadi manusia berkualitas sehingga mampu
dan mau menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.*
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikan
nasional diperlukan berbagai strategi. Salah satu strategi
pembangunan pendidikan nasional yang sedang digodok
Komite Reformasi Pendidikan (KRP) memuat penerapan
manajemen pendidikan berbasis sekolah (MBS, School
Based Managemient)-dalam pengambilan keputusan untuk
pendidikan dasar dan pienengah.

a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Manajemen Berbasis' Sekolah (MBS) merupakan
terjemahan dari schoo! based Management. lstilah ini
pertama kali~-menecuat>di Amerika Serikat ketika
masyarakat  mulai  mempertanyakan  relevansi
pendidikah, /defigan’ “tuftitan\ dab perkembangan
masyarakat setempat. Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) adalah._paradigma. baru pendidikan, yang

memberikany, otonomi— luas pada tingkat sekolah

(pelibatan ~masyarakat) dalam kerangka kebijakan

pendidikan  nasional.* Pelibatan ~ masyarakat

dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu
dan mengontrol pengelolaan pendidikan, Sistem

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ini sekolah

dituntut secara mandiri menggali, mengalokasikan,

menentukan prioritas, mengendalikan dan

34Mu[yono, Manajemen Administrasi dan Qrganisasi Pendidikan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 233-234,

“E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi dan
Implementasi), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 24.
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mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-
sumber, baik kepada masyarakat maupun pemerintah,’®

Sejalan dengan itu, maka muncul semangat

desentralisasi serta otonomi dalam bidang pendidikan,
kewenangan sekolah menjadi bertambah. Kewenangan
yang bertumpu pada sekolah merupakan inti dari MBS
yang dipandang memiliki tingkat efektivitas serta
memberikan keuntungan berikut :

1) Kebijaksanaan dan kewenangan sekolah
membawa pengaruh langsung kepada peserta
didik, orang tua, dan guru,

2) Bertujuan— bagaimana, memanfaatkan sumber
daya lokal.

3) Efektif dalammelakukan pembinaan peserta
didik sepertiikehadiran, hasil belajar, tingkat
pengulangan, tingkat’putus sekolah, moral guru,
dan iklirm sekolah.

4) Adanya perhatian bersama untuk mengambil
keputusan,..memberdayakan guru, manajemen
sekolaly, rancang tlang ‘sekolah-dan perubahan

perendahaan.’’

. Tujuan Manajemen-Berbasis Sekolah(MBS)
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah upaya
yang dilakukan pemerintah untuk mencapai keunggulan
masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan
teknologi. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan
pendidikan secara makro, meso, dan mikro.
Menurut Tim Pokja MBS Jawa Barat dalam

Mulyono, implementasi MBS memiliki tujuan sebagai
berikut:

“Ibid.,
7E. Mulyasa, Manajemen...,htm. 25
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1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengelola dan memberdayakan sumber daya
yang tersedia.

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
melalui pengambilan keputusan bersama.

3) Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada
orang tua, sekolah dan pemerintah tentang mutu
sekolah.

4) Meningkatkan kompetensi yang sehat antar
sekolah untik pencapaian mutu pendidikan yang
dihargpkan®

Manajemen Berbasis| Sekolah (MBS) bertujuan

untuk:

1) Meningkatkan ||“efisiensi, diperoleh melalui
keleluasaan mengelola sumber daya partisipasi
mhasyarakat.dar-pehvederhanaan birokrasi.

2) Peningkatan mutu, diperoleh dari partisipasi
orang. \tua/~terhadap sekolah, {leksibilitas
pengelolaan |sekolah) dan kelas, peningkatan
profesionalisme  guru dan kepala sekolah,
berlakunya sistem insentif serta disinsentif.

3) Pemerataan  pendidikan, diperoleh  dari
peningkatan  partisipasi masyarakat yang
memungkinkan pemerintah lebih berkonsentrasi
pada kelompok tertentu.*

Secara singkat dari beberapa tujuan di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama pelaksanaan
manajemen  berbasis  sekolah (MBS) adalah

3Mulyono, Manajemen Administrasi..., hlm, 244,
*E, Mulyasa, Manajemen...,hlm. 25
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meningkatkan kinerja sekolah karena mengelola secara
optimal sumber daya dan terutama meningkatkan
kinerja belajar siswa menjadi lebih baik karena
pengelolaan yang baik dari sekolah.

Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki

banyak manfaat dalam penerapannya, yaitu:

1) Memberikan kebebasan dan kekuasaan yang
besar kepada sekolah disertai seperangkat
tanggung jawab,

2) Sekolah dapat lebih meningkatkan kesejahteraan
guru schingga dapat-lebih berkonsentrasi pada
tugas.

3) Menyertakan masyarakat untuk berpartisipasi
dan mendorong profesionalisme kepala sekolah
dalam peranannya sebagai manajer maupun
pemimpin sekolah

4) Kesempatan kepada-sekolah untuk menyusun
kurikulum,.guru lebih. berinovasi dengan
eksperimen-eksperimen ditingkungan sekolah.

5) Prestadi“-peserta’\ didik dapat dimaksimalkan
melalui peningkatan partisipasi orang tua.

6) Adanya-keatrol dari-masyarakat dan Monitoring
dari pemerintah sehingga pengelolaan lebih
akuntabel, transparan, egaliter, dan demokratis.*°

Manfaat lain MBS  adalah  mendorong
profesionalisme guru dan kepala sekolah sebagai
pembimbing  pendidikan di  sekolah. Melalui
penyusunan kurikulum, rasa tanggap sekolah terhadap
kebutuhan setempat meningkat dan menjamin layanan
pendidikan sesuai dengan tuntutan peserta didik dan
masyarakat sekolah. Prestasi peserta didik dapat

“°E, Mulyasa, Manajemen...,hlm. 25
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dimaksimalkan melalui peningkatan partisipasi orang
tua, misalnya orang tua dapat mengawasi secara
langsung proses belajar mengajar anaknya.*'
Prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Terdapat empat prinsip manajemen berbasis
sekolah sebagai bentuk implementasi otonomi daerah
bidang pendidikan yang menjadi landasan dalam
menerjemahkan konsep manajemen peningkatan mutu
berbasis sekolah sesuai dengan tujuannya, vaitu :

1) Prinsip otonomi. Prinsip otonomi diartikan
sebagai kemandirian, yaitu kemandirian dalam
mengatur--“dan _\ mengurus  diri  sendiri.
Kemandiriany dalam program dan pendanaan
merupakan, tolok’ | ukur utama kemandirian
sekolah. Kemandifian yang berlangsung secara
terus ‘menerus akan menjamin keberlangsungan
hidup dan perkembangan sekolah.

2) Prinsip fleksibilitas. Prinsip fleksibilitas dapat
diartikan- sebagai | “Keluwesan uang diberikan
kepada sekolah untuk mengelola,
memanfaatkan, /dan memberdayakan sumber
daya, rsekelab— seoptimal mungkin untuk
meningkatkan mutu sekolah. Prinsip ini akan
melahirkan sekolah yang lebih lincah dalam
bergerak dan tanggap terhadap permasalahan
yang harus dihadapi.

3) Prinsip partisipasi. Prinsip partisipasi dapat
diartikan dengan penciptaan lingkungan yang
terbuka dan demokratik. Warga sekolah (guru,
siswa, karyawan) dan masyarakat didorong
untuk terlibat langsung dalam penyelenggaraan
pendidikan, mulai dari pengambilan keputusan,
pelaksanaan, dan evaluasi untuk meningkatkan

MMulyono, Manafemen Administrasi..., hlm. 247-248.
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mutu pendidikan. Hal ini dilandasi dengan
keyakinan bahwa jika seorang dilibatkan maka
yang bersangkutan akan mempunyai “rasa
memiliki” terhadap sekolah, sehingga yang
bersangkutan juga akan bertanggung jawab
dalam penyelenggaraan pendidikan ke arah yang
lebih bermutu.

4) Prinsip inisiatif. Prinsip ini didasari atas
konsepsi bahwa manusia bukanlah sumber daya
yang statis, melainkan dinamis. Oleh karena itu,
potensi sumber daya manusia harus selalu digali,
ditemukan, dandikembangkan untuk menjadi
sumber|daya yang inisiatif dalam pengelolaan
pendidikan.

e. Faktor-faktor Penting | daldm Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS)

Terdapat beberapafaktor yang perlu diperhatikan
dalam peningkatan _manajemen_mutu berbasis sekolah.
Faktor-faktor ‘tersebut “berkaitad “dengan kewajiban
sekolah, kebijakan dan’\prioritas pemerintah, peranan
orang tua dan masyarakat, peranan profesionalisme dan
manajerial, serta pengembangan profesi.

1} Kewajiban  sckolah. Manajemen berbasis
sekolah  yang menawarkan  keleluasaan
pengelolaan sekolah memiliki potensi yang
besar dalam menciptakan kepala sekolah, guru,
dan pengelola sistem pendidikan profesional.
Oleh karena itu, pelaksanaannya perlu disertai
seperangkat kewajiban, serta monitoring dan
tuntutan pertanggungjawaban yang relatif tinggi
untuk menjamin bahwa sckolah selain memiliki

“’Hidayat, Ara dan Machali, Imam, Pengelolaan Pendidikan: Konsep,
Prinsip dan Aplikasi dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah. (Yogyakarta:
Kaukaba, 2012), hlm. 56.



otonomi  juga mempunyai kewajiban
melaksanakan  kebijakan pemerintah dan
memenuhi harapan masyarakat sekolah.

2) Kebijakan dan prioritas pemerintah. Pemerintah
sebagai penanggung jawab pendidikan nasional
berhak merumuskan kebijakan-kebijakan yang
menjadi prioritas nasional terutama yang
berkaitan dengan program peningkatan melek
huruf dan angka, efisiensi, mutu, dan
pemerataan pendidikan. Dalam hal-hal tersebut
sekolah tidak diperbolehkan berjalan sendiri
dengan 'mengabaikan kebijakan dan standar
yang -ditetapkan ¢leh pemerintah yang dipilih
secara  demokratis. Agar prioritas-prioritas
pemerintah | |dilaksanakan oleh sekolah dan
semua aktivitas> | sekolah ditujukan untuk
memberikan | pelayanan kepada peserta didik
sehingga dapat belajar dengan baik, pemerintah
perlu/merimuskan sépefangkat pedoman umum
tentang  pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah.(MIBS).\VRedoman-pedoman tersebut
terutamaditujukancuntuk, menjamin bahwa hasil
pendidikan (sfudent outcomes) terevaluasi
dengan baik, kebijakan-kebijakan pemerintah
dilaksanakan secara efektif, sekolah
dioperasikan dalam kerangka yang disetujui oleh
pemerintah, dan anggaran dibelanjakan sesuai
dengan tujuan.

3) Peranan orang tua dan masyarakat. MBS
menuntut dukungan tenaga kerja yang terampil
dan berkualitas untuk membangkitkan motivasi
kerja yang lebih produktif dan memberdayakan
otoritas daerah setempat, serta mengefisienkan
sistem dan menghilangkan birokrasi yang
tumpang tindih. Untuk kepentingan tersebut,
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diperlukan partisipasi masyarakat. Partisipasi
masyarakat merupakan bagian penting dalam
manajemen berbasis sekolah, khususnya dalam
pembuatan keputusan. Dengan demikian,
masyarakat dapat lebih memahami, dan dapat
mengawasi serta membantu sekolah dalam
pengelolaan dan kegiatan belajar mengajar.
Besarannya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan  sekolah memungkinkan dapat
menimbulkan rancunya kepentingan  antar
sekolah, orang tua, dan masyarakat. Oleh
karenanya, dafamr—hal ini pemerintah perlu
merumuskan _bentuk | partisipasi (pembagian
tugas) setiap unsur secara jelas dan tegas.

4) Peranan profesional dan manajerial. Manajemen
berbasis sekolah menuntut perubahan-perubahan
tingkah laku”kepala—sekolah, guru, dan tenaga
administrast’ -dalam-mengoperasikan sekolah.
Pelaksanaan.. MBS.. berpotensi-. meningkatkan
gesekan peranan yang bersifat~profesional dan
manajéfial.] Untuk\ /memenuhi persyaratan
pelaksanaan MBS, kepala sekolah guru dan
tenaga_administrasi-harus/memiliki kedua sifat
tersebut yaitu, profesional dan manajerial.

5} Pengembangan profesi. Dalam MBS pemerintah
harus menjamin bahwa semua unsur penting
tenaga kependidikan (sumber daya manusia)
menerima  pengembangan  profesi  yang
diperlukan untuk mengelola sekolah secara
efektif. Oleh karena itu perlu adanya pusat
pengembangan profesi yang berfungsi sebagai
penyedia  jasa  pelathan bagi  tenaga
kependidikan.*

“E. Mulyasa, Manajemen....hlm. 27-29.



f. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Karakteristik manajemen peningkatan mutu
berbasis sekolah dapat diketahui dengan bagaimana
sekolah dapat mengoptimalkan kinerjanya. Beberapa
kinerja yang dapat menjadi acuan adalah, proses
pembelajaran, pengelolaan sumber belajar,
profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem
administrasi secara keseluruhan.

Karakteristik manajemen peningkatan mutu
berbasis sekolah secara inklusif memuat elemen-elemen
sckolah efektif ~yang' dikategorikan menjadi input,
proses dan gutputl Karakteristik ini menerapkan pada
keseluruhan| . ‘aspek spendidikan melalui pendekatan
sistem. Penguraian ketigafiya diawali dengan output dan
diakhiri dengan inpnt.

Output rsekolah| diakiir dengan kinerja sekolah,
yaitu pencapaian atau prestasi yang dihasilkan oleh
proses\ 'sekolab= Kinerja | sekolah “dapat diukur dari
efektivitas, kualitas, produktivitas, efisiensi, inovasi,
moral kerja~Proses/sekolah‘adalah proses pengambilan
keputusan;—pengelolzan Ckelembagaan, pengelolaan
program, dan belajar-mengajar. Input sekolah antara
lain visi, misi, tujuan, sasaran, struktur organisasi, input
manajemen, input sumber daya **

Menurut Levavic terdapat tiga karakteristik kunci
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yaitu sebagai
berikut:

1) Kekuasaan dan tanggung jawab dalam pengambilan
keputusan yang berhubungan peningkatan mutu
pendidikan  didesentralisasikan  kepada  para
stakeholder sekolah.

44Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model dan
Aplikasi. (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003), hlm. 111.
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2) Domain manajemen peningkatan mutu pendidikan
yang mencakup keseluruhan aspek peningkatan mutu
pendidikan, mencakup keuangan, kepegawaian,
sarana dan prasarana, penerimaan siswa baru, dan
kurikulum.

3) Walaupun  keseluruhan  domain  manajemen
peningkatan mutu pendidikan didesentralisasikan ke
sekolah-sekolah, namun diperlukan adanya sejumlah
regulasi yang mengatur fungsi kontrol pusat terhadap
keseluruhan pelaksanaan kewenangan dan tanggung
jawab sekolah.*

g. Efektivitas, Efisiensi dan Produktivitas
1) Efektivitas

Dalam |7Kamus ) Besar Bahasa Indonesia,
dikemukakan: bahwa™ efektif berarti ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau
mujarab, dapat fhembawa hasil.*® Jadi efektivitas
adalah adanya”'kescsuaian antara orang yang
melaksanakan tugas. dengan. sasatan yang dituju.
Efektivitas ¥ adalah “bagaimanda * Suatu organisasi
berhasil menddpatkah dan| memanfaatkan sumber
daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.

Berdasarkan’ | ‘pengerlian/~—di  atas, dapat
dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya
tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif
dari anggota. Dengan demikian, efektivitas MBS
berarti bagaimana MBS berhasil melaksanakan
semua tugas pokok sekolah, menjalin partisipasi
masyarakat, mendapatkan serta memanfaatkan

SIhrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Muty Sekolah Dasar,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 82.

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), hlm. 219.



sumber daya, sumber dana, dan sumber belajar untuk
mewujudkan tujuan sekolah.*’

Efektivitas MBS dapat dilihat dari kualitas
program, ketepatan penyusunan, kepuasan,
keluwesan dan adaptasi, semangat kerja, motivasi,
ketercapaian tujuan, ketepatan waktu, serta ketepatan
pendayagunaan sarana, prasarana, dan sumber
belajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.

2) Efisiensi

Efisiensi merupakan aspek yang sangat penting
dalam manajemen‘sekolah karena sekah umumnya
dihadapkan padaimasalah kelangkaan sumber dana,
dan secara langsung berpengaruh terhadap kegiatan
manajemen. Kalau efektivitas membandingkan
antara rencana dehgan-fujuan yang dicapai, efisiensi
lebih ditekankan pada-perbandingan antara inpuit atau
sumber daya dengan owtput. Suatu kegiatan
dikafelan/ ¢fisien) jika | tijuan, dapat dicapai secara
optimal dengan penggunaan atau pemakaian sumber
daya yang-ininimat®

Sehubungan dengan itussekolah perlu memilah
dan memilih secara hati-hati berbagai strategi
manajemen pendidikan yang selama ini telah
dilakukan agar kekeliruan kolektif di masa lalu tak
diulangi oleh sekolah-sekolah di masa depan. Dalam
kerangka inilah, MBS diharapkan tampil menjadi
strategi pembangunan pendidikan yang menunjukkan
dan banyak memberikan pengaruh positif terhadap
peserta didik di sckah dan terhadap masyarakat
lingkungannya. Oleh karena itu, sejak awal perlu
dikaji tentang efisiensi implementasi MBS.

“E, Mulyasa, Manajemen.. him. 82.
“Ibid., him, §8-89.
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3) Produktivitas

Produktivitas dalam dunia pendidikan berkaitan
dengan  keseluruhan  proses penataan  dan
pendayagunaan sumber daya untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam konteks
produktivitas pendidikan, sumber-sumber pendidikan
dipadukan dengan cara-cara yang berbeda.*’

Dalam mengukur produktivitas pendidikan,
termasuk produktivitas MBS sebagai paradigma baru
manajemen pendidikan, dapat digunakan metode dan
teknik yang berbeda. Sehubungan dengan itu, dalam
hal ini dikemukakan kajian yang berkaitan dengan
tenaga kerja kependidikan, guru, dan gaji guru, ahli
ekonomi dan sekolah. | Serta pendidikan dan
pertumbuhan.ekonomi; yang diakhiri dengan analisis
produktivitaspendidikan,

h. Strategi MBS

Perlu diingat-kembali-bahwa tujuan utama MBS
adalah untuk meningkatkan kinerja sekolah terutama
meningkatkan Vhasil ' belajar siswa. “Namun dalam
pelaksanaannya‘sering ferjadi/penyimpangan sehingga
hasilnya melenceng dari tujuan utama, maka dari itu
perlu  adanya. \stratégl — yang/—dilakukan untuk
menyempurnakan antara praktek dan tujuan, yaitu
dengan strategi sebagai berikut:

1) Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat
hal yaitu  dimilikinya kekuasaan dan
kewenangan, pengembangan pengetahuan yang
berkesinambungan, akses informasi ke segala
bagian dan pemberian penghargaan kepada
setiap orang yang berhasil.

2) Adanya peran serta masyarakat secara aktif
dalam hal pembiayaan, proses pengambilan

®Ibid., him. 92-94.
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3)

4)

3. Strategi

5)

6)

7

8)

9)

keputusan terhadap kurikulum dan instruksional
serta non instruksional.

Adanya kepemimpinan kepala sekolah yang
mampu menggerakkan dan mendayagunakan
setiap sumber daya sekolah secara efektif.
Adanya proses pengambilan keputusan yang
demokratis dalam kehidupan dewan sekolah
yang aktif.

Semua pihak harus memahami peran dan
tanggung jawab secara sungguh-sungguh.
Adanya guidelines dari departemen terkait
sehingga mampu _mendorong proses pendidikan
di sekolah® secara | efisien, efektif. Guidelines
jangan sampairbenpa peraturan-peraturan yang
mengekang dan meémbelenggu sekolah.

Sekolah hamus rmemiliki transparansi dan
akuntabilitas-yang/|minimal diwujudkan dalam
laporan pertanggungjawaban setiap tahunnya.
Penerapan [ _MBS| “Tharus €diarahkan untuk
pencapaian kinerja sekolah dan lebih khusus lagi
adalah'meningkatkdn pencapaian belajar siswa.
Implementasy pdiawali dengan sosialisasi dari
konisep MBS, identifikasi peran masing-masing,
mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap peran
barunya, implementasi pada proses
pembelajaran, evaluasi atas pelaksanaan di
lapangan dan dilakukan perbaikan-perbaikan.*

Peningkatan Mutu Pendidikan dalam

Manajemen Berbasis Sekolah
a. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah

5ﬂMulyono, Manajemen Administrasi..., hlm. 252-253.
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Sebelum menentukan langkah-langkah strategi
yang harus dipilih dalam manajemen, maka akan
dijelaskan terlebih dahulu pengertian strategi secara
lengkap.

Strategi merupakan suatu kesatuan rencana
organisasi yang komprehensif dan terpadu yang
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi, kemudian
dalam penyusunannya diperlukan analisis lingkungan
karena lingkungan akan menentukan kekuvatan dan
kelemahan organisasi, pencapaian tujuan organisasi
dihadapkan pada berbagai pilihan alternatif strategi
yang harus dipertimbangkan;, selanjutnya strategi yang
dipilih akan diimplementasikan oleh organisasi dan
memerlukan eyaludsi.>! ”Apabila dihubungkan antara
strategi peningkatan'mutrpendidikan dalam manajemen
berbasis sekolalr maka dapat diambil satu kesimpulan.
Strategi merupakar langkah-langkah yang sistematis
dan sistemik dalam-melaksanakan rencana secara
menyeluruh (makro) _dan.. berjangka_panjang dalam
pencapalan tujdanMBS.

Adapun | beberapa’\ tahapan dalam penerapan
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
sebagai strategi’ peningkafan-muti-pendidikan sebagai
berikut:

1) Melakukan Sosialisasi.

2) Merumuskan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran

Sekolah.

3} Mengidentifikasi Tantangan Nyata Sekolah.

4) Mengidentifikasi Fungsi-fungsi yang Diperlukan

untuk Mencapai Sasaran.

5) Melakukan Analisis SWOT. Analisis SWOT

(Strength, Weakness, opportunity, and Threat)

SE Rochacty, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 28.
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6)
7)

8)
9

Alternatif Langkah Pemecahan Persoalan.
Menyusun Rencana dan Program Peningkatan
Mutu.

Melaksanakan Rencana Peningkatan Mutu.
Melakukan Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan.

10) Merumuskan Sasaran Mutu Baru.%

Pendapat lain dalam perencanaan strategis mutu,

karena

dalam peningkatan mutu adalah sebuah

perubahan kultur berjangka panjang, maka ia harus
direncanakan/derigarstratepi sebagai berikut:

D
2)
3
4
5)
6)
N
8)

9

Peren€anaanMuty,

Mangdjemen Mutu'Strategis.

Visi, Misi, Nilai-nilai, dan Tujuan.

Riset Pasar.

Analisa SWOT!

Peristiwa Kunci.

Reéncana-Strategis.

Mengembangkan Strategi Institusional Jangka
Panjang.

Rencana-Bisnis-dan-Operasi.

10) Kebijakan Mufii dan Rencana Mutu
11) Biaya dan Keuntungan Mutu
12) Biaya Pencegahan dan Kegagalan

13) Pengawasan dan Evaluasi.

b. Faktor

: 53

yang Terkait dengan Peningkatan Mutu

Pendidikan
1) Faktor pendukung,

2Mamay Maesari. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah.

Diakses

di

tps://www.academia.edu/13155979/Manajemen_Peningkatan tu_Berbasi
s_Sekolah. Pada 20 Juli 2017 pukul 08.00 WIB.
SEdward Sallis, Total Quality..., him. 211-236.
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Suatu program yang dicanangkan tidak akan
berjalan dan berhasil secara maksimal apabila tidak
tersedia berbagai faktor pendukung. Faktor
pendukung bisa berasal dan intern maupun ekstern.

Dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah, secara luas dan mendasar yang amat
diperlukan adalah dukungan politik baik sekedar
political will maupun dalam bentuk peraturan dan
undang-undang formal. Dukungan finansial.
dukungan  sumber daya manusia  beserta
pemikirannya. sarana dan prasarana lainnya juga
menjadi faktorpendukung.yang penting.

Beberapa isu faktor-faktor strategis yang harus
diperhitungkan ,“dalam - pengembangan strategi
pendidikan masa“depan yang meliputi pembenahan
struktural serta peningkatan kualitas dan relevansi,
sebagai berikut:

a) Pembénahan/” Struktural  (otonomi  dan
akuntabilitas;. strategi pendanaan; sumber
daya’manusia} diferensiasi)

b) Perifigkatan A\ Kualitas dan  Relevansi
(peningkatan dan_ penjaminan kualitas;
keterampilan® menulis /di\ kalangan tenaga
pengajar;  relevansi; penyediaan  dan
perluasan akses ke pendidikan tinggi)

c) Pengembangan  Kapabilitas  Pendidikan
Nasional  (pengurangan  ketergantungan
pendidikan terhadap pemerintah pusat;
penyelenggaraan pendidikan  demokratis,
akuntabel dan bermutu; kurikulum yang
mampu  membentuk  kepribadian  dan

profesionalisme; penerapan filsafat
konstruktivisme;  penerapan  pendekatan
rekonstruksi sosial; implikasi

konstruktivisme terhadap proses belajar)



d) Desentralisasi ~ Pendidikan  (pengaturan
perimbangan kewenangan pusat sampai
daerah; manajemen partisipasi masyarakat
dalam pendidikan; penguatan kapasitas
manajemen pemerintah daerah;
pendayagunaan bersama sumber daya
pendidikan; hubungan kemitraan antara
stakeholder  pendidikan; pengembangan
infrastruktur sosial)

¢) Akuntabilitas Pendidikan {(penerapan
manajemen mutu terpadu bidang pendidikan;
pénerapatt’' profesionalisme  manajemen
pendidikan; peningkatan kesejahteraan dan
penerapanssistem pengembangan karier guru,
penegakan legalitas penyelenggaraan
pendidikan; optimalisasi kinerja lembaga
akreditasi pendidikan)**

2) Faktor Penghambat

Sesungguhnya yang menjadi penghambat dalam
praktek' ~Jpendidikanv'\ di  Indonesia  selama
pemerintahan, orderbamu-sampai sekarang ini adalah
bahwa Pemerintah memperlihatkan ciri utamanya
yaitu sentralisasi yang amat kuat. Kecenderungan
sentralisasi otoritas sangat tinggi, di mana hampir
semua hal ditentukan oleh pusat, sebaliknya hak-hak
daerah diambil oleh pusat schingga aparat di daerah
tidak berdaya. Sentralisasi ini juga di ikuti dengan
adanya formalisasi yang sangat tinggi. yang
mengatur sampai ke hal-hal yang kecil, Sejak dan
gagasan, proses penentuan kebijakan. pembuatan
undang-undang, sampai petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis pun dibuat oleh pusat. Akhirnya,

*Eti Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajenen..., hlm. 43-56,
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daerah tidak terbiasa menyelesaikan persoalan
sendiri harus meminta petunjuk dan pusat. Sehingga
bagi dunia pendidikan berarti tidak ada otonomi bagi
penyelenggaraan pendidikan.

Selain itu, tampaknya keberpihakan politik
bangsa hingga saat ini belum tertuju pada sektor
investasi sumber daya manusia®® Hal ini
menunjukkan betapa memprihatinkannya kondisi
pendidikan negara kita. Perkembangan dunia
pendidikan nasional sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal yang
mempengaruhi | cmappumns, faktor eksternal yang
mempengaruhi. Meliputi:

a) Faktor Internal (dampak manajemen yang
sentralistiky omekanisme pendanaan oleh
pemerintah;| | manajemen dan  organisasi;
sumber daya manusia)

b) Faktor‘Eksternal (globalisasi; perkembangan
ekonomi.. nasional; _politik;-sosial budaya;
tekntlogi)*

Wohlstetter dan Mohrman (1996) menyatakan
terdapat" empat) macam ~kegagalan implementasi
MBS, yaitu:

a) Penerapan MBS hanya sekedar mengadopsi

model apa adanya tanpa upaya kreatif. Dan
MBS sesungguhnya bukanlah model yang
mati dan tidak ada satu model yang baku
yang bisa diterapkan di semua sekolah dan
daerah. Oleh karena itu, sekolah harus
mengadopsi model MBS yang sesuai dengan
kondisi dan [ingkungannya masing-masing,

Eti Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen..., him. 57.
%Eti Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen..., hlm. 58-62.
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b) Kepala  sekolah  bekerja  berdasarkan
agendanya sendiri tanpa memperhatikan
aspirasi seluruh anggota dewan sekolah.
Seharusnya sekolah harus mengajak dewan
sekolah dan seluruh stakeholders untuk
membuat agenda.

¢) Kekuasaan pengambilan keputusan terpusat
pada satu pihak dan cenderung semena-mena.

d) Menganggap bahwa MBS adalah hal biasa
dengan tanpa usaha yang serius akan berhasil
dengan __ sendirinya. = Padahal  dalam
kenyataannya, implementasi MBS memakan
waktugftenaga) | dan pikiran secara besar-
besaran.”

Beberapa/\‘hambatan lain yang mungkin
dihadapi -, ‘pithak-pihak = berkepentingan  dalam
pelaksanaan penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
sebagai\sitategi-peningkatan/mutu-pendidikan adalah
sebagai berikut:

a) Tidak—Berminat ' untuk Terlibat. Sebagian
orang) tidak=fn€nginginkan kerja tambahan
selain pekerjaan yang sekarang mereka
lakukan. Mereka tidak berminat untuk ikut
serta dalam kegiatan yang menurut mereka
hanya menambah beban. Anggota dewan
sckolah harus lebih banyak menggunakan
waktunya dalam hal-hal yang menyangkut
perencanaan dan anggaran. Akibatnya kepala
sekolah dan guru tidak memiliki banyak
waktu lagi yang tersisa untuk memikirkan
aspek-aspek lain dan pekerjaan mereka.
Tidak semua guru akan berminat dalam

"Nurkholis, Manajemen Berbasis..., hlm, 142-143,
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proses penyusunan anggaran atau tidak ingin
menyediakan waktunya untuk urnsan itu.

b) Tidak Efisien. Pengambilan keputusan yang
dilakukan secara partisipatif adakalanya
menimbulkan frustrasi dan seringkali lebih
lamban dibandingkan dengan cara-cara yang
otokratis. Para anggota dewan sekolah harus
dapat bekerja sama dan memusatkan
perhatian pada tugas, bukan pada hal-hal lain
di luar itu.

¢) Pikiran Kelompok. Setelah beberapa saat
bersama, - para —anggota dewan sekolah
kemungkinan besar akan semakin kohesif. Di
satu | sisihal“ini ~berdampak positif karena
mereka akan“Saling mendukung satu sama
lain.|Z Di| | |sisi~ |lain, kohesivitas itu
menyebabkan | angpota terlalu  kompromis
hanyakarena 'tidak merasa enak berlainan
pendapat.dengan, anggota lainnya. Pada saat
inilah “~dewan“-sekoldli * mulai terjangkit
“pikitanl kelompok. Ini berbahaya karena
keputusan yang diambil kemungkinan besar
tidak/1agi realistis.

d) Memerlukan Pelatihan. Pihak-pihak yang
berkepentingan kemungkinan besar sama
sekali tidak atau belum berpengalaman
menerapkan model yang rumit dan
partisipatif ini. Mereka kemungkinan besar
tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan
tentang hakikat MBS sebenarnya dan
bagaimana cara kerjanya, pengambilan
keputusan, komunikasi, dan sebagainya.

¢) Kebingungan atas Peran dan Tanggung
Jawab Baru, Pihak-pihak yang terlibat
kemungkinan besar telah sangat terkondisi



53

dengan iklim kerja yang selama ini mereka
geluti. Penerapan MBS mengubah peran dan
tanggung  jawab  pihak-pihak  yang
berkepentingan. Perubahan yang mendadak
kemungkinan besar akan menimbulkan
kejutan dan kebingungan sehingga mereka
ragt  untuk memikul tanggung jawab
pengambilan keputusan.

Kesulitan Koordinasi. Setiap penerapan
model yang rumit dan mencakup kegiatan
yang  beragam mengharuskan adanya
koordinasi’ yang efektif dan efisien. Tanpa
it kegiatan yang beragam akan berjalan
senditivke tujuannya masing-masing yang
kemungkinan besar sama sekali menjauh dan
tujuan Jsekolah. | Apabila pihak-pihak yang
berkepentingan’telah dilibatkan sejak awal.
mereka dapat memastikan bahwa setiap
hambatanelah ditangani-sebelum penerapan
MRBS. Dua unsur penting adalah pelatihan
yang'-eukup ‘tentang MBS dan klarifikasi
peratl \dan! fangpung/jawab serta hasil yang
diharapkan kepada semua pihak yang
berkepentingan. Selain itu, semua yang
terlibat harus memahami apa saja tanggung
jawab pengambilan keputusan yang dapat
dibagi, oleh siapa, dan pada level mana
dalam organisasi. Anggota masyarakat
sekolah harus menyadari bahwa adakalanya
harapan yang dibebankan kepada sekolah
terlalu tinggi. Pengalaman penerapannya di
tempat lain menunjukkan bahwa daerah yang
paling berhasil menerapkan MBS telah
memfokuskan harapan mereka pada dua
maslahat: meningkatkan keterlibatan dalam
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pengambilan keputusan dan menghasilkan
keputusan lebih baik.

Kegagalan demi kegagalan antara lain juga
disebabkan oleh masalah manajemen yang kurang
tepat, penempatan tenaga yang tidak sesuai dengan
bidang keahlian, dan penanganan masalah bukan
oleh ahlinya sehingga tujuan pendidikan nasional
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan belum dapat diwujudkan.®

HambatanJain ketika MBS diterapkan, sangat
potensial terjadi pengguna MBS mengalami berbagal
persoalan, misalnya dalam hal berikut ini:

a) Ketidaksiapan™ pejabat yang membawahi
sekolah untuk melimpahkan wewenangnya,

b) Ketidaksiapan kepala sekolah dan guru untuk
mengemban tugasbaru.

¢) Sikap otonom sekolah yang lemah.

d) Struktur-erganisasi yang masth kabur.

e) Ketidaksiapafi, masyarakat menerima beban
pendidikan yang lebih daripada biasanya.

) Beban'\kerja“kepaladsekolah dan guru lebih
berat.

g) Beban kerja guru yang bertambah.

h) Efektivitas pengelolaan sekolah yang belum
baik,

i) Efisiensi pengelolaan sekolah yang tidak
memadai,

J) Kebingungan akan peran dan tanggung jawab
baru bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks
Menyukseskan MBS dan KBK. Bandung: (Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 6.

%Sudarwan Danim, Visi Baru Mangjemen Sekolah; dari Unit
Birokrasi ke Lembaga Akademik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 154.
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Hambatan lain yang menjadi ancaman nyata
akan kegagalan pelaksanaan MBS dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan nasional adalah
berkaitan dengan euforia reformasi di Indonesia.
Yakni dengan munculnya pejabat-pejabat baru yang
tidak kompeten, karena diangkat oleh partainya yang
mengklaim bahwa dirinya sebagai partai pemenang
pemilu sehingga berdasarkan hal itu banyak pejabat
Dinas pendidikan yang tidak mengerti permasalahan
pendidikan. Apalagi untuk bertindak dengan cepat
guna medingkatkan' mutu pendidikan nasional.®

%Nurkholis, Manajemen Berbasis..., him. 246,



BAB HI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif (Qualitative Research).
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang tidak
menggunakan upaya kuantitatif atau perhitungan-perhitungan
statistik melainkan lebih menekankan pada kajian interpretasi.
Penelitian dengan pendekatan kualitatif (Qualitative Reaseach)
adalah ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok.

Penelitian kualitatif (adalah Cprosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa-kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.™

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian 'yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati;%

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar alamiah sebagai
keutuhan, mengandalkdan “tanusia” sebagai alat penelitian,
memanfaatkan \metode) dalalitatify- mengddakan analisis data
secara induktif, mengarahkan sasaran penelitian pada usaha
menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan
fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa
keabsahan data, rancangan penelitiannya bersifat sementara,
dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak antara
peneliti dan subjek penelitian.® Berlandaskan pada pendapat

$'Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka
Cipta.2005), him 36.

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 4.

S bid., hlm. 44.
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tersebut maka penulis memilih metode penelitian yang

dianggap tepat yakni studi kasus.

Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok apabila
pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau
why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk
mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan
bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena
kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.®

Menurut Lincoln dan Guba penggunaan studi kasus
sebagai suatu metode penelitian kualitatif memiliki beberapa
keuntungan, yaitu :

a. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang
diteliti.

b. Studi kasus menyajikan® uraian yang menyeluruh yang
mirip dengan apa yang dialdmi pembaca kehidupan sehari-
hari.

c. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan
hubungan antara peneliti dan responden.

d. Studi kasus wmehitmngkinkan | peémbacauntuk menemukan
konsistensi internal yang tidak hanya merupakan
konsistensi gaya l.da—konsistensi aktual tetapi juga
keterpercayaan<(trustworthiness)

e. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang
diperlukan bagi penilaian atau transferabilitas.

f.  Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut
berperan bagi pemaknaan atas fenomena dalam konteks
tersebut.%

Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus
bertujuan untuk mengetahui tentang sesuatu hal secara

“Robert K. Yin, Case Study Research Design and Methods, alih
bahasa Djauzi Mudzakir, Stndi Kasus: Desain dan Metode, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 1.

%Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru
flmu Komunikasi dan Hmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 201.
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mendalam. Maka dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap beberapa
hal dimulai dari strategi-strategi atau program-program sampai
dengan pelaksanaannya dan faktor pendukung serta faktor
penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan dalam
manajemen berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah
Wonosobo, dengan memahami dan memaknai pandangan serta
kejadian pada subyek penelitian dalam rangka menggali tentang
beberapa informasi penting,

Pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi
kasus digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan dalam
rangka mengetahui kondisi yang objektif dan mendalam tentang
fokus penelitian. Olel sebab itd, penulis lebih banyak
menggunakan pendekatan antar personal di dalam penelitian ini
yang artinya selama |proses.‘penelitian, penulis akan lebih
banyak mengadakan kontak dengan pihak-pihak yang berada di
lokasi penelitian. Dengan démikian peneliti dapat lebih leluasa
mencari informasi dan mendapatkan data yang lebih terperinci
tentang berbagai A hal  yang.-diperlukan ,untuk kepentingan
penelitian. Selain juga’ berusaha mendapatkan-pandangan dari
orang di luar sistem ddri-subjek penelitian, atau dari pengamat,
untuk menjaga objektivitas hasil penelitian.

. Tempat atau Lokasi Penelitian

Tempat penelitian yang berkaitan dengan sasaran atau
permasalahan penelitian, sering juga merupakan salah satu
sumber data yang bisa dimanfaatkan olch peneliti.®® Sumber
tempat yang dimaksud adalah SMA Muhammadiyah
Wonosobo.

Adapun dasar pertimbangan SMA Muhammadiyah
Wonosobo dijadikan sebagai tempat atau lokasi penelitian
adalah sebagai berikut:

®H.B. Sutopo, Penclitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya
dalam Penelitian, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 2006), hlm. 60.
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a. Secara geografis SMA Muhammadiyah Wonosobo berada
di jalan K.H. Ahmad Dahlan, Kelurahan Wonosobo Barat,
Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Wonosobo 56311
Nomor Telepon (0286)-321532.

b. Merupakan sckolah yang menjadi salah satu favorit peserta
didik di lingkungan Kabupaten Wonosobo, selain itu juga
memiliki akses yang mudah dari segi transportasi dan juga
sekolah ini sudah menerapkan Manajemen Berbasis
Sekolah.

c. Kondisi ekonomi beragam juga, mulai dari kelas menengah
hingga kelas atas. Hal ini discbabkan mata pencaharian
orang tua meréka ' yang beragam, mulai dari pedagang,
guru, hingga perigusahia

C. Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitafif posisi sumber data yang
berupa manusia (narasumber) >sangat penting peranannya
sebagat individu yang/ memiliki| informasinya. Peneliti dan
narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh karena itu
narasumber bukah sekeddr membetikan, tanggapan pada yang
diminta peneliti, tetapi 1a dapat lebih memmlih arah dan selera
dalam menyajikaninformasi-yangJda miliki. Karena posisi inilah
sumber data yangrberupa manusiazdijdalam penelitian kualitatif
disebut sebagai informan.®” Informan dalam penelitian adalah
orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan menguasai
masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian.
Informan dalam penelitian ini adalah:

a. Bapak Zulfan Setyanto, ST., M.Kom. sebagai Kepala
Sekolah SMA Muhammadiyah Wonosobo. (KS-ZS)

b. Bapak Drs. H. Shodiq Al Fajar sebagai Waka Manajemen
Mutu SMA Muhammadiyah Wonosobo. (WM-SAF)

c. Bapak Drs. Supriyanto sebagai Waka Kurikulum SMA
Muhammadiyah Wonosobo. (WKR-S)

“4.B. Sutopo, Penelitian..,, hlm, 57-58.
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d. Bapak Nur Sahid, S.Pd. sebagai Waka Kesiswaan SMA
Muhammadiyah Wonosobo. (WKS-NS)

e. Ibu Retno Widarsih, S.Pd. sebagai Waka Sarana Prasarana
SMA Muhammadiyah Wonosobo. (WSP-RW)

f. Bapak Nasehan, M.Pd sebagai Waka Humas SMA
Muhammadiyah Wonosobo. (WH-N)

g. Tbu Dra. Rahayu Fitrianingrum, M.Si sebagai Waka
Sumber Daya Manusia SMA Muhammadiyah Wonosobo.
(WSD-RF)

h. Bapak Bukhori S.Ag. sebagai Waka Al Islam dan
Kemuhammadiyahan SMA Muhammadiyah Wonosobo.
(WIK-B)

i.  Ibu Sri Budi Susilowati, S:Ag. sebagai Guru PAI (G1-SBS)

J. Ibu Ira Damayanti,, S:Pd) sebagai Guru Bimbingan
Konseling (G2-1D)

k. Ibu Hananing Tri|Budhi, S.Pd sebagai Guru Matematika
(G3-HTB)

. Teknik Penentuan Informan

Pemilihan informan.sebagaisumber data.dalam penelitian
ini adalah berdasarkdn “pada ‘asas ' subyek ‘yang menguasai
permasalahan, memiliki| datd)\, dan| bersedia memberikan
informasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak sebagai
sumber data dan' informasi’harus.mementihi syarat, yang akan
menjadi informan narasumber (key informan).

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan,
tetapi bisa tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan
kunci, dan kompleksitas dari keragaman fenomena sosial yang
diteliti, Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang
sering digunakan adalah purposive.

Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap tahu tentang apa yang
kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa schingga
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akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi

yang diteliti.®®

Pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini
akan berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi
sebagai berikut:

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-
sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri
pokok populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar
merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-
ciri yang terdapat pada populasi (key subjects).

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat
di dalam studi péndahiiluan. &

Seperti yang telahwdisebutkan bahwa pemilihan informan
pertama merupakan>hal [yang sangat utama sehingga harus
dilakukan secara cermat, Karena penelitian ini mengkaji tentang
strategi peningkatan— mutu/ |pendidikan dalam manajemen
berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo maka
peneliti mémuflskan f[informan. peftama dtau informan kunci
yang paling sesuai_dan tepat ialah Kepala Sekolah SMA
Muhammadiyah Weénesobo) / ‘Pari  informan kunci ini
selanjutnya diminta, amtuk j memaberikan rekomendasi untuk
memilih  informan-informan  berikutnya, dengan catatan
informan-informan tersebut merasakan dan menilai kondisi di
lapangan sehingga terjadi sinkronisasi dan validasi data yang
didapatkan dari informan pertama.

Selanjutnya melalui beberapa tokoh informan Waka
Manajemen Mutu, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka
Sarana Prasarana, Waka Humas, Waka Sumber Daya Manusia
yang berada di SMA Muhammadiyah Wonosobo.

8Sugiono, Metode..., hlm 218-219.
“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suaty Pendekatan

Prakrek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) cet. Ke-12, hlm 183,
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian lapangan (field
research) yang paling utama adalah in-depth interviews/
wawancara yang mendalam, kemudian ditunjang pula dengan
observasi dan dokumentasi. Wawancara dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab.

Selanjutnya  dikuatkan dengan observasi adalah
pengamatan atau pencatatan secara fenomena terhadap hal
yang diselidiki™® Selanjutnya observasi dilakukan untuk
mengetahui kondisi objektif daerah penelitian, yaitu SMA
Muhammadiyah Wonosobo:

Sedangkan yang| dimaksud déngan dokumentasi adalah
metode yang digunakaniuntuk mencari data mengenai sesuatu
hal atau variable berupa “Gatatan, transkip, buku, majalah,
agenda dan sebagainya,* Pengumpulan data melalui metode ini
digunakan untuk melengkapi- data_yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara.”Metode ini peneliti gunakan untuk
memperoleh , informasi —tentang. , SMA Muhammadiyah
Wonosobo, Sefta arsip-arsip-lain sebagai pelerigkap data dalam
penulisan penelitian.

F. Keabsahan Data

Dalam menerapkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan, yang didasarkan atas kriteria tertentu. Ada empat
kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keterahlian (transferability), ketergantungan (dependability),
dan kepastian (confirmability).”

Selanjutnya dari empat kriteria, peneliti mengambil dan
menggunakan tiga kriteria untuk mengecek keabsahan data
yaitw: derajat kepercayaan (credibility), ketergantungan

"Sugiono, Metode..., him 218.

"'Suharsimi Arikunto, Prosedur..., hlm 231,

nLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 324.
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(dependability), dan kepastian (confirmability). Dikarenakan
bahwa, ketiga kriteria tersebut sudah bisa dijadikan tolak ukur
untuk bisa menjamin kevalidan data yang didapat dalam
penelitian, sebagai berikut:

a.

Kredibilitas/ Kepercayaan (credibility)

Kredibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini
untuk membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan
dan realitas di lapangan, apakah data atau informasi yang
diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.
Dalam hal tersebut, terdapat tujuh teknik mencapai
kredibilitas data, yaitu (1) Memperpanjang observasi, (2)
Pengamatan ydng -terus” menerus, (3) Triangulasi, (4)
Membicarakan| dengannteman sejawat, (5} Menganalisis
kasus negatif, | (6)wiMenggunakan bahan referensi, (7)
Mengadakan membercheck.”

Peneliti merujuk'dan memilih menggunakan langkah
sebagai berikut:

1) Memperpanjang pengamatan, Dalam penelitian ini
diperpaiijapg—sampai_dengan\ beberapa kali, yaitu
wawancara_dilakukan lebih dari sekali. Wawancara
tidak hanya” dilakunkan\dengan subyek, tetapi juga
dilakukan— denganj pbeberapan informan  (signifikant
other).

2) Pengamatan terus-menerus terhadap subjek yang
diteliti guna memahami gejala lebih mendalam,
sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan
relevan dengan topik penelitian.

3) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber di luar data
tersebut sebagai bahan perbandingan. Triangulasi yang
digunakan oleh peneliti ada tiga, yaitu, (a) Triangulasi
data yaitu dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil

B1bid., hlm. 327.
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wawancara  dengan dokumentasi, dan data hasil
pengamatan dengan dokumentasi, Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data yang
diperoleh peneliti. (b) Triangulasi metode dilakukan
peneliti untuk pencarian data tentang fenomena yang
sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang
berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode
yang berbeda itu dengan membandingkan dan
disimpulkan schingga memperoleh data yang
dipercaya. (c) Triangulasi sumber yang dilakukan
peneliti denganrcara membandingkan kebenaran suatu
fenomena berdasarkan data yang diperoleh peneliti
baik dilihat dari dimenst, waktu maupun sumber lain.”
Misalnya membandingkan data yang diperoleh melalui
wawancara baik antara pthak objek peneliti dengan
kepala sekolah, dewan guru-atau tokoh ahli.

4) Menggunakan-bahan-referensi, Dalam penelitian ini,
untuk mendukung dan membuktikan.data yang telah
ditemukan oleh peneliti;-dami akan ‘mémberikan data
dokumentasi beripa foto-foto, hasil observasi,

Dependabilitas/ Ketergantungan (dependability)

Untuk menghindari kesalahan dalam
memformulasikan hasil penelitian, maka kumpulan dan
interpretasi data yang ditulis dikonsultasikan dengan
berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses penelitian
yang dilakukan peneliti, agar temuan peneliti dapat
dipertahankan (dependable) dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pihak yang ikut
memeriksa adalah dosen pembimbing pada penelitian ini.
Konfirmabilitas/ Kepastian (confirmability)

Konfirmabilitas  dalam  penelitian  dilakukan
bersamaan dengan dependabilitas, pemberdayaannya

"Ibid., him. 330-332.
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terletak pada orientasi penilaiannya. Konformabilitas
digunakan untuk menilai hasil/ produk penelitian, sedang
dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian,
mulai mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan
yang tersusun dengan baik. Dengan adanya dependabilitas
dan konfirmabilitas ini diharapkan hasil penelitian
memenuhi standar penelitian kualitatif yang truth value,
confirmability dan neutrality.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data peneliti menggunakan model analisis
interaktif (interactive analysis models). Aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan “secara) interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus samipai, tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Di dalam analisis ~data kualitatif terdapat tiga alur
kegiatan yang terjadi secara  bersamaan. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu:

a. Pertama, setelahpengumpulan data selesai kemudian
melakukan  reduksi data, yaitu menggolongkan,
mengarahkan, / membuang | “yang, “idak perlu dan
pengorganisasian, sehingga data terpilah-pilah.

b. Kedua, data 'yang-telah \diréduksi akan disajikan dalam
bentuk narasi:

c. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah
disajikan pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan.

Dalam penelitian ini menggunakan model analisis
interaktif (interactive analysis model).”> Dengan langkah-

langkah yang digambarkan dalam gambar/ skema sebagai
berikut;

7sMiles, Matthew B, A. Michael Huberman dan Johnny Saldana,
Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, Edisi Ketiga, (America:
Sage Publications, Inc, 2014), him. 14,
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Gambar 1. KOMPONEN-MODEL.ANALISIS INTERAKTIF



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang langsung dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh hasil penelitian dan mempermudah penelitian.
Data ini diorganisasikan berdasarkan rumusan analisis yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri atas
proses pengumpulan data, reduksi data, display atau penyajian
data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Pada bab ini peneliti
menyajikan data yang telah direduksi dan dianalisis. Berikut
adalah penyajiannya,
1. Kondisi Objektif Lokasi Penelifian
a. Latar belakang |Berdifi“Sejarah SMA Muhammadiyah
Wonosobo

Merunut Isejarah ““pendirian suatu organisasi,
misalnya sejarah’pendirian.sekolah tentu memerlukan
sumber informast dari pelaku itu sendiri dan bukti-bukti
otentik ) yanp \/dapat —dipertanggingjawabkan. SMA
Muhammadiyah ¢Wenosobo dalam rangka Milad ke-35
berusaha mendokumientasikan * hal tersebut melalui
wawancara ‘langshfg)dengan beberdpa tokoh yang turut
serta mendirikan sekolah pada saat itu, di antaranya
Bapak. Moch. Kosim, Bapak Moch Zaid, Bapak
Muhtarudin Abbas, Bapak Sutikno, Bapak Munir Husni
dan lain sebagainya. Di samping melalui wawancara,
sumber informasi juga berasal bukti-bukti tertulis yang
tersimpan di arsip sekolah maupun arsip di Majelis
Dikdasmen Kabupaten Wonosobo. Hasil selengkapnya
dapat kami uraikan dalam ulasan di bawah ini.

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi para
tokoh-tokoh Muhammadiyah di tingkat PDM Kabupaten
Wonosobo yang saat itu dipegang Bapak Moch Zaid
(Ketua), Bapak Moch. Kosim (Wakil Ketua I), dan Bapak
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Muhtarudin Abbas (Wakil Ketua II) pada saat akan
mendirikan SMA Muhammadiyah Wonosobo, di
antaranya adalah :

1) Adanya harapan syiar dakwah Islam secara Kaffah
melalui jalur pendidikan formal. Sehingga para
generasi muda  dapat melaksanakan  atau
mengamalkan ayat-ayat Kauliyah dan ayat-ayat
Kauniyah secara seimbang dalam kehidupan
bermasyarakat.

2) Adanya persaingan yang sehat (Fastabiqulgoirot) di
antara sekolah-sekolah swasta yang sudah berdiri.

3) Sudah adanya’SMP'Muhammadiyah Wonosobo saat
itu  yang— mefupakan| salah satu aset dalam
membentuk kader calon-calon pemimpin
Muhammadiyah| di mdsa mendatang. Diharapkan
lulusan dari SMP ini agar dapat melanjutkan sekolah
di lingkungan Muhanmmadiyah.

Berdasarkan hal tersebut di atas, kemudian PDM
Kabupaten ‘Wénoesobo' memberi /amanat kepada Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Kabupaten Wonosobo
(saat itu dipegang. oleh’ ‘Bapak Sutikno, BA.) untuk
merintissdanmelengkapi-persyaratan-persyaratan dalam
pendirian SMA Muhammadiyah Wonosobo. Oleh Majelis
Dikdasmen, kemudian ditindak lanjuti  dengan
serangkaian pertemuan-pertemuan dengan kronologis.
Tanggal 2 Januari 1979, diadakan rapat yang dihadiri
oleh semua pengurus Majelis Dikdasmen untuk
menyampaikan dan membahas data statistik yang
terkumpul dari Dinas Pendidikan Kabupaten Wonosobo,
yaitu:

1} Jumlah SMP yang ada di Kabupaten Wonosobo ada
sebanyak 23 sekolah, terdiri dari 9 sekolah
merupakan SMP Negeri dan 14 sekolah SMP
Swasta.



2)

3)

4

5)

6)

7
8)

9

10)
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Jumlah murid SMP kelas III saat itu ada sejumlah
1589 anak, terdiri dari 864 anak ada di SMP Negeri,
dan 725 anak ada di SMP Swasta.

Jumlah SMA yang ada di Kabupaten Wonosobo saat
itu baru ada 7 sekolahan, yaitu 4 sekolah merupakan
SLTA Negeri dan 3 sekolah SLTA swasta.

Jumlah murid SMP saat itu yang tertampung menjadi
siswa SLTA di Kabupaten Wonosobo baru sebanyak
697 anak dari 1589 anak lulusan SMP. Dari jumlah
anak yang tertampung di SLTA saat itu ternyata 508
anak diterima di SLTA Negeri dan 189 anak diterima
di SLTA Swasta,

Jumlah ruang kelasuntulkk SLTA yang tersedia baru
sebanyak 18 buah, terdiridari 13 ruang kelas ada di
SLTA Negeri dan5 ruang kelas ada di SLTA
Swasta.

Tanggal 10 Januari, 1979, Surat Pengajuan izin
pendirian SMA“Muhammadiyah Wonosobo lengkap,
kemudian | berkas-berkasnya..diajukan ke Kantor
Wilayah P dan"K-Proviftsi Jawd Tengah

Tanggal 9 Februari/1979, konsultasi I perihal izin
pendirian

Tanggal "12-Maret 1979, “konsultasi II perihal izin
pendirian

Tanggal 15 April 1979, konsultasi III perihal izin
pendirian (saat itu untuk pendirian suatu sekolah
baru agak sulit)

Tanggal 10 Mei 1979, persiapan izin pendirian
diperiksa oleh Tim dari Kanwil P dan K Provinsi
Jawa Tengah. Ternyata hasil akhimya adalah
“Permohonan izin pendirian SMA Muhammadiyah
Wonosobo dikabulkan dan diizinkan untuk mulai
dibuka pada tahun pelajaran baru 1979/1980.
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11) Tanggal 12 Mei 1979, Majelis Dikdasmen mulai
menyebarkan pengumuman untuk penerimaan siswa
baru.

Setelah 6 bulan tahun ajaran baru dilaksanakan,
kemudian oleh Majlis Pendidikan, Pengajaran dan
Kebudayaan Kab. Wonosobo dituangkan dalam Surat
Keputusan Nomor: E-1/97/1979 tertanggal 15 Desember
1979 tentang “Pendirian SMA Muhammadiyah 1
Wonosobo®.

Surat Keputusan tersebut mengacu pada SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 23628/MPK/1974\ tertanggal 24 Juli 1974,
tentang “Pernyataanh Muhammadiyah sebagai Badan
Hukum yang. Bergerak dalam bidang Pendidikan &
Pengajaran®. | Fanggal 15 Desember [979 inilah yang
kemudian dicanangkan sebagai tanggal pendirian SMA
Muhammadiyah:Wonosobo!

. Periode Perkembangan

Pada\ awal [ pendirian~ yaith tahun pelajaran
1979/1980, pada awal pendirian ini, setelah bersaing ketat
dengan SMA-PGRI/Wonosobo yang juga berdiri pada
tahun | hpelajaran b tersebut.) sAlhamdulillah  SMA
Muhammadiyah Wonosobo mampu mendapatkan 49
siswa. Proses belajar mengajar saat itu dilaksanakan pada
sore hari dan bertempat di gedung SMP Muhammadiyah
1 Wonosobo. Pada tahun pelajaran ini pula terjadi
perubahan akhir tahun pelajaran yang semula pada bulan
Desember diganti menjadi bulan Juni.

Yang menjalankan tugas (YMT) selaku kepala
sekolah di percayakan kepada Bapak Munir Husni, BA
(PNS Depag Kabupaten Wonosobo), sedangkan guru
yayasan baru Bapak Muhtarudin Abbas dan Bapak
Fatchurrohman, BA. Tata usaha yang ada baru Bp.
Rasman (almarhum), Muhasyim, dan Wahidun (penjaga
sekolah). Untuk Guru lainnya masih guru bantuan dari
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sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Wonosobo dan
guru bantuan tersebut saat itu tanpa HR, di antaranya:
1) Dari SMA Negeri Wonosobo
a) Kadis Sardjono,
b) Sumardjiman, BA,
¢} Anggoro, BA,
d) Sudiyono, BA
2) Dari SMEA Negeri Wonosobo
a) Sutarjo, BA,
b) Ahmad Kustandar, Be.Hk
3) Dari SPG Wonosobo (sekarang SMA Negeri 1
Mojotengah)
a) Suparlan,
b) Murtedjo, BA,
¢) Masruri, BA,
d) Slamet Sukarno,
e) Siti Juwariyah, BA

Menginjak “tahun kedua, yaitu tahun pelajaran
1981/1982 SMA, Muhammadiyah, Wenosobo hanya
mampu-mendapatkan-siswa sebanydk 2 kelas. Sedangkan
SMA PGRI Wbhesobo sendapatkan siswa sebanyak 3
kelas. Salah satu penyebabnya karena ada kebijakan
pengurus PGRI-saat-itu yang ‘mewajtbkan para anggota
PGRI untuk menyekolahkan putra-putrinya ke SMA
PGRI Wonosobo. Di samping karena SMA Kristen
Wonosobo juga berdiri pada tahun pelajaran yang sama
dan saat itu mampu mendapatkan siswa sebanyak 3 kelas.
Pada tahun pelajaran ini terjadi pergantian kepala sekolah
dari Bapak Munir Husni, BA kepada Bapak Moch.
Kosim.

Pada tahun ketiga, yaitu tahun pelajaran 1982/1983
dengan dimotori oleh Bapak Moch Kosim dan
berdasarkan pengalaman tahun pelajaran sebelumnya
SMA Muhammadiyah Wonosobo mulai melakukan
pembenahan-pembenahan, di  antaranya  melalui
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peningkatan kedisiplinan saat KBM, melakukan
tambahan belajar pada malam hari untuk yang termasuk
mata pelajaran Ujian Nasional, dan melakukan pembelian
tanah seluas 3600 m2 yang berlokasi di Jalan RSU Gang
Cemara serta mulai dibangun secara bertahap untuk ruang
kelas. Pada tahun ini, untuk pertama kalinya siswa-siswa
SMA Muhammadiyah Wonosobo mengikuti Ujian
Nasional yang menginduk di SMA Negeri Wonosobo dan
62% siswa-siswanya bisa lulus. Kelulusan saat itu
merupakan kelulusan terbaik untuk sekolah swasta yang
ada di Kabupaten Wonosobo.

Dalam Kurumr waktu tiga tahun semenjak berdirinya,
didapatkan informasi bahwa guru-guru yang turut andil
dalam perkembangan 8MA Muhammadiyah Wonosobo
berasal dari 4 (empat) komponen, yaitu:

1) Guru Yayasan
a) Bapak Munir Husni;/BA (kepala Sekolah 1979 —

1982)

b) | Bapak Madch. Kosim (Kepalasckolah mulai 1982)

¢) Bapak Fatchurrohman (guru agama dan wakil
kepala sekolah)

d) Bapak Muhtarudin Abbas (guru

Kemuhammadiyahan dan Bendahara)

2) Guru bantuan dari SMA Negeri Wonosobo
a) Bapak Janhadi, BA (guru Fisika)
b) Bapak Kadis Sarjono (guru Aljabar)
¢) Bapak Sukiman (guru Aritmatika)
d) Bapak Anggoro (guru Bahasa Indonesia)
e) Bapak Sukirman (guru Lukis dan Elektro)
f) Bapak Sudiyono (guru Bahasa Inggris)
g) Ibu Farida (guru Biologi)
h) Ibu Endah Wahyuningsih (guru Akuntansi)
i} Bapak Sumarjiman (guru Ekonomi)
i} Bapak Drs. Hidayat Syah (guru PMP)

3) Guru bantuan dari SMEA Negeri Wonosobo
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a) Bapak Jaswadi, BA (guru Olah Raga)

b) Bapak Siswadi Jakiyo

¢) Guru bantuan dari SPG Wonosobo

d) Bapak Masruri, BA (guru Bumi dan Antariksa)

¢) Bapak Murtejo, BA (guru Kimia dan Seni Musik)

Pada tahun keempat, yaitu tahun pelajaran
1983/1984, SMA  Muhammadiyah =~ Wonosobo
mendapatkan siswa baru sebanyak 5 kelas, sehingga pada
tahun itu jumlah kelas ada 10 kelas terdiri dari kelas [ = 5
kelas, kelas II = 2 kelas, dan kelas III = 3 kelas. Mulai
tahun pelajaran ini oleh Bapak Moch. Kosim dicanangkan
falsafah (sekarang dimamakan, Visi), yaitu “Kita Harus
Bisa Selangkah Lebih Maju™ZImplementasi dari visi ini
akan dimulai |tahun s pelajaran berikutnya dengan
melakukan kegiatan ‘sekolah harus masuk pagi, sekolah
harus punya gedung 'sendiri; dan sekolah harus bisa
mengangkat guru sendiri.

Guru dan karyawan yayasan yang ada pada tahun
pelajaran . 1983/1984,.antara-lain Bapak-Fatchurrohman,
Bapak-Muhtarudin-Abbas, ‘Bapak Baniyat (Kepala TU),
dan staf tata Usaha Bapak'Nugreho, Bapak Wahidun, dan
Bapak Moh Abror. Adapun Guru baru yang diangkat
sebagai guru ‘yayasan/di antaranya:

1) Tbu Dra. Bekti Pertiwi
2) Bapak Eko Susiyono, BA
3) Bapak Ahmad Haris Suharto

Sedangkan guru-guru bantu dari sekolah negeri
yang masih dipertahankan keberadaannya di antaranya :
1) Bapak Janhadi, BA
2) Bapak Kusmanto, B.Sc
3) Bapak Drs. Suparmin

4) Bapak Sukiman
5) Bapak Sumarjiman
6) Ibu Dra. Siti Amirin, BA
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Pada tahun kelima, yaitu tahun pelajaran

1984/1985, SMA Muhammadiyah Wonosobo
mendapatkan siswa baru sebanyak 5 kelas, dan mulai
merealisasikan visi yang dicanangkan pada tahun
sebelumnya, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Membeli tanah yang sekarang dipakai untuk kantor
PDM Wonosobo. Dalam pembelian ini, sumber dana
yang dipakai berasal dari pinjaman UMS (Universitas
Muhammadiyah Surakarta)
Membeli tanah seluas 3600 m2 dari Bapak Muh.
Yusuf (purnawirawan POLRI). Sumber dana berasal
dari pinjaman Radio’Purnamasidi dengan mengangsur
per bulan sebesar' Rp,500.000,- dari tahun 1983 — 1988
Membeli tanah'wangssekarang dipakai untuk Masjid Al
Arqom
Membeli tanah yang sekarang dipakai untuk gedung
Olah Raga {GOR)| dari/ pemilik Bapak DR. Slamet
Sudarman dan menerima tanah wakaf yang sekarang
dipakai ‘uptuk- Perpustdkaan/SMA Muhammadiyah
Wonosobo.
Menambah—guru /dan’ Karyawan yayasan, misalnya
dengan mengangkatgura-Bapak Shodiq Al Fajar, BA.
Dan Bapak Anis Zubaidi, serta karyawan Bapak
Mukhlas.
Proses belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari
untuk kelas I dengan rincian 3 kelas (IA, IB, dan IC)
menempati lokal selatan (J1. KH. Ahmad Dahlan 10)
dan 2 kelas (ID dan IE) menempati lokal utara {Jl.
Argopeni)
Terselesaikannya penambahan ruang kelas di lokal
selatan hingga mencapai 24 ruang.

Pada tahun keenam, yaitu pada tahun pelajaran

1985/1986, SMA Muhammadiyah Wonosobo
mendapatkan cukup banyak siswa dalam tahun ajaran
baru, jumlah siswa baru sebanyak 5 kelas, dan mulai
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mengembangkan dan  merealisasikan  visi  yang

dicanangkan pada tahun sebelumnya.

. Periode Pengakuan Dan Persetujuan Dari Instansi

Secara kronologis pengakuan-pengakuan dan
persetujuan yang telah diberikan oleh beberapa instansi
yang terkait sehubungan dengan pendirian SMA

Muhammadiyah 1 Wonosobo, antara lain berasal dari:

1) Kepala Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wonosobo dengan nomor suratnya
1612/1,03.07/I/80, tertanggal 24 April 1980, perihal
Rekomendasi Pendiian SMA  Muhammadiyah
Wonosobo

2) Bupati Kepala Daerah~ Tingkat II Kabupaten
Wonosobo, dengan nomor, suratnya 421.3/Kesra/80,
tertanggal 300 Aprilo71980, perihal Rekomendasi
Pendirian SMA Muhammadiyah 1 Wonosobo.

3) Pimpinan Muhammadiyah- Wilayah Jawa Tengah,
Majlis Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan Jawa
Tengah dengan_suratnya nomor :_E-2/C.222/V/80
tertanggal | 21 “Mei 1980, | yang “-isinya tentang
Rekomendasi= Penditian\ /SMA  Muhammadiyah
Wonosobo.

4) Kepala Bidang ‘Pendidikah-Menéngah Umum Kanwil
Depdikbud Propinsi Jawa Tengah dengan suratnya
nomor : 2177.A/1.03-4/M/80 tertanggal 1 Oktober
1980 yang isinya tentang “lIzin Pendirian SMA
Muhammadiyah | Wonosobo “,

5) Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah dengan suratnya
nomor : 1282/1.03/D/80 tertanggal 4 Oktober 1980,
yang isinya tentang “Persetujuan Pendirian SMA
Muhammadiyah | Wonosobo “.

6) Kepala Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Jawa
Tengah dengan suratnya nomor : 128/1,03/H/801]
tertanggal 29 Desember 1981, yang isinya tentang “
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Surat Keputusan Pendirian SMA Muhammadiyah 1
Wonosobo “.

7) Kepala Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Jawa
Tengah dengan suratnya nomor : 2600/1.03/1/81
tertanggal 29 Desember 1981, yang isinya tentang
“Piagam  Pengakuan SMA  Muhammadiyah 1
Wonosobo Sebagai Sekolah Swasta yang Sah“.

d. Kelembagaan Sekolah

SMA Muhammadiyah Wonosobo berada dalam
naungan Yayasan Majlis Pendidikan Dasar dan
Menengah Muhammadiyah Kabupaten Wonosobo. Badan
Hukum yang (menjadi landasan Majlis Pendidikan Dasar
dan Menengah AMuhammadiyah Wonosobo dalam
penyelenggaraan \'sekolah - Muhammadiyah adalah SK
Menteri Pendidikan|dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor : 23628/MPK/1974 tertanggal 24 Juli 1974,
tentang “Pernyataan-/Muhammadiyah sebagai Badan
Hukum yang Bergerak dalam bidang Pendidikan &
Pengajaran®
Catatan Pada Periode Kepemimpinan

SMA " Muhammadiyah* Wonosobo dalam kurun
waktu 37, tehting sudah [engalanti 6 (enam) kali periode
kepala sekolah. Masing-masing kepala sekolah tentu
menmiliki ciri khas masing-masing dalam
mengembangkan dan membesarkan sekolah, sehingga
apa yang telah dilakukan oleh kepala sekolah sebelumnya
tentu merupakan kebijakan yang terbaik pada saat itu
yang telah dipikirkan matang-matang manfaat ke
depannya, Kita selaku generasi penerus tinggal
mengambil hikmah apa yang terkandung dibalik
kebijakan yang telah dilakukan dan kalau bisa kita
meneruskan atau mengembangkan apa yang telah mereka
lakukan,

Periode kepemimpinan Bapak Moh. Kosim, pada
periode kepemimpinan ini duet antara Bapak Moh. Kosim
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dengan Bapak Muhtarudin Abbas (selaku bendahara
sekolah) bisa dikatakan sebagai fondasi / peletak dasar
sehingga SMA Muhammadiyah Wonosobo bisa menjadi
sebesar seperti sekarang ini. Banyak pemikiran dan
gebrakan yang telah mereka lakukan yang saat itu rasa-
rasanya sulit untuk direalisasikan. Mengingat program-
program yang dilakukan membutuhkan dana yang tidak
sedikit. Akan tetapi dengan keuletan dan semangat untuk
membesarkan sekolah, mereka berdua dibantu dengan
rekan-rekan guru dan staf tata usaha saat itu akhirnya
banyak program yang tadinya mustahil menjadi program
yang dapat terealisasi;

Periode kepemimpinan’ Bapak Drs. H. Janhadi,
pada periode ini| banyak program yang dilakukan untuk
meningkatkan citra di"masyarakat dan pemerintah antara
lain :

1} Mulai dicanaigkarn budaya Tadarus Al Qur’an setiap
hari pada awal jam pelajaran,

2) Menanamkan , pentingnya , aspek-aspek kehidupan
Islami 'dalam“proses belajar’ dan‘mengajar bagi semua
warga sekolalt.

3) Mulai memunculkan visi dan misi sekolah untuk
diketahui semua warga sekolah

4) Pembenahan dan peningkatan sistem administrasi di
segala lini sehingga berdampak pada perolehan nilai
akreditasi yang sebelumnya 89 menjadi nilai 97.

5) SMA Muhammadiyah Wonosobo mulai menerima
bantuan dari pemerintah dalam jumlah yang besar.
Diawali tahun 2002 dengan bantuan senilai 150 juta
untuk pembangunan RKB dan pengadaan komputer.
Tahun 2003 senilai 40 juta untuk membiayai kegiatan
Peningkatan Mutu, Tahun 2004 senilai 45 juta untuk
membiayai Kegiatan pembangunan RKB, dan Tahun
2005 senilai 145 juta untuk membiayai kegiatan
pembangunan RKB



78

6)

7
8)

9

Pembenahan sistem penggajian bagi guru dan
karyawan dengan mengikuti sistem penggajian di
pegawai negeri sipil, meskipun belum 100 % seperti
gaji PNS dan saat itu juga sedang terjadi krisis
moneter di Indonesia.

Memunculkan dan mengikutsertakan GTY dan PTY
ke dalam program DPLk di Bank BNI 1946.
Mengawali pembuatan raport secara komputerisasi
untuk memudahkan para guru dan wali kelas.
Mengawali sistem perekrutan kepala sekolah melalui
pemilihan secara demokratis

10) Pembelian( tanah”yang \sekarang sedang dibangun

untuk Boarding Schools
Periode ckepemimipinan Bapak Drs. Shodiq Al

Fajar, pada |periode| ini Jbanyak prestasi yang telah
dihasilkan di antaranya,

1)
2)
3)

4)

3)

6)

7

8)

Meningkatnya status| sekolah dari disamakan menjadi
RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional),
Diberlakukannya-sistem pembelajaran secara Moving
Ciass.

Munculnya-'website: resmi sekolah dengan alamat
smamuhwsbeschiid

Meningkatnya gaji guru dan karyawan sesuai dengan
massa kerjanya tanpa memandang yang bersangkutan
GTY / GTT atau PTY / PTT,

Diperolehnya sertifikat 1SO-9001:2008 untuk sistem
manajemen sekolah.

Dicanangkannya ekstrakurikuler baru Marching Band
yang ternyata mendapatkan apresiasi positif dari
masyarakat dan pemerintah daerah,

SMA Muhammadiyah Wonosobo menjadi salah satu
ICT center bagi sekolah-sekolah di Kabupaten
Wanosobo.

Menjadikan SMA Muhammadiyah Wonosobo menjadi
Sekolah / Madrasah / Pesantren Muhammadiyah
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Unggulan di Lingkungan Majelis Pendidikan Dasar
dan Menengah Muhammadiyah. Sehingga hampir 16
sekolah yang sudah studi banding ke SMA
Muhammadiyah Wonosobo.

9) Dimulainya sekolah berlangganan Internet untuk
kepentingan pembelajaran

10) Diraihnya prestasi medali Perunggu di tingkat
Internasional untuk Olimpiade Geografi di Jepang,

11) Membenahi sistem perekrutan guru dan karyawan
melalui mekanisme yang sesuai dengan aturan di
Majelis Dikdasmen

12) Memunculkan-pemberian beasiswa penuh bagi siswa
SMP/MTs yang berprestasizdi bidang akademik

13) Memunculkan kegiatan apel embun pagi bagi guru dan
karyawan setiap harinya.

14) Memunculkanz wacana agar sekolah menyediakan
minuman gratis” Kepada para siswa dan pembuatan
minuman secara mandiri bagi para guru

Periode | kepemimpinan , Bapak Zulfan Setyanto,

ST., MsKom, méskipun periode ini‘baru*berjalan 1 tahun,

tetapi beberapal programy/telah dirasakan bagi kita semua

di antaranya:

1) Memperbahami'.” Isistem. ~ penggajian  sehingga
meningkatkan kesejahteraan bagi guru dan karyawan

2) Diikutsertakannya guru dan karyawan ke dalam
program tunjangan kesehatan yang dilakukan oleh
(BPJS)

3) Meningkatnya peran para wakil kepala sekolah dalam
membahas permasalahan dan penyelesaian yang
terjadi selama satu Minggu melalui kegiatan rapat
rutin setiap hari Rabu.

4) Mengawali pelaksanaan Milad SMA Muhammadiyah
Wonosobo agar tahun-tahun berikutnya setiap tanggal
15 Desember diperingati sebagai hari berdirinya
sekolah.



5) Mengawali pelaksanaan pembangunan boarding
school untuk para siswa.

6) Mengawali SMA Muhammadiyah Wonosobo dalam
melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer
(UNBK).

7) Mengawali pelaksanaan pembelajaran sistem kredit
semester (SKS).

8) Upgrade sistem manajemen ISO 9001;2008 menjadi
Sistem Manajemen ISO 9001:2015 Mengawali
penerimaan siswa Pondok dengan nama TrenClass
Boording School

9) Mengawali,, penditian) FGM  (Forum  Guru
Muhammadiyah) disProvinsi Jawa Tengah

10) Memunculkan tim Spiritual Building Training (SBT)
untuk membantu sosialisasi penerimaan siswa baru ke
SMP yang ada di Kabupaten Wonosobo

2. Identitas SMA Muhammadiyah Wonosobo

Nomar Pokok Sekolah Nasjonal 120331953
Nomor Data Sekolah (NDS) : C-21014001
Nomor Statistik Sekelah (NSS) : 304030709004
Alamat Sekeldh :

Jalan : KH. Ahmad Dahlan 10

Kelurahan : Wonosobo Barat

Kecamatan : Wonosobo

Kabupaten: Wonosobo

Provinsi : Jawa Tengah

Kode Pos 156311

No. Telepon : (0286)-321532
Sistem Manajemen Mutu : 1ISO 9001:2015
Website sekolah :
http://www.smamuhwsb.sch,id
Email
smamuhwsb@gyahoo.co.id

Posisi Geografis
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Latitude (-7.365435)

Longitude (109.897847)

Kondisi Geografis :
Sebelah utara :  Pemukiman warga, RSUD
Setjonegoro
Sebelah barat : Jalan K.H Ahmad Dahlan, Masjid
Al Arqom
Sebelah selatan  :  Pemukiman warga, POLRES
Wonosobo

Sebelah timur : SMK Negeri 1 Wonosobo
Kepala Sekolah yang menjabat
15 Desember 1979-31-Juni.1982 : Munir Husni, BA

01 Juli 1982 - 30 April 1993 : Moch
Kosim

01 Mei 1993 - 30 Mei 1994 : Muhtarudin
Abbas

01 Juni 1994 - 25 Maret-2005 : H. Janhadi
26 Maret 2005 =15 November 2013 : H. Shodiq
Al Fajar

16 Novemben2013-sekarang : Zulfan

Setyanto, M.Kem
3. Visi, Misi SMA Muhammadiyah Wonosobo
a. Visi Sekolah
Sekolah yang Islami Berbasis Teknologi Informasi
yang Unggul dalam Prestasi, Peduli Lingkungan serta
Siap Menyongsong Masa Depan
b. Misi Sekolah
1) Meningkatkan iman dan takwa (Imtak), kepada
seluruh warga SMA Muhammadiyah Wonosobo.
2) Melaksanakan pembelajaran dan pengembangan diri
secara aktif dan efisien untuk menciptakan keunggulan
di bidang akademis, penggunaan bahasa Inggris,
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, serta
memiliki prestasi dalam kompetensi di bidang IPTEK,
sains, olahraga dan seni.
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3)

4)

3)

6)

7

8)

9

Menguasai dan memanfaatkan Teknologi Informasi
dan Komunikasi terkini dalam pembelajaran dan
administrast sekolah.

Menanamkan nilai-nilai budi pekerti dan nilai-nilai
luhur bangsa dengan mengaplikasikan baik di sekolah,
di rumah, maupun di masyarakat.

Menciptakan kultur yang baik untuk terlaksananya
tugas pokok dan fungsi dari masing-masing komponen
sekolah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
karyawan dan siswa) SMA  Muhammadiyah
Wonosobo.

Memberi kesempatan peserta didik seluas-luasnya,
untuk meningkatkan kemampuan potensi dan bakat
seoptimal |anungkin® melalui kegiatan intra dan
ekstrakurikuler.

Meningkatkan kempetensi dan daya kolaborasi siswa
pada konteks-pergaulancglobal/ internastonal.
Menumbuhkan jiwa enterpreneurship,

a) \Membuat produk berbahan bakisbuah carica.

b) Membuat aneka makanan produk koloid.

¢) Membuatkarya'seni yang bernilai jual.
Meningkatkanrkemampuan ICTE;

a) Menerapkan Paket Aplikasi Sekolah (PAS) SMA.
b) Menggunakan e-learning untuk KBM.

10) Melakukan penelitian ilmiah;

a) Penelitian tentang kerusakan lingkungan.
b) Memanfaatkan mikro organisme untuk membuat
produk makan.

¢) Penelitian minat dan motivasi siswa belajar di
SMA.

11) Kaderisasi;

a) Menyelenggarakan = LDK  (Latthan  Dasar
Kepemimpinan)

b) Menyelenggarakan  Fortasi  (Forum  Ta’aruf
Orientasi Siswa)
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c) Pemilihan pengurus IPM  (Ikatan Pelajar
Muhammadiyah)

c. Tujuan Sekolah

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7

Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa kepada
Allah Swt. dan berakhlak mulia dan berkarakter kuat.
Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia
yang berkepribadian, cerdas, berkualitas dan
berprestasi dalam bidang akademik, dan non
akademik.

Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan
teknologi informasi, komunikasi dan mengembangkan
diri secara mandiri:

Menanamkan‘kepada peserta didik untuk bersikap ulet
dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi dengan
lingkungan dan mengembangkan sikap sportivitas.
Mempersiapkan |pesertw | didik agar mampu
melanjutkan ke-perguruan-tinggi negeri atau perguruan
tinggi di luar negeri/ internasional.

Membekali siswa untuk turut bertanggung jawab
tethadap kelangsiingan {ingkungan hidup.

Membekali; siswa dengan sskill/ keterampilan yang
dapat bersaing diera global.

d. Kebijakan Mutu

1)

2)
3)

4)

Meningkatkan kualitas iman dan takwa untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berbudi
pekerti luhur.

Mewujudkan kepuasan pelanggan dengan
mengoptimalkan sumber daya sekolah yang ada.
Meningkatkan infrastruktur untuk mendukung layanan
ICT.

Mengembangkan potensi peserta didik di bidang
akademis dan non akademis melalui kegiatan
intrakurikuler,  ekstrakurikuler dan  pembinaan
kedisiplinan.
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5) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai
pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan hidup yang
baik dan benar bagi warga sekolah dan masyarakat
sekitar.

6) Seluruh warga SMA Muhammadiyah Wonosobo
memiliki komitmen kuat untuk menjaga konsistensi
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008
dan ISO 9001: 2015.

4. Prestasi SMA Muhammadiyah Wonosobo

Prestasi membanggakan yang baru saja, kembali diraih
SMA Muhammadiyah Wonosobo di tahun 2017, prestasi
kali ini dalam, 'ajang” Olimpiade Ahmad Dahlan
(OLYMPICAD) | dan_dPentas- Jawa Tengah tahun 2017.
Perwakilan dari kontingensSMA Muhammadiyah Wonosobo
mengirim 26 siswa yang ikut dalam 14 cabang olimpiade
dan 9 pendamping berhasil merath 6 emas yang terbagi
dalam berbagai cabang yaiti
a. Juara 1 Olimpiade Matematika a.n Siti Umayah (XII
MIBA2)
b. Juara 1 Olimpjade Kimia a.n Dwi Rahmat (XI MIPA 3)
Juara 1 Lomba Tilawah a.0/'Viki Fadhilah (XI MIPA 3)
d. Juarajhliomba-PidatorBahasa Inggris a.n Rahayu Citra
UXIBBTI)
e. Juara 1 Lomba LKTI a.n Farah Fakhrunisa (XII MIPA
1y
f. Juara 1 Lomba Senior Film Indie an TIM
Cinematografi SMA Muhammadiyah Wonosobo
Kegiatan olimpiade yang dilaksanakan di Kampus
Universitas Muhammadiyah Semarang (UNIMUS) ini
dilaksanakan selama dua hari vaitu tanggal 25 dan 26
Agustus 2017. Adapun tujuan diadakannya kegiatan
OLYMPICAD tahun 2017 adalah untuk menentukan
perwakilan (kontingen) Jawa Tengah yang akan ikut serta
dalam OLYIMPICAD Nasional tahun 2017 yang akan

e
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diselenggarakan selama tiga hari pada tanggal 26-29 Oktober

2017 di Lampung.

Selama 2 hari kegiatan lomba, seluruh peserta bersaing
dengan sangat selektif, kompetitif serta penuh dengan
tantangan. Suasana penuh keakraban terlihat pula pada saat
persaingan berlangsung.

Prestasi yang telah diraih oleh SMA Muhammadiyah
Wonosobo dari tahun ke tahun meningkat, baik itu prestasi
yang diraih berasal dari siswa, guru, maupun sekolah
(sebagai lembaga pendidikan). Penghargaan atas prestasi
yang diraih SMA Muhammadiyah Wonosobo dapat
dibuktikan dari banyaknya-trephy atau piala. Berikut dapat
disajikan beberapa’ prestasi “yang telah diraih SMA
Muhammadiyah Wonosebo, antara lain sebagai berikut:

a. Lomba International Geography Olympiad (IGEO)
Kyoto, Jepang Medali Perunggu Internasional; Aditya
Pradana (XII-IPA. 1)

b. Olimpiade Nasional 'Karya Tulis Ilmiah Tingkat
SMA/MA/SMK Universitas Muhammadiyah
Purwokerto /28 Desember 2013\Juara I Nasional;
A’yuni Fatkhi~Fajriyati (XsIPA.1); Desfizar Marry
Rinugraha (X-IPAT)

c. Olimpiade Nasional Matematika Tingkat
SMA/MA/SMK Universitas Muhammadiyah
Purwokerto : 28 Desember 2013 Juara II Nasional;
Assabiq Yudhy Avanda (X-IPA.4)

d. Lomba Karya Tulis IImiah Tingkat
SMA/SMK/Sederajat Se-Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2014 Juara I
Provinsi; Alya Nur Aeni (X-IPA.1); Destin Ayu Ariyani
(X-IPA.3); Rasyd Hardiansyah (X-IPA.3)

e. Olimpiade Geografi Nasional [X (OLGENAS) Tahun
2014 Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada Juara
I Nasional; Aditya Pradana (XII-IPA.1)
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f. Lomba International Geography Olympiad (IGEO)

Krakau, Polandia Medali Perak Internasional Aditya

Pradana (XII-IPA.1)

Olimpiade MIPA Dan Komputer (Olympinter) ke-3

Sekolah Muhammadiyah Tingkat SMA/SMK/MA Se-

Jateng Dan DIY Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Ahmad

Dahlan (UAD) Yogyakarta

1) Juara I (Bidang Matematika) Provinsi; Assabiq
Yudhy Avanda (X-IPA.4)

2) Juara II (Bidang Biologi) Provinsi; Kamaliatul
Muwahhidah (XI-IPA.2)

. Pekan Olah~ Raga_ Pelajar SD/MI, SMP/MTs,

SMA/SMK/MA Kabupaten Wonosobo Tahun 2014
1) Juara 1 (Lari 400/ m Putra) Kabupaten; Fara Azmi
Rizaldi
2) Juara 2 {(Tolak Peéluri Putra) Kabupaten;, Roy
Ariyanto
3)| Juara I (Lari-200.m Puitta) Kabupaten; Wahyu Ardhi
Gunawan
4) Juara lI«(Bulutangkis\VIunggal Putra) Kabupaten;
Setye Aji-Nugrohe
5) Juara III (Lari 100 m Putra) Kabupaten; Wahyu
Ardhi Gunawan
6) Juara IIl (Sepak Bola) Kabupaten Team Sepak Bola
Olimpiade Sains SMA Tingkat Kabupaten Tahun 2014

1) Juara I Biologi Kabupaten; Riska Mardiana (XI-

IPA.3)

2} Juara I Geografi Kabupaten; Reviana Latifah (XI-
IPA.1)

3) Juara II Geografi Kabupaten; Anggita Yuliani (X-
IPA.1)

4) Juara IIl Kebumian Kabupaten; Desfizar Marry
Rinugraha (X-IPA.1)
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J.  Olimpiade Sains Nasional (OSN) Tingkat Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2014
1) Juaral Provinsi; Reviana Latifah (XII-IPA.1)

2} Juara V Provinsi Anggita Yuliani (XI-IPA.1)

k. OLYMPICAD IV (Olimpiade Ahmad Dahlan) Tingkat
Nasional Tahun 2014 Dome Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM) Jawa Timur Juara I1
Nasional;.Assabiq Yudhy Avanda (X-IPA.4)

. Lomba Baca Puisi Tingkat SMA Sederajat Wilayah
Korem 072Tahun 2014 Juara I Provinsi; Padma Adhi
Sanjaya

m. Envi Camp 2014 Regien-DIY-Jawa Tengah “Be Fun
With Karst” Fak.Geografi-UGM Yogyakarta National
Geopark, Gunyngsewn, Gunungkidul D.I Yogyakarta
Juara I Provinsi; ‘Anggita Yuliani (XI-IPA.1) Desfizar
Marry Rinugraha (XI-MIPA.1) Reviana Latifah (XII-
IPA.1})

n. Lomba Baca Puisi Kategori Putra Tingkat SLTA
Sederajat se-Jateng dan DIY Dalam Rangka Peringatan
Hari_Juang Kéartika Tahun [2014-Wilayah Kodam IV
Diponegoro Juara Il Ppovinsi; Padma Adhi Sanjaya

0. Olimpiade Geografi Nasional X Tingkat SMA Tahun
2015 “Kontribusi Geografi Dalam-Pengelolaan Sumber
daya Indonesia Menyongsong Agenda Pasca 2015 :
Sustainable Development Goals” Juara III Nasional;
Anggita Yuliani (XI-IPA.1); Reviana Latifah (XII-
IPA.T)

p. Lomba Olimpiade MIPA Dan Komputer ke-4 Tingkat
SMA/SMK/MA se-DIY dan Jateng FMIPA Universitas
Ahmad Dahlan (UAD)

1) Harapan 1 (fisika) Provinsi; Dafit Prianto (XII-
IPA.2)

2) Harapan | (matematika) Provinsi; Assabiq Yudhy
Avanda (XI-IPA.4)



3) Juara 2 Provinsi; Alya Nur Aeni (XI-IPA.1) Rasyd
Hardiansyah (XI-IPA.3)
4) Juara 3 (biologi) Provinsi; Fista Wulan Fachrunisa
(XI-IPA.1)
. Lomba Olimpiade Geografi Dan Essay Competition
Tingkat SMA/Sederajat Se-Jawa Tengah-Diy Terbuka
Himpunan Mahasiswa Geografi FKIP Universitas
Negeri Surakarta Juara 3 Provinsi; Anggita Yuliani
(XI-IPA.1)
Jambore Pusat Informasi Konseling Remaja ke-6 dan
Kemah Bhakti Pramuka Satuan Karya Keluarga
Berencana Tingkat™ Kabupaten Wonosobo : Lomba
Pendidik Sebaya® Badan, Kependudukan Keluarga
Berencana, Bemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kab.|>Wonosobo,, | Juara II dan Juara III
Kabupaten; Jum’at;/Febrian Taofik Romandon
Mathematics Competition| for Senior High School
Himpunan Mahasiswa Matematika FPMIPA Unnes,
Juara "l | ‘Kabupaten; “Assabig/Yodhy Avanda (XII-
MIPA.4)
Kejuaraan Pencale-Silat Jakarta Championship 4 Tahun
2015 Ekatamy Pencak [Silat> Indonesia (IPSI), Juara I
Kategori Tanding Nasional; Sultoni
Olimpiade Geografi Nasional XI Tahun 2016
“Optimalisasi Sumberdaya Kelautan dalam Membangun
Indonesia Menuju Poros Maritim Dunia” Badan
Eksekutif Mahasiswa Fakultas Geografi UGM, Juara III
Nasional; Desfizar Marry Rinugraha (12-MIPA.1);
Anggita Yuliani (12-MIPA.1)
Lomba Siswa Berprestasi SMA Tingkat Kabupaten
Wonosobo Tahun 2016: Juara III Kabupaten Fatma
Umukulsum (10-MIPA . 2)
. Marching Band Gita Surya Persada SMA
Muhammadiyah Wonosobo Pada Kejuaraan Nasional
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Marching Band Hamengku Buwono Cup tahun 2016 di
GOR Among Rogo

1) Juara 1 Favorit

2) Juara 3 Kategori Umum

3) Juara 3 Kategori General Effect

4) Juara 3 Kategori Horn Line

5) Juara 3 Kategori Percussion

6) Juara 3 Kategori Manufering

7) Juara 3 Kategori Colour Guard

8) 4 Besar Street Parade

X. Lomba Olimpiade Geografi Nasional (OLGENAS)
Tingkat SMA Tahun-2017. Fakultas Geografi UGM :
10-13 Januari) 2017 Medali| Perak : Igbal Ma’ruf Al
Ashari (12-MIPA2) ‘dan “Arba Khoirul Mizan (12-
MIPA.3)

y. Magelang Open Taekwondo Championship Walikota
Cup V se Jawa-Bali:~Juara III Provinsi a.n Heroku
Hakiki Ramadhanu/(10-IPS.5)

z. Seleksi Olimpiade Sains SMA Tingkat Kabupaten
Wonosobo
1} Juara II :; Bidang Geografi an. Arif Irmawan (11-

MIPA . 4)
2) Juara IL: Bidang Kebumian a.i. Bangkit Priyambodo
(11-MIPA.1)
3) Juara II : Bidang Komputer an. Bagus Andhika
Kurnia Wibowo Ansori (11-MIPA.3)
4) Juara IV : Bidang Kebumian a.n. Elsa Muflihah (11-
MIPA.2)
5. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah Wonosobo
Struktur dalam sebuah organisasi diperlukan karena
dengan adanya struktur tersebut, individu memiliki tugas dan
perannya masing-masing. Adapun struktur organisasi pada
SMA Muhammadiyah Wonosobo:
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Gambar 2-STRUKTUR-ORGANISAST SMA' MUHAMMADIYAH

6. Keadaan Sarana | PraSarana, SMA Muhammadiyah
Wonosobo

Semenjak-keluarnya \SuratKeputusan Pendirian SMA

Muhammadiyah 1 Wonosobo dari Kanwil Depdikbud
Propinsi Jawa Tengah Nomor : 128/1.03/H.81 tertanggal 29
Desember 1981, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan pada sore hari, karena tempatnya masih
menumpang di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo yang ada
di Jalan Argopeni No.2 Wonosobo (Belakang Radio
Purnamasidi). Jumlah lokal yang dapat dipakai untuk kelas
saat itu ada 6 kelas.
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Semenjak tf npai pada akhir tahun
pelajaran 1989/199 an KBM masih berada di dua
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Gambar 4. DENAH SEKOLAH TAHUN 1986



92

Baru pada awal tahun pelajaran 1990/1991 kegiatan
belajar mengajar semuanya dipindahkan ke lokasi gedung
baru, yaitu gedung yang ada di Jalan RSU Gang Cemara No.
20 Wonosobo.

mording Schoals

SRRy M@*ﬂ

V*SEINB:CIN\

Gambar 5. DENAH H SEKOLAH TAHUN 2016

NI ﬂnsvonosobo mulai
memperoleh rcayaan masyarakat kemudian
pengembangan alitas dan kuantitas terus
dltmgka han lahan/tanah hasil
pembelian " secara swaﬁa maupun ari hasil wakaf untuk
dipakai penambahan lokal baru.

Tabel 3. Aset SMA Muhammadiyah Wonosobo

No|Nama Hak |Nama |Luas |KelilingHarga |Tahun
Tanah  [Milik |Persil |Tanah|(m) Perolehan|Beli
Nomor (m?) )

(juta)
Bangunan|3484 |(P.98S.I |3780 |368 70 1985
Sekolah
Tanah (3237 |[Kp. 1302 |178 16 1994
GOR Sendeng
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3. [Tanah (374 |- 1530 (121 16 1973
Masjid
4. [Tanah  [3386 (P.99.S.1(1370 [166 47,95 1994
Sawah
5. {Tanah (3267 [Kp. 678 (117 40 1998
OR Sendeng
8660 [950 189,95

7. Keadaan Guru dan Siswa SMA Muhammadiyah

Wonosobo

a. Keadaan Guru

Pada saat| berlangsungnya proses belajar mengajar,

guru mempunyai; pefan sentral dan posisi penting. Guru
pada sekolah merupakankomponen pokok dalam suatu
lembaga pendidikan. |Karend dengan peran dan posisi
mercka yang akan-menghantarkan peningkatan mutu
sekolah dan keberhasilan peserta didik. Mayoritas guru di
SMA Muhammadiyah Wonosobo merypakan lulusan S1,
ada beberapa yang-sudah<ulusan/82: Pata tentang guru
SMA Muhammadiyah Wongesobo, dapat disajikan dalam

tabel berikut.
TabeMd, Data Pendidik SMA/Muhammadiyah

Wonosobo
Nama Guru Zulfan Setyanto, ST., M.Kom
Jabatan Kepala Sekolah
Alumni dari Universitas Dian Nuswantoro
Program Studi Teknik Informatika
Mengajar Mapel Teknologi Informasi dan Komunikasi
Nama Guru Drs. H. Shodiq Al Fajar
Jabatan Waka Manajemen Mutu
Alumni dari UMS Surakarta
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Mengajar Mapel Matematika

Nama Guru Drs. Jamil

Alumni dari lain Sunan Kalijaga Yogyakarta
Mengajar Mapel Pendidikan Agama Islam

Nama Guru Dra. Hj. Windarti

Jabatan Bendahara Sekolah

Alumni dari Universitas Sebelas Maret
Mengajar Mapel Sosiologi

Nama Guru Dra, /Rahayu Fitriningrum, M.Si
Jabatan Waka SDM

Alumni dari Universitas Sebelas Maret
Mengajar Mapel Biologi

Nama Guru Drs, Mundriyanto, M.Pd
Alumni dari IKIP Muhammadiyah Purworejo
Mengajar Mapel Sejarah

Nama Guru Kastari, S.Pd.

Alumni dari IKIP Budi Utomo Malang
Mengajar Mapel Perjaskes

Nama Guru Drs. Kusmaedi

Jabatan Staf Waka Sarpras

Alumni dari IKIP Muhammadiyah Jakarta
Mengajar Mapel Sosiologi dan Antropologi
Nama Guru Mochamad Alman Hasan
Alumni dari SMA Muhammadiyah Purworejo
Mengajar Mapel Seni Budaya
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Alamat Rumah Purna Mandala Blok Q 2 Wonosaobo
Nama Guru Drs. Eko Samuryanto

Alumni dari IKIP Muhammadiyah Purworejo
Mengajar Mapel Ekonomi

Nama Guru Nasehan, M.Pd.

Jabatan Waka Humas

Alumnj dari Universitas Ahmad Dahlan
Mengajar Mapel Bimbingan:Konseling

Nama Guru Drs. Supriyanto

Jabatan Waka Kurikilum

Alumni dari IKIP Yogyakarta

Mengajar Mapel Kimia

Nama Guru Retno Widarsih, S.Pd.

Jabatan Waka Sarpras

Alumni dari IKIP Muhamniadiyah/Purworejo
Mengajar Mapel Bahasa Indonesia

Nama Guru Dra. Roipah

Alumni dari IKIP Muhammadiyah Yogyakarta
Mengajar Mapel Bahasa Indonesia

Nama Guru Lutfi Arif Rakhman, SH
Jabatan Staf Waka Kesiswaan

Alumni dari Universitas Muhammadiyah Surakarta
Mengajar Mapel PPKn

Nama Guru Sumardi, S.Pd.

Jabatan Staf Waka
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Alumni dari IKIP Yogyakarta

Mengajar Mapel Biologi

Nama Guru Dra. Pri Hastuti

Alumni dari IKIP PGRI Madiun

Mengajar Mapel Ekonomi

Nama Guru Siti Ngafiah, S.Pd.

Alumni dari IKIP Muhammadiyah Purworejo

Tabel 4. Data Pendidik SMA Muhammadiyah Wonosobo

Mengajar Mapel Bahasa Inggris

Nama Guru Sri Budi Susilowati, S.Ag.

Alumni dari Universitas Muhammadiyah Surakarta
Mengajar Mapel Pendidikan’ Agama Islam

Nama Guru Pitoyo Adhitomo, S.IP.

Alumni dari Universitas Mullammadiyah(Yogyakarta
Mengajar Mapel Geografi

Nama Guru Bukhori, S.Ag.

Jabatan Waka Ad Islam-dan-Kemithammadiyahan
Alumni dari Institut Ilmu Al Qur’An Jawa Tengah Wonosobo
Mengajar Mapel Bahasa Arab

Nama Guru Nur Sahid, S.Pd.

Alumni dari

Universitas Muhammadiyah Purworgjo

Mengajar Mapel Ekonomi

Nama Guru Etikasari, S.Pd.

Alumni dari Universitas Muhammadiyah Malang
Mengajar Mapel Bahasa Inggris

Nama Guru Eni Kurnianingsih, S.Pd.
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Alumni dari Universitas Muhammadiyah Purworgjo

Mengajar Mapel Bahasa Indonesia

Nama Guru Hening Andriastuti, S.Pd.

Alumni dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto

Mengajar Mapel Bahasa Inggris

Nama Guru Riyanti, SH

Alumni dari Universitas Muhammadiyah Surakarta

Mengajar Mapel PPKn

Nama Guru Dhian Erfianto, S.Pd.

Alumni dari Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Yogyakarta

Mengajar Mapel Bahasa Inggns

Nama Guru KayatPurwanto, S.Pd.

Alumni dari STKIP Catur Sakti-Yogyakarta

Tabel 4. Data Pendidik SMA Muhammadiyah Wonosobo

Mengajar Mapel Bimbifigan Konseling

Nama Guru Erfika Yunia, S-Ags

Alumni dari Universitas Sains Al-Qur’An Jawa Tengah Di
Wonosobo

Mengajar Mapel Bahasa Arab

Nama Guru Feni Kusuma Wardani, S.Pd.

Alumni dari Universitas Pgri Yogyakarta

Mengajar Mapel Sejarah

Nama Guru Ira Damayanti, S.Pd.

Jabatan Koord. BP dan BK

Alumni dari IKIP PGRI Semarang

Mengajar Mapel Bimbingan Konseling
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Nama Guru Nur Khadijah, S.Ag.

Alumni dari Iain Sunan Kalijaga Yogyakarta

Mengajar Mapel Pendidikan Agama Islam

Nama Guru R. Budi Prasetyo, S.Pd.

Jabatan Staf Waka Kurikulum

Alumni dari Universitas Negeri Yogyakarta

Mengajar Mapel Sastra dan Bahasa Indonesia

Nama Guru Uun Sugianto, S.Pd.

Jabatan Koord. Unit Usaha

Alumni dari Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Yogyakarta

Mengajar Mapel Seni-Budaya dan Kewirausahaan

Nama Guru Dani-Sulistyowati, S.Si.

Jabatan Koord. Lab 1PA

Alumni dari Universitas-Sebelas.Margt

Mengajar Mapel Kimia dan Biologi

Nama Guru Nisak Indri Khayati, S.Sn.

Alumni dari Sekolah/Tinggi-Seni’Indonesia Denpasar

Mengajar Mapel Seni Budaya

Nama Guru Ratna Ristianingsih, S.Pd.

Alumni dari Universitas Negeri Yogyakarta

Tabel 4. Data Pendidik SMA Muhammadiyah Wonosobo

Mengajar Mapel Geografi
Nama Guru Rizka Dwi Utami, S.Pd.
Alumni dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto

Mengajar Mapel

Matematika




99

Nama Guru Musshofi, S.Pd. Jas

Alumni dari Universitas Negeri Yogyakarta
Mengajar Mapel Penjaskes

Nama Guru Edi Triono, S.Pd.

Alumni dari Universitas Negeri Semarang
Mengajar Mapel Bahasa Jepang

Nama Guru Dika Rizki Permana, S.Pd.
Alumni dari Universitas Muhammadiyah Purworejo
Mengajar Mapel Fisika

Nama Guru Dhany Suryanto, S.Pd.

Alumni dari Univetsitas'Negeri ‘Semarang
Mengajar Mapel Geografi dan Sejarah

Nama Guru Haning Cahya Sayekti, M.Pd. Si
Alumni dari Universitas Ahmad Dahlan
Mengajar Mapel Fisika dan Matematika

Nama Guru Rizka Septyana Dewi, S.Pd.
Alumni dari Universitas.Ahmad Dahlan
Mengajar Mapel Matematika

Nama Guru Shinta Herwidyaningtyas, S.Pd.
Alumni dari Universitas Ahmad Dahlan
Mengajar Mapel Bimbingan Konseling

Nama Guru Stefindityaningrum Gita Nurani, S.Pd.
Alumni dari Universitas Negeri Semarang
Mengajar Mapel Bahasa Inggris

Nama Guru Amelia Yohanta, S.Pd.

Alumni dari Universitas Negeri Semarang
Mengajar Mapel Matematika
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.Nama Guru

Muhamad Khasan Abdur Rouf

Tabel 4. Data Pendidik SMA Muhammadiyah Wonosobo

Alumni dari Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
Mengajar Mapel Bahasa Arab

Nama Guru Sukmawati Puspitasari, S.Pd. Si.
Alumni dari Universitas Negeri Yogyakarta
Mengajar Mapel Matematika

Nama Guru Bagus Triwibowo, S.Pd.

Alumni dari Univérsitas Ahmad Dahlan
Mengajar Mapel Bahasa Indonesia

Nama Guru Ardi-Kurniawan

Alumni dari Pondok Medem BDarussalam Gontor Ponorogo
Mengajar Mapel Pendidikan AgamaIslam

Nama Guru Dialr Sukron Zaidi;S:Pd.
Alumni dari Uniyersitas Negeri Yogyakarta
Mengajar Mapel Bahasa Jawa

Nama Guru Hasan-Efendi;-S:Pd.

Alumni dari Universitas Negeri Yogyakarta
Mengajar Mapel Penjaskes

Nama Guru Evi Nurohmah, S.Pd.

Alumni dari Universitag Negeri Yogyakarta
Mengajar Mapel Prakarya dan Kewirausahaan
Nama Guru Asri Amanah, M.Pd.I

Alumni dari UIN Sunan Kalijaga

Mengajar Mapel Bahasa Arab

Nama Guru Hananing Tribudhij, S.Pd.
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Alumni dari Universitas Negeri Semarang
Mengajar Mapel Matematika

Nama Guru Agus Rifai, S.Pd.

Alumni dari Universitas Negeri Yogyakarta
Mengajar Mapel Sejarah

Nama Guru Dewi Puspita Sari, S.Pd.
Alumni dari Universitas Negeri Yogyakarta
Mengajar Mapel Sosiologi dan Sejarah

Tabel 4. Data Pendidik SMA Muhammadiyah Wonosobo

Nama Guru Rahnat Ari Widodo, S.Pd.
Alumni dari UniversitagstAhimad - Dahlan
Mengajar Mapel Fisika

b. Keadaan Siswa

Siswa merupakan _sasaran utama yang akan
dibimbing," dibekali-dan dibina serta~ditingkatkan dari
kualitas sumbercdaya melalui gtrategi peningkatan mutu
pendidikan dalam manajemen berbasis sekolah. Hal itu
dapat dibuktikan inglalui beberapalprestasi peserta didik
yang telah diraih.

Berikut  ini adalah tabel jumlah peserta didik
berdasarkan tahun pelajaran yang ada di SMA
Muhammadiyah Wonosobo:
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Tabel 5. Jumlah Total Siswa Per Tahun SMA

Muhammadiyah
Tahun Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12 Total
Pelajara| v [ L | P |Jml|J.| L | P |[Jml|J.| L | P [Jmu|J. | L {P[Jml
n K K K K
2012- | 10 |161|181|342|9|120177]297(10]|141(206]347]29(422|56|986
2013 4
2013- 11 |188|1861374| 91421793219 115117629129 1445(54]|986
2014 1
2014- | 10 |151{1801331|11]169]180]134919 (1471175(322|30467153|100
2015 5| 2
2015- 9 121173294410 147 P181p328 1111631173 1336(30(431]|52|958
2016 7
2016- | 14 |169)254142349 (11411734287 (1011401176|316133|423|60(102
2017 3| 6
2017- 12 |1156(251 [407{14| 163} 2521415]| 9 | 115|172 287 |35]434({67)110
2018 519
8. Mutu SMAMuhammadiyah 8 ¢nesobo

Dari penelitian melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dilakukan, peneliti meyakini bahwa mutu
pendidikan yang telah di raih oleh SMA Muhammadiyah
Wonosobo merupakan hasil kerja keras dan proses yang
bertahap dilakukan oleh pemangku wewenang di SMA
Muhammadiyah Wonosobo. Semua berawal dari kondisi
SMA Muhammadiyah Wonosobo yang telah besar secara
kuantitas, namun masih rendah dalam mutu pendidikannya.
Kondisi tersebut adalah yang menjadi bahan pemikiran bagi
bapak Zulfan Setyanto untuk dapat membawa SMA
Muhammadiyah Wonosobo menjadi SMA yang bermutu
dari segi pelayanan hingga pendidikannya, sehingga
melahirkan prestasi yang membanggakan. Adapun beberapa




103

hasil wawancara dengan bapak Zulfan Setyanto, yang
menyampaikan tentang planning dan strategi yang dilakukan
demi terwujudnya sekolah yang memiliki mutu pendidikan
yang tinggi dan berkualitas, beliau menyatakan bahwa :
“Planning dan strategi kami, dimulainya dari
RKAS yang disusun berdasarkan dari EDS tahun
sebelumnya kemudian juga dari hasil analisis
SWOT/KKPA yang nantinya akan disesuaikan dengan
8 SNP yang ada apabila diamati, yang masih rendah di
SMA kita berada pada standar proses, dari yang
rendah itu kita jadikan sasaran untuk kita tingkatkan,
atau ditambah-dengan-analisis konteks dari 8 SNP,
kemudian yang akan kita tingkatkan, kaitannya dengan
detail rinci apa yang akan kita lakukan, setelah itu baru
kita tentukan’ anggarannya. Nah untuk menyusun
penilaian EDS sangat penting, dan kita harus mengisi
apa adanya, —tidak “-dinaikkan tidak diturunkan,
misalnya gurucyang/tidak buat rpp berapa ? yang
model pembelajarannya monoton siapa ?kemudian
kita/buka bersama; sama di fim.~Alhamdulillah di
SMA setiap~Minggu maka dan kepala sekolah
koordinasi, kita  [that, kita baca bersama-sama.
Kemudian' ménentukamr RKAS ‘dan kemudian kita
sosialisasikan, paling tidak dengan POAC. Kalau skala
besar misalnya standar proses, dalam hal supervisi,
ada tim sebagai tim controling™™®

Selain itu, beliau juga aktif dalam pemberdayaan guru
dan memotivasi guru dan karyawan SMA Muhammadiyah
Wonosobo. Pemberdayaan guru yang dilakukan beliau
adalah dengan menyekolahkan atau studi kembali sebagian
guru pada strata 2 (52), dan dalam pembiayaannya adalah

"Wawancara dengan bapak Zulfan Setyanto, S.T., M.Kom,
tanggal 13 November 2017.
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hasil MoU dengan Universitas Muhammadiyah Surakarta
(UMS), dengan potongan 50% dan 50% sisanya adalah biaya
dari sekolah, kemudian guru yang melanjutkan studi hanya
dibebankan biaya operasional dan transportasi.”’

Semakin lama semakin banyak pula tantangan yang
dihadapi oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo. Banyak hal
yang harus dikerjakan dengan sungguh-sungguh. Apalagi
dengan adanya kepercayaan yang diberikan oleh berbagai
pihak. Oleh karena itu, memberdayakan fungsi manajemen
adalah suatu keniscayaan. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Hadari Nawawi bahwa manajemen dilaksanakan untuk
mewujudkan kerja, sama antar unit kerja dan antar personil
yang mewakili perandberdasarkan posisi masing-masing,
agar berlangsung, efektif” dan efisien dalam mencapai
tujuannya.” Pemberdayaan Sumber daya manusia dilakukan
dengan mengajakc dan’menggerakkan semua guru dan
karyawan agar bekerja/ secaraprofesional berdasarkan posisi
masing-masing, efektif dan efisien. Dalam hal ini adalah
waka | yang/ |dimiliki’ [SMA. |NMUhammadiyah Wonosobo
berjumiah 7, yaitu dari waka manajemen mutu, waka
kurikulum, waka-Kesiswaan, waka sarana prasarana, waka
humas, waka= SDM, Jrdanc waka al Islam dan
Kemuhammadiyahan, maka dari 7 waka yang ada memiliki
peran yang penting dan saling melengkapi, sehingga semua
harus beram bergerak dan dimanfaatkan secara maksim
semua potensinya untuk menunjang tujuan sekolah, Memang
jelas semua unsur memiliki fungsi dan peran masing-masing,
seperti halnya peran waka yang ada di SMA Muhammadiyah
Wonosobo, dari data wawancara yang dilakukan bahwa
setiap waka memiliki peran yang sama pentingnya. Seperti

My
Ibid.,
"*Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit

Bidang Pemerintahan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005),
him. 125.
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yang disampaikan oleh waka Kurikulum, oleh bapak
Supriyanto yang menyampaikan, bahwa:

“Apabila kita gambarkan peran kurikulum ini
sangat sentral dan pokok, karena semua acuan, tolak
ukur, hingga orientasi masa depan bagi oufput, dan
hingga penilaian yang otentik pasti akan ada sangkut
pautnya dengan kurikulum. Karena yang akan
menggerakkan dan proses yang ada adalah semua
acuannya dari kurikulum,””

Selain itu, pendapat lain juga dikemukakan oleh waka
kesiswaan yang disampaikan. oleh bapak Nur Sahid,
mengungkapkan bahwa:

“Peran| kesiswaan, sebenarya bahwa membantu
kepala sekolzh “terutama’ juntuk urusan kesiswaan,
penegakan tata tertib sekolah agar dapat ditaati,
dengan harapan-anak-atad siswa dapat menaati di
dalam kehidupan'di’sckelah, kemudian pula untuk
mengawasl potensi, kenakalan sosial yang dilakukan
siswa, Karen2 |jangan -sampai /Aata-fertib sudah ada
namun siswactidak menaati, padahal yang diharapkan
dengan adanya tata tertib siswa dapat menjadi disiplin,
bertanggung ) jawaby, dari~sikdp, tersebut nantinya
menjadikan prestasi yang meningkat. Tidak hanya it,
peran kesiswaan juga bekerja sama dengan bidang al
Islam dan Kemuhammadiyahan dalam kerja sama dan
peningkatan mutu melalui pengajian kelas yang
dilakukan paling tidak 1x dalam sebulan pada
kediaman siswa secara bergilir. Peran terakhir yang
menonjol adalah memberikan pengarahan dan
koordinasi, bahwa siswa dalam menggunakan media
sosial selayaknya harus berhati-hati dan bertanggung
jawab karena pemerintah sudah mengesahkan UU ITE

"Wawancara dengan Drs. Supriyanto, tanggal 04 November 2017,
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dan dengan denda dan hukuman yang berat. Itulah
beberapa peran kesiswaan pada sekolah ini.”%

Pendapat hampir sama juga disampaikan oleh waka
sarana prasarana, oleh ibu Retno Widarsih, pada saat
kesempatan wawancara, beliau mengungkapkan, bahwa:

“Peran sarpras menjadi sentral dan penting

karena memiliki tugas guna memfasilitasi semua
warga sekolah, oleh guru, siswa dan semua yang ada
di sekolah. Karena fasilitas berpengaruh sekali dalam
peningkatan mutu pendidikan, punya siswa rajin,
tetapi tidak,didukurg dengan pelayanan lain maka
sekolah tidak .dapat menyalurakan dan membuka
potensi siswa. Dengan adanya peran sarpras ini, maka
pasti selalu-ada koordinasi dengan pihak lain, kepala
sekolah, waka-waka lain. Agar ke depan antar
pemangku " wewenang | pada sekolah memiliki
sinkronisasi dan kerja sama yang baik.™®'

Pendapat lain juga disampaikan oleh waka humas,
oleh bapak Nasehan, beliau'mengungkapkan, bahwa:
“Peransdalam peningkatan mutu, jelas humas
sangat penting, sebagai pusat informasi, kerja sama
dengan instansi dan juga mengomunikasikan beberapa
hal yang ada pada sekolah dengan lembaga lain,
pendiri, PDM, Pemda dan lain-lain.”%?

8wWawancara dengan bapak Nur Sahid, S$.Pd. tanggal 04
November 2017.

$'Wawancara dengan ibu Retno Widarsih, 5.Pd., tanggal 09
November 2017,

Wawancara dengan bapak Nasehan, M.Pd., tanggal 03
November 2017.
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Pernyataan hampir serupa disampaikan ibu Rahayu
Fitrianingrum, sebagai waka Sumber Daya Manusia,
menyatakan bahwa:

“Peran SDM dalam peningkatan mutu
pendidikan juga menjadi sesuatu yang penting, karena
apabila SDM tinggi maka akan bagus dan apabila
SDM rendah maka akan terlihat kurang. Sebagai
contoh dalam kenyataan ada guru yang belum
memiliki gelar s1 maka dari pihak SDM memberikan
pengarahan dan memotivasi, kemudian dari segi
keamanan ada satpam, yang tadinya baru sekedar lulus
SMA maka dengan-kebijakan yang ada satpam harus
dilatih, diikutgertakan dalam Training, dan diberikan
kecakapan menjadi’ keamanan yang baik, karena
keamanan menjadi unsut penting dalam menjaga
segala hal yang ada di sekolah, Kemudian pula tenaga
perpustakaan—juga “difasilitasi untuk melanjutkan
jenjang pendidikan walau’/dengan PJIJ, tetapi paling
tidak SDM berusaha memberi  peluang dan
menimgKatkan Kompetetisi. |Hel\ lain yaitu dalam
rekrutmen jtenaga pendidiky secara fungsinya SDM
hanya memfasilifasi, kemudian calon/ pelamar akan di
uji olehy Dikdasmen -dari Muhammadiyah, dalam
rekrutmen juga bukan barang yang main-main karena
ini menentukan kualitas pendidikan di sekolah, seleksi
dimulai dari administrasi, tes mata pelajaran,
kemudian ada Ismuba, serta dengan wawancara,dan
terakhir dengan microteaching sehingga tenaga
pendidik yang lolos benar benar melalui tahap yang
baik dan objektif.”8?

BwWawancara dengan ibu Dra. Rahayu Fitrianingrum, M.Si,
tanggal 11 November 2017.
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Kemudian pernyataan hampir serupa disampaikan
bapak  Bukhori, sebagai waka Al Islam dan
Kemuhammadiyahan, menyatakan bahwa:

“Peran Al Islam dan Kemuhammadiyahan
merupakan sub bidang dari bagian kesiswaan/ dapat
dikatakan sebagai ujung tombak dalam penegakan
nilai-nilai keislaman. Kemudian apabila dikaitkan
dengan peran maka Al Islam dan Kemuhammadiyahan
memiliki posisi urgen dan berperan besar, terhadap
program yang sudah direncanakan dari tugas pokok
fungsi Al Islam dan Kemuhammadiyahan. Peran lain
apabila disihergikan dengan kurikulum, maka Al Islam
dan Kemuhammadiyahan ikut merumuskan silabus
pembelajaran yang backgroundnya mata pelajaran Al
Islam dan -Kemuhammadiyahan, kemudian apabila
dikaitkan |dengan! sarpras maka adalah pola
pemanfaatan fagilitds yang sudah disediakan, seperti
masjid, buku-buku dan akses-akses yang dapat
mendukung program Al Islam dan
Kemuhammadiyahan. Tidak hanya itu, peran lain
ketika ada dari-wali murid yang meninggal dunia maka
yang méfngkoordinasikantdan sinergi dengan TU untuk
memberikan sekedar bantuan sosial dan takziah
kepada keluarga yang ditinggalkan.”%

Peran semua pemangku wewenang dan unsur-
unsurnya harus berjalan seirama dan saling melengkapi,
seperti yang disampaikan bapak Zulfan Setyanto, yang
menyatakan bahwa:

“Kita tidak bisa berjalan sendiri, berlari sendiri,
dalam pelaksanaan strategi melalui program-program,
perlu adanya harmonisasi di dalam lingkungan

$Wawancara dengan bapak Bukhori, S.Ag, tanggal 09 November
2017.
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sckolah, yang memiliki suasana nyaman dan
menyenangkan tidak hanya ke orang tua dan siswa
saja tetapi juga kepada seluruh guru dan karyawan
harus enjoy dulu, harus kita manusiakan kalau sudah
seperti itu tidak kita jadikan bawahan tapi melainkan
rekan kerja, teman seperjuangan, dan nilai-nilai
kekeluargaan harus di junjung tinggi, apalagi di
sekolah swasta. Ternyata setelah itu tercapai bisa
dilihat rekan rekan semua akan mendukung program
kita laksanakan, dan rencanakan maka keterlibatannya
sangat penting,”%’

Peran masing“masing waka memiliki kedudukan yang
penting bagi berjalanaya $ekolah secara maksimal dan
menyeluruh. Semua; unsur-unsur| yang ada berjalan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi yang berada di SMA
Muhammadiyah Wenesgbo.

9. Paparan Hasil Penelitian
a. Kondisi Sekolah

SMA'l Muhammadiyah 'Wonosebo merupakan
sekolah yang| lahir di/tengah| lingkungan masyarakat,
dengan prakarsa beberapa tokoh dalam organisasi
Muhammadiyah, \_‘ada [~ béberapa  alasan  yang
melatarbelakangi para tokoh-tokoh Muhammadiyah di
tingkat PDM Kabupaten Wonosobo yang saat itu
dipegang Bapak Moch. Zaid (Ketua), Bapak Moch.
Kosim (Wakil Ketua I), dan Bapak Muhtarudin Abbas
(Wakil Ketua II) pada saat akan mendirikan SMA
Muhammadiyah Wonosobo, di antaranya adalah adanya
harapan syiar dakwah Islam secara Kaffah melalui jalur
pendidikan formal. Sehingga para generasi muda dapat
melaksanakan atau mengamalkan ayat-ayat Kauliyah dan

¥ Wawancara dengan bapak Zulfan Setyanto, §.T., M.Kom,
tanggal 13 November 2017,
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ayat-ayat Kauniyah secara seimbang dalam kehidupan
bermasyarakat. Kemudian, persaingan yang sehat
(Fastabiqulgoirot) di antara sekolah-sekolah swasta yang
sudah berdiri. Selanjutnya, karena sudah adanya SMP
Muhammadiyah Wonosobo saat itu yang merupakan
salah satu aset dalam membentuk kader calon-calon
pemimpin Muhammadiyah di masa mendatang.
Diharapkan lulusan dari SMP ini agar dapat melanjutkan
sekolah di lingkungan Muhammadiyah
SMA Muhammadiyah Wonosobo merupakan salah
satu seckolah yang paling diminati di lingkungan
Wonosobo, karena hanya dua sekolah yang menjadi
sekolah rujukan Jdan, salah satunya adalah SMA
Muhammadiyah Wenosébo, di samping itu letak sekolah
yang sangat —strategis dan didukung dengan alat
transportasi yang melintas | di depan SMA, sehingga
mudah dijangkau:| Suasana-sekolah ini terasa nyaman bagi
seluruh warga sekolah, yaitu kepala sekolah, gum,
karyawan | dan -peserta~-didik /'yang, ada di SMA
Muhammadiyah Wonosobo.
“Seperti ‘yang Vdisampaikan bapak Zulfan
Seryanto, pahwa SMA Mullammadiyah Wonosobo
pula merupakan sekolah yang sudah sangat
diperhitungkan di dalam persaingan pendidikan di
kabupaten Wonosobo. Kemudian sampai saat ini,
sekolah ini juga memiliki fungsi sebagai sekolah
rujukan yang ditunjuk oleh Kemendikbud, dan
sekolah imbas yang bernaung adalah SMA 1
Kaliwiro, SMA 1 Wadaslintang, SMA 1 Selomerto,
SMA Maarif Leksono, SMA Takhassus As Sahro,
SMA 1 Watumalang, SMA Maarif
Wadaslintang, %

%Wawancara dengan bapak Zulfan Setyanto, S.T., M.Kom.,

tanggal 13 November 2017
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Selain iu SMA Muhammadiyah Wonosobo
memiliki posisi yang sangat ideal dalam peta persaingan
pendidikan, seperti yang diungkap bapak Zulfan
Setyanto, bahwa:

“SMA Muhammadiyah saat ini tidak lagi
hanya sekedar berfikir untuk hanya sekedar hidup,
tetapi sekarang sudah menjadi seolah unggulan dan
rujukan tidak hanya di lingkup Wonosobo
melainkan nasional dan internasional. Terbukti dari
PWM Jawa Tengah alah ditunjuk sebagai sekolah
unggulan, —dari—S8B., Plus Salatiga, SMP
Muhammadiyah Karanganyar, SMK
Muhammadiyah Sukoharjo dan SMA
Muhammadiyah. Wonosobo. Selain itu SMA kita
Juga ditumuk |dari direktorat merupakan SMA
rujukan, bersariding-dengan SMA 1 Wonosobo.™¥

Dari wawancara_tersebut dapat_di ambil suatu
gambaran “bahwa _dam\ kenyataan-\yadg ada kondisi
sekolah yang jberawal dari keinginan untuk memajukan
pendidikan, lokasi sangat strategis dan ditambahkan
dengan keadaan saat ini-batiwa SMA Muhammadiyah
Wonosobo  semakin  berkembang  seiring dengan
pergantian kepemimpinan yang terus membangun dengan
strategi menuju mutu pendidikan yang berkualitas.

Kepala sekolah sebagai seorang manajer
pendidikan dalam membuat strategi peningkatan mutu
pendidikan dalam manajemen berbasis sekolah akan
melibatkan semua warga sekolah dan elemen-elemennya,
mulai dari guru, staf dan komite sekolah, yang bertujuan
agar segenap warga SMA Muhammadiyah Wonosobo
ikut terlibat  dalam pengambilan keputusan serta

YIbid,
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bertanggung jawab terhadap hasil yang telah dilalui
bersama. Seperti yang telah diungkapkan oleh kepala
sekolah, mengenai sosialisasi MBS sebagai strategi
peningkatan mutu pendidikan semua harus terlibat di
dalamnya secara kolektif.

Melakukan sosialisasi, karena sekolah merupakan
sistemn yang terdiri dan unsur-unsur dan karenanya hasil
kegiatan pendidikan di sekolah merupakan hasil kolektif
dari semua unsur sekolah. Pemaparan yang dilakukan
kepala sekolah SMA Muhammadiyah Wonosobo, oleh
bapak Zulfan Setyanto bahwa dalam hal sosialisasi semua
unsur harus terlibat, bahwa:

“Sosialisasi, @papun itu semua harus
melibatkan Semua warga sekolah, secara kolektif,
dalam menentukan apapun. Contoh dalam ISO itu
kita menentukan,_visi, misi, dengan keterlibatan
penyusunan |(warga| sekolah. Kalau sudah terlibat
baru kita sosialisasikan itu memalui upacara
bendera intuk seliruh wWarga, adanya briefing yaitu
untuk bapak ibu guru dalam waktu satu Minggu
sekali ‘atansatd~bulad ‘sekali pada rapat bulanan,
kemudianskepada—orafig twa dapat melalui surat
pemberitahuan hingga undangan bagi orang tua
dalam pertemuan di sekolah tiap | semester 1 kali.
Juga dapat melalui embun pagi sebelum bapak ibu
guru mengajar pada ruang kelas.”®®

Langkah lain yang dilakukan oleh sekolah adalah
dengan merumuskan visi, misi, dan tujuan merupakan
salah satu langkah sekolah yang melaksanakan
Manajemen Berbasis Sekolah harus membuat rencana
pengembangan sekolah. Menurut waka Manajemen

#Wawancara dengan bapak Zulfan Setyanto, S.T., M.Kom,

tanggal 13 November 2017.
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Mutu, oleh bapak Shodiq Al Fajar, mengungkapkan
bahwa:

“Penerapan visi dan misi saat ini, berjalan
dengan semestinya, harus kita pahami terlebih
dahulu bahwa visi adalah suatu arah yang harus
dilakukan oleh SMA Muhammadiyah saat ini
sesuai dengan perkembangan yang ada. Karena
sekarang merupakan era teknologi maka visi yang
digunakan pun tidak mengesampingkan itu, karena
informasi dan teknologi adalah suatu keniscayaan,
yang harus dijalani, agar kita tidak tertinggal jauh
dari jaman-yang-ada-Kemudian visi misi inilah
sebagai tawaran bagi masyarakat luas tentang SMA
inj."

Visi dan iisi betjalan’ dengan baik apabila yang
dilakukan sekolah-tepat sasaran. Sasaran adalah sesuatu
yang akan dihasilkan/\dicapai-oleh sekolah dalam jangka
waktu lebih singkat dibandingkan tujuan sekolah.

Pernyataan [yang\ menggambarkah secara garis
besar dalam upaya meneapai gasaran dilakukan dengan
berbagai cara, seperti yang disampaikan bapak Nur Sahid,
yaitu:

"Secara garis besar, melakukan beberapa
upaya dan strategi dengan cara pertama,
mengaktitkan yaitu memberikan dan memfasilitasi
siswa dengan program-program yang menarik,
terutama pada ekstrakurikuler maka terdapat
pembina yang kompeten dan mendampingi siswa
serta memiliki program masing-masing yang akan
dijalankan, diharapkan apabila pembina kompeten
maka ekstrakurikuler pun akan berjalan secara

PWawancara dengan bapak Drs. H. Shodiq Al Fajar, tanggal 09
November 2017.
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aktif, selain itu upaya yang #kedua adalah
melakukan seleksi dan pemilihan siswa atau
dengan kata lain meningkatkan kompetisi pada
setiap siswa dalam proses maju mengikuti
perlombaan, dengan adanya hal tersebut maka
siswa dapat berusaha, semangat berkompetisi,
melatih siswa, dan dalam latihan akan sungguh-
sungguh, kemudian langkah yang kefiga dengan
mempromosikan diri dengan menunjukkan bahwa
kegiatan kesiswaan di SMA Muhammadiyah aktif
dan memiliki kegiatan serupa dengan SMA sekitar,
bahkan / lebih “'lengkap, maka itu menjadikan
ketertarikan dénuninat siswa, maupun calon siswa
dari sekolatiain

Tiga cara dan upaya ini diambil dari segi
pengelolaan siswa|di luarkelas, dengan memberikan dan
memfasilitasi program yang menarik, kemudian
mehihgkatkan/Koinpetisi-pada- setidp. siswa, dan yang
terakhir dengan mempromosikan pada lingkungan luar
sebagai wadah-unjuk/diri; untuk menarik minat. Dari hal
itulah jyang—menjadikan sasaran akan mudah untuk
dicapai. Meskipun sasaran bersumber dari tujuan, namun
dalam penentuan sasaran yang mana dan berapa besar
kecilnya sasaran, tetap harus di dasarkan atas tantangan
nyata yang dihadapi oleh sekolah.

Selanjutnya menggunakan analisis SWOT dapat
dipahami sebagai pengujian terhadap kekuatan dan
kelemahan internal sebuah sekolah, serta kesempatan dan
ancaman lingkungan eksternalnya. SWOT adalah
perangkat umum yang didesain dan digunakan sebagai
langkah proses pembuatan keputusan dan perencanaan

**Wawancara dengan bapak Nur Sahid, S.Pd., tanggal 04

November 2017.
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strategis dalam berbagai terapan. Jika digunakan dengan
baik dan benar maka dimungkinkan bagi sekolah
mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai mutu dan
situasi sekolah itu baik hubungan dengan masyarakat,
lembaga pendidikan lain, maupun lapangan pekerjaan
yang akan dimasuki siswa sebagai output dari sekolah.

Adapun perincian analisis SWOT pada SMA

Muhammadiyah Wonosobo sebagai berikut:

1) Strength (8), adalah situasi atau kondisi yang
merupakan kekuatan dari SMA Muhammadiyah
Wonosobo pada saat ini.

a) Memiliki —keunggulan dalam segi struktur
organisasi ‘yang bekerja |secara profesional dengan
dibantu dengan 7 waka:

b) Memiliki jumiah~siswa/ peserta didik yang stabil
dani segi jumlah dantprestasi pada setiap tahun
pelajaran.

¢) Memiliki tingkat kekeluargaan dan kebersamaan
yang tinggi.

2) Weakness (W), _adalahDsituasi—atab kondisi yang
merupakan kelemahan dari SMA Muhammadiyah
Wonosobo pada saat ini.

a) Belum |semual ruang- kelas/selesai dalam proses
pembangunan.

b) Luas lahan yang tersekat oleh jalan raya, sehingga
dalam pembangunan berkembang secara vertikal.

3) Opportunity (0), adalah situasi atau kondisi yang
merupakan peluang di luar SMA Muhammadiyah
Wonosobo dan memberikan peluang berkembang bagi
SMA Muhammadiyah Wonosobo di masa depan
adalah memiliki input siswa yang setiap tahun
bertambah banyak dari kuantitas dan semakin tinggi
dari kualitas, kemudian ikatan alumni yang solid
sehingga rasa percaya selalu ada dalam lingkungan
masyarakat sehingga tidak ragu dalam menyekolahkan
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4)

putra-putrinya di SMA Muhammadiyah Wonosobo.
Selain itu, SMA Muhammadiyah adalah satu-satunya
sekolah pada lingkungan organisasi Muhammadiyah
di Jawa Tengah yang sudah menerapkan SKS,
kemudian juga sekolah rujukan yang ditunjuk oleh
Kemendikbud dan sekolah unggulan pada jenjang
SMA Muhammadiyah di Jawa Tengah.
Threat (T), adalah situasi yang merupakan ancaman
bagi SMA Muhammadiyah Wonosobo yang datang
dari luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi
SMA Muhammadiyah Wonosobo di masa depan.
Yaitu ancaman~'berupa program yang dilaksanakan
belum sepefiuhnya berjalan sempurna, kemudian ada
juga tingkat-fnput yang di dapat pada penyelenggaraan
tahun pelajaran yang beragam sehingga dapat menjadi
ancaman dan tantangam; | adapun ancaman eksternal
berupa kesenjangan;~‘kecemburuan sosial dari
masyarakat sekitar dan mulai banyaknya sekolah
swasta |mhavpun [negér [yang/betdiri di lingkungan
kabupaten Wonosobo.

Setelah “miengafalisa vimelalui SWOT, selanjutnya

perumusar jrencanandan-program, strategis peningkatan
mutu yaitu dengan cara sekolah bersama-sama dengan
semua unsur-unsumya membuat rencana untuk jangka
pendek, menengah, dan jangka panjang, beserta program-
programnya untuk merealisasikan rencana tersebut.

Rencana ini dapat terlaksana dengan adanya

manajemen yang baik, agar membantu terlaksananya
rencana jangka pendek, menengah, dan jangka panjang,
seperti yang diungkapkan bapak Zulfan Setyanto, bahwa:

“Maknanya sangat penting, banyak hal yang
tidak bisa saya lakukan apabila tidak ada
manajemen, manajemen mutu ISO. Dengan adanya
manajemen ini, ataupun MBS adalah meningkatkan
pelayanan maksimal untuk pelanggan, pengadaan,
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dan pelayanan pendidikan menjadi lebih baik. tidak
hanya itu, setelah ada ISQ, kita punya SOP dan kita
terukur dalam pelayanannya dan juga kita selalu di
audit dalam satu tahun sekali yang disebut audit
eksternal.  Di  situ  mengaudit  apakah
program/sistem sudah berjalan atau belum. Karena
kalau tanpa adanya manajemen, kepala sekolah
kesulitan dalam pengawasan, apabila ada

manajemen, maka dapat membantu kinerja kepala
sekolah.””!

Manajemen-sangat-penting juga ditunjang dengan
perencanaan yang akan dilakukan juga harus memiliki
tujuan yang |- baik bbagi perkembangan SMA
Muhammadiyah;Wonosobo.Rencana yang dibuat harus
menjelaskan secara detail dan|lugas tentang aspek mutu
yang akan dicapai; kegiatan-yang harus dilakukan, siapa
yang harus melaksanakan; kapan dan di mana
dilaksanakan, dan berapa biaya yang diperlukan untuk
melaksanakan\/ kegiatan-kégiatan/~tersebut,. Hal ini
diperlukan  untuk memudahkan sekolah dalam
menjelaskan dan memperoleh dukungan dari pemerintah
maupun | |yayasan__serta —orang Aua, baik dukungan
pemikiran, moral, material maupun finansial untuk
melaksanakan strategi peningkatan mutu pendidikan
tersebut.

*'Wawancara dengan bapak Zulfan Setyanto, ST. M.Kom, tanggal
13 November 2017.
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Tabel 6. Matriks Sasaran Program Kerja Sarana

Prasarana
< Program Semester 1 Semester 2 20172018
No Sasaran K

erja 89|10 11|12 1]13:4]5 Anggaran

1 Membeli waka x Rp
Maobil sarpras 458.750.000

2 Pembuatan | waka x Rp
Kantio sarpras 200.000.000

r Rp

JUMLAH 658.750.000 |

Contoh riil yang terjadi pada waka sarana prasarana
SMA Muhammadiyah Wonosobo, dalam pengadaan
barang yang menjadi sasaran mutu pada tahun 2017/2018,
dalam pengadaan-‘kendaraan, dan pembuatan kantin
sekolah. Dari dua_réneana-yang ada maka jelas dengan
tujuan dan angparan yanhg-sudah di rencanakan, dalam
pengadaan kendarsan adalah dengan biaya Rp.
458.750.000 yang dibelanjakan pada bulan Agustus 2017,
kemudian dalam||peiribuatan kantin dengan biaya
anggaran Rp. 200.000.000 yang dibelanjakan pada bulan
Agustis 2017 juga: Apatyangdiréncatiakan bukan hanya
karena keinginan saja melainkan kebutuhan sekolah,
dengan menyediakan-\ sarana dan prasarana yang
dibutubkan ~baik-proses—pembelajaran maupun proses
pendukung Serta” menifigkatkan kesiapan penggunaan
fasilitas, demi memudahkan akomodasi, dan kenyamanan
seluruh warga sekolah®.

Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan ibu Retno
Widarsih, yang menyatakan bahwa:

“Untuk tahun ini program yang belum
terealisasi adalah pembangunan fasilitas lapangan
volly dikarenakan tadinya lapangan masih tanah
dan akan dibangun dengan cor semen. Namun
bukan karena sesuatu yang menjadi kendala,
Namun  dikarenakan kami selaku sarpras

*Dokumen waka Sarana Prasarana, tanggal 09 November 2017.
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menggunakan skala prioritas untuk mendahulukan
segala sesuatu yang urgen dan segera dalam
pengadaannya. Karena saat ini terfokuskan dana
dialihkan kepada renovasi kantin agar lebih baik,
sehat, nyaman dan higienis, sampai saat ini
pembangunan renovasi sudah 50% berjalan dan
akhir November tahun ini diselesaikan,”®

Skala prioritas menjadi pertimbangan, karena
mementingkan nilai dan kebutuhan yang lebih mendesak.
Hal pokok lain yang juga perlu diperhatikan oleh sekolah
dalam penyusunan rencana-adalah keterbukaan kepada
semua pihak yang menjadi stakeholder pendidikan,
khususnya orang tda siswa, dan masyarakat/ komite
sekolah pada umumnya. Dengan cara itu akan diperoleh
kejelasan berapa kemampuan sekolah dan pemerintah
untuk menangpgung biaya-strategi ini, dan berapa sisanya
harus di tanggung' oleh -orang tua peserta didik,
masyarakat sekitar dan juga peran yayasan.

Dalam melakSanakan | /program strategis
peningkatan mutu pendidikan yang telah disetujui
bersama antara sekolah, orang tua peserta didik, dan
masyarakaty maka Jsekolah .perluinengambil langkah
proaktif untuk mewujudkan sasaran yang telah
ditetapkan. Kepala sekolah dan guru hendaknya
memanfaatkan sumber daya pendidikan yang tersedia
semaksimal mungkin, menggunakan pengalaman-
pengalaman masa lalu yang dianggap efektif, dan
menggunakan  teori-teori yang terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepada sekolah dan
guru bebas mengambil inisiatif dan kreatif dalam
menjalankan program-program yang diproyeksikan dapat

SWawancara dengan ibu Retno Widarsih, S.Pd., tanggal 09
November 2017.
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mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Hal itu
dilakukan oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo dalam
pemberian informasi melalui rapat bersama dengan orang
tua peserta didik, yang diawali dari surat undangan dan
surat pemberitahuan yang dilakukan pada setiap semester,
dengan harapan lingkungan luar dapat mengerti dan
mendukung pelaksanaan rencana agar tepat sasaran.

SMA  Muhammadiyah memiliki keunggulan
dibandingkan sekolah lain karena memiliki waka SDM,
secara tidak langsung membantu kepala sekolah dalam
peran bimbingan terhadap guru dan tenaga lainnya,
menjaga standar pendidik dan kependidikan dan menjaga
kualitas guru rdenganyevaluasi diri bagi setiap guru,
dengan modelr guru memberi tanda cheklist, sehingga
gurt seketika~ dapat| mengetahui kekurangan dalam
dirinya dan kelebihannya.*

Untuk mengetahui Keberhasilan strategi, sekolah
perlu mengadakan evaluasi pelaksanaan strategi, baik
jangka pendek’ maupun jangka panjang. Selaras dengan
yang disampaikan bapak Shodiq Al Fajar, sebagai waka
Manajemen Mutu-ketika ‘diwawancarai mengungkapkan
bahwa

“Evaluasi ini, menjadi hal penting dan
dengan adanya evaluasi maka akan ada persiapan
untuk tahun-tahun mendatang, persiapan itu pada
tahun ini harus ada catatan-catatan tertulis,
sehingga sebelum menentukan program di tahun-
tahun mendatang kita memiliki rambu dalam
penentuan program di sekolah.”®?

*Wawancara dengan bapak Zulfan Setyanto, S5.T., M.Kom,

tanggal 13 November 2017,

**Wawancara dengan bapak Drs. H. Shodiq Al Fajar, tanggal 09

November 2017.
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Dengan evaluasi ini akan ditemukan kekuatan dan
kelemahan strategi untuk diperbaiki pada tahun-tahun
pelajaran  berikutnya. Seperti halnya harapan dan
masukan yang menginginkan sekolah yang berkemajuan
dan unggul di zamannya, tercapainya visi misi sekolah,
menjadi sekolah percontohan, sekolah yang diminati oleh
masyarakat luas, sekolah yang meningkat prestasinya
(akademik maupun non akademik), dengan adanya tren
Class maka sekolah harus mampu memberikan output/
lulusan yang mampu bersaing dan menjadi agen
perubahan dengan nilai-nilai Islam, serta memiliki
kualitas yang tinggi.*®

Jika dianggap berhasil, sasaran mutu dapat
ditingkatkan sesuai“dengan-kemampuan sumber daya
yang tersedia dar; mempertimibangkan alokasi pendanaan.
Namun apabila|tidak, \sasaran mutu tetap sama seperti
sediakala, namun-dilakukan-perbaikan pada strategi dan
mekanisme pelaksanaan’ kegiatan agar menjadi lebih
sempurna. Tidak menutup kemungkinan, bahwa sasaran
mutudy furunkan, Karetia dianggap/erlalidberat atau tidak
sepadan denganm~ sumber daya pendidikan yang ada
(tenaga, sarana, dan prasarana) yang tersedia di SMA
Muhammadiyah Wonosobo:

b. Etos Kerja

Guru atau pendidik sebagai ujung tombak dalam
terlaksananya proses pendidikan mempunyai peran yang
strategis dalam membentuk karakter siswa sekaligus
menjadikan siswa berprestasi pada bidang akademik
maupun non akademik. Untuk itu, tentunya dibutuhkan
sosok guru yang memiliki etos kerja yang tinggi untuk
menjadikan siswa berprestasi, sudah barang tentu harus
dimulai dari gurunya. Dibutuhkan guru yang memiliki

*%Dokumen Catatan lapangan, observasi dan wawancara, tanggal 03
November-13 November 2017.
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berbagai kompetensi yang dibutuhkan. Kondisi SMA
Muhammadiyah Wonosobo untuk saat ini memiliki guru
yang memiliki etos kerja, dan profesionalisme, dan
bermutu terlihat seperti yang diungkapkan bu Hananing
Tri Budi, bahwa :

“Meningkatkan kualitas mutu guru dalam
mengajar dengan cara guru sering belajar pula
sebelum memberikan pelajaran di kelas-kelas,
selain itu dari faktor eksternal dapat melalui UKG
(uji kompetensi guru) dan Alhamdulillah untuk
saya selalu di atas nilai yang ditentukan. Kemudian
guru semakin aktif dalam mencari bahan eksplorasi
dengan kondisi #il di kehidupan, sehingga dapat
menjadi bahan di‘kelas dalam mengajar, dan juga
tidak lupa hamus selalu ada target dan motivasi
sehingga-kita secara“tidak langsung meningkatkan
kualitas kita,/1?

Etos ‘kerja— yang -termati/ \dary, wawancara dan
observasi yang.dilakukan, memiliki tingkatan yang tinggi,
hal itu terlihat-dari-keégiatan<kegiatan dari awal yaitu pagi
hari sampai~defgan, akhirCyditn\sore hari pada akhir
kegiatan belajar mengajar, nampak dari kebijakan sekolah
yang menggunakan 6 hari kerja atau hari efektif dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pada pagi hari
diadakan sejenis apel pagi atau disebut dengan embun
pagi, bahwasanya pada pukul 06.45 WIB, bapak ibu guru
sudah menempatkan diri pada lapangan, dengan harapan
menjadi contoh yang baik bagi siswa siswi yang
terlambat, selain itu, dalam kegiatan tersebut guru
sebelum masuk kelas saling memotivasi antar rekan
sejawat, bertukar informasi dan memberikan bekal dan

""Wawanecara dengan ibu Hananing Tri Budhi, $.Pd., tanggal 06

November 2017
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tips dalam mengajar. Selain itu, terlihat ketika bapak ibu
guru benar-benar tepat waktu dalam masuk ke kelas, Hal
yang tidak terlepas dari apa yang disampaikan oleh ibu
Rahayu Fitrianingrum bahwa dalam meningkatkan etos
kerja, kerja sama, koordinasi dan semangat, bahwa:
“Yang kami lakukan dari SDM dengan cara
monitor harian yang dikombinasikan dengan
evaluasi diri bagi setiap guru, maksudnya selain
dengan monitor juga dengan muhasabah yang
dilakukan oleh masing-masing guru, mengoreksi
apa yang belum dilaksanakan, menyempurnakan
program hingga—perbaikan sikap dan sifat,
Kemudian hal lain adalah dengan membuat catatan
anekdot, kemudian disampaikan kepada guru yang
bersangkutan ‘dengan harapan guru tersebut dapat
mengoreksi secara optimal. Kemudian juga bisa
melalui ‘upacara bendera kita bisa saling
mengingatkan! Prinsip~kami adalah paling tidak
pepatah Jawa_ mengatakan “mancing awak ora
buthek banyune”™

Selain itu juga adanya upaya yang dilakukan oleh
waka Sumber Daya Manusia-di SMA Muhammadiyah
Wonosobo, oleh ibu Rahayu Fitrianingrum yang
menjelaskan bahwa, dalam peningkatan etos kerja juga
didasari da diupayakan dengan mendatangkan motivator
dari luar sekolah agar meningkatkan soffskill guru dan
karyawan di sekolah, selain itu juga dengan penilaian
kinerja guru (PKG) dengan harapan tidak hanya etos
kerja saja, melainkan semua guru memiliki dan meresapi
4 kompetensi menjadi seorang pendidik/ guru yaitu
kompetensi paedagogik, profesional, sosial dan personal/

*®Wawancara dengan ibu Dra. Rahayu Fitrianingrum, M.Si,
tanggal 11 November 2017.
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kepribadian.® Kemudian dalam pelaksanaannya di

dukung dengan kegiatan salat berjamaah yang pasti bapak
ibu guru tidak terlambat memasuki masjid, ini sebagai
contoh bahwa guru menanamkan etos kerja tidak hanya
untuk dirinya sendiri melainkan juga memberi contoh
kepada peserta didik.

Kesadaran

Kesadaran yang muncul di SMA Muhammadiyah
Wonosobo terlihat dalam aspek-aspek penting dalam
kegiatan di sekelali yaitu tentibnya warga sekolah dalam
menempatkan —kendaraan Opada tempat yang sudah
disediakan, menempatkan —diri dalam upacara bendera,
secara cepat, kesadaran dalam berpakaian yang rapi dan
sesuai dengan aturap/atau tata tertib yang telah ditetapkan
oleh seckolah; “kemudian’ kesadaran siswa dalam
pelaksanaan salat berjamaah di masjid secara bersama-
sama. Kesadaran-dapat terpupuk déngan adanya program-
program yang.mengatur jalannya proses pendidikan di
SMA Muhammadiyali * Wonosobo, schingga sasaran
prografivitiy ienjadiyelastdan étomatis apabila dilakukan
berulang-ulang maka sangat efektif sebagai sarana
pembiasaan.'® Seperti halnya program dan strategi yang
dilakukan dari waka Al Islam dan Kemuhammadiyahan,
oleh bapak Bukhori yang menyampaikan pada saat
diwawancarai, mengungkapkan bahwa :

“Untuk mewujudkan sekolah yang Islami,
maka  program-program  peningkatan mutu
pendidikan, khususnya di bidang Al Islam dan
Kemuhammadiyahan sekolah ini memiliki 4

W9,
Ibid.,
'“Wawancara dengan bapak Bukhori, S.Ag., tanggal 09

November 2017.
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program-program yang sebenarnya adalah bekal di
masa mendatang bagi setiap siswa. Adapun
program yang dijalankan oleh Al Islam dan
Kemuhammadiyahan adalah program yang
dilaksanakan tahunan, bulanan, mingguan, dan
harian. Yang pertama adalah program yang
dilaksanakan pada tahunan yaitu ketika ada hari-
hari besar, contohnya adanya kegiatan di bulan
Ramadhan yang bernuansa ibadah, seperti
pesantren kilat yang dapat dilaksanakan secara
bergiliran dari kelas X sampai dengan XII, selain
itu ketika—hari—besar, seperti idul adha’ maka
diadakan| ‘Jatihan penyembelihan hewan qurban,
siswa diajak “andil, diberikan keleluasaan mulai
penghimpunang “dana; | iuran siswa, terlibat/
dilibatkan> rapat | pembentukan panitia, prosesi
penyembelihar,” “pepentuan tempat pembagian
hingga pendistribusian yang diakukan secara
mandiri dalam_pengawasan sekolah. Kemudian
programv’ bulafian~adalah-\ adanya kegiatan
bimbingamrohanisterhadap masing-masing kelas di
luar jam pelajaran, sebagai upaya penguatan jiwa
islami [dalam/ bentuk pengdjian kelas yang rutin
dilakukan sebulan sekali yang bertempat di rumah
salah satu siswa yang bersedia ataupun apabila
tidak memungkinkan dilakukan di ruang kelas
seusai KBM berlangsung tidak hanya itu, siswa
Jjuga dapat berlatih menjadi MC, mengisi kultum.
Selanjutnya program mingguan adalah kegiatan
sholat Jum’at di sekolah, secara tidak langsung
agar siswa dapat terkoordinir, dan selalu melakukan
sholat jum’at dan tidak meninggalkan, kemudian
juga sebagai sarana pembiasaan bagi siswa yang
apabila di rumah tidak melakukan sholat jum’at
maka dengan adanya Kkegiatan ini akan
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memunculkan keinginan untuk selalu melakukan
dalam diri siswa, dan memberi pengetahuan.
Kemudian program bentuk harian adalah kegiatan
sholat zuhur berjamaah, dengan tujuan agar
mengerjakan  sholat berjamaah dan ajang
silaturahmi paling tidak akan mengeratkan
persaudaraan, karena tidak semua siswa bertemu di
ruang-ruamg kelas, maka di masjidlah mercka
berkomunikasi.”'"!

Kesadaran lain yaitu terlihat pada semua warga
sekolah dalam, izin“meninggalkan sekolah pada jam
efektif, pada jam teftentu,antara bapak ibu guru, staf dan
peserta didik tetapsharis menggunakan surat izin yang
diketahui oleh guru piket pada hari itu dan menulis pada
buku jurnal ‘harian’\'yang | di dalamnya tertera jam
meninggalkan. sekolal, | keperluan atau kegiatan yang
dilakukan, dan jam kembali ke sekolah, buku itu terletak
pada pos keamanan.

B. Pembahasan

1. Strategi |rPeningkatan) =Mititu A Pendidikan dalam

Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Muhammadiyah
Wonosobo

Strategi peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya
lebih menitik beratkan melalui manajemen sebagai konsep
dasar dalam pelaksanaan administrasi untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Manajemen yang dilakukan
sama halnya dengan pengelolaan yang merupakan
komponen yang penting dan sulit dipisahkan. Adanya
manajemen yang dilakukan sekolah adalah strategi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dari tujuan jangka
pendek, menengah hingga panjang,

1 1hid,
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Manajemen ini  menggunakan  manajemen
desentralisasi dengan kata lain bahwa adanya pelimpahan
kekuasaan oleh pemerintah pusat terhadap pengelola
pendidikan yang berada di daerah, hal ini adalah untuk
membantu pemerintah pusat agar dalam pengelolaan
pendidikan menjadi efisien, efektif dan memiliki
produktivitas tinggi. Selain itu, pengelola pendidikan di
daerah dapat mengelola sesuai potensi dan peluang daerah
masing-masing, dengan merumuskan kelembagaan untuk
memenuhi kebutuhan, melalui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan kontrol di sekolah
masing-masing.  Manajemen—. pendidikan  merupakan
alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dengan dicetuskannya Manajemen berbasis sekolah (MBS).
Manajemen sekolah seearaslangsung akan mempengaruhi
dan menentukan |efektif | tidaknya kurikulum, berbagai
peralatan  belajar, —waktu—mengajar dan  proses
pembelajaran.'®

Konsep dasar strategi peningkatan_manajemen mutu
berbasis\ sekolah,yaiiu [ Kewenangan~dilmpahkan kepada
sckolah sebagai inti~dari pelaksanaan MBS yang dipandang
menmiliki tingkat efektivitas tinggl dan memberikan beberapa
keuntungan, Beberapa di antaranya seperti
kebijaksanaan/kewenangan sekolah membawa langsung
pengaruh kepada peserta didik, orang tua, guru. Selain itu,
memanfaatkan sumber daya lokal, dan efektif dalam
pembinaan peserta didik (kehadiran, hasil belajar, tingkat
pengulangan, tingkat putus sekolah, moral guru dan iklim
sekolah).'”® Perlu kita pahami konsep dalam manajemen
pendidikan, terdapat fungsi-fungsi pokok manajemen dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan
dan pembinaan. Seperti yang dilakukan pada SMA

102g, Mulyasa, 2005, Manajemen Berbasis Sekolah..., hlm. 22,
1bid,, him. 24.
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Muhammadiyah Wonosobo dalam strategi peningkatan mutu
pendidikan dalam Manajemen Berbasis Sekolah saat ini.

SMA Muhammadiyah Wonosobo adalah lembaga
pendidikan formal yang berbasis nilai-nilai Islami. Secara
umum manajemen pendidikan yang dilaksanakan dan
digunakan hampir sama dengan manajemen yang
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan formal lainnya, akan
tetapi berbeda pada muatan kurikulum yang berbeda. SMA
Muhammadiyah Wonosobo secara umum dibagi menjadi
dua, kurikulum pendidikan formal yaitu lembaga pendidikan
yang menerapkan kurikulum nasional yang ditetapkan
pemerintah bajik '~dar” kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan RepublikdIndonesia dan kementrian agama,
Selanjutnya kurikulum. yang  dianjurkan dari Peraturan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 3 Tahun 2012
tentang Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah. Kedua
kurikulum tersebut bersifat integral artinya kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan merupakan satu rangkaian yang saling
melengkapiy dan /menduknrig.di~daldm prakieknya di SMA
Muhammadiyah Wonosobo.

SMA Muhamimadiyall Wonosobo mempunyai 6 pilar
keunggulanyaitu; Sekolah Istanii, Sekolah Rujukan, Sekolah
Kewirausahaan, Sekolah dengan SKS (Sistem Kredit
Semester), Boarding School (Tren Class), dan ISO 9001:
2015. Enam pilar keunggulan tersebut menjadi acuan
sekolah dalam menyusun sebuah program dan strategi dalam
peningkatan pendidikan yang diterapkan. Suatu program dan
strategi pendidikan idealnya akan berjalan sesuai dengan
visi, misi, tujuan apabila melalui proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang baik
dan terukur. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Planning (Perencanaan)

Perencanaan strategi peningkatan mutu pendidikan

dalam manajemen berbasis sekolah di SMA
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Muhammadiyah ~ Wonosobo  dilakukan  dengan
mempersiapkan semua hal yang berkaitan dengan
komponen pendidikan seperti perumusan visi, misi dan
tujuan, kurikulum, mutu pendidikan, sarana prasarana,
siswa, sumber daya manusia, dan keagamaan.

Perencanaan adalah scbuah proses pengambilan
keputusan dari sejumlah alternatif tentang sasaran dan
langkah langkah yang akan dilaksanakan di masa yang
akan datang untuk mencapai sebuah tujuan yang
dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan-'*

Pada proses perencanaarydalam strategi peningkatan
mutu pendidikan; di"SMA Muhammadiyah Wonosobo
lebih menekankan “kepada harmonisasi kepada setiap
unsur yang ada “pada sekolah| menggunakan kedekatan
emosional antar-elemen dengan menggunakan nilai-nilai
kekeluargaan  karena-//menyadari bahwa SMA
Muhammadiyah merupakan sekolah swasta. Dalam
perencanaan 'selama.ini semua pihak mendukung bahkan
mengapresiasi jJdengan melakukan secara maksimal dan
berkontribust dengan fotal. Perencanaan dituangkan pada
RKAS, dengan betdasarpada EDSAevaluasi diri sekolah)
tahun sebelumnya yang diisi dengan sesuai keadaan
sekolah pada saat itu, tidak ditambah maupun dikurangi.
Sehingga secara konsisten akan diketahui kekurangan
secara riii SMA Muhammadiyah Wonosobo, ditambah
lagi dengan adanya analisis SWOT yang menganalisa
kekuatan, kekurangan, peluang dan ancaman yang
dihadapi, sehingga menjadi lengkap dalam pertimbangan
dalam perencanaan yang akan dilakukan pada tahun-
tahun berikutnya. Setelah menggunakan hasil dari EDS

YHusaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan
Edisi ke-3, (Jakarta: Bumi Akasara, 2012), him, 66.
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dan analisis SWOT selanjutnya apa yang ada di sesuaikan
dengan 8 SNP (Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi,
Standar Proses, Standar Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar
Pengelolaan, Standar Pembiayaan Pendidikan, serta
Standar Penilaian Pendidikan), apabila dianalisa dan
berdasar pendapat dari kepala sekolah, SMA
Muhammadiyah Wonosobo lemah pada standar proses.
Maka perencanaan yang dilakukan adalah upaya untuk
meningkatkan dan sasaran utamanya adalah pada proses
yang ditingkatkan. Setelah semua teridentifikasi maka
menentukan rancangan ‘anggaran yang dibutuhkan.
Menurut | dircktorat Pendidikan Menengah Umum
komponen manajement —pendidikan ada 35, yaitu
Manajemen | “Kurikulum,,| Manajemen Kesiswaan,
Manajemen Personalia, Manajemen Keuangan Dan
Manajemen Perawatan [Preventif Sarana Dan Prasarana
Sekolah,'” Perencanaan strategi peningkatan mutu
perididikan ‘dalaim-rhanajemen berbasis, sekolah di SMA
Muhammadiyah = Wonosobo apabila dilihat dari
komponen 'manajemen’ /pendidikan dapat dijelaskan
sebagai betikut;
1) Perencanaan Kurikulum
Kurikulum yang diaplikasikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo adalah kurikulum yang
bersifat integral, yaitu kurikulum yang menerapkan
kurikulum formal nasional dan kurikulum Dikdasmen
Muhammadiyah. Perencanaan dapat dilakukan dengan
menyusun administrasi pembelajaran seperti program
tahunan, program semester, pemetaan SK dan KD,
menentukan KKM dan lain-lain.

% Daryanto, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (

Yogyakarta: Gava Media, 2013), him. 169.
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Perencanaan  yang  dilakukan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo di bidang kurikulum
adalah dengan memastikan secara detail dasar
pelaksanaan pendidikan, yaitu dengan payung hukum
berupa UU ataupun Permendikbud yang berlaku,
dengan dasar tersebut perencanaan selanjutnya adalah
penyusunan dan pengombinasian kurikulum dengan
melibatkan beberapa pihak seperti bidang Al Islam
dan Kemuhammadiyahan sebagai pemberi masukan
terhadap kurikulum yang berasal dari Dikdasmen
Muhammadiyah, karena SMA Muhammadiyah
Wonosobo menggunakan. kurikulum integral dengan
memadukan | kurikulum nasional dengan kurikulum
yang berasal dari Dikdasmen Muhammadiyah. Setelah
penyusunan Kurikulim’ terbuat, sangat penting bagi
bidang kurikulum| untuk” menyosialisasikan kepada
semua elemen-di“SMA "Muhammadiyah Wonosobo
agar mengertikurikulum yang ada, selain itu pada jeda
libur tetap bapak/ibu guru diberikan pembekalan
berupa “\Workskop 'karenal guri-‘adalah pihak yang
terjun langsung dikelas) sebagai fasilitator dan
motivator bagi peserta didik di kelas, maka selanjutnya
adalah| “pembuatan*\ perangkat/ \pembelajaran yang
dilakukan guru sesuai dengan kurikulum yang ada.
Perencanaan kurikulum yang baik maka akan
mendukung peningkatan mutu pendidikan.

Selain merencanakan kurikulum yang akan
diimplementasikan di = SMA  Muhammadiyah
Wonosobo, bidang kurikulum juga menjalin
koordinasi kepada bidang sarana prasarana, untuk
melengkapi kebutuhan dan dapat memfasilitasi guru
dan peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar menjadi lancar.

2) Perencanaan Kesiswaan
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Kesiswaan merupakan bagian yang bersangkutan
dengan masalah kesiswaan di lembaga pendidikan
sekolah. Tujuan kesiswaan adalah menata proses
kesiswaan, mulai dari rekrutmen, mengikuti
pembelajaran sampai dengan lulus sesuai dengan
tujuan institusional agar dapat berlangsung secara
efektif dan efisien, kegiatan kesiswaan meliputi
perencanaan penerimaan peserta didik  baru,
pembinaan siswa melalui program lkurikuler dan
ekstrakurikuler, dan kelulusan.

Sistem penerimaan peserta didik/ rekrutmen yang
dilakukan (olelr-SMA Muhammadiyah Wonosobo
adalah  menggfinakan;| cara  seleksi, dengan
menggunakan 3wjaluf, Jalur bidik misi, semua biaya
pendidikan gratis dan ditanggung sekolah sepenuhnya
jalur ini membuka peluang kepada calon peserta didik
yang berpoténsi/ tetapi>memiliki keterbatasan biaya.
Selanjutnya dengan jalur siswa berprestasi yang
membuka, peluang.bdgi, siswa/yaing. memiliki prestasi
akademik maupun non akademik dengan dibuktikan
piagam penghargaan / ydng pernah dicapai, biaya
dibebankan, kepada) sekolahy Kemudian yang terakhir
adalah menggunakan jalur reguler, yaitu seperti
penerimaan peserta didik baru di sekolah-sekolah lain,
yang membedakan adalah semua jalur tetap
menggunakan seleksi tulis dan wawancara orang tua.

Perencanaan kesiswaan juga tetap dilakukan
dengan memberikan keleluasaan bagi peserta didik
menentukan program ekstrakurikuler, selain Hizbul
Wathan yang merupakan eckstrakurikuler wajib,
perencanaan ini dapat memberikan data awal terhadap
minat dan bakat peserta didik dari awal, hal ini
memudahkan sekolah dalam memprioritaskan kegiatan
ekstra yang akan dilakukan, karena batasan minimal
ekstrakurikuler di SMA Muhamimadiyah Wonosobo
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adalah 15 peminat, apabila kurang dari 15 peminat,
maka peserta didik disalurkan pada opsi
ekstrakurikuler lain. Selain itu perencanaan sampai
dengan siswa lulus adalah dengan pengisian angket
identitas alumni sebagai bukti dan data peserta didik
yang melanjutkan pendidikan maupun bekerja,

Dalam perencanaan ini, bidang kesiswaan tidak
berjalan sendiri, namun juga ditopang oleh waka
bidang lain, agar memudahkan dan meringankan
dalam pekerjaan dalam perencanaan peserta didik di
masa depan.

Personalia

Personalid adalah dapat diartikan serangkaian
kegiatan mengeléla SDM pada hal-hal yang terkait
administratif| ; dapat” berupa  aktivitas-aktivitas,
pengendalianzpenempatan] pengarahan, pemotivasian,
komunikasi dan-keputusan-yang dilakukan oleh setiap
organisasi dengan. tujuan’ untuk mengoordinasikan
beberapa sumber daya vyang dimiliki sehingga
berdampak secara.¢fisien.

Dalam; bidang persenalia ini tidak lepas SMA
Muhammadiyah — sangat  dibantu dengan waka
Manajemen Mutu| dan~waka | SDM, dan arahan dari
Kepala Sekolah dengan melakukan beberapa persiapan
guna membekali bapak ibu guru dengan pemberian
pelatthan IHT (in House Training) yang akan
berdampak pada mutu pendidik ketika melaksanakan
proses pembelajaran, selain itu juga tetap diadakannya
workshop untuk pembangunan mental pendidik.
Perencanaan jangka panjang guna mengelola SDM
adalah dengan mengadakan senam runtun bagi bapak/
ibu guru dengan harapan memiliki fisik yang sehat,
pastinya kualitas menjadi meningkat karena memiliki
kebugaran, kesegaran dan kesehatan, maka SDM pun
meningkat. Ada pula program yang dilakukan oleh
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bidang SDM dalam pelatihan bahasa, pelatihan teknik
penilaian, sosialisasi, dan pelatihan pengisian raport
yang sudah menggunakan teknologi komputer. Selain
itu juga adanya pembekalan bagi guru untuk diberikan
kemampuan sofiskill bapak/ ibu guru yang dibina oleh
motivator yang kompeten.

Manajemen lain juga dilakukan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo dalam perekrutan guru
baru untuk memenuhi kebutuhan guru dalam proses
pembelajaran. Dalam rekrutmen ini, juga terdapat
seleksi dengan _tahapan yang berbeda untuk
mengetahui gurt yang memiliki kualitas lebih tinggi
daripada yang Jam),Dalam prosesnya pelamar akan
menjalani | bebgrapa” sesi tes diawali dari seleksi
administrasi; kemudian apabila lolos  seleksi
administrasi; kemudias’ |tes mata pelajaran yang
fungsinya ‘lebih -kepada kemampuan guru dalam
menyelesaikan  soal yang  sesuai  dengan
kemampuannya; —kemudian /Naday tes ISMUBA
(keislaman,.kemuhammadiyahan dan bahasa Arab),
kemudian ‘dengen’ tes ' wawancara untuk mengetahui
motivadi| pelaian, | kKemudian/\yang terakhir adalah
dengan  microteaching sebagai  pembuktian
kemampuan pelamar dalam mendidik. Semua ini
bukan perkara main-main karena juga akan
menentukan peningkatan mutu pendidikan bagi SMA
Muhammadiyah Wonoscbo.

Hal lain juga dilakukan Kepala Sekolah dengan
memotivasi guru dan karyawan SMA Muhammadiyah
Wonosobo dan kedekatan di semua lapisan, agar selalu
memperbaiki pola pikir (mind sef) untuk dapat
melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung
jawab dan amanah. Jika semua warga sekolah
terutama guru dan karyawan memiliki pola pikir yang
positif (positive thinking), maka akan menghidupkan
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nilai rasa (positive feeling) pula, dan pada muaranya
akan menghasilkan kinerja yang meningkat serta
profesional, ikhlas, penuh dedikasi dan pengabdian,
dan tanggung jawab (positive doing).

Manajemen Keuangan

Setiap organisasi selalu berhubungan dengan
masalah keuangan, demikian pula sekolah. Perihal
yang menyangkut keuangan sekolah tertuju pada uang
sumbangan pembinaan pendidikan (SPP), dan
keuangan yang berhubungan langsung dengan
penyelenggaraan sekolah seperti perbaikan sarana dan
lain-lain.

Pendidikdh memang, membutuhkan biaya yang
banyak karena @ sudah ' menjadi rahasia umum
pendidikan yang'bermutuZitu mahal. Pembiayaan dan
keuangan pendidikan di léembaga-lembaga pendidikan
menjadi faktor—yang-—esensial. Penanggung jawab
pembiayaan pendidikan -di sekolah adalah kepala
sekolah dan guru yang ikut bertanggung jawab atas
pembiayaan/ pendidikan. | Dalam> memanajemen
keuangan |paling tidak, harus ada perencanaan,
penggunaan, pencatatan data, pelaporan dan
pertanggung jawaban penggunadn, dana sesuai dengan
yang direncanakan. Tujuan manajemen keuangan
adalah untuk mewujudkan tertibnya administrasi
keuangan schingga dapat dipertanggung jawabkan
sesuai dengan aturan yang berlaku.

Dalam bidang keuangan di SMA Muhammadiyah
Wonosobo menggunakan cara skala prioritas,
maksudnya adalah mendahulukan keperluan yang
paling dibutuhkan, karena mempertimbangkan
keadaan keuangan yang ada di SMA Muhammadiyah
Wonosobo, schingga dari pihak keuangan perlu
mempertimbangkan income yang diperoleh dan biaya
yang harus dikeluarkan. Prioritas menjadi penting,
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seperti halnya kebutuhan yang mendesak dan harus di
segerakan, maka itu yang menjadi prioritas
dibandingkan kebutuhan yang belum mendesak.

Melihat kenyataan saat ini kebutuhan yang
mendesak dan segera dilakukan adalah mengenai
panembahan lokal ruang kelas untuk tahun ajaran baru
2018/2019, dikarenakan untuk tahun ajaran 2017/2018
jumlah siswa yang diperkirakan lulus adalah 287 siswa
kelas XII, sementara di tahun ini pula penerimaan
berjumlah 407 siswa kelas X, jadi masih ada 120 siswa
yang harus mendapatkan kelas untuk tahun depan,
ditambah lagi dengan adanya boarding school (tren
class) yang menietlukan ruang untuk asrama putra dan
putri, sehingga“masih -memerlukan beberapa ruang
kelas lagi,|inilah yang menjadi prioritas selanjutnya,
maka dari itu perlu adarya manajemen keuangan yang
jeli untuk mempersiapkan hal ini. Selain untuk saat ini
SMA Muhammadiyah Wonosobo sedang berlangsung
renovasi ‘kantin sekolah agar/memjadi lebih nyaman
dan memiliki daya tampung lebih.

Manajemefr-Sarand Prasarana

Perericanaan Sarana-dan sprasarana persekolahan
adalah sebagai keseluruhan proses perkiraan secara
matang rancangan pembelian, pengadaan, rehabilitasi,
distribusi dan pembuatan peralatan dan perlengkapan
yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Semua itu
dilakukan dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan
perhitungan ataupun ketidakbermanfaatan suatu
barang, sehingga dalam pelaksanaannya bisa dicapai
asas efektivitas.

Manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan
persekolahan adalah terfasilitasinya semua unsur di
sckolah secara  bertahap dan  menggunakan
perhitungan dan skala prioritas yang sesuai dengan
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anggaran, karena sarana prasarana erat kaitannya
dengan perencanaan keuangan sekolah.

Perencanaan sarana dan prasarana di SMA
Muhammadiyah Wonosobo menggambarkan usaha
untuk mencoba memfasilitasi semua warga sekolah,
hanya saja dengan bertahap agar tidak membengkak
dalam pembiayaan. Contoh nyata sampai saat ini yang
dilakukan sudah mewujudkan ruang kelas yang
nyaman yang sesuai dengan perkembangan jaman
yang dilengkapi dengan LCD proyektor dan
perangkatnya pada setiap kelas, fasilitas wifi guna
menunjang pembelajaran-dan akses informasi, tempat
ibadah yang riyaman dengan kamar mandi dan tempat
wudu yang ideall untuk -mengurangi antrean ketika
sholat zuhur, ‘dan;kebersihan dan keamanan sekolah
yang terjamin; semba itu’berkat perencanaan sarana
prasaran yang matang dan mencoba
mengakomodasikan semua  keperluan yang
dibutuhkan. Sampai saat ini yang_menjadi kendala
dalam bidang sarana dan-prasarana adalah terbatasnya
anggaran, seliingga memerlukan kejelian bagi semua
pihak yang bertanggung jawab.

Perencanaan sarana-prasardna vang lebih efisien
adalah di rubahnya program moving class menjadi
kelas menetap, ini adalah bentuk perencanaan bersama
degan bidang lain. Schingga peserta didik merasa
memiliki kelas sendiri, kemudian muncul rasa
mencintal, dan perawatan yang maksimal, secara tidak
langsung membantu petugas kebersihan. Perencanaan
lain diadakannya lomba kebersihan kelas, dan merias
kelas, setiap kelas berlomba memperbaiki kelas dan
membuat kelas itu nyaman. Itu adalah perencanaan
dalam upaya menjaga sarana prasarana yang ada.
Selain itu, terhadap tindakan perusakan fasilitas oleh
oknum warga sekolah, dari bidang sarana prasaran
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menyerahkan kepada pihak BP dan bidang kesiswaan
untuk memberikan solusi pemecahan masalah.

b. Organizing (Pengorganisasian)

Perencanaan atau strategi yang matang tanpa adanya
koordinasi maka akan terasa sulit untuk dapat berjalan
dengan semestinya. Oleh karena itu perlu adanya
pengorganisasian yang mengikat dari semua komponen
yang ada. Pengorganisasian yang dimaksud untuk
menempatkan instrumen organisasi pada tempat yang
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi untuk menjalankan
roda organisasi.

Pengorganisasian ' “yang dilakukan di SMA
Muhammadiyah Wenosebo dilakukan dengan melakukan
pembagian tugas dan-peran secara proporsional. Tugas
dan peran yang dibemnikan oleh kepala sekolah kepada
guru ada yang menjadi waka manajemen mutu, waka
kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana prasarana, waka
humas dan waka sumber daya manusia, bendahara,
pembinadan,gtiru-mata pelajaran/Semuanya itu memiliki
peran dan |, tanggung, jawab masing-masing dalam
mewujudkan’ sekolah 4ang bermutu dalam pendidikannya
terkhusis.padaystrategilpenifngkatan mutu pendidikannya.

Peran waka manajemen mutu di SMA
Muhammadiyah Wonosobo tidak hanya menjaga
penjaminan mutu dalam pelayanan terhadap pelanggan
yang dimaksud adalah pengguna layanan pendidikan,
tetapi juga memberikan pengelolaan yang optimal bagi
terjaganya mutu guru dan karyawan dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsi, serta mendayakan segala
kegiatan melalui koordinator kegiatan yang ada.

Sedangkan kita gambarkan peran dan fungsi
kurikulum ini sangat sentral dan pokok, karena semua
acuan, tolak ukur, hingga orientasi masa depan bagi
output, dan hingga penilaian yang otentik pasti akan ada
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sangkut pautnya dengan kurikulum, karena kurikulum
adalah menjadi acuan dalam proses belajar mengajar.

Peran kesiswaan adalah membantu kepala sekolah
untuk bidang kesiswaan, penegakan tata tertib, untuk
mengawasi potensi, kenakalan sosial yang dilakukan
siswa. Kemudian peran yang lain adalah membentuk
budaya disiplin, bertanggung jawab, dan prestasi yang
meningkat. Peran terakhir yang menonjol adalah
memberikan pengarahan dan koordinasi untuk semua
warga sekolah terutama siswa.

Kemudian lebih lanjut, peran sarana prasarana
menjadi sentral dan-penting-karena memfasilitasi semua
warga sekolah, ‘guru, siswa dan semua yang ada di
sekolah. Fasilitas bérpengaruh dalam peningkatan mutu
pendidikan. Selanjutnya” peran waka humas sangat
penting, sebagai- pusat| informasi, kerja sama dengan
instansi dan juga mengomunikasikan beberapa hal yang
ada pada sekolah'dengan/lembaga lain.

Peran SDM dalam peningkatan_mutu pendidikan
juga menjadi seSuatu yang-penting,-karena apabila SDM
tinggi maka akair bagusrdan apabila SDM rendah maka
akan terlihat kurang, selain itu SDM memberikan
pengarahany, dan ( memotivasi;y hdl\, lain yaitu dalam
rekrutmen tenaga pendidik.

Selanjutnya peran waka Al Islam dan
Kemuhammadiyahan merupakan sub bidang dari bagian
kesiswaar/ dapat dikatakan sebagai ujung tombak dalam
penegakan nilai-nilai keislaman. Kemudian apabila
dikaitkan dengan peran Al Islam dan
Kemuhammadiyahan memiliki posisi urgen dan berperan
besar, terhadap program yang sudah direncanakan. Peran
lain apabila sinergi dengan kurikulum, maka Al Islam dan
Kemuhammadiyahan  ikut  merumuskan  silabus
pembelajaran yang backgroundnya mata pelajaran Al
Islam dan Kemuhammadiyahan, kemudian apabila
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dikaitkan dengan sarana prasarana maka adalah pola
pemanfaatan fasilitas yang sudah disediakan, seperti
masjid, buku-buku dan akses-akses yang dapat
mendukung program Al Islam dan Kemuhammadiyahan.

Semua identifikasi fungsi-fungsi yang perlu
dilibatkan untuk mencapai sasaran harus selalu siap
dalam menghadapi kenyataan di lapangan, apabila ada
kendala, maka semua waka berperan mencari solusi
dengan koordinasi yang matang schingga dapat
memecahkan problem secara tepat dan tidak mengganggu
kinerja antar waka yang ada di SMA Muhammadiyah
Wonosobo

Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah
tentu diperlukan sebuali sistem yang baik dan efektif.
SMA Muhammadiyah Wonosobo telah membangun
sebuah sisteny agar seluruh guru dan karyawan
melaksanakan - tugas--dan~profesional. Sistem tersebut
berdasarkan visi, misi, dan tujuan yang akan diraih
disesuaikan \dengan -kebyakan pe€mernintah dalam suatu
musyawarah_ (rapat koordinasi), rapat mingguan, rapat
bulanan, secara“thenyelurth! Sehingga seluruh guru dan
karyawidn, | prienjadis, pahiam,. | dapat mendukung dan
melaksanakan seluruh ketentuan yang telah di sepakati
dengan sebaik-baiknya. Hal ini senada dengan yang
diungkapkan oleh Nanang Fattah bahwa pendidikan
merupakan kegiatan yang kompleks, meliputi berbagai
komponen yang berkaitan satu dengan yang lain. Jika
pendidikan ingin dilaksanakan secara terencana dan
teratur, maka berbagai elemen yang terlibat dalam
kegiatan pendidikan perlu dikenali. Untuk itu diperlukan
pengkajian usaha pendidikan sebagai suatu sistem.!%

'%Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2004), him, 6.
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka sekolah
harus melakukan inovasi dengan menyelenggarakan
berbagai program pendidikan. Untuk menyukseskan
program-program tersebut beliau membentuk tim-tim
atau Kkepanitiaan menangani berbagai program sekolah.
Dengan terbentuknya beberapa tim atau kepanitiaan ini,
akan sangat membantu kepala sekolah dalam
menyukseskan berbagai program. Selain itu dengan
terbentuknya tim atau kepanitiaan ini setiap personil akan
merasa memiliki peran yang penting di tempat ia
ditugaskan, sehingga menjadi motivasi yang positif bagi
setiap guru dan karyawan:

Actuating (Pelaksanaan/ Penggerakan)

Penggerakan;mgrupakan aktualisasi dari perencanaan
dan pengorganisasian, secara” konkret. Perencanaan dan
pengorganisasian- tidak | akan | mencapai tujuan apabila
tanpa ditetapkannya-aktualisasi dalam bentuk kegiatan.
Penggerakan yang dilakukan-juga dapat di motori oleh
kepala sckolah sebagai manajer kepada bawahannya
dengan’ meémbefikan- dorongan 'secara~kolektif maupun
individual, dengan pendekatan dan cara-cara tertentu
sehingga muncul motivasi untuk menjalankan tugas tanpa
ada paksaanguna mencapaitujtian,

Nampak yang dilakukan dalam pelaksanaan dan
penggerakan yang dilakukan kepala sekolah langsung
mengupayakan langkah-langkah perbaikan dari temuan
dan identifikasi sebelumnya, yang semua itu ternyata
membutuhkan proses yang panjang dengan tantangan
yang tidak ringan. Beliau memulai dari aspek fisik/sarana
dan prasarana tentu juga tidak meninggalkan aspek non
fisik.

Dimulainya dari aspek sarana prasarana, karena
menurut beliau, karena sekolah adalah merupakan wiyata
mandala yaitu lingkungan pendidikan yang di dalamnya
terdapat proses belajar mengajar. Karena sekolah itu
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harus menjadi sekolah yang ramah lingkungan dengan
lingkungan yang bersih, indah, rapi, nyaman serta
lengkap dari segi sarana prasarananya. Sehingga dapat
menjadi lokasi yang nyaman dan kondusif untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar, meningkatkan
mutu, meningkatkan prestasi dan berbagai manfaat positif
lainnya.

Selain perbaikan pada aspek fisik berupa sarana dan
prasarana, sangat fokus dan intens dalam mengupayakan
perbaikan aspek non fisik. Beliau sangat serius dalam
tercapainya, mengupayakan 6 pilar keunggulan, yaitu,
mewujudkan (sekolah'“yang islami, menjadi sekolah
rujukan, menjadid ‘pionir, sekolah kewirausahaan,
menggunakan -SKS. dalam | memfasilitasi kemampuan
siswa, mengembangkan boarding school, dan sekolah
yang memiliki standarisasi ISO 9001: 2015, Sekolah yang
islami yaitu menjadi-sekoldh yang memiliki nilai-nilai
Islam di dalamnya, sehingga memiliki ciri khas
mehgamalkan djaran.agamal[Slam'dah-juga sebagai insan
kamil dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat. Sekolah fujukan yaitu menjadi sekolah yang
menunjukkambatw aunemang bepar-benar memiliki mutu
di segala aspek sehingga menjadi rujukan bagi sekolah
lain yang ada dengan cara memberikan akses seluas-
luasnya bagi sekolah lain yang ingin bertukar informasi
maupun stud: banding. Sekolah kewirausahaan yaitu
sekolah  yang mampu  membangkitkan  jiwa
enterpreneurship bagi peserta didik, bukan berarti
membentuk agar menjadi pedagang, melainkan
mengubah mind set peserta didik agar tidak hanya
menjadi konsumen melainkan menjadi produsen, melalui
perancangan bisnis plan yang matang, tidak hanya
sekedar mencanangkan kewirausahaan namun sekolah
Jjuga memberikan modal awal bagi setiap kelompok siswa
sebesar Rp. 1.600,000,- dan nantinya juga akan
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dipertanggungjawabkan dalam penggunaannya.
Kemudian sekolah yang menggunakan SKS (sistem
kredit semester) yaitu selayaknya di bangku perkuliahan,
dengan harapan peserta didik dapat terfasilitasi dari segi
kemampuannya, sehingga tidak menutup kemungkinan
dapat lulus dengan waktu 2 tahun saja, ataupun tetap pada
3 tahun belajar. Kemudian adanya pembangunan
boarding school atau biasa dikenal di kalangan SMA
Muhammadiyah Wonosobo dengan fren class atau
disebut sebagai kelas pesantren yaitu bertujuan untuk
membina dan membentuk kader masa depan
persyarikatan Muhammadiyah dan seluruh Umat Islam
dengan pembindan langsung oleh guru dari SMA
Muhammadiyah.; Kemudian: |sekolah yang memiliki
standarisasi 1SO.9001:-2015 yaitu adalah standar yang
diaudit setiap tahun oleh lembaga yang mengaudit (audit
eksternal) dengan—harapan— semua pelayanan bagi
konsumen berjalan’/ semestinya, dan pada akhirnya
memberikan dampak positif bagi sekolah maupun pihak-
pihak.yang' ada 'di- dalam- lingkimgan-’ sekolah. SMA
Muhammadiyah"Wonosebo, menggunakan penjaminan
mutu ISO 9001: 2008 dan di upgrade ke ISO 9001; 2015,
dalam ISO terdapat sasarafi mitu yAng masing-masingnya
setiap koordinator memiliki program/bagian yang
menentukan sasaran mutu masing-masing,

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMA
Muhammadiyah  Wonosobo, selain  menggunakan
kurikulum 2013 juga mengarah pada orientasi informasi
dan teknologi sebagai penunjang, dengan harapan peserta
didik memahami perkembangan jaman dan dapat
memanfaatkan secara positif, karena saat ini banyak
peserta didik yang banyak terkena jeratan hukum
dikarenakan UU ITE, karena ketidaktahuannya terhadap
penggunaan akses teknologi dan informasi. Terlebih lagi
orientasi pada teknologi ini adalah perwujudan dari visi
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sekolah yaitu “Sekolah yang Islami Berbasis Teknologi
Informasi yang Unggul dalam Prestasi, Peduli
Lingkungan serta Siap Menyongsong Masa Depan™.

Pelaksanaan kegiatan lain adalah adanya kegiatan
embun pagi yang dilakukan pada pukul 06.45 WIB pada
setiap hari, embun pagi ini adalah kegiatan motivasi antar
guru dengan cara melingkar pada halaman sekolah, dan
penyampaian motivasi dari salah satu guru secara bergilir
pada setiap harinya, penyampaian tidak hanya motivasi,
juga dapat berupa informasi, tips-tips yang berhubungan
dengan metode dalam pembelajaran, Pembelajaran yang
didapatkan adalah’belsjar \memperhatikan orang lain,
berani berbicara di ‘depan rekan sejawat, dan juga
memberikan centoh. bagi seluruh peserta didik bahwa
tidak ada ruginya berangkat ke sekolah lebih awal karena
itu wujud darp perilaku disiplin dan merupakan sikap
utama seorang Muslim |yatig kaffah. Kegiatan lain yang
tidak kalah inovatif, muncul dari SMA Muhammadiyah
Wanagsobo \yang— mengawali pendinan Forum Guru
Muhammadiyah di Jawa Tengah, dengan harapan setiap
guru dan tenaga’pendidik untuk saling bertukar informasi
secara | langsung miauptifi’ @ienggunakan media sosial,
untuk mengeratkan persaudaraan dan kerja sama di
bidang pendidikan khususnya di wilayah Jawa Tengah
dan sekitarnya.

Controlling (Pengendalian)

Pengendalian juga dapat disebut dengan pengawasan.
Fungsi dari pengawasan adalah mengidentifikasi
efektivitas organisasi berdasarkan perencanaan yang telah
dibuat. Pengawasan juga meliputi efisiensi, efektivitas
dan produktivitas dari masing-masing  strategi.
Pengawasan diperlukan juga sebagai pertimbangan dalam
melakukan kebijjakan strategi lembaga pendidikan pada
masa selanjutnya karena di dalamnya terdapat
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penjaminan tujuan-tujuan lembaga pendidikan yang
sudah tercapai.

Pengendalian dalam menangani dan mengelola
peserta didik pun melalui beberapa program, seperti
adanya program evaluasi mingguan, dan semester yang
ditunjukkan dengan nilai PH dan PAS, pengendalian ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik agar
tetap dalam pengawasan, sehingga dalam pengendalian
akan lebih mudah, selain itu terhadap pengendalian siswa
pada bidang peribadatan yaitu adanya absensi sholat
berjamaah, kartu kendali baca Al Quran, dan juga laporan
hasil kegiatan ekstrakurilailer.

Pengendaliary  yang dilakukan  di SMA
Muhammadiyah ~Weénosobo - dalam peningkatan mutu
pendidikan melalui, Ssupervisi kelas dan supervisi
administrasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala
sekolah sendiri ‘atau-penunjukan kepala sekolah kepada
pihak lain untuk// menggantikannya dalam proses
supervisi. Sistem pengawasan ini sangat penting dalam
proses_pendidikan pada Suatiy lembaga pendidikan, karena
sebagai cara untukmenemukan bahan atau fakta tentang
bagaimana strafegi peningkatan mutu pendidikan
berlangsungselanjutnya.

Untuk menghindari penyimpangan, kepala sekolah
juga perlu melakukan supervisi dan Monitoring terhadap
strategl peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo. Kepala sekolah sebagai
manajer dan pimpinan di sekolahnya berhak dan perlu
memberikan arahan, bimbingan dan teguran kepada guru
dan tenaga lainnya jika ada kegiatan yang tidak sesuai
dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan.

Pengendalian dan evaluasi yang dilakukan kepala
sekolah harus mengikutsertakan setiap unsur yang terlibat
dalam strategi/ program, khususnya guru dan karyawan
agar mereka dapat menjiwai setiap penilaian yang
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dilakukan dan memberikan alternatif pemecahan. Begitu
pula, orang tua peserta didik dan masyarakat sebagai
pihak eksternal harus dilibatkan untuk menilai
keberhasilan strategi/ program yang telah dilakukan. Oleh
karena itu, sekolah mengetahui anggapan pihak luar
dibandingkan dengan hasil penilaian internal. Suatu hal
yang bisa terjadi bahwa orang tua peserta didik dan
masyarakat menilai suatu program gagal atau kurang
berhasil.

Hasil evaluasi berguna untuk di jadikan alat
perbaikan kinerja program yang akan datang.
Merumuskan sasaran’ nfutu dapat dilakukan dari koreksi
dan evaluasi- tahufistahun sebelumnya di SMA
Muhammadiyah Wonosobo dan juga adalah masukan
bagi sekolah dan harapan dari setiap perwakilan warga
sekolah. Namun tidak kalah pentingnya, hasil evaluasi
merupakan masukan bagi sekolah orang tua peserta didik
untuk merumuskan sasaran mutu baru untuk tahun yang
akan datang;

Strategi, peningkatan mutu pendidikan dalam
manajemen berbasis—sekolah’ di SMA Muhammadiyah,
nampak [jelasi defigams Jddan¥a | pérencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan
pengawasan/pengendalian (controling) secara menyeluruh
dalam proses-proses di lingkungan pendidikan. Pembahasan
di atas menjadi wujud strategi yang dilakukan SMA
Muhammadiyah dalam upayanya meningkatkan dan
mewujudkan segala kepercayaan semua pihak terhadap mutu
pendidikan. Strategi yang dilakukan melalui proses yang
panjang dengan melibatkan elemen-elemen yang ada agar
memiliki persepsi yang sama dan mewujudkan tujuan secara
bersama. Adanya Manajemen Berbasis Sekolah menjadikan
keleluasaan sekolah dalam mengelola sekolah dalam bentuk-
bentuk yang diinginkan. SMA Muhammadiyah Wonosobo
sangat terlihat dalam pelaksanaan pendidikannya semua
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mengarah pada peningkatan mutu pendidikan, dengan
kurikulum yang terbaru, kesiswaan yang kreatif dan
memberikan pengelolaan yang baik bagi pesta didik, adanya
manajemen dalam personalia dari segi fisik dan mental
dikembangkan, manajemen keuangan yang menggunakan
skala prioritas sehingpa efektif dalam menggunakan dana
pendidikan, dan sarana yang terus dikembangkan guna
memfasilitasi semua warga dan elemen di dalam sekolah.
Selain itu adanya organisasi yang terstruktur dengan tugas
pokok dan fungsi yang sesuai, dalam pelaksanaan semua
elemen mampu bekerja sama dan dalam hal pengendalian
juga tidak dikesampingkan-dengan bui supervisi, penilaian
peserta didik hinggd’ evaluasi yang dilakukan. Semua yang
dilakukan adalah | strategi ‘heningkatan mutu pendidikan
dalam manajemen berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah
Wonosobo.
. Faktor Pendukung-dan Faktor Penghambat Strategi
Peningkatan Mutu//'Pendidikan dalam Manajemen
Berbasis Sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo
a. FaktorPendukung-Strategi-Peningkatan-Mutu Pendidikan
dalam Mandjéihén Berbasis Sekolah di SMA
Muhammadiyah Wonosobo
1) Sumber Daya'Manusia
Potensi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
merupakan komponen yang menentukan dalam setiap
lembaga atau organisasi. Tanpa SDM yang handal
lembaga dan organisasi tidak akan eksisi apalagi maju,
begitu pula yang ada pada SMA Muhammadiyah
Wonosobo. Semua guru memiliki kompetensi dalam
segi paedagogik, profesional, sosial dan kepribadian,
Selain itu, mayoritas berpendidikan sarjana strata 1
(S1) dan juga beberapa sudah dan sedang menempuh
program S2. Untuk tahun ini saja, SMA
Muhammadiyah Wonosobo sedang menyekolahkan 4
guru di Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan
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2)

biaya 50% dari Universitas dan 50% dibiayai oleh
SMA  Muhammadiyah  Wonosobo.  Organisasi
pendidikan dalam hal ini sekolah senantiasa
menginginkan agar pihak-pihak yang ada di sekolah
tersebut melaksanakan tugas secara optimal dan
menyumbangkan segala kemampuannya untuk
kepentingan sekolah, serta bekerja dengan lebih baik.
Keinginan tersebut juga didukung dengan sekolah
yang memiliki waka Sumber daya manusia (SDM)
yang jarang dimiliki oleh sekolah lain, tugas dan
fungsi waka SDM akan juga membantu dalam
kemajuan dan peningkatan sumber daya manusia dari
perekrutan| kebufuhan guru, pengelolaan guru, hingga
workshop puru.“Defigan potensi SDM yang dimiliki,
SMA Muhammadiyah Wonosobo dapat melaksanakan
berbagai program/pendidikan dengan baik dan lancar.
Etos Kerja

Pada era kepemimpinan bapak Zulfan Setyanto, dan
kepala sekolah-sebelvmnya stdah-berusaha menjaga
dan meningkatkan etos ketja pada guru dan karyawan.
Semua guru 'dan’ Karyawan selalu berusaha untuk
berusaha bekenjasdengan. sungguh-sungguh. Karena
juga sudah ditunjang dengan pelayanan sekolah seperti
vang dilakukan bapak Zulfan Setyanto dengan
memperbaharui  sistem  penggajian  sechingga
meningkatkan kesejahteraan bagi guru dan karyawan
kemudian diikutsertakannya guru dan karyawan ke
dalam program tunjangan kesehatan yang dilakukan
oleh (BPJS). Selain itu juga guru dan karyawan karena
berada pada sekolah Islami, maka disiplin dalam
ibadah, kultur hidup bersih lahir dan batin, tepat waktu
dan tidak terlambat, disiplin dalam bekerja, dan tertib
administrasi. Guru  dan  karyawan SMA
Muhammadiyah Wonosobo  walaupun merupakan
pegawal swasta namun dari segi dedikasi dan etos
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kerja lebih tinggi dari pada sekolah-sekolah lain, dan
juga sudah terbiasa bekerja keras menyelesaikan
berbagai program sehingga pencapaian yang
dihasilkan juga lebih tinggi.

Semangat Tinggi untuk Meraih Prestasi

Semangat adalah motivasi yang lahir dari dalam diri
maupun dari luar. Semangat ini harus diaplikasikan
dalam kegiatan pendidikan, agar dalam proses
perubahan juga didasari oleh motivasi positif untuk
kemajuan. Pendidikan merupakan sarana menuju
perubahan, maka guru memiliki peran penting dalam
terlaksananya proses—pendidikan yang berkemajuan
dan berinovasi, dan bekerja secara profesional dan
berprestasi dalami’ ketjanya, meningkatkan prestasi
peserta didik; pula.-DPalam hal ini terlihat dalam
persiapan lomba, | sekoldh memberikan pelayanan
pendampingan—kepada—peserta didik, pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler -juga sekolah memberikan
pembina dan _pelatih _sehingga semangat untuk
berprestasi \menjadi “‘nyata. 'Karena-prestasi bukan
untuk di tufiggu, mielainkan untuk diraih dengan
semangat, doa dan kerja keras, seperti prestasi
Kejuaraan| Ndsional ‘Marching.\ Band Piala Raja
Hamengku Buwono pada tahun 2016 yang meraih
Juara 1 Favorit, Juara 3 Umum, Juara 3 General
Effect, Juara 3 Horn Line, Juara 3 Percussion, Juara 3
Manufering, Juara 3 Colour Guard, 4 Besar Street
Parade.

Keteladanan

Keteladanan ini sudah terlihat sejak awal berdirinya
SMA Muhammadiyah Wonosobo. Dengan
keteladanan bahwa berdirinya sekolah adalah sarana
harapan syiar dakwah Islam secara Kaffah melalui
pendidikan formal dan untuk semangat persaingan
yang sehat (Fastabiquigoirot) di antara sekolah-
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sekolah. SMA Muhammadiyah Wonosobo dalam
kurun waktu 38 tahun, sudah mengalami 6 (enam) kali
periode kepala sekolah. Masing-masing kepala sekolah
tentu memiliki ciri khas, dan keteladanan masing-
masing dalam mengembangkan dan membesarkan
sekolah, sehingga apa yang telah dilakukan oleh
kepala sekolah sebelumnya tentu merupakan kebijakan
yang terbaik pada saat itu yang telah dipikirkan
matang-matang manfaat ke depannya. Selain itu
mereka adalah pribadi yang taat beragama, disiplin
dalam dalam melaksanakan tugas, mau bekerja keras,
halus dan santiun,” bérsih|dan rapi, datang lebih pagi
walaupun domigili lebitv jauh dari sebagian guru dan
karyawan. | Mefeka®mampu memberdayakan fungsi
keteladanan> yang bak (Uswatun  Hasanah).
Keteladanan’ yang diberikan oleh seorang pimpinan
(kepala sekolah) memiliki peran yang positif dalam
mengubah perilaku  puru dan karyawan. Dari
keteladanan yang-ada-muncul beberapa budaya yang
menginspirasi, seperti halnya budaya bersih, santun,
tertib yang'terwujud pada diri guru dan karyawan.
Lingkungan

Lingkungan internal sekolah yang kondusif, letak
sekolah yang strategis, lingkungan bersih, natural,
sejuk dan nyaman, kemudian hiasan dinding, asmaul
Husna, kaligrafi dan pesan-pesan inspiratif sehingga
memunculkan inspirasi bagi yang melihat dan
melintas. Kemudian kondisi psikis internal sekolah
berupa rasa jaminan keamanan, adanya embun pagi
bagi guru dan karyawan, budaya aliterasi, membaca al
Qur’an, sholat dhuha, kegiatan sholat jum’at wajib
bagi seluruh warga sekolah, dan sikap dan perilaku
teladan yang dilakukan guru dan karyawan.

Organisasi
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Organisasi yang terjalin tidak hanya di lingkup
sekolah saja, melainkan seperti adanya KKG/ MGMP
yang dapat di berdayakan sehingga berperan
membantu dalam meningkatkan kualitas dan mutu
guru di SMA Muhammadiyah Wonosobo. Selain itu
peran positif ini juga memunculkan ide barw/inovasi
dalam mengawali pendirian FGM (Forum Guru
Muhammadiyah) di Provinsi Jawa Tengah yang
muncul dari pemikiran segenap warga SMA
Muhammadiyah Wonosobo.
7) Komunikasi dan Informasi

Komunikasi dan informasi sangat mendukung. SMA
Muhammadiyah pun bérperan dan berkecimpung
melalui akses; telékomunikasi saat ini, dengan adanya
berbagai informasioodafi website resmi SMA
Muhammadiyah http://www.smamuhwsb.sch.id/ yang
membantu warga” sekolah, membantu sekolah lain
dalam  berbagi’/ ‘aplikasi yang dibuat SMA
Muhammadiyah _yang dibuat untuk semua, karena
SMA' Muhammadiyah ~Wonosobo “tidak ingin maju
sendiri, nam@ secavd, bersama-sama dengan sekolah
lain di lingkungan Wonosobo.

b. Faktor |Penghambat “ Stfatégi /Reningkatan Mutu
Pendidikan dalam Manajemen Berbasis Sekolah di SMA
Muhammadiyah Wonosobo
1) Sarana Prasarana

Kurangnya sarana ruang belajar kelas yang belum
mencukupi kebutuhan dengan seciring diadakannya
tren class saat ini, otomatis membutuhkan untuk tahun
depan perlu beberapa lokal kelas untuk menampung
siswa saat ini dan tahun pelajaran 2018-2019.
Kemudian pada lahan parkir yang kurang untuk
menampung kendaraan peserta didik, guru/ karyawan,
di samping itu lokast SMA Muhammadiyah
Wonosobo tersekat jalan raya sehingga peserta didik
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dan guru dalam mengajar butuh waktu lama karena
harus menyeberang.

Input Siswa

Input siswa yang memiliki latar belakang beragam
dengan kuantitas yang begitu banyak juga menjadi
tantangan bagi SMA Muhammadiyah Wonosobo
dalam mengolah selam proses pembelajaran, agar
meningkat dan dapat bersaing nantinya setelah lulus/
outputt dari sekolah.

Kurang Koordinasi karena Kesibukan Guru

Kegiatan kfirang koordinasi karena kesibukan guru ini
menyebabKan kefjaisama|di antara pengelola sekolah
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
kadang terhambat  satu,sama lain, sehingga dalam
pelaksanaan” program Kurang maksimal dan kurang
dari sesuai harapan.

Evaluasi

Evaluasi \dari-pelaksanaan prfogram adalah dampak
dari kurang.koordipasi, kerja sama dan sinkronisasi
antar pengelola-sekolah misalnya adalah semua waka.
Evaltiagifberjalannpdda fiap) Minggu namun dari sisi
pelaksanaannya belum maksimal. Ini menjadi kendala
namun tidak seutuhnya menjadi kendala yang serius.
Beberapa Wali yang Sulit Menerima Program

Dalam hal ini ada beberapa Wali yang sulit menerima
program yang dicanangkan oleh sekolah, padahal
dalam penyusunan program tersebut sudah melalui
tahapan mengumpulkan wali dari peserta didik,
kemudian sosialisasi, hingga kesepakatan yang ada.
Namun dalam berjalannya waktu ada hambatan dari
wali dari peserta didik yang ada. Sehingga cenderung
menghambat kelancaran program dalam mencapai
tujuan.



BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian yang disajikan dalam bab

sebelumnya tentang “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan
dalam  Manajemen  Berbasis Sekolah di SMA
Muhammadiyah Wonosobo” maka dapat diajukan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi peningkatan mutu pendidikan dalam manajemen
berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo
meningkat dengan mengembangkan 6 pilar keunggulan,
Sekolah  Islami, _Sekolah  Rujukan, Sekolah
Kewirausahaan, (Menggunakan SKS (Sistem Kredit
Semester), Boarding’(TSchool (Tren Class), dan
Standarisasi Mutu |/ISO | 9001: 2015. Untuk
mengoptimalkan ‘peningkatan| mutu pendidikan SMA
Muhammadiyah Wonosobo menggunakan empat cara
yaitu perfama,\plonning (Perencanaan)dituangkan pada
RKAS, berdasar_pada EDS, kemudian analisis SWOT,
sehingga menjadi—lengkap’\ dalam pertimbangan
perencanaan, | r-kurilulum; = ckesiswaan,  personalia,
keuangan dan sarana prasarana yang akan dilakukan,
kedua, organizing (Pengorganisasian) dengan pembagian
tugas dan peran secara proporsional memiliki peran dan
tanggung jawab, ketiga, actuating
(Pelaksanaan/Penggerakan) dari sarana prasarana, karena
sekolah adalah merupakan wiyata mandala atau
lingkungan pendidikan di dalamnya terdapat proses
belajar mengajar sehingga menjadi sekolah ramah,
lingkungan bersih, indah, rapi, nyaman serta lengkap
sarana prasarananya, keempat, controling (Pengendalian)
program evaluasi mingguan, dan semester yang
ditunjukkan dengan nilai PH dan PAS, pengendalian
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siswa pada bidang peribadatan yaitu absensi sholat
berjamaah, kartu kendali baca Al Quran, dan juga
laporan hasil kegiatan ekstrakurikuler kemudian
supervisi kelas dan supervisi administrasi pembelajaran
yang dilakukan oleh kepala sekolah sendiri atau
penunjukan kepala sekolah kepada pihak lain untuk
menggantikannya dalam proses supervisi.

. Faktor pendukung dalam strategi peningkatan mutu

pendidikan dalam manajemen berbasis sekolah di SMA
Muhammadiyah Wonosobo adalah Pertama, sumber
daya manusia prayoritas berpendidikan sarjana strata 1
(S1) dan juga menempuh program S2. Kedua, etos kerja
tinggi. Ketiga, vsemangat tinggi untuk meraih prestasi
sekolah memberikan pembina dan pelatih. Keempa,
keteladanan. Kelima, lingkungan sckolah yang kondusif,
Keenam, organisasi yang terjalin tidak hanya di lingkup
sekolah saja, melainkan seperti adanya KKG/ MGMP,
Ketujupy, komunikasi-ydan jinformasi~ yang baik dan
modern. Sedangkan Faktor penghambat dalam strategi
peningkatan | 4nutu. /pendidikan dalam manajemen
berbasis jsekolah~dinSMA dluhammadiyah Wonosobo
adalah Pertama, sarana prasarana ruang belajar kelas
yang belum mencukupi kebutuhan. Kedua, input siswa
yang memiliki latar belakang beragam dengan kuantitas
yang begitu banyak. Ketiga, kurang koordinasi karena
kesibukan guru karena kesibukan. Keempat, evaluasi
dari pelaksanaan program. Kelima, beberapa orang tua/
wali yang sulit menerima program yang dicanangkan
oleh sekolah.

B. Saran

. Agar Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan dalam

Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Muhammadiyah
Wonosobo berjalan efektif dan efisien, maka sekolah
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wajib melakukan perbaikan melalui monitoring evaluasi
(Monev) sehingga mengetahui beberapa Kekuatan,
Kelemahan, Peluang dan Ancaman dalam pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah melalui peningkatan peran
Kepala Sekolah, pengelolaan Manajemen Muty,
Kurikulum, Kesiswaan, peningkatan Sarana Prasarana,
pendayaan Humas, pengelolaan Sumber Daya Manusia,
al Islam dan Kemuhammadiyahan.

. Kepada instansi terkait (Dikdasmen PWM Jawa Tengah,
Kementrian Agama, Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga, serta stakeholder lain) agar terus memberi
bantuan, binaan/ dan-kontrol mutu pendidikan serta
tethadap lembaga secara berkesinambungan melalui
akreditasi yang ketatmakurat dan berimbang, kemudian
dikembangkan |standarisasi, mutu melalui badan
standarisasi seperti ISO\Sehingga ke depan wajah baru
dunia pendidikan akan’ bermutu secara optimal dan
bukan hanya sebagai label saja. Paradigma sekolah
negerildan swasta perlir-di.sgjajarkan\dan justru menjadi
peluang untuk peningkatan mutu pendidikan,

. Agar mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah
Wonosobo| terus heningkat, maka bagi seluruh warga
sekolah sudah seharusnya terus berusaha memperbaiki
kualitas diri, kualitas kinerja, kualitas administrasi,
kualitas ibadah karena merupakan sekolah vyang
memiliki nilai-nilai keislaman.

. Agar dapat memperbaiki mutu pembelajaran setiap guru
haru giat dalam belajar untuk menambah wawasannya,
dengan cara membaca buku, berdiskusi, mengikuti
seminar, dan menempuh pendidikan yang lebih tinggi.

. Kepada orang tua peserta didik hendaknya berkenan
hadir memenuhi undangan pada setiap sosialisasi
program-program SMA Muhammadiyah Wonosobo, dan
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hendaknya orang tua peserta didik menghayati dan
memenuhi kewajiban mendidik anak di lingkungan
keluarga. Orang tua peserta didik tetap harus memantau
dan membimbing belajar putra-putrinya sebagai sarana
penunjang keberhasilan peningkatan mutu pendidikan.
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Lampiran 2. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan ({(observasi) yang dilakukan adalah mengamati
lingkungan, warga sekolah, dan pengamatan terhadap program-program sekolah
yang berkaitan dengan strategi peningkatan mutu pendidikan dalam manajemen
berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo, meliputi:

1. Tujuan:

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik
maupun non fisik dalam pelaksanzan strategi peningkatan mutu pendidikan
dalam manajemen berbasis sekolah di'SMA Muhammadiyah Wonosobo.

2. Aspek Yang Diamati:

a. Letak Sekolah

b. Tata Tertib Sekolah

c. Struktur Organisasi

d. Data Guru

e. Data Siswa

f. Prestasi Akademik

g. Prestdsi Non Akademik

h. Data S@rana Prasarana

i. Jenis Ekstra

j. Amal Usaha Sckolah

k. Lain-lain.

NO | ASPEK YANG | HASIL KETERANGAN

DIAMATI CEK

1. | Letak Sekolah v Di dapatkan dari Website, diperkuat data
yang dimiliki oleh Waka Humas.

2. | Tata Tertib v Di dapatkan melalui waka Kurikulum, dan

Sekolah terpampang pada Buku Tatat Tertib

Sekolah.

3. | Struktur v Di dapatkan melalui waka Kurikulum, dan

Organisasi melalui pengamatan peneliti.

4. | Data Guru v Di dapatkan melalui waka Kurikulum dan
TU SMA Muhammadiyah Wonosobo,

5. | Data Siswa v Di dapatkan dari Website, Di dapatkan
melalui waka Kurikulum dan TU SMA
Muhammadiyah Wonosobo.

6. | Prestasi v Di dapatkan dari Website, Di dapatkan




Akademik melalui waka Kurikulum dan Waka
Kesiswaan.
7. | Prestasi Non Di dapatkan dari Website, Di dapatkan
Akademik melalut waka Kurikulum dan Waka
Kesiswaan.
8. | Data Sarana Di dapatkan dari Website, dan data dani
Prasarana Waka Kesiswaan
9. | Jenis Ekstra Di dapatkan dari Website, Di dapatkan
melalui waka Kurikulum dan Waka
Kesiswaan.
10. { Amal Usaha Di dapatkan dari Website, waka
Sekolah Manajemen Mutu, dan hasil wawancara
peneliti,
11. | Lain-lain
Wonosobo, 26 QOkteober 2017
Catatan:

Lampiran 3. Pedoman Wawancara

Peneliti,

Aji Yoga Piguna




PEDOMAN WAWANCARA
Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Wonosobo

1. Tujuan :
Untuk tmengetahui scjach mana rencana/ planning yang akan dilakukan dan bagaimana pelaksanaan
program-program peningkatan mutu pendidikan melalui MBS yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah
‘Wonosobo.

2. Pertanyaan panduan :

1)
2)
)]
4
)]
5)

N

8)
9

10)

N
12y
13)

14)

Bagaimana plonning dan strategi yang akan dilakukan untuk program-progrem peningkatan mutu
pendidikan di SMA Mukammadiyah Wonosobo ?
Bagaimzna pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah untuk mewujudkan peningkatan
mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonesobo ?
Melalui cara apa dalam menyosizalisasikan MBS sebagai strategi peningkatan mutu peadidikan ?
Menurut bapak, apa makna dan pentingnya Manajemen Berbasis Sekolah bagi suatu sekolah ?
Bagaimana mckenisme sckolah-dalemn—penyusunan program kera scbagai perencanasn awal
dalam peningkatan mutu pendidikan-?
Bagaimana program-program peningkatan mttu yang sudah berjalan dan dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobd? (Berhasil atau Tidak)
Bagaimana partisipasi wargo sekolah dalam perencanaar, pelaksanaan dan monitoring dan
evaluasi (moncv) strategi;meclalui, program-program peningkatan muty pendidiken di SMA
Muhammadiyah Weonosobo?
Bagaimana langkah sckolalidalam pemberdayaan dan peningkatan mutu dari tenaga pendidik/
guru di SMA Muhammadiyah Wenesobe.?
Bagaimana upaya yang dilakukan/sckolali -untuk menegakkan tata tertib sckolah di SMA
Muhammadiyah Wenosobo™?
Bagaimana upaya/tips yang dilakuken, untuk mengoptimalkan kinerja waka dari manajemen
mutu,  kurikulumy (kesiswaany psarana~~prasarana, o humas; sdm dan al Islam dan
kemohammadiyabsn di SMA Muhammadiyah Wonosobo?
Apakah ada peninglatan dari segi akademik dan nen akademik di SMA Muhammadiyah
Wenosobo setelah diterapkan strategi yang dilakulkan ?
Apabila kita dapat melihat peta~ persaingan” sekolah di Wonosobo, SMA Muhammadiysh
Wonosoho pada posisi mana dari segi kualitas saat.ini 7
Bagaimana [aktor, penghambat dan’ pendukiuog dalam, progrem-program peningkatan mutu
pendidikan yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bogaimana harapan terhadap peninghkatan mutu pendidikan dalam MBS di SMA Mubammadiyah
Waonosobo ?
PEDOMAN WAWANCARA
‘Waka Manajemen Mutu SMA Muhammadiyah Wonosobo

1. Tujuan :
Untuk mengetahui sejauh mana inanajemen mutu yang dilakukan untuk peningkatan mutn pendidilan
melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wonosobo.

2. Pertanyaan panduan :

)]
2)
3
4)
)

6)

Bagaimana program-program peningkatan mutu yang sudah begjalan dan dilakuken oleh SMA
Mubhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana pencrapan visl dan misi dalam meningkatkan mut perdidikan di SMA
Muhammadiyah Wuonoesobo ?

Bapaimana manajemen yong dilakukan dalzm peningkatan mutu pendidikan dalam MBS di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Bapaimana dampak dari standarisasi 1SO 9001:2015 yang di sandang SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?

Sejauh mana pelaksanaan program-program penfngkatan mutu pendidikan melalui MBS yang
dilakuken oich SMA Muhammadiyzh Wonosebo 7

Bagaimana fungsl website yang saat ini dimiliki olch SMA Muhammadiyah Worosobo ?



7
8)
9)
10)
1)

12)

Bagaimana partisipasi warga sekoleh dalam peremcanaan strategi melalui program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wanosobo 7
Bagaimana partisipasi warga sekolah dalem pelaksanasn strategi mclalui program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobe 7
Bagaimana partisipasi warga sckolali dalam pengevaluasian straiegi melalui Program-progran
peningkatan mumt pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonoscbo 7
Bagaimana faktor penghambut dan pendukung dalam program-program peningkatan mutu
pendidikan yang dilakukan olch SMA Muhammadiysh Worosobo ?
Menurut Bapak, apa yang bisa menjadi tolak ukur peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyeh ?
Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS di SMA Muhammadiyah
Wanosobo ?
PEDOMAN WAWANCARA
Waka Kurikulum SMA Muhammadiyah Wonosoho

L. Tujuan :
Untuk mengetahui sejauh mara kurikulum yang dipakai dan dilaksanakan unmk peningkatan mutu
pendidikan melalui MBS di SMA Mulamnradiystr Wionosobo.

2. Pertanyann panduan :

]
2)
3
4)
5)
6)
7
Ll
9

10)

Bogaimana program-program peningkatan mutu yang sudsh berjalan dan dilakukan olch SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana upaya dan strategi yeng dilakukan dati pihak kerikulum dalam upaya peningkatan
muty pendidikan di SMA Mufiammadiyali Wenosobo ?
Bagaimana peran kurikulum untuk |peningkatan mutu pendidikan melalui MBS di SMA
Muhammadiyah Wonosebo?
Bagaimana partisipasi warga—sckolahi dalam—perencanaan sirategi melalui program-program
peningkatan ety pendidikan di-SMA Mubzammattivah Wonesobo ?
Bagzimana partisipasi warga”'sekolahdatim pelaksanasn strategi melalui Program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo 7
Bagaimana partisipasi) warga sekolah~dalemPengevaluasian stidtegi melatui program-program
peningkatan muth peadidikah di SMA Muhammadiyah Wofiosobo?
Bagaimana kegiatan belajar mengajar di kelas yang ideal dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana proses atau cara dalam penerlmaan peserta didik baru di di SMA Muhammadiyab
Wanosobo ?
Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-program peningkatan muty
peadidikan yang dilakukan olch SMA Muhammadiyzh Worosobo ?
Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan datam MBS di SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?
PEDOMAN WAWANCARA
Waka Kesiswaan SMA Muhammadiyah Wenosobo

1. Tujuan :
Untuk mengetahui bagaimana peran kesiswaan dalam membina pescrta didik untuk peningkatan mutu
pendidikan melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wonosobo.

2, Pertanyaan panduan :

1
2)
3)
4)

5}

Bagaimana program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan dan dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana upays dan strategi yang dilakuken darl pibak kesiswaan dalam upaya peningkaten
mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wenosobo ?

Bagaimana peran kesiswasn untuk peninglatan mutu pendidikan melalui MBS di SMA
Muhammadiyah Wonosobo?

Menurut ibu/ bapak, seberapa besar fungsi tata tertib sekolah bagi warga sekolah di SMA
Muhammeadiyah Wonosobo ?

Bagaimana fungsi websife yang saat ini dimiliki oleh SMA Muhammadiyah Wonosabo 7



6)

Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam perencanaan strategi melalul program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

7) Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaap strategi melalui program-program
peningkatan muto pendidikan di SMA Myhammadiyah Wonesobo 7

8) Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam pengevaluasian strategi melalui program-program
peningkatan mum pendidikan di SMA Mubammadiyah Wonosabo ?

9) Berapa rata-rata jumlah pendaftar dalam penerimzan peserta didik bharu di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

10) Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-program peoingkatan mutu
pendidikan yang dilakukan olch SMA Muhammadiyah Wonoscbo ?

11) Bagsimana yang diupayakan untuk mencegah kenakalan/ hal negatif yang dilakukan siswa siswi
schingga berdampak terhadap sckolah ?

12) Menurut bapak, bagaimana peran kegiatan ekstrakurikuler daiam peningkatan mutu pendidikan
di SMA Muhammadiyzh Wonosobo ?

13} Terdapet berapa macam kegiatan ckstrakurikoler di SMA Muhammadiyzh Wonosaobo 7

14) Apa prestasi tertinggl yang didapat dari Kegiatan ckstrakurikuler di SMA Muhammadiyzh
Wonosobo ?

15) Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS di SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?

PEDDMAN WAWANCARA
‘Waka Sarana Prasarana SMA Muhammadiyah Wonosobo
1. Tujuan ¢

Untuk mengetehui bagaimana fasilitas yang disedinkan bagi warga sekolzh untuk mendukung strategi
peningkatan mum pendidikan melalui-MBS di SMA-Muhammadiyah Wonosobo.
2. Pertanyaan panduan :

13}
2)
3
4)
)
6)
7
8)
9)

10)

Bagaimana program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan dan dilakukan olch SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana| yang dilakuken _dari pihak| saran?| dan/\prasarana gtna menyedizkan dan
memfasilitasi upaya peningkaton-mutu pefididikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Buguimana peran sargna.dan prasarana untuk peningkaton mutu pendidiken melalui MBS di
SMA Muhammadiyal Wortasobo?
Dalam kenyataannya, apa yang belum terealisasi dari sarana dan prasarana dalam mendukung
peningkatan mum pendidikandiSMA Muhammadiyah Wonosobe ?
Apakah masth) ada tindakon_dari warga_sckolzh | terhadap perusakan, vandalisme, dil, di
lingkungan SMA Muhammadiyah Wonusobo ?
Bapaimana partisipasi warga sckolah dalam perencanaan stratcgi melalui program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelsksanaan strategi melzlui program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana partisipasi warga sckolzh dalam pengevaluasian strategi melalui program-program
peningkatan muru pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-program peningkatan mutu
pendidikan yang dilakukan olch SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS di SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?
PEDOMAN WAWANCARA
Waka Humas SMA Muhammadiyah Wonosobo

1. Tujunn :
Untuk mengetahui bagaimana peran humas dalam rengka membantu dan mengomunikasikan informasi
terhadap pihak luar sehingga mendukung strategi peningkatan muiu pendidikan melalui MBS di SMA
Muhammadiyzh Wonosobo.

2. Pertanyaan panduan :

1)

Bagaimana program-program peningkstan mutu yang sudah berjalan dan dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?



2y

3
4)

5)

6)

7

9
10}
3}

12)

Bagaimana yang dilakukan pihak hubopgan masyarakat guoa membantu  dan
mengomunikasikan informasi terhadap pihak luar dan dalam sehingga mendukung
peningkatan muru pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana peran hubungan masyarakat dalam peningkaten mutu pendidikan melalsi MBS di
SMA Mubammadiyah Wonosobo?
Bageimana komunikasi yang dijalin dengan SMP sekitar dalam upaya promosi dan pengenalan
dari SMA Muhammadiyah Wonosobo ? tentunya berhubungan dengan penerimaan siswa bary,
Bagaimana komunikasi yang dijslin dengan orsngtua/ wali siswa untuk mercantau dan
mclaporkan scgala hal yang mungkin terjadi pada siswa-siswi di SMA Muhammadiyah Wonosobo
?
Apakah ada kerjasama dengan pihak-pihak lajn dzlam upaya peningkatan mutu pendidikan di
SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimzna fungsi website yang saat ini dimiliki oleh SMA Muhammadiyah Wenosobo ?
Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam perencanaan strategi melalui Pprogram-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyzh Wonosaoba 7
Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan strotegi melalui Pprogram-program
peningkatan mutu pendidikan di-SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana partisipasi warga sckolahidalam pengevaluasian strotegi melatui program-program
peningkatan muru pendidikandi SMA Muhammadiyah Wonosoho ?
Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-program peningkatan mutu
pendidikan yang dilakukan olch SMA Muhamimadiyah Wonosobo 7
Bagaimana harapan techadapi peningkatan mut pendidikan dalam MBS di SMA Muhammadiyah
Wanosobo ?
PEDOMAN WAWANCARA
Waka Sumber Daya-Manusia SMA-Muhammadiyah Wonosobo

1. Tujuan :
Untuk mengetahui bagaimana penpelolaan sumber daya ‘manusia yang ada di sekolzh, sehingga dapat
mendukung strategi peningkatan mutu pendidikan melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wenosobo.

2. Pertanyaan panduan :

1)

2)

3)

4

5)
6}
7
8)

9

10)

1)

Bagaimena,pregram-program peningkatansmuty yang sidsh,begjalin dan dilzkukan olch SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana yang dilakukan“pihak sumber, daya Mmanusiv dalam pengelolaan sumber daya
manusia sehinggs meodukng “peningkatan ‘mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?

Bagaimana peran sumber daya wanusia untuk peingkétan\muty pendidikan melalui MBS di
SMA Muhzmmadiyah Wonosobo?

Bagaimana tips/cara yang dilakukan dari pihak SDM untuk meningkatkan etos kerja, kerjasama,
koordinasl, semzngat, dll dari setiap warga sekolah yang ada di SMA Muhainmadiyzh Wonosobo
?

Menurut ibu/ bapak, seberapa besor fungsi tata tertib sekolsh bagi warga sekolah di SMA
Mubammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan swrategi melalui program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosabo 7

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelaksamaan strategi melalui program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagalmana partisipasi warga sckoloh dalam pengevaluasizn strategl mclalui program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana cara mengolaborasikan semua pihak dari manajemen mutw, kurikulum,
kesiswaan, sarpras, bumas, hingga SDM dalam merealisasikan visi dan misi SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung delam programeprogram peningkatan mutu
pendidikan yang dilakukan olch SMA Mubammadiyah Wenosobo 7

Bagaimzna harapan tethadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS di SMA Muhammadiyah
Wonosobe ?



PEDOMAN WAWANCARA
Waka Al Islam dan Kemuhammadiyahan SMA Muhemmadiyah Wonosobo

1. Tujuan :
Untuk mengetalui bagaimana Al Islam dan Kenuhammadiyahan yang ada di sekelah, schingga dapat
mendukung stratepi peninghatan mutu pendidikan melalui MBS di SMA Muhammadiyzah Wonosobo.

2. Pertanyaan panduan :

n
2)
3)

4)

5)
6)
7
8)
9
10}

11)

Bagaimana pregram-program peningkatan mutv yang sudah berjalan dan dilakukan oleh SMA
Muhzmmadiyeh Wonoscbo ?
Bagaimana yang dilakukan pihak Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam peaanganan siswa
yang memiliki problem pendidiken di SMA Muhammadiyah Wenosobo ?
Bagaimana peran Al Islam dan Kemuhammadivahan untuk peningkatzn mute pendidikan
melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wonosobo?
Bngaimana tipsicara yang dilakukan dart pihak Al Islam dan Kemnhammadiyahan untuk
meningkatkan keimanan, smal, perilakn, pemabaman Islam, dll dari sctiap warga sckolah yang
ada di SMA Muhammadiyah Wenosobo ?
Menurut ibw bapak, sebefapa besar fungsi tafa tertib sekolah bagi warga sekolah di SMA
Muhammadiyah Wonosobo/?
Bagaimana pantisipasi warga sekelahy dalam”perencanaan strategi melalui program-program
neningkatan mut pendidikan di SMAMuhammadiyah Wonoesoho ?
Bagaimana partisipasi warga sekolahidalam_ pelaksanaan strategi melalut program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA'Muhammadiyah Wonesobo ?
Bagaimana partisipasi wafga sckolah |dalam (gengevaluasian strategi melalui program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosoba ?
Bagaimana cara Al Islam dan“Kemuhammadiyahan dalam merealisasikan visi dan misi SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana faktor penghambat dan pendukupg dalam program-program peningkatan mutu
pendidikan yang dilakuken oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Bagaimana harapan terhadap.peningkatan.mutu pendidikan dalam MBS di SMA Muhammadiyah
Wonosobo?
PEDOMAN WAWANCARA
Tenaga Pendidik/ Gurd' SMA Muhammadiyah Wonosobo*

1. Tujuan:
Untuk mengetahui bagaimana manajemén, siswa"dan@paya meningkatkan kualitas dan mutu guru yang
oda di sckolah, sehingga dapatanendukung strategi-peningkatan-mutu pendidikan melalei MBS di SMA
Muhammadiyah Wonosobe.

2. Pertanyaon panduan :

n
2)
3
4
5
6
n
8)

9

Baogaimana program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan dan dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana metode yang dilakokan dalam manajemen siswa di kelas sehingga mendukung
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana cara yaog dilakukan untuk mepingkatkan kuslitas dan moto guru dalam
mengajar di kelas scbagzi peningkatan mutu pendidikan melalui MBS di SMA Muhammadiyah
Wonosobo 7

Menurut ibu/ bapak, bagaimana kriteria seorang guru yang profesional dan ideal ?

Apa yang dilakukan ibu/ bapak, ketika mengetahui adanya siswa-siswi yang melanggar tata tertib
sckolah ?

Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam perencamaan strategi melalui program-pregram
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam pelaksanaan strategi melalut program-program
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasian strategi melalui program-program
peningkaten mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo 7

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-program peningkatan mutn
pendidikan yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo ?



10)

Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS di SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?

*Pertanyaan disesuaikan dengan mata pelajaran yung diamme oleh bapak ibu gurn.

INFORMAN/ NARASUMBER

Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar 1ahu dan menguasai masalah,

serta terlibat langsung dengan masalah penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah:

h
2)
3)
4)
5)

6)
n

8

2

Bapak Zulfan Sctyanto, ST., M.Kom. schagai Kepala Sckolah SMA Muhammadiyah Wenosobo.
(KS-Z3)
Bapak Drs. H. Shodlq Al Fajar scbagai Waks Manajemen Mutu SMA Muhammadiyah
Wonosobo. (WM-SAF)
Bapak Drs. Supriyanto sebagai Waka Kurikulum SMA Muhammadiyah Wonosobo, (WKR-S)
Bapak Nur Sahid, §.Pd. scbagai Waka Kesiswaan SMA Mubhammadiyah Wonosobo. (WKS-NS)
Ibu Retno Widarsih, $.Pd. sebagai Waka Sarana Prasarana SMA Muykammadiyah Wonoscbo.
{WSP-RW)
Bapak Naschan, M.Pd sebagai Waka Himas SMA Muhammadiyah Wonosobo. (WH-N)
lbu Dra. Rahayu Fitrizhingrim, BLSi sebagai Waka Sumber Daya Manusia SMA
Muhammadiyzh Wonosobo. (WSD-RF}

Bapak Bukhori S.Ag. scbagai WalkibAlTslam Jan Kemuhammadiyahan SMA Muhammadiyah
Wonosoho. (WIK-B)
3 Tenaga Pendidik/ Guru di'SMA Mutiammadiyah Woenosobo.

)  Thu Sri Budi Susilowati; S-Apg“sebagai-Guru-PAl (G1-SBS)

b) Ibu Ira Damayanti, S/Pd. sebagai Glerll Bimbingan Konseling (G2-ID)

¢} Tbu Hananing Tri Budhi, 5.Pd sebagai Guru Matematika (G3-HTB)

Lampiran 4. Transkrip Wawancara



Transkrip Wawancara dengan Kepala Sekolah

Kode informan : (KS-Z8)

Jabatan

: Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2017

Tempat
Waktu
T
J
T

: ruang Kepala Sekolah

: 10.03-11.30 WIB
Assalamualaikum Wr. Wb,
Waalaikumussalam Wr. Wb,
Bagaimana kabar bapak saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah
swi. dan pada hari ini sava ingin mewawancarai bapak sebagai
narasumber dalam penelitian saya.
Amin, semoga apa—yang—sava-bisa bantw maka akan saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.
Bagaimana planning dandtrategi‘yang akan dilakukan untuk program-

program  peningkatan “mutu ) pendidikan  di SMA  Muhammadiyah

Wonosobo ?

Planning dan strategi kami, dimulainye dari RKAS yang disusun
berdasarkan dari ZEDS tahun scbelumnya kemudian juga dari hasil
analisis SWOT/KKPA yang-nantinya akan disesuaikan dengan 8 SNP
vang ada apabila diagmati-yang masih rendah di SMA kita berada pada
standar proses, dari yang rendal itu kita jadikan sasaran untuk kita
tingkatkan, atau ditambah dengan analisis konteks dart 8 SNP, kemudian
yang akan ‘kita tingkatkan-kaitannya dengan detail rinci apa yang akan
kita lakukan, seteloh ity baru kita tentukan anggarannya. Nah untuk
menyusun penilaian, EDS sangal\ pénting, dan kita harus mengisi apa
adanya, tidak dinaikkan tidak diturunkan, misalnya guru yang tidak buat
rpp berapa\?l yang grnodel, pembelajaranyya monoton siapa ?kemudian
kita buka bersama, sama di 'tim: Alhamdulillah di SMA setiap Minggu
waka dan kepala sekolah koordinasi, kita lihat, kita baca bersama-sama.
Kemudian menentukan RKAS dan kemudian kita sosialisasikan, paling
tidak dengan POAC. Kalau skala besar misalnya standar proses, dalam
hal supervisi, ada tim sebagat tint controling

Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolal untuk
mewwjudkan peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?

SMA Muhammadiyah menggunakan penjaminan mutu ISO 9001:2008 di
upgrade ke ISO 9001: 2015, dalam ISO i ada yang namanya sasaran
mute  itw  masing-masing program/koordinator/bagian menentukan
sasaran mutu masing-masing. Nah untuk melihat jalan atau tidek kita
melihat hasil pencapaian sasaran muty, nahhh saya baru bisa
mengatakan tercapai atau tidak, kan begitu. Dari hasil sasaran mutu
kemarin kita merencanakan di takun ini itu bisa dikatakan 95% sudah
berjalan dan yang 5% itu belum tercapai karena nilai UKG, ternyata di
tahun itu tidak ada, jumlah guru vang S2 naik, tapi karena suatu hal
belum lulus.



Melalui cara apa dalam menyeosialisasikan MBS sebagai strategi
peningkatan mutu pendidikan ?

Sosialisasi, apapun itu semua harus melibatkan semua warga sekolah,
secara kolektif, dalam menentukan apapun. Contoh dalam ISO it kita
menentukan visi, misi, dengan keterlibatan penyusunan warga sekolah.
Kalau sudah terlibar baru kita sosialisasikan itu memalui upacara
bendera untuk selurult worga, adanya briefing yaitu untuk bapak ibu
guru dalam waktu satu Minggu sekali atau satu bulan sckali pada rapat
bulanan, kemudian kepada orang tua dapat melalui surat pemberitahuan
hingga undangan bagi orangtua dalam pertemuan di sekolah tiap 1
semester 1 kali. Juga dapat melalui embun pagi sebelum bapak ibu guru
mengajar pada ruang kelas.

Menurut bapak, apa makna dan pentingnya Manajemen Berbasis
Sekolal bagi suatu sekolah ?

Maknanya sangat penting, banyak hal yang tidak bisa sava lakukan
apabila tidak ada mahajemen, manafemen mutu 1SO. Dengan adanya
manajemen ini, ataupun MBS adalah) meningkatian pelayanan maksimal
untuk pelanggan, pengadaan, dan pelayanan pendidikan menjadi lebih
baik. tidak hanya ity setelah ada 1SO, kita punya SOP dan kita terukur
dalam pelayanannya dan juga kita selatu di qudit dalam satu tahun sekali
yang disebut audit eksternall Di sitiv mengaudit apakah program/sistem
sudah berjalan atax-belum.- Karena kalau tanpa adanya manajemen,
kepala sekolah kesulitan/dalam/|pengawasan, apabila ada manajemen,
maka dapat membantu kinerja kepala sekolah.
Bagaimanaymekanisme=sekolahTdalam~ penyusunan program kerja
sebagaiperencanaan awal-dalam peninghatan mui pendidikan ?

Contoh dalam 15Q gtu kita menentukan visi, misi, dengan keterlibatan
penyusunan warga sekolah, Kalau sudab terlibat baru kita sosialisasikan
itu memalui upacara bendera untuk seluruh warga, adanya briefing yaitu
untuk bapak ibu gurn(dalaniwaktu satu Minggu sekali atau satu bulan
sekali pada rapat bulanan, kemudian kepada orang wia dapat melalui
surat pemberitahuan hingga undangan bagi orangtua dalam pertemuan
di sekolah tiap | semester 1 kali. Juga dapat melalui embun pagi sebelum
bapak ibu guru mengajar pada ruang kelas.

Bagaimana program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan
dan dilakukan oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo ? (Berhasil atau
Tidak)

Semua yang kita lakukan temtn saja itu untuk peningkatan mutu
pendidikan, nanti kemudian ke arah siswa, ada memang program rutin
yaitu 8 SNP, ada juga program strategis/ unggulan yang direncanakan
dan didesain berdasarkan kebutuhan. Mungkin program kita cocok untuk
SMA Muhammadiyah tapi belum tentu cocok untuk SMA lain. Untuk SMA
Muhammadivah adi biasa kita sebut dengan 5 pilar + [ pilar, yaitu satu,
boarding school/ tren class SMA Muhammadiyah Wonosobo: dua, SMA
Kewirausahaan peserta didik dilatih untuk tumbul fiwa kewirausahaan,
kita anjurkan buat bisnis Plan, dia jualan dia harus bikin rencana,



berlatih nulis, menghitung, kita juga berikan stimulus dengan dana Rp.
1.400.000, kita pertanggungiawabkan, Selanjutnya ketiga, sistem SKS
guna mengakomodir kemampuan siswa,mau 2 talwn atau 3 tahun berada
di SMA tergantung keinginan,; keempat, penjaminan mutu ISO 9001:
2015, dan yang kelima adalah sckolah islami, berati semua kegiatan di
sekolah berlandaskan nilai nifai keislaman. Kendian yang terakhir
adalah sekolal rujukan yang menetapkan hukan kita melainkan ditunjuk
dari Dierktorat PSMA Kemendikbud, kenapa di tunjuk sekolah rujukan
karena harapannya ketika kita ditunjul sebagai rujukan kita dapat
berimbas pada nitai-nilai yang baik di sekolal itu dan berdampak bagi
sekolah imbas, ada beberapa sekoluh imbasan yaitu (SMA 1 Kaliwiro,
SMA | Wadaslintang, SMA4 1 Selomerto, SMA Maarif Leksono, SMA
Takhassus As Sahro, SMA | Watumalang, SMA Maarif Wadaslintang),
mungkin seperti dalam| kegintan e-modul, e-raport, budaya aliterasi, soal
Iryout.
Bagatmana partisipasi wargasckélah dalam perencanaan, pelaksanann,
dan Monitoring evaluasi stratégi 'melalui program-program peningkatan
mutu pendidikan di SMAMuhammadivah Wonosobo ?
Kita tidak bisa bepjalan sendiriy berlari sendiri, dalam pelaksanaan
strategi melalui program-program;, perlt adanya harmonisasi di dalam
lingkungan sekolah;_yang -memiliki suasana nyaman dan menvenangkan
tidak hanya ke orang tua dan siswalsaja tetapi juga kepada seluruh guru
dan karyawan harus enjoy dulu, harus kita manusiakan kalau sudah
seperti ititidak kita fadikambawahanpapimelainkan rekan kerja, teman
seperjuangan, dan nilai-nilni~kekeluargaan “havus di junjung tinggi,
apalagi di sekolabhwswustu. jTernyata setelah itu tercapai bisa dilihat
rekan rekan semud) akan/menduking program kita laksanakan, dan
rencanakan maka keterlibatannya sangat penting.
. Bagaimana Manghah_sekolah ~dalamy peinberdayaan tenaga pendidil/
guru di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Sekolah kita merupakan sekolal gemuk, jika sekolah lain memiliki 4
waka maka sekolalt kami memiliki 7 waka yang berperan dalam proses
dan berjalannya kegiatan di sckolah. Yang istimewa karena kita memifiki
waka SDM yang secara tidak langsung menjaga standar pendidik dan
kependidikan, dalam  rekrutmen pendidik  baru, dan peningkatan
kompetensi guru, dap menjaga kualitas guru dengan evaluasi diri bagi
setiap guwru dengan model gury memberi tanda ceklis, sehingga
mengetahui  kekurangan dan  kelebihan, Tidak hanya itu, bagi
peningkatan lain juga dengan dilakukannya sckolah yang memberikan
pembiayaan  bagi 4 guru dalam sekolah lagi sesuai dengan
kompetensinva, dengan MolU dengan UMS, dengan rincian 30% UMS
dan 50% sekolah.
Buagaimana upava yang dilakukan sekolah untuk menegakkan tata tertib
sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Dalam menegakkan tata tertib vang ada, kita harus berpegang teguh
pada komitmen kita terhadap tata tertib yang sudah disepakati yang



pastinva searah dengan visi misi sekolah.
Bagaimana upaya dan tips yang dilakukan, untuk mengoptimalkan
kinerja waka dari waka mandgjemen muty, kurikulum, kesiswaan,
sarana prasarana, humas, SDM dan al Islam dan Kemulammadiyahan
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Dalam pelaksanaan strategi melalui program-program, perlu adanya
harmonisasi di dalam lingkungan sekolah, yang memiliki suasana
nyaman dan menyenangkan tidak hanya ke orang tua dan siswa saja
tetapi juga kepada selurul guru dan karyawan harus enjoy dulu, harus
kita manusiakan kalau sudah seperti itu tidak kita jadikan bawahan tapi
melainkan rekan kerja, teman seperjuangan, dan nilai-nifai kekeluargaan
harus di junjung tinggi, apalagi di sekoluh swasta,
Apakah ada peningkatan dari segi akademik dan non akadentik di SMA
Muhammadivah Wonosobo setelal diterapkan strategi yang dilakukan ?
Ada, setelah adanya manajemen maka pelayanan semakin maksimal
pada akademik datl non gkademik, dari siswa, orang tua, instansi
terkait, dan harapaen angh diyakomodir dengan quisioener kepuasan
pelanggan, ekstra yang berjalan, dan|menjalani les, dan KBM, selingga
semakon aktif dalanidombayuga kita layani sesuai SOP yang ditetapkan
sehingga prestasi akddemik\dan nonakademik bertambah.
Apabila kita dapat melihat peta persaingan sekolah di Wonosobo, SMA
Muhammadiyah Wonosebo pada pasisi mana dari segi kualitas saat ini ?
SMA Muhammadiyah/ sact initidak lagi hanya selera berfikir uniuk
hanya sekedar hidup, tetapi sekarang sudah menjadi seolah unggulan
dan rujukdn tidek hanye-di-thnglkup |Wenosobo @ielainkan nasional dan
internasional,Terbukti-dari PWM Jawa Fengah-alah ditunjuk sebagai
sekolah unggulaw.o~dari SD, Plus  Salatiga, SMP Muhammadiyah
Karanganyar, SMEK |_Mghammadiyah  Sukoharjo  dan  SMA
Muhammadivah Wonosobo. Selai itu SMA kita juga ditunjuk dari
direktorat | merupakan SMA [rujukan, | betsanding dengan SMA |
Wonosobo.
. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-
program peningkatan mutu pendidikan yong dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Faktor penghambat dari sckolah kita; sekolah ini sudah berusia 38 tahun
yang sudah dikatakan lanjut, secara tidak langsung pun tenaga pendidik
dan kependidikan ikit lanjut, dalam penyesuaian dengan perubahan
zaman pun seinagk lambat bukan berarti tidak bisa, melainkan lambat,
terutama dalam bidang IT; selain itu sekolah kita memiliki Input yang
beragam, seolah olah menjadi tantangan yang berbeda bagaimana
caranya agar dapat diolah menjadi lebih baik di masa mendatang.
Sedangkan faktor pendukungnya adalah adanya pengajian setiap bulan
bagi semua warga sekolah bisa dalam pengajion-pengajian kelas,
adanya kerja sama yang padu, kekeluargaan yang erat, memiliki
komitmen untuk maju yang sama sesvai lujuan sekolah, dan tingkat
keihlasan yang tidak perln ditanyakan lagi dari bapak dan ibu gurn di



sekolah.

T Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

J Harapan saya, sekolah ini menjadi sekolah yang berkemajuan, unggul di
zamannya, berartt selalu unggul dibandingkan sekolah manapun, dan
dari segi program semoga lebilh maju dari sekolah-sekolah lain di sekitar
SMA Mulammadiyah Wonosoho.

T Terima kasih bapak, ates informasi dan hasil wawancara yang telah
diberikan, apabila mungkin dalam penyampaian banyak kata yang salah,
mohon maaf.

J Iva sama-sama Mas, semoga dilancarkan studinya.

T Terima kasih bapak, mungkin cvkup pada hari ini, mohon izin untuk
kembali.

J Hati-hati Mas.

Informan,
(oo s )
Transkrip Wawaneara dengan Waka Manajemen Mutu

Kode informan : (WM-SAF)

Jabatan : Waka Manajemen Mutu

Hari/Tanggal : Kamis, 09 November 2017

Tempat

: Ruang Meeting SMA Muhammadiyah Wonosobo



Waktu

1 08.46-09,15 WIB
Assalamualaikum Wr. Wb,
Waalailumussalam Wr. Wb,

Bagaimana kabar bapak saat ini, semoga selatu dalam lindungan Allah
swt. dan pada hari ini saya ingin mewawancarai bapak sebagai
narasumber dalam penelitian saya.

Amin, semoga apa yang saya bisa bantu maka aken saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.

Bagaimana program-program peninghatan mutu yang sudalh berjalan
dan dilakukan oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan dengan baik,
karena pada dasarnya mutu ini, edalah melaksanakan peningkatan,
terhadap peningkatan pelayanan, peningkatan pendidikan dan
peningkatan hasil. Tidak—hanya—ity, program peningkatan mutu ini
bertujuan agar tidak mengecewakan pelanggan/ konsumen/ wali murid
yang ada, dengan cara terus|menerus inenjaga komitmen, pandangan ke
depan dengan pelayangn yang sebaik-baiknya sesuat standar 1S0.
Bagaimana penerapan \ visi “dan—_misi dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Penerapan visi dan misi saat ini, berjalan dengan semestinya, harus kita
pahami terlebih dahulu bahwa visil adalah suatu arah yang harus
dilakukan oleh SMA||Muhammadivah saat ini  sesuai dengan
perkembangan yang ada. Karena sekarang merupakan era teknologi
maka visi yang digunakan_pun_tidak mengesampingkan itu, karena
informasi)\dan, reknologi-adalah Suatu keniscayaam, yang harus dijalani,
agar kita tidak tertinggal jauh dari jaman yang ada. Kemudian visi misi
inilah sebagai tawaran bagi masyarakat luas tentang SMA ini.
Bagaimana manajemen"yang * dilakukan dalam peningkatan mutu

pendidikandalam-MBSdi SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Manajemen yang-dilakukan dari-kami) sebagai waka manajemen mutu
adalah, pertama, manajemen terhadap guru/ rekan-rekan semua untuk
meningkatkan dalam kegiatan belgjar mengajor dengan adanya
kepastian dari sekolah. kedua, manajemen program, dari penyampaian
kepada iimu berupa informasi dan ilmu, dan harus dilaksanakan dengan
proses yang terencana, teraplikasi, dan terevaluasi secara baik. Dengan
harapan apabila manajemen dilakukan dengan baik, maka semua warga
akan berjalan dalam satu gerakan dan akan melakukan semua program
yang sudah direncanakan.

Bagaimana dampak dari standarisasi ISQ 9001:2015 yang di sandang
SMA Muhammadiyal Wonosobo ?

Dampak adanya standarisasi ISO ini adalah peninghkatan layanan kepada
konsumen, yaitu instansi sekitar, siswa, wali murid dan masyarakat.
Dengan adanya standarisasi ini maka semua yang ada/warga sekolah
akan memiliki sikap disiplin, karena disiplin adalah awal mula dari
pelayanan yang maksimal, Kemudian selanjutnya adanya standarisasi ini
Juga menjadikan sekolah ini memiliki kontrol tidak hanya dari internal



sekolah melainkan juga kontrol dari luar/ audit dari luar selaku lembaga
pengelola ISO tersebut. Sehingga apa yang dilakukan sckolah ini
terencana dan terevaluasi,
¢ Sefauh mana pelaksanaan  program-program peninghatan muiu
pendidikan melalui MBS yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?
Berjalan dengan maksimal, dan selalu perlu adanya pengawasan agar
hasil dari pelaksanaan program-program ini berjalan dengan baik
Bagaimana fungsi website yang saat ini dimiliki oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Pada darasnya website sangat membantu bagi promosi dan informasi
bagi pikak luar. Karena yang namanya berbagi pasti tidak akan rugi,
kemudian di website ity pun banyak aplikasi penilaian bagi kurilulum
2013, sehingga hafivakpula yang meminta, bahkan secara Cuma-Cuma
kita berikan. Kami'tidak gkan pelit-pelit karena ketika banyak dipakai
aplikasi ini pun kami nierase bangga bahwa karya kami dipakai oleh
pihak-pihak lain pang membutuhkan, tidak hanya itu kita pun memberi
akses dan konsullasi dolapmaplikasi tersebut. Dengan adanya hai ini |
secara tidak langsang i menjadikan percontohan bagi sekolah-sekolah
lain. Itulah promosilain,
Bagaimana partisipasi warga;sekolah dalam perencanaan strategi
melalui  program-program.) peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonoscbo 7
Dalamhal perencanaany-semnga pikak dilibatkan, agar program yang
berjalan sestai déngan-masttkan-warga sekolaih
Bugaimana partisipasi warga \sekolah dalum pelaksanaan strutegi
melafui  program-program—peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Partisipast “warga) sekolah datani~pelaksanaan sangat mengapresiasi
dengan melakukan dan menjalankan program secara bersama-sama, dari
yang tadinya hanya tertulis sebagai rencana, sekarang di
implementasikan dengan tindakan nyata oleh semua warga sckolah.
Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam pengevaluasian strategi
melalui  program-program peningkatan niu  pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Evaluasi ini, menjadi hal penting dan dengan adanya evaluasi makan
akan ada persiapan untuk talum-tahun mendatang, persiapan itu pada
tahun ini havus ada  catatan-catatan  tertulis, sehingga sebelum
menentukan program di tahun-tahun mendatang kita memiliki rambu
dalam penentuan program di sekolah.
Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-
program peningkatan mutu pendidikan vang dilakukan oleh SMA
Muhammadivah Wonosobo ?
Faktor penghambat saat ini lebih kepada manusia/SDM, mungiin karena
kesibukan kadang ketika adanva deadline pengumpulan sesuatu kadang
menjadi telat/ terlambat, itu dapat menjadi evaluasi diri bagi pihak intern



agar sekolah ini menjadi sekolah yang semakin maju dan dipercaya oleh
masyarakal. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu komitmen yayasan
yang kuat, dan etos kerja rekan-rekan yang tinggi dibandingkan sekolah-
sekolah lain, dan fasilitas yang ada yang sudah sangat memadai bagi
semua warga.

Menurut Bapak, apa yang bisa menjadi tolak ukur peningkatan mutu
pendidikan di SMA Muhammadivah ?

Tolak ukur yang wtama adalah kepercayaan masyarakat banyak masih
sangar tinggi, tidak hanya itu, sekolah ini sudah memiliki boarding
school (tren school) yang menjadi inovasi bagi pengaderan bagi
persvarikatan.

Bagaimana harapan terhadup peningkatan mutu pendidikan dalant MBS
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Harapan sava, adalah tercapainya visi, menjadi sekolah vang unggul,
sckolah yang islamisyang, mampu ntencetak hader Muhammadiyah yang
kuat dan bermanfaat'bagi wayga masyarakat dan umat.

Terima kasih bapak- atasinformasi| dan hasil wawancara yang telah
diberikan, apabila nitingkin dalam penyampaian banyak kata yang salah,
mohon maaf.

fya sama-sama Mas,semoga ditancarkan studinya.

Terima kasih bapak> mungkin_cukiup pada hari ini, mohon izin untuk
kembali.

Hati-hati Mas.

Informan,

Transkrip Wawancara dengan Waka Kurikulum

Kede informan : (WKR-S)
: Waka Kurikulum
Hari/Tanggal : Sabtu, 04 November 2017

: Ruang Waka Kurikulum



Waktu

:09.35-11.00 WIB
Assalamualaitum Wr. Wh.
Waalaikumussalam Wr. Wh.

Bagaimana kabar bapak saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah
swi. dan pada hari ini saya ingin mewawancarai bapak sebagai
narasumber dalam penelitian sava.

Amin, semoga apa yang saya bisa bamn maka akan saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.

Bagaimana program-program peninghkatan mutu yang sudah berjalon
dan dilakukan olelh SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Oke, sebelum kita mengetahui lebih dalam tentang peningkatan mutu,
paling tidak saya memberikan gambaran, bahwa dalam praktefnya
peningkatan mutu sccara-garis-besar dapat di lakukan dengan 3 cara,
yang pertama depgan’ peniigkatan bidang kurikulum, peningkatan
bidang kesiswaan|dan peningkatan-sarana prasarana. Kemudian apabila
dilihat dari program peningkatar-mutu pendidikan dari segi kurikulum
yaitu pasti, program yang dilakukan harus berdasar pada UU ataupun
Permendikbud yang berlaku, kitd\ mencoba, dan kita perbaiki dengan
berjalannya waktuZkarena juga kurikulum juga dapat menjadi salah satu
acuwan strategi peningkaian muli.

Bagaimana upaya-daystrategi yang dilakukan dari pifak kurikulum
dalam upava peningkatan ‘mutu pendidikan di SMA Muhemmadiyah
Wonosobo 7

Wah, untitk yang Satu=ini=dari-segi upaya\dan-strategi yang dilakukan
dari pthak kurikulum pastinya harus adanya sosialisasi untuk semua
warga sekolah, [kemiudlian difanjutkan workshop sebagai pelatihan bagi
hapal/ibu guru'yang nmantinva akan ‘terjun langsung sebagai fasilitator
pada ruapg-ruang Jkelas yang @day kemudian apabila dua aspek
sebelunuva sudall’ siap \maka-admya implenentasi penerapan secara
bertahap meskipun pada awal masih banyak gendale maka itu akan
menjadi catatan bagi sekolah, dan yang terakhir adalah melengkapi
sarana dan prasarana terutama dalam perangkat pembelajaran yang
saat ini digunakan agar paling tidak memfasilitosi dalam pelaksanaan
dan kelancaran strategi yang dilakukan sekolah..

Bagaimana peran kuvikulum untuk peningkatan muta pendidikan
melalui MBS di SMA Muhammadiyvah Wonosobo?

Apabila kita gambarkan peran kurikulum ini sangat sentral dan pokok,
karena semua acuan, tolak uwknr, hinggua orientasi masa depan bagi
output, dan hingga penilaian yang otentik pasti akan ada sanghut
pautnya dengan kurikulum. Karena yang akan menggerakkan dan proses
vang ada adalah semua acuannya dari kurikulum.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan strategi
melafui  program-program peningkatan mutuy pendidikan di SMA
Muhammadivah Woenosoho ?

Semua turut andil dalain perencanaan, dengan menerima secara terbuka,
karena adanya perencanaan pasti karena ada pengamatan dan perbaikan



pada tahun-tahun sebelumnya

Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam pelaksauaan strategi
melalui  program-program peningkatan muty pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Pada saat ini apabila dapat kita amati akan terlihat pada pelaksanaan
dan kebanyakan tidak mempermasalahkan, baka memberi masukan untuk
di perbaiki pada akhir tahun pembelajaran.

Bagaimana partisipasi warga seiolah dalam pengevaluasian strategi
melalui  program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Evaluasi pasti dilakukan sebagai tolak uwkur wntuk tahun mendatang,
perlu ada koreksi atau perlu adanya penambahan dan bahkan sampai
penghapusan  program dan strategi yang tidak sesuai dengan
perkembangan saat ini. Evaluasi ini 1utin dilakukan pada setiap akhir
bulan dan diteruskafi pada akhir Semester, sehingga perubahan yang
terjadi berdusar dan @da proses yaitg melekat didalamnya.

Bagaimana kegiatan- belGfarimengajar di kelos yang ideal dalam
meningkatkan mutu pendidikan.di SMA Muhammadiyah Woenosobo ?
KBM yang ideal adalah 'inti gokoknya, dari tadinya peserta didik belum
bisa menjadi dia paliam dan bisa. maksudnya bisanya itu bukan karena
terpaksa, jadi karema senmarg, dan menghasilkan pemahaman. Coba
apabila dalum belgjar; ada- kelerpaksaan, maka otomatis itu tidak
merubah situasi, hanya menggugurkah kewajiban. Tapi apabila bisa dan
senang, ity Inshaallah sampai sepanjang hidup akan diingat dan dipakai,
Bagaimanaproses ataw-cara-dalam penerimgawpeserta didik baru di di
SMA Muhammadivah Wonosobo?

Cara penerimaan peserta didik baru di sini yaitu dengan 3 cara, yang
pertama adalah bidik misi,fsemuapendidikan gratis dan ditanggung
sekolah bagi anak anak yang memiliki potensi tetapi memiliki
keterbatasan dafam pémbiayaan-selanjutnya'\yang kedua memakai sistem
siswa berprestasi, prestasi inl tidak hanya akademik, melainkan non
akademik pun bisa masuk di sini dengan biaya yang sama dengan bidik
misi, sama-sama gratis. Kemudian yang terakhir ini adalah model
reguler, yaitu meodel dengan pendafiaran biasa dengan biaya yang
ditentukan dan infaq dengan gofongan-golongan tertentu, sehingga bagi
wali murid pun mudah dan dapat memilih sesual dengan standar yang
diinginkan. Dalam penerimaan ini pun tetap ada seleksi, agar dapat
mengetahui dan penggolongan kemampuan peserta didik dari awal
masuk ke SMA ini.

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-
program peningkatan mutu pendidikan yang difakukan olelh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Faktor pendukung, guru-guru kita sudah mahir dalam IT sehingga
menunjang kemampuan dalam mengajar di kelas, fasilitas yang
disediakan sekolah ini terutama jaringan internet, sarana prasarana
seperti ruang kelas, perpustakaan sudah mumpuni, lingkungan kultur



sekolah pun dapat menjadi tolak wkur sebagai faktor pendukung.
Sedangkan faktor penghambat di sini rata-rata itn input anak yang
diterima, dari kalangan menengah ke bawah, misalnya kalau anda di
sekolah negeri, tanpa di ajar pun anak-anak sudah Inter, sedangkan di
SMA sini, semua lapisan bab dan menengah agar menjadi pintar semua,
walaupun itu bukan penghambat yang pokok,

T Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS
di SMA Muhammadiyahi Wonosobo ?

J Yang jelas harapan saya pada SMA ini, menjadi sekolah percontohan
tidak hanya di Wonosobo tapi juga di Indonesia, menjadi contoh bagi
sekolah lain dan kita tidak akan peli-pelit dalam berbagi kiat, sekolah
manapun yang ingin bertukar informasi, studi banding sangat diterima,
dan kitapun berikan apa yang ada di sekolah ini. Terbukti sudah bayak
sekolah lain vang/sudah_di jpandn, saya ada yang dari Banjarnegara,
Purbalingga, Boyolali, SurakartaBekasi, Flores bahkan adalah sekolah
kristen, SMA 54 Jakarta' prstanentinta aplikasi penilaian dari SMA sini,
tidak sava komersilkany, bahkan mau di ganti logo, di akui sendiri, itu
silahkan saja, seperti it Karena tidak ada yang salah dengan vang
namanya berbugi.

T Terima kasih bapak, atas\iuformasi dan hasil wawancara yang telah
diberikan, apabila. mungkin dalam penyampaian banvak kata yang salah,
mohon maaf.

J Iya sama-sama Mas, semoga dilancarkan studinya.

T Terima\ kasilt| bapak _murighinC cukup pada HaFi ini, mohon izin untuk
kembuadi.

J Hati-hati Mas.

Informan,
(ceereereee e ererstssr e reenrenis )
Transkrip Wawancara dengan Waka ICesiswaan
Kode informan : (WKS-NS)
Jabatan : Waka Kesiswaan
Hari/Tanggal : Senin, 04 November 2017
Tempat : Ruang Meeting SMA Muhammadiyah Weonoscbo
Waktu ; 15.30-17.00 WIB

T

Assalamualailum Wr. Wh.



bt

Waalaikumussalam Wr. Wb.

Bagaimana kabar bapak saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah
swt. dan pada hari ini saya ingin mewawancerai bapak sebagai
narasumber dalam penelitian saya.

Amin, semoga apa yang saya bisa baniu maka akan saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.

Bagaimana program-program peningkatan muta yang sudah berjalan
dan dilakukan oleh SMA Muhammadiyvah Wonosobo ?

Alhamdulillah, program peningkatan mutu di SMA ini berjalan dengan
lancar, dengan  dibuktikan  berjalannya  kegiatan KBM dan
ekstrakurikuler yang selalu diadakan pada setiap minggunya secara
efektif. Ekstrakurikuler yang diadakan mencakup dua jenis, yaitu
ekstrakurikuler akademik di proveksikan untuk OSN Kebumian,
Olimpiade, dan meningkatkan pengetahuan siswa dalam bidang mata
pelajaran yang di wlinatis\kemudian\ada ekstrakurikuler non akademik
adalah diproyeksikan’ untuk perlombaan POPDA, dan kompetisi lain
yang depat berpeluang menjadikan prestasi bagi siswa-siswi di SMA ini.
Dengan semua ini, maka denganthegiatan siswa yang akiif maka otomatis
meningkatkan dan méndukung'strategi peningkatan mutu pendidikan dan
program sekolah yavig dijalankan.

Bagaimana upaya dan strategi yang dilakukan dari pihak kesiswaan
dalain upava peningkatan; mutus pendidikan di SMA Mubammadivah
Wonosobo ?

Dari pihak kesiswaan, secara garis besar, melakukan beberapa upaya
dan strategi.denganfcara pertemia, mengaktifkaf yaitu memberikan dan
memfasilitasi siswa dengan program-program yang menarik, terutama
pada ekstrakurikuler- maka gerdapat pembinag yang kompeten dan
mendampingi siswa-serta-mentiliki \wrogram masing-masing yang akan
dijalankan, dilarapkan apabile pembina kompeten maka ekstrakurikuler
pun akan berfalan secarq aktif,“sclain ittiupaya yang kedua adulah
melakukan seleksi dan pemilihan siswa atau dengan kata lain
meningkathan kompetisi pada setiap siswa dalam proses maju mengikuti
perlombaan, dengan adanya hal tersebut maka siswa dapat berusaha,
semangat berkompetisi, melatih siswa, dan dalam latihan akan sungguh-
sungguh, kemudian langkeh yang ketiga dengan mempromosikan diri
dengan menunjukkan bahwa kegiatan kesiswaan di SMA Muhammadiyah
aktif dan memiliti kegiatan serupa dengan SMA sekitar, bahkan lebih
lengkap, maka it menjadikan ketertarikan dan minat siswa, maupun
calon siswa dari sekolah lain.

Bagaimana peran kesiswaan untuk peningkatan mutn pendidikan
melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wonosobo?

Peran kesiswaan, sebenarnya baiwva membantu kepala sekolah terutamua
untuk urusan kesiswaan, penegakan tuta lertib sckolah agar dapai
ditaati, dengan harapan anak atau siswa dapat menaati di dalam
kehidupan di sekolah, kemudian pula untuk mengawasi poiensi,
kenakalan sosial yang dilakukan siswa, karena jangan sampai tata tertib



sudah ada namun siswa tidak menaati, padahal yang diharapkan dengan
adanya tata tertib siswa dapat menjadi disiplin, bertanggung jawab, dari
sikap tersebut nantinya menjadikan prestasi yang meningkat. Tidak
hanyva itu, peran kesiswaan juga bekerja sama dengan bidang al Islam
dan Kemuhammadiyahan dalam kerja sama dan peninghatan mutu
melalui pengajian kelas yang dilakukan paling tidak Ix dalam sebulan
pada kediaman siswa secara bergilir. Peran terakhir yang menonjol
adalah memberikan pengarahan dan koordinasi, bahwa siswa dalam
menggunakan media sosial selayaknya harus berhati-hati  dan
bertanggung jawab karena pemerintah sudah mengesahkan UU ITE dan
dengan denda dan huwkuman yang beral. ftulah beberapa peran
kesiswaan puda sekolal ini.

Menurut ibu/ bapak, seberapa besar fungsi tata tertib sekolah bagi
warga sekolah di SMA Muhammadiyali Wonosobo ?

Fungsi tata tertib hagi sekolah kami teramat denting karena memiliki
1000 lebil siswa|dan latar belakang yang berbeda, ketika di satukan
pada majelis ilmu| ini, maka harus'ada penyamaan status dan perlakuan
vaitu dengan tata tertibiyang ada. \Tata tertib yang ada di sekolah ini
adalal sebagai rambu-rantbu dalam bertindak dan berucap, tidak
mengganggu kepentingan\\orang | lain, kemudian mengatur cara
berpakaian vang islami,-mengatur cara bergaul entah sesama jenis
maupun lain jenis, kemudian teta-tertib yany ada semakin kuat dengan
adanya sms Center yang terbuka dan mudah di akses dari semua pihak
Jjadi mudah dalam pepangaran;

Bagaimano \ fungsi'—website “~yong | saais ‘ini’ dimiliki oleh SMA
Muhammadiyah Wonoscebo 2,

Website ini, menmiliki_fungsi ymig\ dominan karena menyampaikan
informasi kepada masyarakat _luas, hal-hal penting dapat diketahui,
bahkan sarana berbagi dengan-sekolahflain dalam perkembangan dan
model-model pembelajaran yang dapat di download dengan gratis, dan
tidak dikomersilkan oleh SMA ini, karena dengan harapan sekolah ini
maju tidak akan sendirian, melainkan harus maju bersama-sama dengan
sekolah sekitar, sehingga Wonosobo da;Ma tingkar pendidikan dapat
berkembang secara maksimal. Karena berbagi ilmu tidak akankah
menjadi rugi bagi sang pemberi ilmu.

Bagaimana partisipasi warga Sekolah dalam perencanaan strategi
melalui  program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Partisipasi dalam perencanaan strategi pasti melibathan semua warga,
dan sesuai dengan keinginan/ strategi harus menampung aspirasi,
sehingga strategi akan berjalan dengan baik, tetapi apabila dalam
perencanaan saja tidak menampung aspirasi maka, strategi tidak akan
berjalan lancar.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan strategi
melalui program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadivah Wonosobo ?



Dalam hal pelaksanaan, bukan berabti tanpa kendala dari warga
sekolah, tetapi paling tidak adanya partisipasi yang maksimal, maka
kendala dalam perencanaan strategi dapat di minimalisir karena adanya
partisipasi tevsebut,
Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevalnasian strategi
nielalui program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosoho 7
Dalam hal evaluasi ini, tidak semua warga kita libatkan, karena dalam
setiap program atau strategi pasti ada kepanitiaan dan kepengurusan,
sehingga egalisasi akan dilakukan oleh panitia dan apabila ada
kekurangan maka akan menjadi refleksi di tahun-tahun mendatang, agar
strategi menjadi lebih maksimal.
Berapa rata-rata jumnlah pendaftar dalam penerimaan peserta didik
baru di SMA Muhaminadivah Wonosobo ?
Rata-rata selama 3 tahtin /ke) belakang ini, SMA Muhammadiyah
Wonosoba, jumlah pendaftar di atas 500 pendaftar, Munghin karena
prestasi yang di raih; aksés yang miudah, kekeluargaan yang erat, dan
menjadi alternatif \ke dua’ setelah’ sekolah favorit, dan sekolah ini
terjangkau bagi semua kalangan. Sebenarnya jumlah maksimal dan daya
tampung sekolah dibatesi yaitu 1200 siswa dengan maksimal 36
rombongan belajar, dan spa jni terdapat 32 rombongan belajar.
Bagaimana faktor - penghambat dan pendukung dalam program-
program peningkatehC.mutu . pendidikan yang dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Fakton penghambat; atamanya karerma-sekayang@riuncul sekolah sekolah
swasta“yang berdiri 'di=Wonosobo, sehinggu“secara tidak langsung
mengurangi pendaftar; tetapi untungnya dengan kerja keras, sekolah ini
pasti sesuai targetidalom.penérimaaniya.
Faltor pendukung; memiliki guru-guru profesional, akrab dan memilitd
kedekatan dengan siswa selayalmya orangtua dengan anak, kemudian
adalal fasilitas yang sudah bagus dan selaluy diperbaharui seperti
ketersediaan lab yang mumpuni.
Bagaimana yang diupayakan untuk mencegah kenakalan/ hal negatif
yang dilakukan siswa siswi sehingga berdampak terhadap sekolah ?
Adanya kerjasama dengan kepolisian, melaluai sosialisasi sehingga
siswa mengetahui gunung dan rugi dari perilaku nakal dan sekolah
selalu mengupayakan mengakhiri dan mencegah tindakan Bullying,
karena dapat merusak dan meruntuhkan mental siswa, walau tidak
terlihat dengan mata.
: Menurut bapak, bagaimana peran kegiatan ekstrakurikuler dalam
peningkatan mute pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosabo ?
1 Peran ekstrakurikuler dapat menggali minat bakat siswa, menjadikan
siswa terampildan meningkatkan daya saing siswa dari akademik
maupun non akedemik. Kemudian SMA Muhammadiyah ini dari segi
bidang apapun perlombaan apabila dikelola, dibina dan di
aktualisasikan secara maksimal, makadapat memberi kemajnan dan



peningkatan  mutn  SMA ini, kemudian dampak positif selalu
menghampiri.

T Terdapat  berapa macam  kegiatan  ekstrakurikuler di SMA
Muhammadivah Wonosobo 7

J Elkstrakurikuler yang ada total berjumiah 26, yang dibagi pada ekstra
akademik dan non akademik.

T Apa prestasi tertinggi yang didapat dari kegiatan ekstrakurikuler di
SMA Muhammadiyal Wonosobo ?

J Dari non akademik, baru saja tim Marching Band Gita Surya Persada
menjuarai Piala Hamenghubuwono, dan Tapak suci berhasil meraili
medali emas.

Dari akademik, baru saja menjuarai OLIMPICAD di Jateng maupun
Nasional.

T Bagaimana harapan terhadep/peningkatan mutu pendidikan dolam MBS
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

J Harapan saya, sekolah dni menjadi sekolah pilihan masyarakat, menjadi
sekolah pilihan pertama, kavena tidak hanya membekali ilmu melainkan
Juga membekali dengonagama. Welaupun sekarang belum bisa menjadi
nomor satu tetapi pada tahun-tahun mendatang akan meningkat.

T Terima kasih bapak, atas \faforrasi dan hasil wawancara yang telah
diberikan, apabila.mungkin dalam penyampaian banyak kata yang salah,
mohon maaf.

J Iya sama-sama Mas, semoga dilancarkan studinya.

T Terima\kasih| bapak, _munghkin’.cukip pada lfari ini, mohon izin untuk
kembali.

J FHati-hati Mas.

Informan,
(OSSO }
Transkrip Wawancara dengan Waka Sarana Prasarana
Kode informan 1 {WSP-RW)
Jabatan : Waka Sarana Prasarana
Hari/Tanggal : Kamis, 09 November 2017
Tempat : Ruang Meeting SMA Muhammadiyah Wonosobo

Wakiu :10.39-11.30 WIB

T Assalamualaikum Wr. Wh.

J Waalaikumussalam Wr. Wh.

T Bagaimana kabar ibu saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah swt.

dan pada hari ini saya ingin mewawancarai ibu sebagei narasumber



dalam penelitian sava.
Amin, semoga apa yang saya bisa bamtu maka akan saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.
Bagaimana program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan
dan dilakukan oleh SMA Muhammmadiyah Wonosobo ?
FProgram-program peninghatan mutuy untuk saat ini, nanum dalam
prakteknya perlu adanya evaluasi, sehingga menghasilkan hasil yang
lebik baik. secara fisik peningkatan semua perkembangan terjadi.
Bagaimana yang dilakukan dari pihak sarana dan prasarana guna
menyediakan dan memfasilitasi upaya peningkatan mutu pendidikan di
SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Tindakan yang dilalukan sarpras guna menyediakan dan memfasilitasi
dari semua aspek yang ada, adanya ruang kelas yang nyaman, dan
sesuai dengan perkembangan fasilitas yang melengkapinva seperti LCD
Proyektor yang ada setiapruang kelas, dan beberapa fasilitas Wifi guna
membantu siswa mendapatkan informasi melalui akses internet, buku-
buku referensi yang- lengkapy, masjid yang sudah nyaman dengan
kebersihan yang dijaga, hingge keatmanan siswa ketika berada di sekolah
karena sudah ada penjagal securily,| serta pembangunan kantin yang
menjadi lebih higienis;,
1 Bagaimana peran |sarana )dan prasarana untuk peningkatan mutu
pendidikan melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wonosobo?
1 Peran sarpras menjadi sentrall dan penting kerena memiliki tugas guna
memfasilitasi semua warga sekolah, oleh guru, siswa dan semua yang
ada dijsekolah ) Karenafasititas derpengarul sekali dalam peningkatan
muty  pendidikan, \punya= siswa™rdjin, " tetapd tidak didukung  dengan
pelayanan lain maka~sekolah gidak dapat menyalurakan dan membuka
potensi siswa. Dengaid) adanya-peran/sarpras ini, maka pasti selaly ada
koordinasi dengan pihak lain, kepala sekolah, waka-waka lain. Agar ke
depan antan pemangly wewenang pada sekolah memiliki sinkronisasi
dan kerjasama yang baik.
Dalam kenyataannya, apa yang belum terealisasi dari sarana dan
prasarana dalam mendukung peningketan mutu pendidikan di SMA
Mufhammadiyah Wonosobo 7
Untuk tahun ini program yang belum terealisasi adalah pembangunan
Jasilitas lapangan volly dikarenakan tadinya lapangan masih tanah dan
akan dibangun dengan cor semen. Namun bukan karena sesuatu yang
menjadi kendala, Namun dikarenakan kami selaku sarpras menggunakan
skala prioritas untuwk mendahulukan segala sesuatu yang urgen dan
segera dalam pengadaannya. Karena saat ini terfokuskan dana dialihkan
kepada renovasi kantin agar lebih batk, sehat, nvaman dan higienis,
sampai saat ini pembangunan renovasi sudah 50% berjalan dan akhir
November tahun ini diselesaikan.
Apakah masih ada tindakan dari warga sckelah terhadap perusakan,
vandalisme, dil, di lingkungan SMA Muhammadiyalh Wonosobo ?
Secara umum, kejadian itu sudah jarang, hanya beberapa. Karena



sekarang didukung dengan adanva kelas menetap, tidak lagi moving
class seperti tahun-tahun laly. Kemudian dari hal itu maka diedakan
lomba merias kelas, sehingga secara tidak langsung anak mencitui
kelasnya, merasa memiliki, dan cinta pada linghungan yang ia tempati,
menjadi indah, bersih, rapi, dan nyaman. Kemudian mengenai tindakan
pengerusakan kami bekerjasama dengan pihak lain seperti pihak lain,
seperti BP/BK, pernah terjadi pembelokan rekaman CCTV, maka kami
lacak dan kami temukan siswa pelakunya maka segera di proses oleh
pihak lain yang lebih berkompeten.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan strategi
melalui  program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadivah Wonosobo ?

Saling berkoordinasi, maksudnya semua warga sekolah berperan, tidal:
hanya satu pihak./Berkoordinast dari lapisan atas hingga bawah dan
dituangkan dalam Sebuah program|yang nanti akan dilaksanakan oleh
semua warga sekolah untuk Jenmajuan sekolah menjadi sekolah yang
lebih baik.

Bagaimana partisipasiSwarga sekolah dalam pelaksanaan strategi
melalui  program-program | peningkatan muty pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Dalam pelaksanaan,. pengawasan, selai dilakukan kami, dari segi
kebersihan, fasilitasinstalasi dan-keamanan. Dari keberkahan selalu di
cek setiap hari oleh petugas kebersihan hingga mengunci ruang-ruang
kelas, kewmudion dari-segi-fasilitas instalosi seperti contohnya Led ada
pemeriksaan rufifl duvi-petigas-yang kinstissmeéngecek secara berkala
dulum 2 bulan sapu,kali. Kemudion dari keumanan semua aset sekolah
Juga tidak lepas|odanya kerjasamadepgan satpam yang bertugas 24 jam.
Dari semua yang dilakukan apabila ada laporan dari pihak-pihak
tersebut | sepera  dilakukan! (tinjauan | dan, tindakan perbaikan guna
membanty keberfangsungan kegiatan dan tidak mengganggu program
KBM., dan lain-lain.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasion sirategi
melalui  program-program peningkatan mutn  pendidikan  di SMA
Multammadiyah Wonosobo ?

Pasti tetap berkontribusi, dari semua yang pernah dilaksanakan, kami
semua duduk bersama, kepala sekolah dan waka-waka lain agar
mengetahui kelemahan dan kekurangan untuk segera diperbaiki, karena
kita juga mengejar sasavan mutu yang pasti harus dievaluasi secara
berkala mingguan, bulanan dan tahunan.

Bagaimana faktor penghaimbat dan pendukung dalam program-
program peningkatan mutu pendidikan vang dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Faktor penghambat biasanya dikarenakan anggaran, uwtamanya
anggaran karena kadang apabila kita kaitkan semua sarpras adalah
sumbernya dari dana yang diberi sekolah, untuk dialokasikan.
Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS



di SMA Muhammadiyalhi Wonosobe ?

J Harapan saya kepada sckolah ini, semoga sekolah ini menjadi sekolah
yang selalu meningkat prestasinya, dan fasilitas semoga selalu terbaru
dan terupdate sesuai dengan pevkembangan jaman. Karena fasifitas yang
bagus paling tidak dapat membantu dan memberikan peluang gune
peningkatan mutu sekolah dan legalitas siswa-siswi yang ada,

T Terima kasih ibu, ates informasi dan hasil wawancara yang telgh
diberikan, apabila munglin dalam penyampaian banyak kata yang salah,
mohon maaf.

J Iya sama-sama Mas, semoga dilancarkan siudinya.

T Terima kasih ibu, mungkin cukup pada hari ini, mohon izin wntuk
kembali.

J Hati-hati Mas.

Informan,
0 O )
Transkrip Wawancara dengan Waka Humas
Kode informan 1 (WH-N)
Jabatan : Waka Humas
Hari/Tanggal : Jum’at, 03 November 2017
Tempat : Ruang Waka Humas
Waktu :06.45 - 07.40 WIB

T : Adssalamualaikum Wr. Wh.

J Waalailiumussalam Wr. Wh.

T Bagaimana kabar bapak saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah

swt. dan pada hari ini saya ingin mewawancarai bapak sebagai



narasumber dalam penelitian sava.
Amin, semoga apa yang saya bisa banty maka akan saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.
Bagaimana program-program peninghatann mutu yang sudal berjalan
dan dilakukan oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Keadaan program yang dijalankan saat ini, berjalan dengan kondusif,
kemudian program yang sudah herjalan di SMA ini, salah satunya IHT,
kemudian program SKS bagi siswa dalam proses belgjarnya, dan ini
merupakan pertama pada lembage pendidikan di lingkungan
Muhammadiyah, ada juga produk lama yang memang sangat mendukung
peningkatan mutu yaitu Shalat Berjamaah bagi semua warga sekolah.
Itulah yang saat ini dijalankan.
Bagaimana yang dilakukan pihak hubungan masyarakat guna
membantu dan menigomunikasikan informuasi terhadap pihak Iuar dan
dalam sehingga |Mendukung pehingkatan muty pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Upaya yang dilakikan_dalani mengomunikasikan pada pihak dalam,
yaitu ketika adanva tndangan perlombaan, undangan upacara, dan
kegiatan lain maka dengan [segera saya komunikasikan dengan sekolah
sehingga sekolal selalu aktif dalam kegintan di dalam maupun di luar.
Sedangkan untuk piliak luar. bisa terlihat dari sosialisasi dari pihak kami
dalam upaya Peperimaan))'siswa baru, bisa dengan bantuan
Training/Mabit dengan mengomunikasikan dengan sekolah yang dituju,
sampaiy denggn  penyebaran brosurq-kalenders pamflet untuk sarana
promoest dan mengeratkan hubnngan SMA-dengan SMP sekitar.
. Bagaimana perap-Jutbungan masyarakat dulam peningkatan mutu
pendidikan melalui MBS dilSMA/Mihammadiyah Wonosobo?
Peran dalam peningkatan mutu, jelas humas sangat penting, sebagai
pusat informasi, kerjasamadengan-instansi dan juga mengomunikasikan
beberapa hal yang ada pada sekolah dengan lembaga lain, pendiri,
PDM, Pemda dan lain-lain.
Bagaimana komunikasi yang dijalin dengan SMP sekitar dalam upaya
promosi dan pengenalan dari SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
tentunva berhubungan dengan penerimaan siswa baru.
Komunikasi yang dijalin dengan SMP sekitar, seperti tadi yang saya
katakan, pihak kami memberikan informasi yang seluas-luasnya sehingga
memicu ketertarikan dari SMP sekitar, dengan penawaran adanya
program bidik misi, ada pula siswa berprestasi, ada pula ketika
peringatan Milad SMA, make SMP sekitar turut di undang dalam
perlombaan, tho itu adalah peran humas saat ini. Kemudian humas juga
selalu meningkatkan komunikasi dengan guru dan karvawan, dan
menjaga kepercavaan masyarakat terhadap SMA.
Bagaimana komunikasi yang dijalin dengan orangtua/ wali siswa untuk
memantau dan melaporkan segala hal yang mungkin terjadi pada siswa-
siswi di SMA Muhammadivalh Woenosobo ?
Ohhh, untuk yang satu ini, juga didukung oleh tugas saya pula selain



e

sebagai humas juga sebagai guru BK, komunikasi terjalin dengan baik,
dengan komunikasi dengan wali murid, apalagi sekarang ada sosial
media yang mudah dalam berkomunikasi, misalnya ada siswa yang periu
penangan khusus, maka segera ada komunikasi dengan orangtua melalii,
surat panggilan, Home visit dengan harapan apa yang terjadi segera
tertangani.

Apakah ada kerjasama dengan pihak-pihak lain dalem upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Jelas ada, ada MoU dengan Kesbangpol, Pemda, instansi lain bahkan
sampai perguruan tinggi untuk menyalurkan alumni yvang akan
melanjutkan pendidikan. Ini nanti bisa anda fotocopy contoh MolU
dengan UAD, UMY dan universitas lain.

Bagaimana fungsi website yang saat ini dimiliki oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Wahhhhh, yang sani ini Sangat\membantu saya karena di website itu
sudah mencantumkan kontek SMA| sehingga banyak orang dapat
mengakses secara ntudahfden ganiblang, nomun amin yang mengelola
adalah bapak Supriyanto.

Bagaimana partisipasi warga sekglah dalam perencanaan strategi
melalul program-program | peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonesoho)?

Pasti sangat mendukung, karena-program yang direncanakan pasti
memiliki nilai positif guna perkembangan SMA ini di masa mendatang.
Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan strategi
melalui  program-program~pedifighatan muti_pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo '?

Mendukung bahkangnembantu pelaksanaannya dengan penuh tanggung
Jawab, misal shalatberjamaal-tanpa/disuruh seolah olah sudah menjadi
budaya kita yang melekat, karena itu baik,

Bagaimana pariisipasi_warga sekolaly dalam pengevaluasian strategi
melalui program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Peran dalam pengevaluasian ini biasanya dilakukan pada akhir
kepanitiaannya, ada beberapa masukan dari warga sekofah, munghin
Juga ada perbaikan dari panitia dan pemangku wewenang bahkan saran
yang di dapat dari siswa melalui sms Center.,

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-
program peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Faktor penghambat yang ada ya; kadang pada awal siswa masuk sekolah
adanya penentuan sap, kemudian pada saat prokteknya banyak yang
mengajukan dispensasi sehingga sekolah bingung dalam mencari sumber
dana yang untuk menopang pembiayaan siswa, selain itu juga masalah
siswa dalam kesulitan belajar

Faktor pendukung yang ada ya; adanva rasa kebersamaan antar semua
warga sekolah, kerja sama yang koleltif, tanggung jawab terhadap



tupoksi sangat tinggi, etos kerja yang tinggi dan bahkan tidak ada sekat
pemisah antar kepala sckolah dengan bapak ibu guru yang ada di
sekolah.

T Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

J Harapan saya sebagai waka humas semoga sekolah ini, lebih baik,
kekuatan sekolah selalu stabil, dan peningkatan prestasi akademik
maupun non akademik dapat meningkat dan mengharumkan SMA ini di
lingkungan Wonosobo bahkan di lingkungan yang lebif luas.

T Terima kasilh bapak, atas informasi dan hasil wawancara yang telah
diberikan, apabila mungkin dalam penyampaian banyak kata yang salah,
mohon maaf.

] Na sama-sama Mas, semoga dilancarkan studinya.

T Terima kasih bapak, muingkin\ cukup pada hari ini, mohon izin untuk
kembali,

J Hati-hati Mas.

Informan,
et A 2 N </ )
Transkrip Wawancara dengan Waka Sumber Daya Manusia
Kode informan : (WSD-RF)
Jabatan : Waka Sumber Daya Manusia
Hari/Tanggal : Sabtu, 11 November 2017
Tempat : Ruang Kelas MIPA 3

Waktu :12.20-14.03 WIB

T Assalamualaikum Wr. Wh.

J Waalaikumussalam Wr. Wb,

T Bagaimana kabar ibu saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah swt.

dan pada hari ini saya ingin mewawancarai ibu sebagai narasumber



dalan penelitian saya.
Amin, semoga apa yang saya bisa bentu maka akan saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.
Bagaimana program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan
dan dilakuan oleh SMA Muhammadiyah Wonosoho ?
Alhamdulillah, program yang dilakukan untuk peningkatan mutu berjalan
dan khusus program dari kami sudah berjalan khususnya di bidang SDM,
beberapa program dari kami adanya IHT (in house Training) yang
secara langsung berdampak pada mutu pendidik, kemudiansudah
diadokannya workshop terutama dalam pembangunan mental pendidik,
selain itu pernah juga diadakan senam bagi bapak ibu guru di SMA ini,
dengan harapan dengan fisik yang sehat, bugar maka sumberduya
manusia pun meningkat, selain itu dengan diadakan pelatihan bahasa
Jawa yang langsung di pandu dari pihak Permadani yang kompeten di
bidang kebahasaan. (Tidak hanya it uda pula peningkatan dengan cara
pemberian pelatihan_kepada, bapak ibu guru dalam telmik penilaian,
sosialisasi, dan pengisian| ‘rapv.| Untuk program bagi siswa
Althamdulillah selamd ini berialan lanaar.
Bagaimana yang dilakukanpihak | sumber daya manusic  dalam
pengelolaan sumber—daya manusia/sehingga mendukung peningkatan
mulu pendidikan di SMA Muhammativah Wonosobo ?
Dalam pengelolaan sumber; dayamanusia dan mendukung peningkatan
mutu, dari pihok SDM juga meningkatkan dam mengolah kemampuan
Softskill para guru dan karyawan yang langsung dibing dari motivator
yang didatangkan, daricsalali SafiSMAT negeri @ Semarang. Selain itu
Juga adapenilaion Kinerja-guri (PKG) di tahun ti'dengan harapan guru
dan kepala sekolalr~mampu pmeningkatkan kompetensi dan kinerja
menjadi lebili baik dayw meugembangkan 4 kompetensi, vaitu kompetensi
paedagogik, profesional, sosial dan personal,
Bagaimana| |peran_sumber “daya~ uitanusiaduntuk peningkatan mutu
pendidikan melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wonosobo?
1 Peran SDM dalam peningkatan mudtu pendidikan juga menjadi sesuatu
yang penting, karena apabila SDM tinggi maka akan bagus dan apabila
SDM rendah moka akan terlihat kurang. Sebagai countoh dalam
ketentaraan ada guru yang belum memiliki gelar s! maka dari pihak
SDM memberikan pengarahan dan memotivasi, kemudian dari segi
keamanan ada satpam, yang tadinya barn sekedar lulus SMA maka
dengan kebijakan yang ada satpam harus dilatih, diikutsertakan dalam
Training, dan diberikan kecakapan menjadi keamanan yang baik, karena
keamanan menjadi unsur penting dalam menjaga segala hal yang ada di
sekolah. Kemudian pula tenaga perpustakaan juga difasilitasi untuk
melanjutkan jenjang pendidikan walau dengan PJJ, tetapi paling tidak
SDM berusaha memberi peluang dan meningkatkan kompetensi. Hal lain
yaitu dalam rekrutmen lenaga pendidik, secara fungsinya SDM hanya
memfasilitasi, kemudian calon/ pelamar akan di uji oleh Dikdasmen dari
Muhammadiyah, dalam rekrutmen iga bukan barang yang main-main



karena ini menentukan kualitas pendidikan di sekolah, seleksi dimulai
dari administrasi, tes mata pelajaran, kemudian ada Ismuba, serta
dengan wawancara,dan terakhir dengan microteaching sehingga tenaga
pendidik yang lolos benar benar melalui tahap yang baik dan objektif.
Bagaimana tipsfcara yang dilakukan dari pihak SDM  untuk
meningkatkan ctos kerja, kerjasama, koordinasi, semangat, dll dari
setiap warga sekolah yang ada di SMA Muhammadiyah Wonosoho ?
Yang kami lakukan dari SDM dengan cara monitor harian yang
dikombinasikan dengan evaluasi diri bagi setiap guru, maksudnya selain
dengan monitor juga dengan muhasabal yang dilakukan oleh masing-
masing  gury, mengoreksi  apa  yang  belum  dilaksanakan,
menyempurnakan program hingga perbaikan sikap dan sifat. Kemudian
hal lain adalah dengan membuat catatan anekdot, kemudian disampaikan
kepada guru yvang” beisangkutan dengan harapan guru tersebut dapat
mengoreksi secard! optimal. Kemudian juga bisa melalwi upacara
bendera kita bisa salinginengingatkan. Prinsip kami adalah paling tidak
pepatah Jawa mengatakan “mancing awak ora buthek banyune”
Menurt ibu/ bapak, seberapa besar fungsi tata tertib sekolah bagi
warga sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Fungsi tata tertih “sangat)domingn| karena pada dasarnya dimanapun
manusia harus diatuyy dibing;dianjurkan agar terjalin  ketertiban,
kerapian dan kehaimonisan)pada-Sekolah ini. Namun juga masih ada
juga yang melanggar tata teriib sekolah yang ada.

Bagaimuana \partisipasi= warga “sekolah jdalapr perencanaan sirategi
melalui’ ‘program-program Ngeninghkatatr"mime’ pendidikan  di SMA
Muhammadiyuh,Foenosobo ?,

Dalam hal perencanuan.semua warga kooperatif, dan aktif memberikan
masukan, karena dari perencanan yang baik maka akan timbul dampak
yang baik berupa mGtivasi \semangaty passion, dan kerja meningkat bagi
seluruh warga sekolalr.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan strategi
melaiui  program-program peningkatan mutu  pendidikan di  SMA
Muhammadiyah Wonosoebo ?

Semua warga dalam pelaksanaan sangat antusias dan melakukan secara
optimal.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasian strategi
melalui  program-program peningkatan mutu pendidikan dif SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Evaluasi bisanya dilakukan di tingkat waka, yang biasanya dilakukan
tiap Minggu setiap hari abu. Dari evaluasi tersebut sebenarnya adalah
langkal untuk perbaikan di waktu-wakiu mendatang ataupun seketika itu.
Bagaimana cara mengolaborasikan semua pilak dari manajemen
mutu, kurikulum, kesiswaan, sarpras, hunias, hingga SDM dalam
merealisasikan visi dan misi SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Dalam mengolaborasikan semua waka dan kepala sekolah adalah
dengan adanya rapat koordinasi tadi. Sehingga tidak ada problem yang



tidak terselesaikan, dari rakor tersebut menghasilkan penyelesaian
masalah dan prioritas mana dulu yang harus diperbaiki segera.
Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-
program peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Faktor penghambat lebih kepada kesibukan bapak ibu guru, karena untuk
menyingkronkan waktu sangat sulit sehingga kadang koordinasi terhadap
suatu program dan proses kurang berjalan secara maksimal. Muaka tar
itu perlunya pendekatan andragogi. Sedangkan dari faktor pendukung
adalah prasarana yang sudah mumpuni dan sangat membantu peran dan
tugas pokok SDM di sekolah ini.

Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Harapan saya, semoga sekolah ini dari waktu ke waktu meningka!,
kemudian memiliki prinsip_yang baik, dan lebih baik dari tahun-tahun
sebelumnya.

Terima kasih ibu, | @las @nformasiOhasil wawancara yang diberikan,
apabila dalam penyampaian banyak-kata vang salah, mohon maaf.

lya sama-sama Mas, \semogadilancarkan studinya,

Terima kasih ibu, motion izin untuk kKembali,

Hati-hati Mas.

Informan,

Transkrip Wawancara dengan Waka Al Islam dan Kemuhammadiyahan
Kode informan : (WIK-B)

Jabatan

: Waka Al Islam dan Kemuhammadiyahan

Hari/Tanggal : Kamis, 09 November 2017

Tempat
Waktu

T
J
T

: Ruang Meeting SMA Muhammadiyah Wonosobo
:09.37-10.30 WIB
Assalamualailom Wr. Wb,
Waalaikumussalam Wr. Wb.
Bagaimana kabar bapak saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah
swi. dan pada hari ini sava ingin mewawancarai bapak sehagai
narasumber dalam penelitian saya.
Amin, semoga apa yang saya bisa bantu maka akan saya bantu



selengkap-lengkapnya, Mas.

Bagaimana program-prograin peningkatan muty yang sudah berjalan
dan ditakukan olel SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Untuk  mewujudkan  sekalah yang Islami, maka program-program
peningkatan muty  pendidikan, khususnya di bidang Al Islam dan
Kemuvhammadiyahan sekolah ini memiliki 4 program-program yang
sebenarnya adalah bekal di masa mendatang bagi setiap siswa. Adapun
program yang dijalankan oleh Al Islam dan Kemwhammadivahan adalah
program yang dilaksanakan tahunan, bulanan, mingguan, dan harian.
Yang pertama adalah program vang dilaksanakan pada tahunan yaitu
ketika ada hari-hari besar, contohnya adanya kegiatan di bulan
Ramadhan yang bernuansa ibadah, seperti pesantren kilat yang dapat
dilaksanakan secara bergilivan dari kelas X sampai dengan XII, selain
ity ketika hari Hesars|seperti idul adha’ maka diadakan latihan
penyembelihan hewan qurban, siswa diajok andil diberikan keleluasaan
mulei penghimpunan dana),iuran siswa, terlibat/ dilibatkan rapat
pembentukan  panitian, prosesi Openyembelilan, penentuan  tempat
pembagian hingga\pendistribusiag yang diakukan secara mandiri dalam
pengawasan  sekolah. Kepwdian) program bulanan adalah adanya
kegiatan bimbingaw rohami terhddap masing-masing kelas di luar jam
pelajaran, sebagai upgya penguatan jiwa islami dalam bentuk pengajian
kelas yang rutin dilakukan sebiilan:sekali yang bertempat di rumah salah
satu siswa yang bersedia ataupun apabila tidak memungkinkan dilakukan
di ruang kelas seusairKBM berlangsung-tidak fanya ity, siswa juga dapat
berlatit menjodiVMC=mengisisialtum. Selanjutnya program mingguan
adalah kegiatan sholat umat di sckoluh, secara tidak langsung agar
siswa dapat terkoerdiniv.. dansélalt'\melakukan sholat jum'at dan tidak
meninggalkan, kemudian juga schagai sarana pembiasaan bagi siswa
yang apabila di nnnah fdalc-melakubfansholat jum'at maka dengan
adanya kegiatan ini akan memunculkan keinginan untuk selalu
melakukan dalam diri siswa, dan memberi pengetahuan. Kemudiani
program bentuk harian adalah kegiatan sholat zulr berjamaah, dengan
tujuan agar mengerjakan sholat berjamaah dan ajang silaturahmi paling
tidak akan mengerathan persavdaraan, hkarena tidak semua siswa
bertemu di ruang-ruamg kelas, maka di masjidlah mereka berkomunikasi.
Apa yang dilakukan pilak Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam
penanganan  siswa yang memiliki problem pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosebo ?

Penanganan dari Al Islam dan Kemuhammadiyahan bagi siswa yvang
memiliki problem/ masalah adalah melalui 3 tindakan secara gavis besar,
yang pertama, sering kali ada siswa yang melakukan kegiatan
indisipliner yang berperilaku/bertindak tidek sesuai dengan tata tertib
sekolah, contoh saja sholat berfamaah, utamanya dari pihak kami adalah
mengidentifikasi, mencari keterangan kenapa mereka melakukan ini, kita
bertkan pengarahan agar tidak mengtdangi lagi di lain waktu, kemudian
yang kedua.dari segi administrasi maka bagi siswa yang kedapatan



melakukan hal indisipliner maka mendapathan penjelasan berupa
perilaku yang dibuat oleh siswa, surat pernyataan yang ditujukan kepada
sekolah dan diketahui orangtua. Kemudian langkah yang ketiga karena
ini menyangkut sikap indisipliner maka kita serahkan bekerjasama gy
BP/BK, untuk memberikan poin ataupun efek jera lainnya.

Bagaimana peran Al Islam dan Kemuhammadiyahan untuk peninglkatan
mutu pendidikan melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wonosobo?
Peran Al Islam dan Kemuhammadiyahan mevupakan sub bidang duri
bagion kesiswaan/ dapat dikatakan sebagai ujung tombak dalam
penegakan nilai-nilai keislaman. Kemudian apabila dikaitkan dengan
peran maka Al Islam dan Kemuhammadiyahan memiliki posisi urgen dan
berperan besar, terhadap program yang sudah direncanakan dari tugas
pokok fungsi Al Islam dan Kemuhammadiyvahan. Peran lain apabila
disinergikan dengan kurikulum, maka Al Islam dan Kemuhammadiyahan
ikut merumuskan silabis| pembelajgran yang backgroundnya mata
pelajaran Al Istam dan Kemyhammadiyahan, kemudian apabila dikaitkan
dengan sarpras maka adalali\polid pemanfaatan fasilitas vang sudah
disediakan, seperti| masjid, buku-biku dan akses-akses yang dapat
mendulung program Al Islamedan Kemuhammadiyahan. Tidak hanya ity,
peran lain ketika ada_dari wali murid|yang meninggal dunia maka yang
menghoordinasikan |dan sinexgi dengan TU untuk memberkan sekedar
bantuan sosial dan takzigh kepadarkeluarga yang ditinggalkan.
Bagaimana tips/card Oyang -dilakakan dari pihak Al Islam  dan
Kemuhammadiyahan untuk meningkatkan keimanan, amal, perilaku,
pemahaman, Islam, dil~dari-setitp \wargassekélah yang ada di SMA
Muliammadiyalh Wonosebo 7

Metode atau tips dalam upaya meningkatkan keimanan siswa adalah
dengan dibuatnya suath instrimen kavtu kontrol, yang dapat memberikan
potensi berkompetisi dalam_hafalan siswa, misalkan pada bulan pertama
10 surat hafalNoulansélanjutmiatebifidari AQsurat hafal, terlepas selain
dari nilai raport yang diberikan, dan berbagai cara lain dalam upaya
meningkatkan keimanan, selai itv adanya presensi sholat berjamaah,
pengumpulan amal dan beberapa tips lain.

Menurut ibu/ hapak, seberapa besar fungsi tata tertib sekolah bagi
warga sekolah di SMA Muhainmadiyah Wonosobo ?

Fungsi tata tertib sangat luar biasa karena membantu sekolah dalam
mengkondisikan  siswa-siswi bahkan warga sekolah yang ada.
Meningkatkan ketertiban, karena pada dasarnya tata tertib merupakan
alat untuk perbaikan dan mengawy/ sistem/ indikator dalam pencapaian
tjuan yang diharapkan. Dalam tata tertib mengatur beberapa aturan
berpakaian, berperilaku, dan bertindak.

Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam perencanaan strategi
melalui program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Semua warga dilibatkan, agar apa yang diprogrambkan sekolah sesuai
dan itu wijud dari aspirasi warga sekolah, sehingga program berjalan



semestinyva.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dolam pelaksanaan sirategi
melalut  program-program peninghatan muty pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosebo ?

Dalam hal peloksanaan semna warga terlibat dan berkoordinasi agar
program dalam pelaksanaannya sesuai havapan dan maksimal sebelum
diadakannya evaluasi.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasian strategi
melalui  program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Evaluasi dilakatkan minimal dilakukan oleh kepanitiaan, kemudian warga
fain di lingkup sekolah apabila dilihat duari skup kecil. Kemudian
dilaksanakannya rapat mingguan olelt jajaran struktur organisasi,
ataupun dapat disampaikeypada tipacara bendera, selingga evaluasi di
dengar secara kolektif dan berlakibagi semua warga sekolah.
Bagaimana  carat— ALS Islam Oden  Kemuhammadiyahan  dalam
merealisasikan visi danymisi SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Cara Al Islam dan Kenuthamnigdiyalhan adalaly dengan bukti dan
realisasi, visi sekaolah yang islamil mudah dalam mengucapkan, tapi
kadang teramat sulit dalgm vealisasi. Contoh kecil tidak pas bagi siswa
vang jajan kemudian makan dan _minum masih dalam keadaan bevjalan,
melainkan dengan >duduk. Selain’itu, adalah realisasi seorang guru
menjadi uswatun Hasanah, kemudian juga mendorong agar rasa hormat
terhadap\guri

Bagaimana “\faktor 'penghanbat | dan / pendukung dalam program-
program peningkatun muty, pendidikan yang dilakwkan oleh SMA
Muhammadiyah Wohosobof?

Faktor penghambat adanya cknum siswa/ warga sekolah, kurang respect
terhadap  program) yang |ditentwkan~sehingga berdampak mengganggu
bagi jalannya program., kemudian faktor pendukungnya adalah fasilitas
yang ada sudah membantu dan memfasilitasi semua warga, kemudian
dana yang sudah direncanakan secara matang, kemudian mayoritas guru
dan warga sekolah mendukung dan yang lain adalah seluruh siswa
sangat kooperatif dan dukungan terhadap sekolah.

Bagaimana harapan terhadap peningkatan muty pendidikan dalam MBS
di SMA Muhammadiyah Wonosobo 7

Harapan kami sebagai Al Islam dan Kemuhammadiyahan adalah setelah
dibukanya Tren Class, maka itn akan berdampak pada lulusan yang
dapat bersaing di lingkungan kerja, bermanfaat dan siap terjun di
masyarakat, dan mengerti ajaran agama secara kaffah dan utuh, tidak
hanva i, semoga sekolah tetap eksis dan dipercava masyarakat di
kabupaten Wonosobo maupun di lingkungan lebih luas (luar).

Terima kasih bapak, atas informasi dan hasil wawancara yang telah
diberikan, apabila mungkin dalam penyampaian banyak kata yang salah,
mohon maaf.

Tva sama-sama Mas, semoga dilancarkan studinya.



T : Terima kasih bapak, mungkin cukup pada hari ini, mohon izin untuk
kembali,
I 1 Hati-hati Mas.

Informan,

Transkrip-Wawancara dengan-Guru 1

Kode informan : (G1-SBS)

Jabatan : Guru Mata Pelajaran PAI
Hari/Tanggal : Senin, 06 November 2017
Tempat : Ruang BK/BP

Waktu : 08.10-09.46 WIB

T : Assalamualaikum Wr. Wb,

J 1 Waalaikumussalam Wr. Wb.

T . Bagaimana kabar ibu saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah swt.
dan pada hari ini saya ingin mewawancarai ibu sebagai narasumber
dalam penelitian saya.

I Amin, semoga apa yang saya bisa bantu maka akan saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.

T : Bagaimana program-prograin peninghatan mutu yang sudah berjalan

dan dilakukan olelh SMA Muhammadivah Wonosobo ?



Program peningkatan mutu yang diadakan sekolah saat ini dan sedang
berjalan adalalh pesantren kilat setiap tahun pasti berjalan dengan
penggiliran antar angkatan kelas, kemudian pengajian kelas yang
dilakukan satu Ulan sekali di kediaman siswa secara bergiliv ataupun
berada di ruang kelas, selain itu ada baitul arqgam, darul arqam dasar,
mabit dan tadarus setiap pagi yang dilakukan pada kelas-kelas yang ada,
kemudian di tafsivkan secara wendalam oleh gwu agar siswa
mengetahui seluk beliak dan informasi dari ayat al qur'an tersebut. Sein
itu juga adanya call me tahjfud, bahkan adanya konsultasi secara pribadi
antar siswa mengenai problem-problem yang terjadi.

Bagaimana metode yang dilakukan dalam manajemen siswa di kelas
sehingga mendukung  peningkatan  mutu  pendidikan  di  SMA
Muliammadiyah Wonosobo 7

Metode yang digufiakan| biasanya\sesuai dengan keadaan mental dan
psikis siswa, melalud aliterasi siswa boleh bertanya bebas, kemudian juga
guru memberikan keteradgammengenai mata pelgjaran secara terperinci
agar mudah dipalidmi) Selanjainya| ada pula vang disesuaikan dengan
kondisi siswa apabila jemuh di kelas, maka tidak jarang saya mengajok
siswa belajar di |lnar kelas, di bawah pohon dan di lapangan yang
Sekiranya dapat membanguit dan memunculkan Monod belajar siswa.
Bagaimana cara yang dilekukan untuk meningkatkan kualitas dan
muty gurn dalam mengafar di) kelas sebagai peningkatan mutu
pendidikan melalui MBS di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?
Adanyaypenilaian yang-terjadwal dari-Depaggdan juga dengan adanya
baittl.grgam hingealsupervisi yang tiba#ibo hingga terjadwal dilakukan
oleh kepale seholalikepada guru yang sedang mengajar.

Menurut ibu/ bapak)bagaimanal/fajteria seerang gurn yang profesional
dan ideal 7

Guru ideal menurut saya|adalat-kruyang meniliki administrasi lengkap,
memiliki kemampuan paedagogik, sosial, personal/ kepribadian, dan
profesional, selain itv juga seorang guru yang memiliki hubungan baik
dengan seluruh siswa di lingkungan sekolah, kemudian guru yang
memiliki komunikasi yang baik dengan wali murid, sehingga terjadi
koordinasi dan adanva konsuitasi sehingga siswa selalu terkawal secara
baik.

Apa yang dilakukan ibu/ bapak, ketika mengetahui adanya siswa-siswi
yang melanggar tata tertib sekolah ?

Bagi saya lebih kepada a prasangka bail/ huznudzan/ positif thinking,
seftingga kita bisa mendekati, bertanya dan mengetahui sebabnya. Selai
itu juga dapat dilakukan dengan surar peringatan hingga pemanggilan
wali murid.

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan strategi
melalui  program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Dalam perencanaan program, Athamdulillah semua warga mendukung
dan aftif dalam memberi masukan untuk perencanaan saat ini.



Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan strategi

melalui  program-program peningkatan mutu pendidikan di  SMA

Muhammadiyah Wonosobo ?

Dam pelaksanaan semua warga secara kooperaiif saling bekerja sama

dan memalksimalkan program-program yang ada,

Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasian swrategi

melalui  program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA

Muhammadiyah Wonosobo 7

Dalam evaluasi ini, apabila ada dan mengetahui bahwa program

memiliki kelemahon dan kekurangan maka segera dilakukan evaluasi

tidak hanya sckedar disampaikan melainkan juga harus dicatat agar

dalam masg-masa mendatang memiliki tolak ukur dalam perbaikan.

: Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-program
peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan olel SMA Mulammadiyah

Wonosobo ?

Faktor penghambat saat ini_adalahdebih kepada input siswa baru yang

lidak merata atau dari berbagai latar belakang Yan berbeda, sehingga

sedikit menyulitkan dalanipemetaan-siswa dan aplikasi dalam melakukan

KBM di ruangan kelds. Sedanghanfaktor pendukungnya adalah semua

guru memiliki kesiapan dalam mengajar, .buku-buku yang lengkap,

Sarana yang tersedia-secara/baik dan kurilulum yang dipakai pada SMA

ini adalah kolaborasi | antara|/Dikdasmen Muhammadiyah dengan

pemerintah pusat.

Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS

di SMA Mubammuadiyaki~Wernosobo' ?

Harapans saya " wiamanye "adalah” membenbk™~tilusan/ alumni yang

berakhlak mulia, ynelel dengan teknologi informasi, peduli terhadap

lingkungan serta mewjodi-ralimat! bagi seluruh alam. Tidak hanya itu,

Jjuga membentuk kader penerus Muhammadiyvah yang kuat dan memiliki

nilai keislaman secarg _kaffah_Sehifiggd-mendukung perkembangan

masyarakat sekitar.

Terima kasih ibu, atas informasi dan hasil wawancara yang telah

diberikan, apabila mungkin dalam penyampaian banyak kata yang salah,

mohon maaf.

Iya sama-sama Mas, semoga dilancarkan studinya.

Terima kasih ibu, mungkin cukup pada hari ini, mohon izin untuk

kemball.

Hati-hati Mas.

Informan,



Transkrip"Wawaneara-dengan'Guru 2

Kode informan 1 {(G2-1D)

Jabatan : Guru Bimbingan Konseling
Hari/Tanggal : Senin, 06 November 2017
Tempat : Ruang BK/BP

Waktu :09.55-11.02 WIB

T : Assalamualaifum Wr. Wh.

] Waalaitumussalam Wr. Wb.

T Bagaimana kabar ibu saat ini, semoga selalu dalam lindungan Allah swt.
dan pada hari ini saya ingin mewawancaral ibu sebagai narasumber
dalam penelitian sava.

J Amin, semoga apa yang sava bisa bantu maka akan saya bantu
selengkap-lengkapnya, Mas.

T Bagaimana program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan
dan dilakukan oleh SMA Muhammadiveh Wonosobo ?

] Alhamdulillah sampai saat ini berjalan sesuatl havapan, seperti dalam



program BP/BKpun berjalan dengan semestinya dan sesuai dengan POP
(panduan operasional pelayanan) pelayanan terhadap semua kelas yang
siswanya memiliki problem/ masalak akademik, non akademik dan
beberapa hal menyanghkut pertemanan ada keluarga.
Bagaimana metode yung dilakukan dalam manajemen siswa di kelas
sehingga mendukung peningkatan mutn  pendidikan di  SMA
Mulammadivah Wonosobo ?
Metode yang digunakan kami sebagai guru, kita harus memahami
terlebih dahulu karakter siswa yang akan kita bina, kemudian kita
memilih metode yang sesuai dengan keadaan. Kebanyakan kami
menggunakan metode wawancara yang langsung tatap muka dan pasti
akan ada kelegaan bagi siswa yang bermasalah tersebut, sehingga kita
mengetahui problem yang terjadi, hingga kita dapat memberikan solusi
dan bantuan yang sesuai dan mampu menguatkan siswa tersehut dengan
motivasi dan evaluasi divisecaramenyeluruh.
Bagaimana cara yang dilakukan “untuk meningkatkan kualitas dan
berapa jumiah idedl 1 guruyBXKOdalam menangani siswa sebagai
peningkatan mutuy pendidikangmelalui MBS di SMA Muhammadivah
Wonosobo ?
Cara yang kami tangani sepetti haliiya pertanyaan di atas, namun secara
lebih terperinci kita melakukan bebérapa tindakan preventif, kuratif dan
Juga sebagai jalan pertama agar anak-anak dapat berbuat sesuai dengan
aturan sekolah, sedangkan -untuk-jumiah ideal 1 guru BK dalam
penanganan adaleh 1 guru mengelola dan melayani inaksimal 150 siswa
yang ada padaisekolah)
: Menurutibu/ bapukl baguimeany kriteria' séorang-gru yang profesional
dan ideal ?
Menurut kami, guru.yung.ideahadalak guru yang dapat dekat dalam
ikatan emosional_maupun sosial _terhadap siswa yang ada di sekolah,
apabila kita| dapat_memunctikan aura) bahagia maka siswa pun akan
terpengaruh dengan lebih nyaman dengan kita, selain itu kita juga bisa
menjadi problem solving bagi siswa serta memiliki wibawa dan menjaga
penampilan yang rapi, agar menjadi uswatun Hasanah dalam kehidupan
siswa di sekolah maupun di luar sekolak.
Apa yang dilakukan ibu/ bapak, ketika mengetahui adanya siswa-siswi
yang melanggar tata tertib sekolah ?
Ketika mengetahui adanya siswa-siswi yang melanggar tata tertib maka
kita langkah pertama melakukan interogasi terhadap siswa, apa motivasi
sehingga melakukan itu di sekolah schingga melanggar tata tertib,
kemudian tindakan lanjutan yang dilakukan adalah dengan pemberian
pengertian dan pembekalan sikap agar tidak mengulangi lagi pada
waktu-waktu mendatang, kemudian sebagai efek jera dengan memberi
kredit poin secara bertahap dan sesuai dengan banyaknya poin yang di
dapat dari pemberian nasihat, ada pula sampai pemanggilan walt murid
sampai dengan pengeluaran siswa dari sekolah, tergantung poin dan
tingkat kenakalan siswa,



T : Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-program
peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?

J Faktor penghambat yang ada adalah lebih karena sekarang guru BK
tidak masuk kelas sehingga terasa menjadi jauh dengan siswa dan tidak
dapat mengetahui perkembangan siswa secara maksimal, sehingga
dalam penangan menjadi kurang maksimal apabila terdapat probiem.
Sedangkan faktor pendukungnya adalah sarap prasarana yang sudah
memadai, dengan ruang bu yang sudah Iuas dan memiliki bilik konsultasi
sebagai wujud pelayanan bagi siswa.

T Bagaimana harapan terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam MBS
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

J Harapan semoga semua siswa lebilh menyayangi, mencintai diri sendi,
apabila sudah meényavangi \divi “Sendiri, maka semua yang ada di
sekelilingnya pun \akan dicintai, jauh dari masalah, dan semoga sekolah
ini menjadi sekolaliyangmajis

T Terima kasih ibu!)atas Sinformasi| hasil wawancara yang diberikan,
apabila dalam penvampatenbanyak|kata yang saleh, mohon maaf.

J Iya sama-sama Mas; semaga dilancarkan studinya.

T Terima kasih ibu, mohonjziv\untuk kembali.

i) Hati-hati Mas.

Informan,
LA )
Transkrip Wawancara dengan Guru 3
Kode informan :{G3-HTB)
Jabatan : Guru Matematika
Hari/Tanggal : Senin, 06 November 2017
Tempat : Ruang BK/BP
Waktu :11.02-12.00 WIB

T Assalamualaikum Wr. Wb,

] Waalaikumussalam Wr. Wh.

T Bagaimana kabar ibu saat ini, semoga selafu dalam lindungan Allah swt.
dan pada hari ini saya ingin mewawancarai ibu sebagai narasumber
dalam penelitian saya.

J Amin, semoga apa vang saya bisa bamtu maka akan saya bantu
selenghap-lengkapnya, Mas.

T Bagaimana program-program peningkatan mutu yang sudah berjalan

dan dilakukan oleh SMA Muhammadiyah Wonosobo ?



Program vang berjalan saat ini sangat produktif karena melalui
beberapa tim, ada tim kedisiplinan, tim aliterasi, tim Kewirauasahaan.
Sehingga semua program terdapat pihak yang mengkoordinasi dari
Semua program yang ada.
Bagaimana metode yang dilakukan dalam manajenien siswa di helas
sehingga  mendukung peningkatan mutw  pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?
Semua metode karena saya mengajar matematika, maka saya
menggunakan meftode saintifik semua hanya saja dalam penyampaian
yang berbeda, dengan melihat komidi kelas menggunakan konsep dan
alat yang sesuai dengan kelas tersebut.
Bagaimana cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan
muti guru dalam mengajar di kelas sebagai peningkatan mutu
pendidikan melaiui MBS di SMA Muhammadiyah Wenosobo ?
i Meningkatkan kualifas mutu/guru dalam mengajar dengan cara guru
sering belajar pula sebelum_membérikan pelajaran dikelas-kelas, selain
itu dari faktor eksternal dapatunelalui UKG (uji kompetensi guru) dan
Alhamdulillah untuk sayaseleluddi blas Kim yang ditentukan. Kemudian
guru semakin aktif dafom hiencari bahan eksplorasi dengan kondisi riil di
kehidupan, sehingga dapat pienjadi bahan di kelas dalam mengajar, dan
Juga tidak lupa harus selaly ada target dan motivasi sehingga kita secara
tidak langsung meninghatkan kyalitas kita.
Menurut ibu/ bapak, bagaimana kriteria seorang guru yang profesional
dan ideal ?
Guru yang|ideal mepant saya ya paling: tidek Gemiliki 4 kompetensi (
pacdugogik, profesivnal=persondi=dun sosial) s8ain itu juga kitu harus
memiliki sikap disiplin df mana pun karena kita adalah pendidik selain
itu adalah kita herus menjadi\contoh yang baik/ uswatun Hasanah.
Kemudian kita harus pula memahqui kondisi anak agar dupat kita
memotivasi| sehingga langk dapar rermotivasi, juga guwru mwngwiahui
wakiu kapan memberi reward dan punishment bagi siswa.
Apa yang dilakukan ibu/ bapak, ketika mengetahui adanya siswa-siswi
Yyang melanggar tata tertib sekolah ?
Apabila mengetaluti siswa yang seperti itu, maka kami sebagai guru
selayaknya wajib mengingatkan dan memberikan pengarahan kareen kita
sebagai guru, selanjutnya untuk langkah berikutnya adaloh ditangani
oleh guru BK yang bertugas, karena lebil kompeten dapat menemukan
problem solving bagi siswa tersebut.
Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan strategi
melalui  program-program peninghkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadivah Wonosobo ?
Dalam hal pelaksanaan, semu pihak turut andil dan memberikan
masukan untuk dilaksanakan, dan semua kooperatif terhadap program.
Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan strategi
melalui program-program peningkatan mutu pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?



Dalam lingkup pelaksanaan semua warga sekolah memberikan aksi dan
tindakan dalam wpaya mewujudkan program yang telah di bentuk.
Bagaimana partisipasi warga sckolah dalam pengevaluasian strategt
melalui  program-program peningkatan muty pendidikan di SMA
Muhammadiyah Wonosobo ?

Dalam pengevaluasian dilakukan oleh Aung berwenang, atau panitia
masing-masing, ataupun dengan pertemuan Semua waka dan kepala
sekolah dalam wakiu mingguan ataupun dengan bulanan melalui rapat
awal bulan.

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam program-program
peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah
Wonosobo ?

Mungkin faktor penghambat yang wtama adalah kesibukan masing-
masing gurn di [Sekolah,)sehingga dalam merealisasikan program-
program tertentu |terlihat sepeti fidak maksimal, kemudian sanksi yang
belum ditegakkan dengdn tegak, kemudian apabila dilihat dari faktor
pendukung yaitu denganlengkapnya fasilitas sarana prasarana.tenaga
pendidik yang konipeteniidaw sudah adanya ruang konsultasi ataupun
kritik saran dengair adanyva sims Center di SMA ini, kemudian memiliki
siswa yang aktif Zdan memilikil> |mobilitas tinggi sehingga sekolah
mendapatkan efek positif dary ity semua.

Bagaimana harapai terhadap peninghatan mutu pendidikan dalam MBS
di SMA Muhammadiyah Wonosobo ?

Semoga sekolah iny tidak franyd memiliki kuantitas saja vang besar tetapi
Jugasmemiliki kitalitos=yang tinggi dibanidingkan dengan sekolah lain
yuang ada di Weaesobo khususnya, \dan semoga menjudi SMA pilihan
bagi warga Wonesobo.dan=selitarnya karena tidak hanya ilmu yang
diberikan tetapi juga akhlak dan nilai-nitai islami yang diterapkan.
Terima kasikt ibu) \atas tnfarstasi~danClasil wawancara yang telah
diberikan, apabila mungkin dalam penyampaian banyak kata yang salah,
mohon maaf.

fya sama-sama Mas, semoga dilancarkan studinya.

Terima kasih ibu, mungkin cukup pada hari ini, mohon izin untuk
kembali.

Hati-hati Mas.

Informan,



Lampiran 5. Analisis Data Hasil. Wawancard

L.

ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA

Strategi peningkatan mutu pendidikan dalam manajemen berbasis sekolah di
SMA Muhammadiyah Wonosobo.

NO

SUMBER

HASIL WAWANCARA

KS-Z$

Planning dan strategt kami, dimulainya dari RICAS yang disusun berdasarkan dari EDS tzhu
schelumnya kemudian juga dati hasil analisis SWOT/KKPA yang nentinya skon disesuaika
dengan 8 SNP yang ada spabila diamati. yang masih rendah di SMA kita berada pada stande
proses, dari yang rendal itu kita jadikan sasaran untuk kita tingkatkan, atau ditambah denga
analisis konteks dari 8 SNP, kemudian yang akan kita tingkatkan, kaitannya dengan detail ring
apa yang ekan kita lakukan, setefah itu baru kita tentukan anggarannya. Nah untuk menyusu
penilaian EDS sangat penting, dan kita harus mengisi apa adanya, tidak dinaikkan tida
diturunkan, misalnya geru yang tidak buat pp berapa ? yang model pembelajarannya monoto
siapa Ykemudian kita buks bersama, sara di tim. Alhamdulillah di SMA sctiap Minggu wak
dan kepala sekolah koordinasi, kita lihat, kita baca bersama-sama. Kemudian menentuka
RKAS dan kemudian kita sosialisasikan, paling tidak dengan POAC. Kalau skala besa
misalnya standar proses, dalam hal supervisi, ada tim sebagai tim controling




KS-Z8

SMA Muhammadiyah menggunakan penjaminan mutu [SO 9001:2008 di upgrade ke
9001: 2015, dalam ISO itu ada yang namanya sasaren mufu itu masing-mz
program/koordinator/bagian menentukan sasaran muty masing-masing.

KS-Z§

Maknanya sangat penting, banyak hal yang tidok bisa saya lakukan apabila tidak
manajemen, manajemen mute 1SO. Dengan adanya manajemen ini. ataupun MBS ad
meningkatkan pclayanan maksimal untuk pelanggan, pengadaan, dan pelayanan pendid
menjadi lebih baik. tidak hanya i, sciclah ada 150, kita punya SOP dan kita terukur da
pelayanannya dan juga kita selaly di audit dalam satu tahun sckali yang discbut audit ckste
Di situ mengaudit apakah program/sistem sudah berjalan atau belum. Karcna kalau t
adanya manajemen, kepala sekolah kesulitan dalam pengawasan, apabila ada manajen
maka dapal membantu kinerja kepala sekolah.

KS-Z5

Sekolah kita merupakun sekolah gemuk, jika sekolah lain memiliki 4 waka maka sekolah }
memiliki 7 waka yang berperan dalam proses dan berjalannya kegiatan di sekolah. ¥
istimewa karcna kita memiliki waka SDM yang sccara tidak langsung menjaga sta
pendidik dan kependidikan, dalam rekrutmen pendidik baru. dan peningkatan kemper
guru, dap” menjoga kualitas giiru dengan evoluasi diri bagi setiap guru dengan model ,
memberi tarda ceklis, sehingga mengetahui kekurangan dan kelebiban. Tidak hanya itu,
peningkatan lain joia denyranditakukannya sckolah yang memberikan pembiayaan bagi 4
dalam sckolahylagi sesuaidenpan kompetensinya, dengan MoU dengan UMS, dengan rim
50% UMS dan,50% sekelah.

WM-SAF

Program-program pémngkatani mutu yang sudah berjalan dengan baik, karena pada dasa
mutu iniZadalah melaksanakan| peningkatan, terhadap peningkatan pelayanan, peningh
pendidikzan dan peningkatan hasil. Tidak hanya itu, program peningkatan mutu ini bertus
agar tidak mengecewakan, pelanggan/ konsumery wali murid yang ada. dengan cara *
menerus menjaga | komifmen, pandangan ke depan dengan pelayanan yang sebaik-baid
sesuai standar 1SO.

WHM-SAF

Penerapan visi dan misi saat ini, berjalan dengan semestinya, harus kita pahami terlebih da
bahwa visi gdalah suatu arah yang harus dilakukan oleh SMA Muhammadiyah saat ini st
dengan perkembangan yang ada. Karena sckarang merupakan era teknologi maka visi ¢
digunakarpun tidok smengesampingkan itu, karena informasi dan teknelogi adalah »
keniscaygan: | yong serus dijalani, agar kita tidok tertinggal jauh dari jaman yang
Kemudtan visi misi inilah sebagai tawaran bagi masyarakat luas tentang SMA ini,

WKS-NS

Dan pihak kesiswasn, secam gans besar, inclakukan beberapa upaya dan strtegi dengan
pertamma, mengaktifkan ‘'yaitd memberikan dan memfasilitasi siswa dengan program-prog
yang menarik, terutama pada ekstrakurikuler maka terdapat pembina yang kompeten
mendampingi siswa serta memiliki program masing-masing yang akan dijalankan, diharay
apabila pembina kompeten maka ekstrakurikuler pun akan berjelen secara aktif, selair
upaya yang kedua adelah melakukan seleksi dan pemilihan siswa atau dengan kata
meningkatkan kompetisi pada setiap siswa dalam proscs maju mengikuti perlombsan, dew
adanya hal terscbut maka siswa dapat berusaha, scmangat berkompetisi, melatih siswa,
dalam latihan akan sungguh-sungguh, kemudian langkah yang ketiga dengan mempromos
diri dengan menunjukkan bahwa kegiatan kesiswean di SMA Muhammadiyah aktif
memiliki kegiatan serupa dengan SMA sekitar, bahkan lebih lengkap, maka itu menjadl
ketertarikan dan minat siswa, maupun calen siswa dari sekolah lain,

W5SP-RW

Untuk tabwn ini program yang belum terealisasi adalah pembangunan fasilitas lapangan »
dikarenakan tadinya lapangan masih tanah dan akan dibangun dengan cor semen. Na
bukan karena sesuatu yang menjadi kendala, Namun dikarenakan kami selaku sam
menggunakan skala prioritas untuk mendahulukan segala sesuatu yang urgen dan segera d»
pecgadaannya. Karcna saat ini terfokuskan dana dielihkan kepada renovasi kantin agar N
baik, schat, nyaman dan higicnis, sampai saat ini pcmbangunan renovasi sudah $0% ber
dan akhir November tahun ini diselesaikan.

WSD-RF

Datam pengelotaan sumber daya manusia dan mendulkung peningkatan mutu, dari pibak
juga meningkatken dam mengolah kemampuan Sofiskill para guru dan karyawan




langsung dibina dart motivator yang didatangkan dari salah sam SMA negeri di Semaran
Selain ity juga ada penilaian kincga gurv (PKG) di tahun ini dengan harapan guru dan kepall
sckolah mampu meningkatkan kompeicnsi dan  kinerja menjadi  Iebih baik da
mengembangkan 4 kompetensi, yaitu kompetensi pacdagogik, profesional, sosial dan personal
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G3-HTB

Meningkatkan kualitas mutu guru dalam mengajar dengan cara guru sering belajar pull
sebelum memberikan pelajaran dikelas-kelas, selain itu dari faktor eksternal dapat melal,
UKG (uji kompetensi guru) dan Alhamdulillah untuk saya selalu di atas Kim yang ditentukar
Kemudian guru semakin aktif dalam mencari bahan cksplorasi dengan kondisi il ¢
kehidupan, schingga dapat menjadi bahan di kelas dalam mengajar, dan juga tidak lupa hary
selalu ada target dzn motivasi sehingga kita secara tidak langsung meningkatkan kualitas kita.

Partisipasi warga sekolah terhadap strategi (program) peningkatan mutu
pendidikan dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

NO

SUMBER

HASIL WAWANCARA

1

KS-Z8

Sosialisasi, apapun itu semua harus melibatkan semua warga sekolzh, secara kolektif, dalar
menentukay epapuny. Contoh dalam ISO itu kita menentukan visi, misi, dengan keterljbata
penyusunan‘warga sckolal. Kalau sudah terlibat baru kita sosialisasikan itu memalui upacar
bendera untuk selundh Warga, adanya briefing yaitu untuk bapak ibu guru dalam waktu sat
Minggu sekali atausatmy bulan sekali pada rapat bulenan, kemudian kepada orang tua dap:
melalyi surat’ pemberitahiian hingga undangan bagi orangtua dalam pertemuan di sekolah tia
1 semester I keli. Juga dapat melalui embun pagi sebelum bapak ibu guru mengajar pack
ruang kclas:

Conteh dalam 15O itu kita menentukan visi, misi, dengan keterlibatan penyusunan warg
sekolah. Kalau-sudah. teriibat_baru kita sosialisasikan itu memalui upacara bendera untu
seluruh warga, adanya briefing yaitu untuk bapak ibu guru dalam wadktu satu Minggu sekab
atau sat bulan sekali pada rapat bulanan, kemudian kepada orang tua dapat melalui surs
pemberitabuan hingga undangan bagi orangtua dalam pertemuan di sekolah tiap 1 semester

kalt, Juga daparmelalui.embun.pagi sebelum'bapakeibu guru mengajar pada ruang kelas

KS-Z§

Kita tidak bisaberjalan sendifi, berlari sendiri, dzlam pelaksznazn strategi melalui program
program; perlu danya harmonisasi di dalam lingkungan sekolah, yang memiliki suasan
nyaman dan menysnangkantidak Janya ke orang tua dan siswa saja tetapi juga kepada seluru
guru dan karyawan harus enjoy dulu, harus kita manusiakan kalau sudah seperti itu tidak kit
jadikad bawahan tapi'melainkan fekdn kegd)teman seperjuangan, dan nilai-nilai kekeluargaa
harus! di-junjung-tinggi, opalagi ‘di~sekolah swasta. Temyata seielzh itu tercapai bisa dilih:
rekan rekan semua akan mendukung program kita laksanaken, dan rencanakan mak
keterlibatannya sangat penting.

WM-SAF

Evaluasi ini, menjadi hal penting dan dengan adanya cvaluasi makan akan ada persiapan unn
tahun-tahun mendatang, persiapan itw pada tahun ini harus ada catatan-camatan tertulis
sehingga sebelum menentukan program di tahun-tahun mendatang kita memiliki rambu dalar
penentuan program di sekolah.

WSD-RF

Yang kami lakukan dari SDM dengan cera menitor harian yang dikombinasikan dengz
cvaluasi diri bagi setiap guru, maksudnya sclain dengan monitor juga dengan muhasabah yan,
dilakukan oleh masing-masing guru, mengorcksi apa yang belum  dilaksanakar
menyempurnakan program hingga perbaikan sikap dan sifat. Kemudian hal lain adalah denga
membuat catatan anekdot, kemudian disampaikan kepada guru yang bersangkutan dengas
harapan guru tersebut dapat mengoreksi secara optimal. Kemudian juga bisa melalui upacar
bendera kita bisa saling mengingatken. Prinsip kemi adalah paling tidak pepatah Jaw
mengatakan “mancing awak or buthek banyune"




Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam strategi peningkatan mutu
pendidikan dalam manajemen berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah

HASIL WAWANCARA

SMA Muhammadiyah saat ini tidak lagi hanya selera berfikir untuk hanya sekedar hi
tetapi sckurang sudah menjadi seolah unggulan dan rmjukan tidak hanya di lingkup Wongs
melainkan nasienal dan internasional. Terbukti dari PWM Jawa Tengzh alah ditunjuk set
sckolah unggulan, dari SD Plus Salatiga, SMP Muhammadiyeh Karanganyar, &
Muhammadiyah Sukohzrjo dan SMA Muhammadiyah Wonosobo. Setai itu SMA kita
ditunjuk dari direktorat merupakan SMA rujukan, bersanding dengan SMA | Wonosobo.

KBM yang ideal adalah inti pokeknya. dari tadinya peserta didik belum bisa menjzdi
paham dan bisa, maksudnya bisanya itu bukan karena terpaksa, jadi karena senang.
menghasilkan pemahaman. Coba apabila dalam belajar ada keterpaksaan, maka otomatis
tidak merubah situasi, hanya menggugurkan kewajiban. Tapi apabila bisa dan senang
Inshaallalisampai sepanjang hidup akan diingat dan dipakai.

Faktor perghambat dari sekotah kita; sekolah ini sudah berusia 38 tahun yang sudah dikat
lanjut, sécara tiddk Mangsung pun tenaga pendidik dan kependidikan ikut lanjut, d:
penyesuaian dengan perubahan zaman pun scmak lambat bukan berazti tidak bisa, melair
lambat, terutamaidalamibidang IT. selain itu sekolah kita memiliki Input yang beragam. se
olah menjadi tantangan yang berbeda bagaimana caranya agar dapat diofah menjadi [ebih

di masa mendatang, Scdangkan faktor pendukungnya adalah adanya pengajian sctiap b
bagi semuz warga sekolah bisa dalam pengajian-pengajian kelas, adanya kerja sama +
padu, Kekeluargaan, yang erat, memiliki komitmen untuk maju yang sama sesuai tw
sekolah, ‘dan’ tingkat keihlasan yang udak perlu ditapyakan lagi dari bapak dan ibu guw
sekolah.

Faktor penghambat saat ini lebih kepada mannsia’'SDM, mungkin karena kesibukan kas
ketika adanya.deadline “pengumputan/sesudty, kadang menjadi telat/ terlambat, itw o
menjadi evaluasi diri bagi"pihak intern apgar sckolah ini menjadi sckolab yang semakin ©
dan dipereaya oleh masyarakat., Sedangkan faktor pendukungnya yaitu kemitmen yay
yang kuatydan ctos'kerja rekan-rekan yang tinggi dibandingkan sekolah-sekolah lain,
fasilizas yang ada yang sudah sangat memadai bagi semua warga.

Fakior pendikungy, puri-girukita sudzh, mahir dalam IT schingga menunjong kemamy
dalam-mcngajar 'di kelasy=faSilitas’ yang discdiakan sckolah ini terutama jaringan inte
Sarana prasarana seperti ruang kelas, perpustakaan sudah mumpuni, linglungan kultur sek
pun dapat menjadi tolak ukur sebagai faktor pendukung. Sedangkan faktor penghambat di
rata-rata itu input anak yang diterima, dari kalangan menengah ke bawah, misalnya kalau
di sekolah negeri, tanpa di ajar pun anak-anak sudah Inter, sedangkan di SMA sini, s¢
lapisan bab dan menengah agar menjadi pintar semuva, walaupun itu bukan penghambat
pokok

Fakior penghambat; utamanva karena sekarang muncul sekolah sekolah swasta yang be.
di Wonosoebo, schingga sccara tidak langsung mengurangi pendafiar, tetapi untungnya der
kerja keras, sekolah ini pastf sesual target dalam penerimaannya.

Faktor pendukung; memiiikl guri-guru profesional, akrab dan memilikt kedekatan des
siswa selayaknya orangtua dengan anak, kemudian adalah fasilitas yang sudah hagus
selaly diperbaharui seperti ketersediapn lab yang mumpuni,

Faktor penghambat biasanya dikarenakan anggaren, wtamanva anggaran harena kas
apabila kita knitkan semua sarpras adaloh sumhernva dari dana yang diberi sekolah, w
dialokasikan.

Wonosobo.
NO [ SUMBER
1 KS-ZS

2 WKR-S

3 KS-ZS

4 WM-SAF
5 WKR-S

6 WKS-NS
7 WSP-RW
8 WH-N

Falgor penghambat yang ade ya: kadang pada awal siswa masuk sekoloh odanye penem
sap, kemudian pada saat prakiefnya banyok vang mengajukan dispensasi sekingga sck
bingung dalam mencari sumber dana yang untuk menopang pembiayaan siswa, selain itu.
masalah siswa dalam kesulitan belajar

Faktor pendukung yang adda yo,; adanya rate kebersamaean anter semua warga sekolah, B
sama yang kolektif, tanggung jawab terhadap tupoksl sangat tinggl. etos kerfa vang tingea




bahkan tidak ade sekat pemisah aniar kepala sekolah dengon bapak ibu gury yang ada .
sekolah.

WSD-RF

Faktor penghambat lehih kepada kesibukan bapak iby guru, karena untuk menyinghronka
wokiu sangat sulit sehingga kadang koordinusi terhadup suaty program dan proses kuram
hegalan secara maksimal. Maka tar ity perfunya pendekatan undragogi. Sedanghen da.
[fektor pendukung adaleh prasarana vang sudah mumpuni dan sangat membantu peran do
tugas pokok SDM di sekolah ini.
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WIK-B

Fakior penghambas adanya oknum siswa/ warga sekoluh, kurang respect torhudap progra
Yyang ditentukan, sehingga berdampak mengganggy bagi jalannya program., kemudian fake
pendukungnya adalah fasilitus yang ada sudah membantu dan memfasilitusi semua wargs
kemudian dana yang sudah direncanakan secara motung, kemudian mayoritas gurd do
warga sckoleh mendukung dan yvang lain adalah seluruh siswa sangat kooperatif den
dukungan terhadep sekalah

1

G1-SBS

Fakior penghambat saat ini adalah lebih kepada input siswa baru yang tidok meraia atau das
berbugai latar belakang Yan berbeda, sehingga sedikit menvulitkan dalam pemetaan sisw
den aplikasi dalam melakukan KBM di ruangan kclos. Sedangkanfaktor pendukungm
adalah semua gura memiliki kesiapan dalam mengajor, buku-buky yang lengkap, sarana yam
tersedia secara baik dan kurikulum yang dipakai poda SMA ini adalah kolaborasi antar
Dikdusmen Mukammadivafrdengan pemerintah pusat.
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G2-ID

Fakior perghambat-yang ‘ada odatch lebih kavena sekarang guru BK tdak masuk kelo
sehingga terasa menfadi jauh denigan siswa dan tidak dapat mengetahui perkembangan sisw
secara maksimal, Sefingga dalam penangan menjadi kurang maksimal apabila terdape
problen, Sedangkan faktor)pevdwiungnya adalah sarap prasarana yang sudah memado
dengan ruang buyang sudafy luas dar memiliki bilik konswitasi sebagai wujud pelayanan bag
siswa.

13

G3-HTB

Mungkin fekior penghambat vang utama adaloh kesibukan masing-masing guru di sekolal
sehingga ddlam merealisasikan_program-program tertentu terlihat sepeti tidak maksima
kemudian sanksi yang belum. ditegakkan dengan tegak, kemudian apabila dilihat dari faktc
pendukung ;. vaibi (déngan (féngkaprya fasilitas sarana prasaranatenaga pendidik van
kompeten dan sudah adanya riang konsultasi ataupun kritik saran dengan adanya sms Cente
di SMA ini, kemudian memiliki siswa yang aktif dan memiliki mobilitas tinggi sehingg
sekolah mendapatkan efek positif dari it semua.

Harapan dari informan terhadap strategi peningkatan mutu pendidikan dalam
manajemen berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah Wonosobo

NO

SUMBER

HASIL WAWANCARA

1

KS-Z8

Harapansaya,’sekolah, ini menjadi_sekolali\yang berkemajuan, unggul di zamannya, berar
selalu unggul dibandingkan-sekolab-manapun, dan deri segi program semoga lebih maju dax
sckolah-sekolah lain di sekitar SMA Muhammadiyah Wonosoba.

WMM-SAF

ifarapan saya, adalah tercapainya visi, menjadi sckolah yang uoggul, sckolah yang islam
yang mampu mepcetak kader Muhammadiyah yang kuat dan bermanfaat bagi warg
masyarakat dan umat.

WKR-S

Yang jelas harapan saya pada SMA ini, menjadi sekolah percontohan tidak hanya ¢
Wonosobo (api juga di Indonesia, menjadi contoh bagi sekolzh tain dan kita tidak akan pels
pelit dalam berbagi kiat, sekelah manapun yang ingin bertukar informasi, studi banding sangz
diterima, dan kitapun berikan apa yang eda di sckolah ini. Terbukti sudah bayak sekolah lai
yang sudah di pandu saya ada yang dari Banjamncgara, Purbalingga, Boyolali, Surakarts
Bekasi, Flores bahkan adalah sekolah kristen, SMA 54 Jakarta pun meminta aplikasi penilaia
deri SMA sini, tidak saya komersilkan, bahkan mau di ganti logo, di akui sendiri, itu silahka
saja, seperti itu. Karena tidak ada yang salah dengan yang namanya berbagi.

WKS-NS

Harapan saya. sckolzh ini menjadi sckolzh pilihan masyarakat, menjadi sekelah piliha
pertama, karena tidak hanya membekali ilmu melsinkan juga membekali dengan agama
Walaupun sekarang belum bisa menjadi nomer saty tetapi pada tahun-tahun mendatang ska
meningkat.

WSP-RW

Harapan saya kepada sckolah ini, semoga sekolah ini menjadi sckolah yang sclalu meningks
prestasinya, dan fasilitas semoga selalu terbaru dan terupdate sesuai dengan perkembanga:




jaman. Karena fasilitas yang bagus peling tidak dapat membantu dan memberikan pell
guna peningkatan mutu sckelah dan legalitas siswa-siswi yang ada,

WH-N

Harapan saya scbagai waka humas semega sckolah ini, Ichih baik, kekuatan sckolah s
stabil, dan peningkatan prestasi akademik maupun non akademik dapat meningkat
mengharumkan SMA ini di lingkungan Wonosobo bahkan di lingkungan yang lebih luas.

WSD-RF

Harapan saya, semoga sekolah ini dari waktu ke waktu meningkat, kemudian memiliki pt
yang baik, dan lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya.

WIK-B

Harapan kami schagai Al [slam dan Kemuhammadiyzhan adalah sctelah dibukanya
Class, maka itu akan berdampak pada lulusan yang dapat bersaing di lingkungan b
bermanfaat dan sizp terjun di masyarakat, dan mengerti ajaren agama secara kaffah dan
tidak hanya itu, semoga sckolah tetap eksis dan dipercaya masyarakat di kabupaten Wono
maupun di lingkungan lebih luas {luar).

G1-SBS

Harapan saya utamanya adalah membentuk [ulusan/ alummi yang berakhlak mulia, o
dengan teknologi informasi, peduli terhadap lingkungan serts menjadi rahmat bagi sel
alam. Tidak hanya i, juga membentuk kader penerus Muhammadiyah yang kuat
memiliki“nilaj ckeislaman secara kaffah. Sehingge mendukung perkembangan masyas
sckitar.

10

G2-1D

Harapan semogal semua siswa lebih menyayangi, mencintai diri sendi, apabila s
menyayangi diri sendir, maka semua yang ada di sekelilingnya pun akan dicintai, jauh
masalah, dan semoga sekelah ini menjadi sekolah yang maju.

11

G3-HTB

Semoga #ckolah ini tidak hanya memiliki kuantitas saja yang besar tetapi juga men
kualitas|yang tinggi dibandingkan dengan sckolah lain yang ada di Wonosobo khususnya,
semoga menjadi SMA pilihafbbagi warga Wonosobo dan sekitamya karena tidak hanya
yeng diberikan fetapi juga akhlak dan nilzi-nilai islami yang diterapkan.

Peran dari informan terhadap strategi peningkatan mutu pendidikan dalam
manajemen\berbagis sekolal di SMA Muliammadiyah Wonosobo

NO

SUMBER

HASIL WAWANCARA

1

WKR-S

Apabilagkita gambarkan peran kurikulum ini sangat sentral dan pokok, karena semua ag
tofak ukurhingga ofientasi masa depan bagi output, dan hingga penilaian yang otentik
akan ada sangkut pautnya dengan kurikulum. Karena yang akan menggernkkan dan pu
yang adayadalah semua acuanniya dari kurikulum.

WHS-NS

Peran=Kesiswean, scbenarnya“bahwa membantu kepala sckolah terutama untuk ur
kesiswaan, pencgakan tata tertib sckolah agar dapat ditaati, dengan harapan anak atau &
dapat menaati di dalam kehidupan di sekolah, kemudian pula untuk mengawasi pot
kenakalan sosial yang dilakukan siswa, karena jangan sampai tata tertib sudah ada na
siswa tidak menaati, padahal yang diharapkan dengan adanya tata tertib siswa dapat me»
disiplin, bertanggung jawab, dari sikap terscbut nantinya menjadikan prestasi yang mening
Tidak hanya itu, peran kesiswaan juga brkerja sama dengan bidang al Islam
Kemuhammadiyahan dalam kerja sama dan peningkatan mutu melalui pengajian kelas
difakukan paling tidak 1x dalam sebulan pada kediaman siswa secara bergilis. Peran ten
yang menanjol adalah memberikan pengarchan dan koordinasi, bahwa siswa ds
menggunakan media sosial selayaknya harus berhati-hati dan bertanggung jawab ka
pemcrintah sudah mengesahkan UU ITE dan dengan denda dan hukurman yang berat. [¥
beberapa petan kesiswaan pada sekolah ini.

W5EP-RW

Peran sarpras menjadi sentral dan penting kerena memiliki tugas guna memfasilitasi se
warga sekolah, oleh guru, siswa dan semua yang ada di sekolzh. Karena fasilitas berpeng
sckali dalam peningkatan mutu pendidikan, punya siswa rajin, tetapi tidak didukung de:
pelayanan lain maka sekolah tidak dapat menyalurakan dan membuka potensi siswa. Der
adanya peran sarpras ini, maka pasti selalu ada koordinasi dengan pihak lain, kepala seke
waka-waka loin. Ager ke depan antar pemangku wewenang pada sekolah men
sinkronisasi dan ketrjasama yang bail.




4 WH-N

Peran dalam peningkatan mutu, jelas bumas sangal penting, sebagai pusat informas
kerjasama dengan instunsi dan juga mengomunikasikan beberapa hal yang ada pada sckolas
dengan lembaga lain, pendint, PDM, Pemda dan lain-laia.

L] WSD-RF

Peran SDM dalam peningkatan mutu pendidikan juga menjadi sesuatu yang penting, karer
apabila SDM tinggi maka akan bagus dan apabila 5DM rendah maka aken terlihat kurang
Sebagai contoh dalam ketentaraan ada guru yang belum memiliki gelar 31 maka dari pihm
SDM memberikan pengarahan dan memotivasi, kemudiun dari segi kcamanan ada satpam
yang tadinya baru sckedar lufus SMA maka dengan kebijokan yang sda satpam harus dilatib
diikutsertakan dalam Training, dan diberikan kecakapan menjadi keamanan yang baik, karen
keamanan menjadi unsur penting dalam menjaga segala hal yang ada di sekolah. Kemudia
pula tenaga perpustakaan juga difasilitasi untuk melanjutkan jenjang pendidikan walau denga
PJ), tetapi paling tidak SDM berusaha memberi pelueng dan meningkatkan kompetensi. Ha
lain yaitu dalam rckrutmen tenaga pendidik, secara fungsinya SDM hanya memfasilitas
kemudian calon/ pelamar akan di uji oleh Dikdasmen dari Muhammadiyah, dalam reknnme
iga bukan barang yang main-main karena ini menentukan kualitas pendidikan di sekolat
seleksi dimulai dari administrasi, tes mata pelajoran. kemudian ada Ismuba, serta denga
wawancaradan terakhir, dengan microteaching schingga tenaga pendidik yang lolos ben
benar melaluitahap yang baik dan objektif.

6 WIK-B

Peran Al 1s1am dan Kemuhammadiyahan nicrupakan sub bidang dari bagian kesiswaan/ dap:
dikatakan sebagai wjung tombak dalam penegakan nilat-nilai keisloman. Kemudian apabil
dikaitkan dengan péran‘maka AT [slam dan Kemuhammadiyzhan memiliki posisi urgen dm
berperan besar, terhadap programy yang sudah direncznakan dari tugas pokok fungsi Al lslan
dan Kemuhammadiyghan Pcranvlain apabila disincrgikan dengan kurikulum, maka Al Istar
dan Kemuhammadiyahian ikut memumuskan silabus pembelajaran yang backgroundnya man
pelajaran Allstamidan Kemubammadiyzahan, kemudian apabila dikaitkan dengan sarpras mak
adalah pola péfanfaatan fasilitas yang sudah disediakan, seperti masjid, buku-buku dan akses
akses yang dapat mendukung program Al Islam dan Kemuhammadiyahan. Tidak hanya it
peren lain ketika ada dari wali murid yang meninggal dunia maka yang mengkoordinasikm
dan sinergi dengan, TU untuk.memberkan sekeddrbantuan sosial dan takziah kepada keluarg
yang ditinggalkany

Lampiran 6. Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN 1

Tanggal : Senin, 18 September 2017
Waktu :08.20-10.32 WIB

Tempat : SMA Muhammadiyah Wonosobo
Kegiatan : Observasi Awal

Deskripsi

Pagi hari tanggal 18 September 2017, peneliti melakukan observasi awal yang
diawali dari bertanya kepada Satpam Bapak Didit dan Bapak Ndany, untuk izin
secara lisan untuk observasi melihat keadaan sekolah dari segi gedung, hingga
dengan status sekolesh SMA Muhammadiyah Wonosobo. Kemudian peneliti
menuju TU, yang dilayani oleh bapak Makruf, kemudian diberikan beberapa data



yang harus peneliti tunggu hingga 30 menit. Kemudian dibertkan data melalui
website dan flashdisk untuk status sekolah hingga jumlah siswa yang ada dari
tahun ke tahun. Observasi tidak semuanya dapat tercapai karena terhalang oleh
beberapa faktor, bapak Kepala Sekolah sedang tugas luar, hingga beberapa waka
yang masih dalam keadaan mengajar.
Komentar

Berjalan lancar tetapi observasi tidak maksimal, maka akan dilanjutkan pada
catatan lapangan berikutnya. Pada observasi tersebut dilakukan untuk memperkuat
latar belakang dalam tesis karena belum sepenuhnya informasi tergali secara
maksimal.

CATATAN LAPANGAN 2
Tanggal : Kamis, 05/ Oktobér 2017 -thum’at, 13 Oktober 2017
Waktu : 07.30 - selesai WIB
Tempat : Kantor Keshangpall DIY - TU SMA Muhammadiyah Wonosobo
Kegiatan : Mengurus Sorat Izin Penelitian

Deskripsi

Proses perizinan yang sedikit ményita waktu dalam penelitian ini dikarenakan
membutuhkan waktu 3 minggu dari awal pembuatan. Dimulai dart kantor
Kesbangpol DIY pyang\berada=diril) Jend.) Soedirman’No. 5 Yogyakarta, yang
harus melampirkan Proposal-yang sudah di ‘Acc oleli"pembimbing Bapak Dr.
Lantip Diat Prasojo, STCMIPd., surat \pengantar dari Universitas, kemudian
melampirkan surat pernyatdan~bermaterai 6000, dan mengisi lembar identitas
untuk di proses) pada=haviitusberkisar1 Jjam, proses berjalan, kemudian
pengecekan dan untuk mengcopy 5 lampiran sebagai bukti pada setiap instansi
terkait, untuk diteruskan ke instansi selanjutnya.

Kemudian proses selanjutnya adalah memproses pada Kantor Departemen
Penanaman Modal Pelayanan Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah, karena penelitian
berada di Jawa Tengah, untungnya pada kantor ini sudah menerapkan pelayanan
secara oiline sehingga memudahkan peneliti dalam memproses surat izin tersebut.
Melampirkan beberapa scan, yaitu KTP, KTM, Surat dari Kesbangpol DIY, dan
softcopy Proposal tesis untuk di kirim ke kantor terscbut. Proses yang dilalui
cukup Kam karena dari tanggal 6 Oktober 2017 sampai tanggal 11 Oktober 2017,
yang dikirimkan via emaif dari Kantor Departemen Penanaman Modal Pelayanan
Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Proses berlanjut di kabupaten Wonosobo, yaitu memberikan surat dari Kantor
Departemen Penanaman Modal Pelayanan Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah untuk
diteruskan kepada Kantor Kesbangpol Kabupaten Wonosobo dengan
melampirkan proposal tesis, fotocopy KTP/KTM, dan surat pengantar dari Kantor



Departemen Penanaman Modal Pelayanan Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.
Setelah dibuatkan surat dan dibuatkan 4 lampiran, maka langsung dikirimkan ke
Kantor Bappeda Wonosobo, dan ke Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Wonosobo untuk membuat surat pengatar menuju sckolah
yang di gunakan sebagai lokasi penelitian, dengan melampirkan proposal tesis
satu bendel.

Setelzh mendapal surat pengantar/disposisi dari Kantor Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo, maka pada tanggal 13 Oktober
2017, peneliti kirimkan dengan dilampiri surat dari Universitas, proposal tesis.
Surat itu diterima oleh TU SMA Muhammadiyah Wonosobo. Kebetulan diterima
oleh Bapak Makruf, untuk diberikan kepada Bapak Kepala Sekolah, menunggu
konfirmasi, kutuk diserahkan kepada siapa wewenang dalam penelitian tersebut.
Komentar

Proses yang dilalui adalah petjuangan| untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dengan perizinan yang résmi. Dari’TU SMA Muhammadiyah meminta
untuk konfirmasi lagi pada| lain, Wakii} karena Bapak Kepala Sekolah sedang
tugas luar.

CATATAN LAPANGAN 3
Tanggal : Jum’at, 20 Oktober 2017
Waktu i 08,002 10.00' WIB
Tempat : TU dan Ruang B.101 SMA Muhammadiyah Wonosobo
Kegiatan : Konfirmasi Waktu Ungik Wawancara dengan Narasumber

Deskripsi

Pagi hari langsung,berkonfunikasi dengdn-staf Waka Kurikulum oleh Bapak
R. Budi Prasetyo, kemudian membicarakan hal-hal yang akan dibutuhkan berupa
data-data tertulis yang akan di usahakan dan dibantu dari bidang kurikulum.
Sambutan yang ramah dan memberikan beberapa informasi bagi peneliti untuk
penjadwalan wawancara terhadap beberapa waka dan guru yang ada di SMA
Muhammadiyah Wonosobo. Kemudian penelitian akan dimulai pada Minggu ini
dan selesai dengan secepatnya.
Komentar

Penjadwalan wawancara terhadap waka di SMA Muhammadiyah Wonosobo
akan dibantu oleh waka Kurikulum.

CATATAN LAPANGAN 4

Tanggal : Jum’at, 03 November 2017
Waktu : 06.45 - 10.00 WIB



Tempat : Ruang Waka Humas SMA Muhammadiyah Wonosobo
Kegiatan : Wawancara Waka Humas ( Bapak Nasehan)
Deskripsi

Pada tanggal 03 November 2017, peneliti berhasil mengadakan wawancara
dengan waka Humas SMA Muhammadiyah Woneosobo. Dari wawancara tersebut
dapat diambil beberapa hasil wawancara dari beberapa pertanyaan yang diajukan
peneliti, peneliti juga mendapatkan beberapa informasi baru dari kegiatan yang
dilakukan pagi har, bahwasanya di SMA Muhammadiyah Wonosobo
menerapkan suatu kegiatan yang disebut dengan Embun Pagi (Pemberian contoh
terhadap peserta didik bahwa Bapak/Ibu Guru tidak telat dalam masuk ke sekolah
dan siap mengajar dengan baik).

Selain itu, peneliti mendapatkan beberapa hardcopy dari jadwal pembina
upacara, SK Penetapan Visi Misi, MoU-dengan Universitas untuk penyaluran
mahasiswa baru, dan hasil @dngket status kepuasan pelanggan (instansi,
masyarakat, siswa, dan walf murid).

Komentar

Hasil wawancara ini akan di tuangkan-dalam transkrip dan meminta paraf dari

narasumber, selain itu akan-disajikanpadabab IV.

CATATAN LAPANGAN 5
Tanggal #Sabtu, 04'November 2017
Waktu 1 09.35- 11 Q5 WIB
Tempat : Ruang B.10T Waka Kutikulum
Kegiatan : Wawancara WakaK irikiiluin'(Bapak Supriyanto)

Deskripsi

Pada tanggal 04 November 2017, peneliti melzkukan penelitian dengan
wawancara dengan Waka Kurikulum, yaitu mewawancarai Bapak Suprivanto.
Pagi hari pada tanggal tersebut peneliti berniat untuk meminta dan mendapatkan
informasi dari wawancara, Wawancara berjalan lancar dan mendapatkan beberapa
informasi tambahan, seperti prestasi akademik dan non akademik, struktur
organisasi, tata tertib sekolah yang langsung didapatkan peneliti dari Bapak
Supriyanto.

Informasi tersebut dalam bentuk softfile yang langsung harus peneliti pilih
dan pilah sebagai beberapa informasi penting dan lampiran-lampiran pada bab
yang sedang di kerjakan yaitu pada bab [V dan V,

Tidak hanya itu, peneliti juga mendapatkan informasi secara lisan mengenai
beberapa tugas yang dilakukan oleh TU SMA Muhammadiyah Wonosobo dalam
melancarkan kegiatan yang dilakukan SMA.

Komentar



Hasil wawancara ini akan di tuangkan dalam transkrip dan meminta paraf dari
narasumber, selain itu akan disajikan pada bab IV,

CATATAN LAPANGAN 6
Tanggal : Senin, 06 November 2017
Wakty :08.05-17.30 WIB
Tempat : Ruang BK dan Ruang Meeting SMA Muhammadiyah Wonosobo
Kegiatan : Wawancara Guru dan Waka Kesiswaan (Bapak Nursahid)

Deskripsi

Wawancara sengaja dilakukan pada hari senin, 06 November 2017,
dikarenakan menyesuaikan dengan kesiapan dan kesanggupan bapak ibu guru,
pada jam kosong/ tidak mengajar, Rencana untuk mewawancarai tenaga pendidik/
guru yang dilakukan peneliti|adalah 5 orang~Pada hari itu, pihak yang pertama di
wawancarai oleh peneliti adalahelbu Sri Budi Susilowati sebagai guru mata
pelajaran PAL, yang dilaksanakan pukul’08.05-08.30 WIB, kemudian data yang
didapat berkenaan dengan materi dalam pengorganisasian siswa dan bagaimana
cara memantapkan materi PAFagar mudah dipahami siswa.

Kemudian, pihak kedua_yang diwawancarai oleh peneliti adalah Ibu Ira
Damayanti sebagai guru mata/ pelajaran Bimbingan Konseling, data yang
diperoleh berupa upaya, strategi dalam menjaga siswa dari segi preventif agar
tidak berbuat yang tidak\sestai=déngan‘nildi“dahforma. yang berlaku dalam
masyarakat dan agama. Selanjuinya pihak ketiga yang diwawancarai adalah [bu
Hananing Tri Budhi sebagai guru mata/pelajaran Matematika, data yang diperoleh
oleh peneliti melalui wawancara ini adalah berupa upaya yang dilakukan guru
apel dalam memahamkan|siswd dan bagaimana.gambaran guru yang profesional
dan ideal.

Selanjutnya pada sore hari pukul 15.45 WIB dimulai wawancara oleh peneliti
dengan bapak Nur Sahid sebagai Waka Kesiswaan, banyak informasi yang digali
berupa hal-hal yang menyangkut tugas pokok dan fungsi kesiswaan dan
menunjang dalam penelitian pada hari senin, 04 November 2017,

Komentar

Hasil wawancara ini akan di tuangkan dalam transkrip dan meminta paraf dari

narasumber, selain itu akan disajikan pada bab IV,

CATATAN LAPANGAN 7
Tanggal : Kamis, 09 November 2017
Waktu :07.30-12.20 WIB

Tempat : Ruang Meeting SMA Muhammadiyah Wonosobo



Kegiatan : Wawancara
Deskripsi

Pada hari Kamis, 9 November 2017, peneliti melakukan penelitian dengan
mewawancarai dan mencatat wawancara dengan 3 pihak pada waktu itu, yaitu
yang pertama adalah Bapak Shodiq Al Fajar sebagai waka Manajemen Mutu,
banyak informasi yang didapatkan secara menyeluruh dan dapat
dipertangpgungjawabkan.

Kemudian, selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan waka Al Islam
dan Kemuhammadiyahan yang langsung dengan Bapak Bukhori, banyak
informasi yang didapatkan melalui wawancara dan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, pada wawancara terakhir di hari itu adalah
dengan Tbu Retno Widarsih selakuwaka Sarana dan Prasarana.

Alhamdulillah, pada hafi itu merupakan hari yang cukup berat karena harus
terkendali dengan hujan yang lebdt dalam proses penelitiannya.

Komentar

Hasil wawancara ini akan di tuangkanrdalam transkrip dan meminta paraf dari

narasumber, selain itu akandisajikan padabab 1V,

CATATANLAPANGAN 8
Tanggal :1Sabtej )\! November2017
Waktu #12.20-13:27 WIB
Tempat : Ruang Kelds MIPA 3
Kegiatan : Wawancard waka SDM

Deskripsi

Alhamdulillah, pada~hari Sabtu, pefeliti ddpat bertemu dengan waka SDM
yaitu Ibu Rahayu Fitrianingrum, terdapat 11 pertanyaan wawancara yang dimulai
pada pukul 12.20 sampai dengan 13.27 WIB di depan kelas 11 MIPA 3, karena
juga beliau sedang mengajar dan melakukan ulangan harian di kelas itu, banyak
informasi yang didapatkan secara lisan dan mendukung beberapa data dalam bab
IV dan mendukung di bab V.
Komentar

Hasil wawancara ini akan di tuangkan dalam transkrip dan meminta paraf dari
narasumber, selain itu akan disajikan pada bab IV,

CATATAN LAPANGAN 9
Tanggal : Senin, 13 November 2017
Waktu :10.00-11.45 WIB

Tempat : Ruang Kepala Sekolah



Kegiatan : Wawancara Kepala Sekolah
Deskripsi

Alhamdulillah, wawancara terakhir bisa terlaksana pada hari sepin, 13
November 2017, pada hari itu peneliti dapat bertemu dengan kepala sekolah SMA
Mubhammadiyah Wonosobo seielah beberapa waktu terhambat karena kesibukan
beliau pada kegiatan lain. Wawancara dimulai pada pukul 10.03, dan di kuatkan
dengan rekaman audio scbagai penguat peneliti dalam penperjaan tesis, dar 14
pertanyaan dari peneliti terjawab dengan memuaskan.

Pertanyaan yang diajukan begitu bervariasi dan ada pula yang pertanyaannya
hampir sama, namun semua jawaban dapat terangkum dan dapat menjadi bekal
peneliti dalam pengerjaan tesis saat ini,

Komentar

Hasil wawancara ini akandi fuangkan dalam transkrip dan meminta paraf dari

narasumber, selain itu akan disgjikan pada bab IV.

CATATANLAPANGAN 10

Tanggal : Kamis, 16 November 2017

Waktu :09.00-09.42 WIB

Tempat : Ruang TU SMA Muhammadiyah Wonosobo
Kegiatan : Permohonan Surat Keterangan Penelitian dari SMA
Deskripsi

Pada hari kamis, peneliti meéminta surat keterangan penelitian kepada SMA
Muhammadiyah Wonosobb®niclalui kantor, Tata Usaha SMA Muhammadiyah
Wonosobo. Alhamduliliah, setelah menunggu beberapa waktu, surat sudah dibuat
dan menunggu tandd tangan bapak)kepali-sekolah!

Setelah surat sudah peneliti miliki, segera peneliti menuju tempat Scan untuk
dijadikan file Jpg agar bisa dilampirkan pada lampiran.
Komentar

Surat ini akan di tuangkan dalam lampiran, selain itu agar penelitian ini

mendapat bukti dan pengakuan.
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Lampiran 7. Dokumentasi




Gambar 1. HALAMAN DEPAN SMA MUHAMMADIYAH WONOSOBO

Gambar 2. GOR ADIYAH WONOSOBO

Gambar 4. JUARA KEGIATAN BULAN BAHASA 2017



Gambar 6. KEGIATAN HIZBUL WATHAN

Gambar 7. KEGIATAN PERWIRA MUDA



Gambar 10. LOMBA PIDATO TREN CLASS



Gambar 13. RUANG LABORATORIUM



Gambar 14. DENAH/ LA AMMADIYAH WONOSOBO
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DATA DIRI
Nama :  Aji Yoga Piguna
Tempat, tanggai : Wonosobo, iZ januari 1934
lahir
Alaimat : Karangrejo 001/004, Kupangan, Sukoharijo,
Wonosobo, Jawa Tengah.
Alamat E-mail : 3'.'-E|"5Un ,Q"E'nau COim 1’ i
Instagram :  ajiyogaaji
Nomor telepon : 085227550779/ 085741080779
Jenis kelamin : Laki-laki
Agama + lslam
Status :  Belum Kawin
Kewargane sia

"': RIWAYAT PENDIDIKAN
1

SD Negeri Kajeksan

SMP Negeri 2 Wonosobo
SMA Muhammadiyah Wonosob
Universitas Muhammadiyah Pu
Agama Isiam/51 Pendidikan Aga
Universitas Islam Indonesia, Fak

Lulus tahun 2005

Lulus tahun 2008
Lulus tahun 2011
Program Studi:  Lulus tahun 2015

Jslam, Magister 2016 — sekarang

Studi isiam, Konsentrasi Pendidikan isiam

o oandd NIVERSITAS

Teater PERISAI Universitas Mul leah Pur:m; (Departemen Event)

BEM Fakultas A Againia islam Uni

IMM Komosariat Fakulta
Minat alat)

------- GGy

Ospek Merdeka 2013 Uni

53 RIWAYAT PEKERJAAN

3
s,
%
%

Program komputer (Microsoft Office: Ms Word, Ms Excel, Ms. Powerpqint)

i Purwokerto {Bidang Advokasi)
Nama Islam Universitas Muhammadiyah Purwokerto (Bidang

versitas MuhammaJiya;\ Purwokerto (Ketua Panitia OC)

slam SMP PGRI Selomerto (2015 - sekarang)
ier Carica “Ra&Do” Wonosobo (pemesanan: 085741080779)

1. Guru Pendidikan Agama |
2. Divisi Pemasaran & Suppl
5 KEMAMPUAN
1. Presentasi dan komunikasi
2. Bekerja Individu dan Tim
3. Bertanggung jawab dengan Target
4
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